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PEMBERDAYAAN
KAUM DUAFA

udah menjadi ketetapan Allah bahwa setiap manusia
S memiliki keistimewaan dan kelebihan yang berbeda

dengan manusia lainnya. Perbedaan inilah yang
melandasi kegiatan kerja dalam kehidupan mereka, sebab
kehidupan tidak mungkin tercipta tanpa adanya perbedaan
tersebut. Perbedaan juga menjamin kelangsungan hidup
manusia, baik individu maupun masyarakat, karena perbedaan
adalah hukum kehidupan yang lebih mendalam daripada
kehidupan manusia itu sendiri, dan juga lebih mendalam
daripada sistem sosial dan ekonomi apa pun.' Perbedaan yang
ada pada satuan-satuan di dalam kehidupan masyarakat
merupakan kebaikan yang ingin dicapai oleh semua orang
sebagai kemajuan. Sebagai konsekuensi logis, dalam sebuah
strtuktur masyarakat akan selalu ada kelompok yang mapan
secara ckonomi dan kelompok yang tidak mapan, yang biasa
dikenal dengan kaum duafa.
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Dengan demikian, kehadiran kaum duafa adalah sebuah
realitas kehidupan. Sebab kehidupan memang membutuhkan
keistimewaan-keistimewaan tertentu yang antara satu dengan
lainnya tidaklah sama. Tidak bisa dibayangkan jika dalam
sebuah masyarakat seluruhnya adalah orang-orang kaya. Siapa
yang akan mengerjakan pekerjaan-pekerjaan yang dipandang
rendah, seperti petugas kebersihan, tukang sampah, pembantu
rumah tangga, tukang sedot WC, bahkan yang membangun
rumah mewah dari orang-orang kaya tersebut? Artinya, tanpa
peran aktif kaum duafa, orang-orang kaya tidak akan bisa
beraktivitas secara normal. Dalam sebuah hadis dinyatakan:

).
(

Sesunggubnya wumat ini hanya ditolong oleh kanm duafanya, yakni
melalui doa, salat, dan keikblasannya. (Riwayat Ahmad)?

Di dalam hadis yang lain Rasulullah bersabda:

) .
(

Kalian hanya mendapat pertolongan (dari Allah) disebabkan kanm
duafa  kalian. (Riwayat at-Tirmizi, Abua Dawud, an-Nasa',
Ahmad dan al-Hakim dari Sa‘ad bin Abi Waqas)?

Kedua hadis di atas bukan dimaksudkan untuk melang-
gengkan kaum duafa di tengah-tengah masyarakat, akan tetapi
hal ini harus dilihat sebagai bentuk perhatian Islam terhadap
kaum duafa. Kedua hadis tersebut memberi pemahaman bahwa
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tidak ada kekayaan kecuali di situ ada peran aktif kaum duafa.
Dengan demikian, kaum duafa harus dipandang sebagai mitra
ketja, bahkan upaya pemberdayaan terhadap mereka juga harus
dipandang sebagai kewajiban, walaupun tidak harus dipahami
mengubah mereka menjadi orang kaya semuanya. Sebab, yang
terpenting adalah menanamkan komitmen keberpihakan itu
kepada setiap Muslim. Bahkan, komitmen keberpihakan bukan
hanya persoalan agama, tetapi juga menjadi perhatian di
kalangan sosiolog dan ekonom.

Adam Smith, misalnya, yang diyakini sebagai tokoh penting
dalam asal usul ilmu ekonomi, menyatakan, “Manusia menurut
pandangan Stoik (sebuah aliran filsafat yang banyak diilhami
oleh ajaran Socrates), harus menganggap dirinya sendiri bukan
sesuatu yang terpisah dan terlepas, melainkan sebagai warga
dunia dan anggota persemakmuran alam yang sangat luas,
sehingga demi kepentingan komunitas yang lebih besar ini, ia
harus bersedia sepanjang waktu mengorbankan kepentingan
dirinya yang kecil.”*

Dengan demikian, cara pandang yang benar terhadap kaum
duafa itulah akan mendorong orang-orang kaya untuk
mensyukuri atas kehadiran mereka. Sementara rasa syukur yang
benar adalah dengan memosisikan mereka sebagai bagian dari
kehidupannya yang tidak bisa dipisahkan.

Sebagaimana kaum duafa, kehadiran kaum perempuan juga
sebuah realitas kehidupan. Kehadiran mereka bukan sebagai
pelengkap kaum Adam, apalagi sekadar tempat untuk
melampiaskan hasrat biologisnya, akan tetapi, kehadiran
mereka seharusnya dipandang sebagai mitra kerja bagi kaum
laki-laki. Walaupun dari sisi kemampuan fisik, secara umum,
kaum perempuan jelas-jelas berbeda dengan kaum laki-laki,
namun dari segi potensi, mereka juga memperoleh anugerah
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yang sama sebagaimana laki-laki. Islam tidak pernah membuat
ukuran kemuliaan dan kehormatan seseorang dengan
menggunakan pertimbangan jenis kelamin dan asal kejadian.
Laki-laki dan perempuan sama-sama memiliki kemampuan
yang sepadan dalam konteks memikul tanggung jawab.
Menurut Muhammad al-Gazali, sebagaimana dikutip oleh
Quraish Shihab, “Kalau kita mengembalikan pandangan ke
masa sebelum seribu tahun, maka akan menemukan kaum
perempuan dalam keistimewaan dan kebebasannya dalam hal
materi dan sosial yang tidak dikenal di kelima benua, kalau saja
merecka tidak menggunakan pergaulan dan cara berpakaian
sebagai ukuran kebebasan.”

Jadi, hikmah perbedaan adalah sangat jelas, sebab dengan
perbedaan akan terjadi kontrak sosial dari masing-masing pihak
untuk saling mengisi dan tolong-menolong. Prinsip kemitraan
merupakan salah satu ciri dari manusia sebagai yang
berperadaban, bukan saling menguasai dan mengeksploitasi.
Berbeda dengan dunia binatang, yang hidupnya didasarkan
pada prinsip homo homini lupus (siapa yang kuat dialah yang
menang). Atau dengan istilah lain, saling mengisi dan saling
melengkapi, itulah salah satu tujuan dari perbedaan, baik jenis
kelamin, kemampuan fisik dan ekonomi. Sebagaimana
diisyaratkan oleh Al-Qur'an:

Yoad . e (W o -:’}j”E:g 27 Ezﬁ/a’} :’#’1
e A e e
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Apakabh mereka yang membagi-bagi rahmat Tubanmu? Kamilah yang
menentukan penghidupan mereka dalam kebidupan dunia, dan Kami
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telah meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain beberapa
derajat, agar sebagian mereka dapat memanfaatkan sebagian yang lain.
Dan rabmat Tubanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.
(az-Zukhruf/43: 32)

Istilah  sukbriyya di dalam ayat ini mengandung dua
pengertian, yaitu mengejek atau merendahkan (is#7hza) dan
menguasai (faskhir). Namun, dalam konteks ayat ini istilah
tersebut harus dipahami bahwa masing-masing pihak saling
berbuat untuk saling melengkapi dalam segala urusan

kehidupannya ( ). Penafsiran ini

ditkuti oleh beberapa ulama tafsir, antara lain, as-Suddi, ad-
Dahhak, az-Zamakhsyari, Ibnu ‘Atiyyah. Dengan demikian, /i
ta'‘lil pada kalimat memiliki korelasi dengan kalimat

. Artinya, perbedaan status sosial harus dipandang

sebagai sesuatu yang positif, sebab dengan begitu masing-
masing pihak akan berusaha saling membantu dan mengisi
demi memenuhi kebutuhan hidupnya.’

Akan tetapi, ada kenyataan-kenyataan lain yang juga harus
dipahami, antara lain bahwa manusia sangat mencintai harta
(al-‘Adiyat/100: 8). Kenyataan inilah yang memungkinkan
lahirnya sifat serakah dan tidak peduli terhadap nasib orang
lain. Manusia menurut tabiatnya juga adalah makhluk yang
sangat kikir (an-Nisa'/4: 128), bahkan sifat ini selamanya akan
ada di dalam diri manusia, sebagaimana yang digambarkan oleh
Al-Qut'an:

s ':;_‘/_,’{/w_/ }’/’f‘if;-_,,_/ - // o /j./-',
;;6 ol a i s M 3 e > ! J&L’u’"
- -~ - ¥ g
|
/4')- )/?
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Ratakanlah — (Mubammad), ~“Sekiranya  kamu  menguasai  perben-
daharaan rahmat Tubanku, niscaya (perbendaharaan) itu kamn tahan,

karena takut membelanjakannya.” Dan manusia itu memang sangat
kikir. (al-Isra'/17: 100)

Jika diteliti secara mendalam tentang sifat dasar manusia
pada umumnya, maka akan diketahui bahwa manusia memiliki
sifat dasar yang buruk, antara lain kikir, egois, serakah, dan
tidak pernah merasa puas. Lahirnya sifat-sifat buruk ini
sebenarnya sebagai konsekuensi logis dari potensi hawa nafsu
itu sendiri yang tidak tercerahkan oleh nilai-nilai Ilahiah —
meskipun hawa nafsu tidak harus dipandang sebagai sesuatu
yang negatif. Sehingga dalam realitas kehidupan sosial, akan
sangat mungkin terjadi perilaku-perilaku menyimpang yang «
social (antisosial), baik menyangkut status sosial, jabatan,
kekayaan, maupun jenis kelamin.

Atas dasar inilah, Islam datang untuk mengatur pola
hubungan di antara mereka agar tercipta kehidupan yang
harmonis dan damai. Islam juga memandang bahwa munculnya
gejolak sosial ditengarai bukan karena ada yang kaya dan ada
yang miskin. Gejolak sosial akan mudah sekali muncul jika si
kaya tidak memiliki kepedulian kepada kaum fakir miskin, yang
kuat tidak bisa memberi rasa aman kepada yang lemah. Atau,
adanya ketimpangan-ketimpangan sosial sebagai akibat dari
sistem sosial yang tidak adil, sehingga masyarakat menjadi
termiskinkan. Hal ini karena keduafaan itu tidak selalu lahir dari
jenis pekerjaan yang hasilnya tidak bisa mencukupi kebutuhan
hidupnya, akan tetapi keduafaan bisa timbul, paling tidak,
disebabkan oleh dua hal, yaitu faktor internal, seperti tidak
sungguh-sungguh dalam bekerja, kurang memiliki etos kerja,
dan sebagainya, dan faktor eksternal, struktur sosial yang tidak
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adil dan ketidakpedulian mereka yang menguasai sektor
ekonomi.

Melihat kenyataan di atas, keberpihakan kepada duafa
bukan saja melalui upaya pemberdayaan, namun harus
dibarengi dengan perubahan sistem sosial yang memungkinkan
mereka dapat beraktivitas secara normal. Meskipun demikian,
membangun keberpihakan adalah sebagai pintu masuk menuju
pemberdayaan  yang  berorientasi kepada  peningkatan
kesejahteraan. Sementara keberpihakan itu sendiri ternyata
masih belum memuaskan, baik yang dilakukan oleh individu,
lembaga, maupun pemerintah, sebagaimana yang dikehendaki.
Sebagai contoh, seorang yang secara fisik lemah, seperti orang
yang sudah tua, orang yang cacat fisik, anak kecil yang hidup
sendiri, atau seorang perempuan yang ditinggal mati suaminya,
sementara ia tidak bekerja dan memiliki anak, siapa yang
bertanggung jawab untuk menopang kelangsungan hidupnya,
jilka mereka tidak memiliki keluarga yang bisa memenuhi
kebutuhannya sehari-hari? Padahal, mereka juga berhak atas
kehidupan tersebut.

Atau mereka yang secara fisik masih kuat, tetapi kesulitan
untuk memperoleh pekerjaan yang layak, karena struktur sosial
yang tidak adil? Atau kesulitan untuk berwiraswasta karena
tidak mempunyai keahlian khusus. Seandainya punya, mereka
tidak memiliki modal yang cukup dan kesulitan untuk
memperoleh kredit lunak dari bank. Siapa yang bertanggung
jawab kepada mereka? Jadi, pemberdayaan kaum duafa pada
hakikatnya merupakan kelanjutan dari sikap keberpihakan.
Atau lebih tegasnya, upaya pemberdayaan kaum duafa adalah
sebuah kemustahilan jika tidak dibarengi dengan keberpihakan
secara konkrit kepada mereka.
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Namun, yang terjadi akhir-akhir ini justru eksploitasi dan
diskriminasi yang berjalan secara massif, terutama sekali yang
menimpa kaum perempuan dan anak-anak. Misalnya,
pengiriman TKW ke luar negeri secara ilegal, praktik pelacuran
terselubung, memperoleh upah tidak sama dengan laki-laki, dan
lain-lain. Sementara di pihak anak-anak, banyak di antara
mereka yang menjadi korban kekerasan, perkosaan, dijadikan
sebagai salah satu komoditi yang bisa diperjualbelikan dengan
cara ilegal, dan sebagainya. Bahkan akhir-akhir ini banyak
dijumpai anak-anak kecil harus melakukan pekerjaan-pekerjaan
yang tidak sesuai dengan usianya—walaupun tidak semuanya
dilakukan atas dasar pemaksaan atau keterpaksaan.

Oleh karena itu, upaya pemberdayaan terhadap kaum
perempuan dan anak-anak adalah sebuah keharusan. Meski
begitu, pemberdayaan terhadap kaum perempuan bukan berarti
mengubah mereka menjadi laki-laki, atau mempersiapkan
mereka agar bisa melakukan semua pekerjaan laki-laki. Akan
tetapi, upaya pemberdayaan itu harus tetap melihat kodrat
perempuan itu sendiri yang jelas-jelas berbeda dengan laki-laki,
terutama dalam hal bentuk dan kemampuan fisik. Di samping
itu, pemberdayaan kaum perempuan juga harus tetap dalam
konteks penghormatan dan pemuliaan. Terutama kaum
perempuan yang bekerja di wilayah publik, apakah mereka telah
diberdayakan secara wajar dan terhormat? Sebab banyak sekali
dijumpai kaum perempuan yang bekerja di luar rumah, ternyata
tidak lebih dari mengeksploitasi tubuhnya. Misalnya, apa
hubungan antara perempuan yang berpakaian seksi dengan
promosi sebuah mobil atau HP? Kenapa yang memerankan
iklan sabun, misalnya, harus perempuan, padahal sabun juga
dipakai oleh kaum laki-laki? Kenapa harus ada syarat
berpenampilan menarik? Ini menunjukkan bahwa masih
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banyak kaum perempuan yang diberdayakan bukan karena
keahlian, tetapi lebih tepatnya, mereka dieksploitasi karena
kelebihan fisiknya.

Begitu juga anak-anak, seperti anak-anak terlantar, baik
karena ditinggal mati orang tuanya, ketidakmampuan orang
tuanya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, atau bahkan
ketidakpedulian orang tuanya terhadap masa depan anaknya,
siapa yang bertanggung jawab terhadap mereka? Adakah sistem
yang bisa membuat mereka tetap bisa menikmati hidupnya
layaknya anak kecil?

Berangkat dari persoalan di atas, perlu dirumuskan secara
tepat, bagaimana cara memberdayakan kedua kelompok ini,
yakni kaum perempuan dan kaum duafa, baik dari segi fisik
maupun ekonomi, agar tepat sasaran dan proporsional, baik
secara definitif, konseptual maupun aksinya. Apakah yang
dilakukan beberapa stasiun TV swasta bisa dikategorikan
sebagai upaya pemberdayaan kaum duafa, seperti acara reality
show, Bedah Rumah, dan sebagainya, atau semacam Jaring
Pengaman Sosial (JPS). Atau pendirian panti-panti asuhan,
panti-panti jompo, jasa penitipan anak untuk mengatasi kedua
orang tuanya yang bekerja, dan lain-lain.

Atau seperti yang pernah dipraktikkan oleh Rasulullah
sallallabn  “alaihi wasallam sejenak setelah beliau tiba di kota
Medinah. Dalam hal ini, beliau berhasil membangun kesadaran
sosial di kalangan kaum Ansar sehingga secara sukarela mereka
mau menanggung atau membagi kebahagiaan dengan kaum
Muhajirin  yang berkekurangan, sebagai konsekuensi hijrah,
schingga dalam waktu yang tidak terlalu lama, beliau berhasil
mengatasi krisis ekonomi. Cara ini mirip dengan teori yang
dikembangkan oleh seorang dari India, Amartya Sen, penerima
hadiah Nobel, yang dikenal dengan zori kesalingtergantungan.

PEMBERDAYAAN KAUM DUAFA 9



Menurut dia, terjadinya paceklik dan krisis pangan, ternyata
tidak selalu karena kekurangan pangan. Akan tetapi, bisa saja
makanan melimpah, namun anggota masyarakat yang kaya
tidak memiliki kepedulian kepada yang lemah, atau tidak
adanya kesalingtergantungan.’

Apa pun bentuk pemberdayaan itu, yang pasti kita
ditantang untuk melakukan terobosan-terobosan baru yang
dianggap efektif dalam konteks pemberdayaan kaum duafa ini,
serta membawa kemanfaatan dan kemaslahatan secara umum.
Yang pasti di dalam Islam ada zakat, infak, dan sedekah (ZIS),
dan potensi ZIS umat Muslim Indonesia adalah sangat besar.
Ini merupakan potensi finansial yang luar biasa. Apabila
dikelola secara baik dan profesional dengan mengedepankan
pengabdian kepada Allah dan kepedulian terhadap sesamanya,
insya Allah kaum duafa di negeri ini, yang mayoritas adalah
umat muslim, akan bisa teberdayakan. Di samping ZIS, potensi
wakaf umat Islam juga masih belum begitu mendapat
perhatian, terutama wakaf uang.

Berpijak pada penjelasan di atas, maka bisa dirumuskan
beberapa persoalan mendasar, siapa kaum duafa itu? Apa
perbedaan antara duafa dengan mustad‘afin? Siapakah mustak-
birin, sebagai antonim dati mustad afin? Faktor-faktor apa yang
mendorong seseorang untuk berlaku i#ikbar (sombong) dan
tidak peduli? Apa pandangan agama terhadap kaum duafa?
Bagaimana cara Islam membangun keberpihakan kepada kaum
duafa? Sejauh mana keseriusan Islam dalam membangun
keberpihakan ~ dan  upaya  pemberdayaan  tersebut?
Pemberdayaan seperti apa yang dipandang tepat dalam konteks
kekinian dan keindonesiaan? Persoalan-persoalan inilah yang
akan dibahas dalam tema, Al-Qur'an dan Pemberdayaan Kaum
Duafa.
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Pengertian Pemberdayaan

Istilah “pemberdayaan” berasal dari kata “daya”. Kata
“daya” dalam Kamus Besar Babasa Indonesia berarti kekuatan dan
kemampuan. Sementara “pemberdayaan” merupakan cara,
proses, upaya untuk menjadikan pihak lain memiliki daya atau
kekuatan.”

Dalam konteks kaum duafa, pemberdayaan (empowerment),
pada intinya, adalah membantu &/ent (pihak yang diberdayakan)
memperoleh daya untuk mengambil keputusan dan menen-
tukan tindakan yang akan dilakukan tentang diri mereka,
termasuk mengurangi efek hantaman pribadi maupun sosial,
melalui peningkatan kemampuan dan rasa percaya diri untuk
menggunakan daya yang dimiliki, antara lain, melalui transfer
daya dari lingkungannya.” Pemberdayaan juga ada yang
memahami  sebagai upaya penyediaan sumber daya,
kesempatan, pengetahuan dan keterampilan bagi masyarakat
untuk meningkatkan kapasitas mereka, schingga dapat
menemukan masa depannya yang lebih baik."” Pemberdayaan
juga diartikan sebagai upaya untuk membangun daya yang
dimiliki duafa dengan mendorong, memberikan motivasi, dan
meningkatkan kesadaran tentang potensi yang dimilikinya, serta
berupaya untuk mengembangkannya.'

Pemberdayaan bisa bersifat individu maupun kolektif atau
masyarakat. Pemberdayaan juga tidak hanya bersifat ekonomi
atau terkait dengan produksi. Sebab, inti pemberdayaan adalah
menjadikan seorang duafa memiliki keberanian dan kekuatan
untuk melangkah secara mandiri. Dengan demikian, target dan
tujuan pemberdayaan itu sangat tergantung kepada pilihan
bidang pembangunan kesejahteraan yang digarap, baik
ekonomi, pendidikan, kesehatan, maupun sosial. Dan memang,
hampir semua persoalan duafa tidak akan keluar dari keempat
hal ini.
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Pengertian Umum Duaa’ dan Mustad‘afin

Du‘afa’ dan mustad afin adalah dua istilah yang sudah cukup
akrab di telinga umat Islam, termasuk di Indonesia. Bahkan
lidah orang Indonesia juga sudah terbiasa mengucapkannya,
walaupun kedua istilah ini berasal dari bahasa Arab. Mereka
juga tidak pernah mempersoalkan apakah kedua istilah ini
identik atau tidak. Secara umum, masyarakat memersepsikan
du‘afd’ dan mustad ‘afin sebagai orang atau kelompok yang lemah
secara ekonomi. Sehingga ketika menyebut kaum duafa, yang
terbayang dalam benak adalah kaum fakir miskin. Upaya
pemberdayaan kaum duafa pun juga dianggap sebagai
penyebutan lain dari upaya pengentasan atau penanggulangan
kemiskinan. Padahal, jika merujuk kepada makna dasarnya,
yaitu orang-orang yang lemah, maka istilah du‘afa’ semestinya
menyangkut apa saja, bukan hanya terbatas masalah ekonomi.
Di samping itu, dalam bahasa Arab sendiri, istilah du'f
merupakan antonim dari guwwah (kekuatan dan kemampuan).
Dengan demikian, istilah du'afa’ sebenarnya lebih luas
cakupannya  dibanding  fakir-miskin. Misalnya, lemah
pengetahuan, keyakinan, kemauan, kemampuan fisik, tentunya
juga ekonomi.

Dari sisi pengetahuan, misalnya, maka yang dimaksudkan
dengan duafa, antara lain, adalah orang-orang yang berpendi-
dikan rendah atau orang-orang yang tidak mendapatkan
kesempatan mengenyam pendidikan secara wajar dan memadai,
baik karena keterbatasan biaya atau rendahnya minat mencari
lmu.

Dari sisi kemampuan fisik, yang dikehendaki dengan kaum
duafa, antara lain, adalah anak-anak kecil, orang yang sudah tua,
perempuan-perempuan jompo, orang-orang yang cacat fisik,
baik bawaan sejak lahir atau karena kecelakaan. Bahkan,
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sementara orang ada yang memasukkan kaum perempuan
sebagai duafa, sedangkan yang lain menolak anggapan ini.
Namun yang pasti, secara umum, kaum perempuan adalah
lebih lemah dibanding laki-laki, baik dari segi kemampuan fisik
maupun kesanggupan untuk menghadapi kerasnya persaingan
hidup, demikian penafsiran Muhammad ‘Abduh terhadap
firman Allah Surah an-Nisa'/4: 34.

Dari segi keyakinan dan kemauan, yang dikehendaki
dengan kaum duafa, antara lain, adalah mereka yang tidak
memiliki semangat untuk bekerja atau meraih kesuksesan,
mudah putus asa, tidak memiliki kemandirian, dan sebagainya.

Sementara dari sisi ekonomi, maka yang dimaksudkan
dengan kaum duafa, antara lain, adalah kelompok fakir-miskin,
atau kelompok yang kurang beruntung secara materi, baik
karena cacat fisik, sehingga tidak mampu mencari rezeki secara
optimal yang berakibat pada rendahnya perolehan materi,
maupun disebabkan oleh struktur sosial yang tidak adil yang
mengakibatkan mereka sulit mencari lapangan kerja yang layak,
yang diharapkan bisa memenuhi kebutuhan hidupnya schari-
hari.

Sedangkan istilah mustad'afin, dalam bahasa Arab diartikan

(aku temukan ia sebagai orang yang daf)."” Hal ini

mengesankan bahwa kaum mustad'afin adalah kelompok yang
terlemahkan, berbeda dengan duafa. Dengan demikian,
mustad'afin - tidak  ditujukan kepada mereka yang lemah
ckonominya karena nasib atau bersifat alamiah, namun istilah
ini yang tepat ditujukan kepada mereka yang terlemahkan
sebagai akibat dari struktur sosial yang tidak adil atau perilaku
penindasan, baik yang terjadi secara sporadis maupun sistemik.
Atau bisa dipahami, sebab sistem sosial yang tidak adil
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menjadikan pihak lain terlemahkan, sehingga melahirkan
kemiskinan struktural atau kemiskinan sistemik.

Du‘afa’, Mustad‘afin dan
Mustakbirin dalam Al-Qur'an

Demi memperoleh gambaran yang konkrit tentang
beberapa istilah yang terkait langsung dengan penelitian ini,
sekaligus sebagai barometer atas pemahaman yang berkembang
secara umum, berikut ini akan ditelusuri beberapa istilah, yakni
du'‘afa’, mustad‘afin, dan mustakbirin, dalam perspektif Al-Qur'an.
Istilah yang terakhir ini dimasukkan sebagai lawan dari

mustad ‘afin.

1. Du'‘afa’

Du'afa’ () adalah bentuk jamak dari dz% (). Kata ini
berasal dari da‘afa atau da‘ufa yad‘ufu du'fan atau da'fan. Kata
da‘afa, dengan berbagai derivatnya di dalam Al-Qur'an dise-
butkan sebanyak 39 kali, yang secara umum terbagi dalam dua
pengertian, lemah dan berlipat ganda. Namun, terkait dengan
tema bahasan di atas, yang menjadi perhatian adalah yang
bermakna lemah. Menurut al-Asfahani, istilah d#’f pada
mulanya adalah antonim dari guwwah. Istilah tersebut bisa
terkait dengan jiwa (naf5), fisik atau kondisi (ha/)."” Imam al-
Khalil, seorang pakar ilmu Nahwu, sebagaimana dikutip oleh
al-Asfahani menyatakan bahwa istilah ¢x’f biasanya dimak-
sudkan dengan lemah fisik, sedangkan dz’/ biasanya untuk
menunjukkan lemah akal dan pendapat (ra'yx)."*

Di antara ayat-ayat yang mencantumkan kata da‘afa yang
berarti lemah, atau selain makna “berlipat ganda”, bisa
diklasifikasikan sebagai berikut:

e lawan dari guwwah atau sinonim dari ‘gizz Surah al-
Hajj/22: 73 dan Surah an-Nisa'/4: 76.
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e Lemah keyakinan atau antonim dari tegar: Surah Ali
‘Imran/3: 146 dan Surah al-Anfal/8: 66.

e Lemah fisik dan mental: Surah ar-Ram/30: 53, Surah al-
Baqarah/2: 282 dan Surah Hud/11: 91.

e Lemah jiwa, kemauan, dan cita-cita: Surah an-Nisa'/4: 28.

e JTemah ckonomi: Surah an-Nisa'/4: 9 dan Surah al-
Baqarah/2 : 266

e Temah kedudukan/status sosial: Surah Ibrahim/14: 21 dan
Surah Gafir/40: 47

Dari klasifikasi di atas akan tampak bahwa lemah ekonomi,
yang dijadikan sebagai ikon, ternyata tidak dominan di dalam
Al-Qut'an. Sebab, lemah ekonomi biasanya tetlahir karena
faktor-faktor eksternal, atau ia hanyalah sebuah akibat.
Meskipun istilah duafa mencakup banyak hal, namun dalam
tulisan ini tidak dibahas secara keseluruhan kecuali yang hanya
terkait dengan tema besarnya, “Al-Qur'an dan Pemberdayaan
Kaum Duafa”, yakni lemah fisik, mental dan ekonomi.

a. Lemah Fisik dan Mental
Di antara ayat-ayat Al-Qur'an yang bisa diidentifikasi sebagai
yang menunjukkan lemah fisik adalah:

‘L:\____,)_}_L; \___):_/ﬂ\gé LS-@,J'IJCY}a '1\}0,_;.13
é;}ijjéu%b‘é;@w

Tidak ada dosa (karena tidak pergi berperang) atas orang yang lemab,
orang yang sakit dan orang yang tidak memperoleh apa yang akan
mereka infakkan, apabila mereka berlakn ikblas kepada Allah dan
Rasul-Nya. (at-Taubah/9: 91)
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Istilah (dn‘afa’) di sini berarti orang yang sudah tua.

Dalam sebuah hadis riwayat Ibnu ‘Abbas dikisahkan, “Suatu
ketika Rasulullah memerintahkan umat Muslim untuk bersiap-
siap hendak pergi perang, lalu datanglah salah seorang
sahabatnya yang sudah tua seraya berkata, “Wahai Rasulullah,
bawalah kami,” beliau menjawab, “Tidak ada lagi kendaraan
yang bisa membawa kamu.” Setelah mendengar jawaban
Rasulullah, sahabat tersebut menangis, karena ia harus duduk
manis tidak ikut berperang. Demi melihat kesungguhan sahabat
tua itu dalam mencintai Allah dan Rasul-Nya, turunlah ayat ini
sebagai bentuk penghargaan terhadap orang tersebut."
Di dalam firman-Nya yang lain:
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Allah-lah yang menciptakan kamu dari keadaan lemah, kemudian Dia
menjadikan (kamn) setelah keadaan lemab itu menjadi kuat, kemudian
Dia menjadikan (kamu) setelah kunat itu lemah (kembali) dan beruban.
(ar-Ram/30: 54)

Ayat ini menjelaskan tentang proses perkembangan
manusia secara fisik dari lemah, kuat, kemudian menjadi lemah
kembali. Istilah dz’f yang pertama, yang dimaksudkan adalah
anak kecil (bayi), sedangkan 4z ‘fyang kedua, yang dimaksudkan
adalah orang yang sudah tua, sebagaimana yang ditunjukkan
oleh kata setelahnya (dilalah lafziyyah), yakni syaibah (beruban).
Dalam ayat ini, orang yang sudah tua dan seorang bayi atau
anak kecil dianggap sama sebagai kelompok yang sama-sama
da ‘if (lemah) dari segi fisik.

16 PEMBERDAYAAN KAUM DUAFA



Pada firman Allah yang lain:
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Jika yang berutang itu orang yang kurang akalnya atau lemah
(keadaannya), —atau  tidak mampu  mendiktekan  sendiri, maka

hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. (al-Baqarah/2:
282)

Rangkaian ayat ini adalah yang paling panjang di dalam Al-
Qur'an. Secara umum, ayat ini berisi tentang anjuran untuk
mencatat segala bentuk utang piutang atau segala bentuk
transaksi yang tidak dilakukan secara tunai. Jika si pemilik harta
tidak mampu atau masih kecil, maka bisa diwakili oleh walinya.
Dengan demikian, istilah ¢z ‘/f yang dimaksudkan pada ayat ini
bukan sekadar lemah fisik (anak kecil), namun yang ingin
ditekankan di sini adalah ketidakmampuan atau ketidak-
sanggupan. Artinya, secara fisik boleh jadi sudah dewasa, tetapi
dari segi kemampuan dia lemah atau tidak mengerti seluk beluk
utang piutang. Atau secara fisik sehat, tetapi mentalnya agak
lemah atau cacat mental.

b. Lemah Ekonomi
Di antara ayat-ayat Al-Qur'an yang dapat dipersepsikan
sebagai ayat yang menunjukkan lemah secara ekonomi adalah
firman Allah:
e TR R - a_!’v -é ﬂ/(’/,} it Coatir
WxéﬁguBMwuﬂduﬁui(‘éﬁb\ :}fl
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Adakal salah seorang di antara kamu yang ingin memiliki kebun
kurma dan anggur yang mengalir di bawabnya sungai-sungat, di sana
dia memiliki segala macam buah-buahan, kemudian datanglah masa
tuanya sedang dia memiliki keturunan yang masib kecil-kecil. (al-
Baqarah/2: 260)

Ayat di atas, pada mulanya, merupakan perumpamaan
orang yang menginfakkan hartanya, tetapi dia sombong,
membanggakan pemberiannya kepada orang lain, bahkan
terkadang menyakitkan hati pihak yang diberi. Di sisi lain,
anaknya yang diharapkan bisa menanggung hidupnya di masa
tuanya, ternyata mereka juga lemah ekonominya ( ).

Meskipun dalam Al-Qur'an terjemahan Departemen Agama
diartikan “anak yang masih kecil”, tetapi dari konteksnya, istilah
du‘afd’ di sini lebih tepat diartikan lemah ekonominya.

Firman Allah yang lain:

PR Lolwd -,

e PG G b 2l LS T TS

Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya
mereka meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang
mereka khawatir terhadap (kesejabteraan)nya. (an-Nisa'/4: 9)

Ayat ini memang tidak secara eksplisit memberi penjelasan
tentang lemah ekonomi, sebab ayat ini pada mulanya
bermaksud mengoreksi orang yang hendak berwasiat harta
dengan jumlah yang cukup besar, padahal ia memiliki seorang
anak yang masih kecil, schingga sebagai akibat dari
perbuatannya itu, dikhawatitkan ia akan menjadi lemah
ekonominya di kemudian hari, yang pada gilirannya akan
menjadi beban hidup orang lain. Melalui ayat ini, Islam
menginstruksikan agar setiap orang tua senantiasa waspada
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terhadap masa depan anak keturunannya, baik perkembangan
fisik, mental/jiwa, dan pendidikannya, agar mereka siap untuk
bersaing dalam kehidupannya kelak. Oleh karena itu, harus
dilakukan terobosan-terobosan yang bersifat kekinian terkait
dengan upaya pemberdayaan kepada anak-anak, terutama sekali
dalam masalah pendidikan. Hal ini, tentu saja, seharusnya
bukan saja menjadi tanggung jawab orang tua semata, tetapi
juga menjadi kewajiban pihak lain sebagai kewajiban sosialnya,
khususnya bagi mereka yang berasal dari keluarga yang tidak
mampu. Sebab, menurut persepsi umum, pendidikan rendah
adalah identik dengan kemiskinan. Namun begitu, juga harus
ditanamkan model pendidikan yang berbasis “kepedulian”,
bukan “kepemilikan”, agar si anak nantinya tidak menjadi
seorang kapitalis sejati.

2. Mustad‘afin

Kata mustad afin, jamak dati mustad‘af, adalah bentuk s
maf il (obyek) dari kata dasar da‘afa yang mendapat tambahan
dua huruf, a/if dan 74", menjadi istad ‘afa. Sementara kata istad‘afa
dengan kata jadiannya ditemukan di dalam Al-Qut'an sebanyak
dua belas kali (12 x). Secara keseluruhan kata tersebut berarti
“tertindas”, kecuali dua ayat (Surah an-Nisa'/4: 98 dan 127).
Sehingga mustad afin yang dimaknai “aku temukan ia sebagai

orang yang lemah” ( ), adalah sebagai akibat dari

perilaku penindasan tersebut. Bentuk penindasan terhadap
pihak yang lemah bisa dilatarbelakangi oleh beberapa hal,
kekayaan, kekuasaan, ilmu, dan lain-lain. Begitu juga pihak yang
tertindas, bisa secara fisik, mental, ekonomi, dan lain-lain.
Berikut ini akan dicantumkan serta dibahas beberapa ayat yang
terkait dengan hal itu.
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Sunggub, Fir'aun telah berbuat sewenang-wenang di bumi dan menjadi-
kan penduduknya berpecah belah, dia menindas segolongan dari mereka
(Bani Israil), dia menyembelih anak laki-laki mereka dan membiarkan
hidup anak perempuan mereka. Sunggub, dia (Fir'ann) termasuk orang
yang berbuat kernsakan. (al-Qasas/28: 4)

Ayat ini menginformasikan tentang arogansi dan kekejaman
Fir‘aun terhadap bangsa Israil. Tindakan arogansi ini didorong
oleh kekuasaannya yang tidak terbatas. Bukan saja seluruh
tanah air Mesir, saat itu, berada di bawah kendali Fir‘aun, tetapi
segala urusan yang terkait dengan nasib rakyat Mesir juga
terkonsentrasi atau terpusat kepada Fir‘aun sendiri. Inilah yang
mendorong dirinya bersikap semena-mena, arogan, dan
menindas bangsa Israil.'

Dalam hal ini, bangsa Israil bukan saja tertindas secara fisik,
tetapi seluruh kehidupannya. Mereka tidak pernah memperoleh
hak-hak hidupnya secara wajar, bahkan jiwanya sewaktu-waktu
terancam mati sia-sia.

Sejalan dengan ayat di atas:
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Dan mengapa kamu tidak man berperang di jalan Allah dan (membela)
orang yang lemab, baik laki-laki, perempuan maupun anak-anak yang

berdoa, “Ya Tuban kami, keluarkaniah kami dari negeri ini (Mekah)
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yang penduduknya zalim. Berilah kami pelindung dari sisi-Mu, dan
berilah fani penolong dari sisi-Mun.” (an-Nisa'/4: 75)

Orang-orang yang tertindas dalam ayat ini bukan saja dari
segi fisik, tetapi juga mental, sehingga mereka tidak bisa
beraktivitas secara wajar, aman dan nyaman. Oleh karena itu,
perintah perang, sebagaimana yang tertera di ayat ini,
didedikasikan untuk melindungi dan menyelamatkan kaum
yang tertindas tersebut, bukan untuk show of force.

Pada ayat yang lain:
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Pemnka-pemuka yang menyombongkan diri berkata kepada orang-orang
yang dianggap lemah, yaitn orang-orang yang telah beriman di antara
kanmnya, “Lahukah kamn babwa Saleh adalah seorang rasul dari

Tubannya?” Mereka menjawab, “Sesunggubnya kami percaya kepada apa
yang disampaikannya.” (al-A‘raf/7: 75)

Ayat ini menginformasikan perihal kondisi pengikut Nabi
Saleh yang selalu diintimidasi baik fisik maupun mental. Mereka
dipandang kelompok yang lemah, karena secara ekonomi
adalah kaum melarat dan berstrata sosial rendah.

Dari beberapa ayat di atas dapat dipahami bahwa istilah
mustad‘afin secara umum mengacu kepada kelompok lemah
yang terlahir sebagai akibat dari penindasan atau sikap arogansi
dari kaum yang lebih kuat, baik secara ekonomi maupun
kekuasaan. Atau sebagai dampak dari struktur sosial yang tidak
adil, yang mengakibatkan terjadinya kemiskinan struktural,
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tidak terurusnya anak-anak yatim, sehingga mereka menjadi
anak-anak jalanan dan peminta-minta.

3. Mustakbirin

Istilah mustakbirin adalah jamak dari mustakbir, yang berasal
dari kabira yakbarn mendapat tambahan dua huruf, a/f dan 74,
menjadi istakbara yastakbirn, dan bentuk zsim fa‘i-nya adalah
mustakbir. Di dalam Al-Qur'an istilah tersebut dengan semua
kata jadiannya ada 48 kali, sementara penambahan huruf sin
dan 7' di sini adalah untuk menunjukkan penguatan makna,
schingga istikbar adalah puncak kesombongan.'” Menurut al-
Istahani, kata #stikbar mengandung dua pengertian, (1) upaya
seseorang agar menjadi besar, hal ini dianggap positif, jika
dilakukan secara proporsional, (2) merasa puas atas
kemampuannya sendiri, padahal tidak. Kalaulah ia memiliki
segalanya, dia juga tidak akan pernah bisa mengalahkan Tuhan.
Sikap ini tentu saja dikategorikan sebagai sikap yang tercela
atau negatif, dan inilah yang dikehendaki dari keseluruhan
makna izkbar di  dalam  Al-Qur'an  dengan berbagai
derivasinya,18 antara lain, ditunjukkan dengan sikap menolak

kebenaran ( ) dan meremehkan orang lain ( )."

Namun, istilah mustakbirin di sini dipahami dalam konteks
hubungannya dengan mustad afin, atau mustakbirin  versus
mustad afin. Artinya, menyombongkan diri sebagai terjemahan
dari ztikbar, dalam hal ini, dipahami sebagai perbuatan
penindasan, baik langsung maupun tidak langsung, seperti
sikap ketidakpedulian sosial.

Di antara sifat dan sikap buruk kelompok mustakbirin ini
dinyatakan Al-Qur'an bahwa mereka selalu berbuat makr, yaitu

sarful-gair ‘amma yaqsidub bihilah (memalingkan orang lain dari
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yang dimaksudkan dengan cara tipu daya).”’ Kata makr juga
mengandung arti z&bfa'ul-aza (gerakan membahayakan yang
dirahasiakan),”’ sampai waktu yang tidak terbatas.”” Tindakan
ini biasanya dilakukan oleh mereka yang memiliki kekuasaan
(al-‘ngama’ war-ru'asa’).” Dengan demikian, paling tidak ada dua
kelompok yang disinyalir oleh Al-Qur'an sebagai yang paling
berpotensi untuk melakukan perilaku-perilaku di atas, yakni
bisa diidentifikasi dari istilah wutraf dan mala'.

a. Mutraf

Kata mutraf, berasal dati atrafa-yutrifu, dengan kata jadiannya
disebutkan oleh Al-Qur'an sebanyak delapan kali. Pada
mulanya, kata afrafa-yutrifu berarti kenikmatan, makanan yang
lezat, dan sesuatu yang dijadikan untuk kemegahan. Sementara
kata mutraf sendiri berarti orang yang berperilaku seenaknya
disebabkan oleh kemewahan dan kemegahan yang dimiliki, juga
yang memiliki kekuatan untuk memaksa.”* Al-Asfahani
menyebut mutraf  sebagai orang-orang yang menjadikan
kemewahan dan kenikmatan dunia sebagai standar kemulian
dan kehinaan seseorang. Inilah yang dimaksudkan oleh Surah
al-Fajr/89: 15-16.”

Kelompok mutraf ini diilustrasikan oleh Quraish Shihab
sebagai berikut:

Apabila penguasa suatu negeri hidup berfoya-foya, akan
mengantar  mereka  melupakan  tugas-tugasnya  serta
mengabaikan hak-hak orang kebanyakan, lagi membiarkan
hidup miskin. Hal tersebut mengundang kecemburuan sosial,
sehingga  merenggangkan  hubungan  masyarakat  dan
mengakibatkan timbulnya perselisihan dan pertikaian yang
melemahkan sendi-sendi bangunan masyarakat, yang pada
gilirannya meruntuhkan sistem yang diterapkan oleh penguasa-

PEMBERDAYAAN KAUM DUAFA 23



penguasa tersebut. Ketika itulah akan runtuh dan hancur
masyarakat atau negeri tersebut.”

Kelompok mutrafin juga bisa dilihat dari beberapa ayat
berikut ini:
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Dan setiap Kami mengutus seorang pemberi peringatan kepada suatn
neger, orang-orang yang bidup mewah (di negeri itn) berkata, “Kami
benar-benar mengingkari apa yang kamn sampaikan sebagai utusan.”
Dan mereka berkata, “Kami memiliki lebib banyak harta dan anak-
anak (daripada kamn) dan kami tidak akan diazab.” (Saba'/34: 34-
35)

—a D ,..a,r}/’) P

bles Bl Taie e JB ‘J"J’»_.}:;J- P Y WM S |y
C9iCaa pﬁ\&ubm\&mu

Dan demikian juga ketika Kami mengutus seorang pemberi peringatan
sebelum engan (Mubammad) dalam suatu negeri, orang-orang yang
hidup mewah (di negeri itu) selaln  berkata, “Sesunggubnya kami
mendapati  nenek  moyang kami  menganut suatu  (agama) dan

sesunggubnya fkami  sekadar pengikut  jejak-jejak  mereka.” (az-
Zukhruf/43: 23)

Walhasil, mutrafin ~ dalam  perspektif Al-Qut'an  bisa
diidentifikasi sebagai kelompok yang suka meremehkan orang
lain, menolak kebenaran, meracuni pikiran orang lain, memiliki
kecenderungan berperilaku fasik dan zalim, menikmati
perbuatan dosa, dan pro status quo.”’

24 PEMBERDAYAAN KAUM DUAFA



Berkaitan dengan ini, Mazheruddin menyatakan, ketika
masyarakat terbiasa hidup mewah dan dikelilingi dengan
kemewahan, maka mereka akan terbiasa memperoleh
kemudahan dan kesenangan, yang selanjutnya cenderung
mengendurkan kontrol spiritual dan disiplin sosialnya. Ini akan
mengakibatkan mereka mudah melakukan ketidakadilan
terhadap hak-hak orang lemah dan tidak berdaya.”® Bahkan, jika
diperlukan mereka akan senantiasa berpihak kepada penguasa,
meskipun kebijakannya tidak berpithak kepada masyarakat,
asalkan rasa aman (basic security) mereka tetjamin.”’ Namun
begitu, bukan berarti Al-Qur'an melarang manusia untuk
menikmati kesenangan-kesenangan yang memang diperlukan.
Yang ditentang oleh Al-Qur'an adalah ketika kenikmatan itu
menjadikan dirinya tidak mau lagi menjalani resiko dan

berkorban demi kesejahteraan umat manusia.”

b. Mala'

Kata mala" di dalam Al-Qur'an disebutkan sebanyak 30 kali.
Mereka adalah kelompok yang dipandang mulia oleh masyara-
kat, yang dirinya dipenuhi dengan kebanggaan dan kebesaran.”
Dalam konteks kekuasaan, kelompok mala' akan sangat
bermanfaat, sebab mereka akan senantiasa mendukung dan
membantu sang penguasa dalam menjalankan tugas-tugasnya,
juga bisa dijadikan corong untuk mensosialisasikan kebijakan-
kebijakannya. Mereka juga bisa dimintai pendapat, diajak
musyawarah dalam segala hal. Misalnya dalam firman Allah:
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Dan raja berkata (kepada para pemuka kanmnya), “Sesunggubnya akn
bermimpi melihat tujnh ekor sapi betina yang gemuk dimakan oleh tujuh
ekor sapi betina yang kurus; tujub tangkai (gandum) yang hijan dan
(twiuh tangkai) lainnya yang kering. Wabai orang yang terkemukal
Terangkanlah kepadaku tentang takwil mimpikn itu jika kamu dapat
menakwillan mimpi.” (Yusuf/12: 43)
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Dia (Balgis) berkata, “Wabai para pembesar! S exﬂnggﬂly@/a telah
disampaikan kepadakn sebuah surat yang mulia.” Sesunggnbnya (surat)
itn dari Sulaiman yang isinya, “Dengan nama Allah Yang Maha
Pengasib, Maba Penyayang, janganlah engkan berlaku  sombong
terbadapkn dan datanglah kepadaku sebagai orang-orang yang berserah
diri.” (an-Naml/27: 29-31)
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Dia (Sulaiman) berkata, “Wahai para pembesar! Siapakah di antara
kamu_yang sanggup membawa singgasananya kepadaku sebelum mereka
datang kepadakn menyerabkan diri?” (an-Naml/27: 38)

Dari beberapa ayat di atas, terlihat dengan jelas betapa
strategisnya posisi zala' bagi seorang penguasa. Mereka selalu
dilibatkan dalam persoalan-persoalan penting dan strategis.
Namun, di sisi lain, posisi mereka juga dianggap bagaikan
“pisau bermata dua”, jika masukan dan pendapat mereka tidak
benar, sehingga seorang penguasa bisa bertindak tidak bijak
dan cenderung menindas. Kecenderungan buruk inilah yang
paling banyak dilansir oleh Al-Qur'an ketika menjelaskan wala’.
Di antara sikap-sikap buruk mereka adalah senantiasa
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mendukung penguasa yang zalim dengan cara menjilat demi
memuaskan nafsu serakahnya. Bahkan untuk itu mereka tidak
segan-segan melakukan cara-cara yang kotor, provokatif, dan
intimidatif. Mereka juga senantiasa berupaya keras untuk
menghalangi tegaknya kebenaran dan keadilan. Misalnya,
dengan melontarkan tuduhan-tuduhan yang nista dan tidak
benar kepada para penegak kebenaran dan keadilan, antara lain,
sebagai tukang sihir, pembawa ajaran sesat, pendusta dan
bodoh. Mereka juga melecehkan harkat dan martabat
kemanusiaan.”

Melalui mala’ inilah para penguasa yang zalim mencari
dukungan, demi melanggengkan nafsu serakahnya dengan cara,
antara lain, mencuci otak mala’, dan menanamkan doktrin
bahwa apa yang mereka lakukan adalah demi kepentingan
masyarakat. Ini bisa dipahami dari firman Allah:
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Dan Fir'aun berkata, “Wabai para pembesar kaumbn! Aku tidak
mengetabui ada Tuban bagimu selain akn. (al-Qasas/28: 38)

Fir‘aun berusaha mendoktrin kelompok elitnya (wala’)
bahwa hanya dialah yang pantas untuk disembah. Bahkan,
untuk lebih meyakinkan mereka, Fir‘aun berkata: “Akwu tidak
mengemukakan kepada kalian melainkan apa yang aku pandang baik.”
(Gafir/40: 29)

Dari sini dapat dipahami bahwa penindasan akan mudah
sekali terjadi jika ada persekongkolan antara penguasa yang
zalim dengan mereka yang berada di sekitar penguasa tersebut,
yang jiwanya telah terjangkiti penyakit materialistik dan
hedonistik. Pada saat itulah, kedua kelompok tersebut akan
saling membantu dalam rangka memuaskan nafsunya masing-
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masing. Bahkan, mereka tidak segan-segan melakukan
intimidasi kepada mereka yang dipersepsikan bisa menghalangi
terwujudnya cita-cita busuk mereka. Tentu saja, rencana
mereka akan cenderung berjalan mulus dan lancar, karena tidak
ada kekuatan di bawahnya yang bisa mengoreksi
penyimpangan-penyimpangan tersebut, kecuali Allah.

Faktor Dominan Munculnya Penindasan

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa tidak semua
kaum duafa itu disebabkan oleh faktor-faktor internal, misalnya
kebodohan dan kemalasan, atau karena cacat fisik yang tidak
memungkinkan dirinya bekerja secara optimal-tentu saja
terlepas dari takdir Tuhan--. Akan tetapi, kaum duafa terkadang
terlahir karena faktor-faktor eksternal, baik karena perilaku
arogansi sebagian kelompok atau karena sistem sosial yang
tidak adil, sehingga dirinya seakan terpasung. Ia tidak bisa
mendapatkan pekerjaan yang layak, yang mengakibatkan
penghasilannya  kecil ~sehingga tidak bisa mencukupi
kebutuhan-kebutuhan primernya. Namun begitu, bukan berarti
setiap duafa selalu hidup dalam ketidaknyamanan. Sebab, dalam
realitanya banyak dijumpai mereka yang hidup pas-pasan, tetapi
hidupnya lebih damai dan tenteram. Kaum duafa akan semakin
teraniaya jika ada kelompok lain yang dipandang kuat berusaha
menindas mereka, baik langsung maupun tidak langsung.

Adapun faktor-faktor dominan yang memungkinkan
munculnya penindasan, antara lain, adalah harta kekayaan dan
kekuasaan.

1. Harta Kekayaan
Harta di dalam Al-Qur'an diungkapkan dengan tiga istilah,

al-kbair, al-mal, dan al-‘arad. Harta dikatakan al-mal, yang makna
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dasarnya adalah “cenderung atau condong”, sebab dalam
kenyataannya  harta  adalah  sesuatu  yang  menjadi
kecenderungan setiap orang. Setiap orang pasti senang
terhadap harta, bahkan sangat mencintainya. Sebagaimana yang
dinyatakan oleh Al-Qur'an:
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Dan sesunggubnya cintanya kepada harta benar-benar berlebiban. (al-
‘Adiyat/100: 8)

Ayat di atas dipahami oleh sementara ulama dengan dua
pemahaman, (1) setiap manusia sangat mencintai harta, (2)
manusia menurut tabiatnya cenderung serakah dan kikir karena
kecintaannya kepada harta.” Dua pemahaman ini mengandung
konotasi yang berbeda. Pemahaman yang pertama bersifat
netral, yakni kecintaan manusia kepada harta bukanlah sesuatu
yang tercela. Sementara pemahaman yang kedua berkonotasi
negatif, sebab manusia langsung divonis sebagai makhluk yang
cenderung serakah dan kikir. Meskipun begitu, dua
pemahaman ini bisa dikompromikan, yakni serakah dan kikir
merupakan sikap negatif yang terlahir dari kecintaan terhadap
harta yang berlebihan.

Kata al-mal juga berarti mail, yang berarti

(bergeser dari jalan tengah ke arah salah satu

sisinya). Harta disebut demikian karena ia selamanya berpotensi
menggelincirkan pemiliknya dari jalan yang lurus. Maka harta
juga disebut a/-‘arad yang berasal dari ‘arada yang maknanya
berpaling.” Hal ini, karena harta akan mudah sekali
memalingkan seseorang dari kebenaran.
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Namun demikian, harta juga diungkapkan dengan al-kbair,
yang berarti kebaikan. Ini menunjukkan bahwa pada dasarnya
harta bukanlah sesuatu yang buruk, bahkan sesuatu yang baik
dan akan memberi manfaat, baik bagi pemiliknya maupun
orang lain. Hanya saja, Al-Qur'an mengingatkan bahwa harta
akan berpotensi menjadikan seseorang sombong, bersikap
tiranik, bahkan harta bisa berubah menjadi alat untuk menindas
pihak lain. Inilah yang diingatkan oleh Al-Qur'an:
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Yang mengumpnlkan harta dan menghitung-hitungnya, dia (manusia)
mengira  babwa  hartanya  itu  dapat  mengekalkannya.  (al-
Humazah/104: 2-3)

Ayat ini bisa dipahami, bukanlah praktik mengumpulkan
dan menghitung-hitung harta itu yang dicela, namun
munculnya anggapan kalau eksistensi seseorang itu dilihat
hartanya. Atau dengan istilah, yang dikritik adalah dasar atau
motivasi di balik pengumpulan harta tersebut. Sebab, anggapan
itulah yang akan memalingkan harta dari fungsi utamanya,
yakni untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan membantu
orang lain yang membutuhkan berubah menjadi alat atau
sarana untuk mempertegas status sosialnya, sehingga
melahirkan perilaku menindas dan semena-mena kepada pihak
lain. Sosok ini bisa dilihat pada diri Karun. Ia merasa sangat
terhina ketika ada orang menasthati dirinya terkait dengan harta
kekayaannya. “Dia (Karun) berkata, “Sesunggubnya akn diberi (harta
itu), semata-mata karena ilpn yang ada padakn.” (al-Qasas/ 28: 78).
Perkataan inilah yang dianggap sebagai sikap arogan. Siapa pun
orangnya, jika perkataan ini yang mendasari orang-orang kaya
dalam melaksanakan aktivitasnya, bisa diperkirakan pada
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saatnya nanti ia akan melakukan penindasan pada pihak yang
lemah, baik langsung, seperti ketika mereka menunjukkan sikap
ketidaksetujuan, atau tidak langsung, misalnya menunjukkan
sikap ketidakpedulian, menguasai seluruh sektor bisnis dari
hulu ke hilir, atau mengeksploitasi kaum duafa demi
memuaskan nafsu serakahnya.

2. Keknasaan

Sebuah kekuasaan akan mudah sekali didapat jika
seseorang memiliki harta yang banyak. Atau dengan kata lain,
kekuasaan merupakan sebuah konsekuensi logis dari
kepemilikan harta. Jika harta karakter dasarnya adalah baik,
maka kekuasaan pun juga begitu. Memang, melalui kekuasaan
itulah seseorang mudah sekali merealisasikan cita-citanya.
Artinya, jika kekuasaan dijalankan atas dasar politik
kesejahteraan, maka akan sangat bermanfaat bagi orang banyak.
Sebaliknya, jika kekuasaan tidak diarahkan secara benar dan
proporsional, maka akan menjadi ancaman bagi kehidupan
manusia. Sebab manusia, ketika itu, mudah sekali dipengaruhi
oleh hawa nafsunya daripada akal sehatnya.

Dengan demikian, bukan kekuasaan itu yang menjadi
sasaran kritik Al-Qur'an, tetapi perhatian dan sorotan Al-
Qur'an diarahkan pada fungsionalisasinya. Sebab, manusia
sebagai makhluk yang bertanggung jawab, adalah sangat wajar
kalau kekuasaan itu harus diarahkan demi terwujudnya
keselamatan dan kesejahteraan rakyat banyak, sebagai wujud
tanggung jawab kepada Sang Pemberi kekuasaan, Allah
subhanahu wata'‘ala.

Contoh yang paling mudah bisa dilihat pada sosok Fir‘aun.
Misalnya perkataan Fir‘aun, “Aku adalah tuban kalian yang maba
tinggi” (an-Nazi‘at/79: 24). Ucapan Fir‘aun ini didasarkan atas
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suatu realitas bahwa dirinya adalah penguasa tunggal di negeri
Mesir, bahkan hidup dan matinya rakyat Mesir berada di
tangannya. Oleh karena itu, melalui kekuasaannya yang tidak
terbatas inilah ia berusaha mempengaruhi mental dan
pemikiran rakyat Mesir. Bukan hanya itu, Fir‘aun sengaja
membuat rakyat Mesir tetap duafa agar tetap bisa dikuasai.
Pada tahap inilah, Fir‘aun kemudian memproklamirkan dirinya
sebagai tuhan yang layak disembah, “Aku tidak melihat bagi

2

kalian tuhan selain aku.” Bahkan, Fir‘aun akan berusaha
mengintimidasi ~ siapa  saja  yang berusaha mengusik
kekuasaannya, sebagaimana dapat dilihat dari ucapannya:
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Dan Fir'aun berseru kepada kanmnya (seraya) berkata, ‘“Wabai
kanmbkn! Bukankah kerajaan Mesir itu milikku dan (bukankah)
sungai-sungai ini mengalir di bawabku; apakah kamu tidak melibat?
Bukankah aku lebih baik dari orang (Musa) yang hina ini dan yang
hampir tidak dapat menjelaskan (perkataannya)? Maka mengapa dia
(Musa) tidak dipakaikan gelang dari emas atau malaikat datang
bersama-sama dia untuk mengiringkannya?” Maka (Fir'aun) dengan
perkataan itn telah mempengarubi kaumnya, sehingga mereka patub
kepadanya.  Sunggnb, mereka adalah  kanm  yang  fasik. (az-
Zukhruf/43: 51-54).

Dari penjelasan di atas, bisa dipahami bahwa kekuasaan,
meskipun bukan sesuatu yang negatif, tetapi ia sangat
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berpotensi melahirkan penindasan dan kesewenang-wenangan.
Jadi, bukan kekuasaan itu yang dikecam oleh Al-Qur'an, jika
memang dilandasi atas suatu kesadaran untuk mengatur hajat
hidup orang banyak sebagai refleksi penghambaannya kepada
Allah. Akan tetapi, kecaman Al-Qut'an akan ditujukan kepada
setiap bentuk kekuasaan yang mengarah kepada pemaksaan dan
pemasungan atas hajat hidup orang lain. Dalam hal ini, Al-
Qur'an benar-benar mengabaikan kebenaran akidah jika tidak
terefleksikan dalam perilaku sosialnya.

Islam dan Keberpihakan kepada Kaum Duafa

Sebagai konsekuensi dari kehadiran manusia di dunia,
setiap orang ingin selalu memperoleh kecukupan materi.
Namun, pada kenyataannya, tidak semua orang dapat
memenuhi kecukupan materinya secara layak, bahkan banyak di
antara mereka adalah duafa. Memang, jika harus memilih, tidak
seorang pun yang bercita-cita ingin hidup miskin, termasuk
mereka yang disebut sebagai orang miskin atau duafa. Oleh
karena itu, kaum duafa, khususnya dari segi ekonomi, yang
secara umum dikenal dengan kaum miskin atau kemiskinan,
ditengarai umurnya sudah sangat tua, sejalan dengan sejarah
manusia di bumi. Dalam struktur masyarakat mana pun
kelompok duafa akan selalu ada. Oleh karenanya, mereka harus
mendapatkan perhatian, baik oleh mereka yang kaya, lembaga
swadaya masyarakat, atau pemerintah, bukan malah dijadikan
sebagai komoditas atau dieksploitasi untuk kepentingan pribadi
dan golongan.

Seorang ilmuwan besar, Prof. Muhammad Farid Wajdi,
sebagaimana dikutip oleh al-Qaradawi, mengatakan, “Pada
bangsa mana pun, jika diteliti pasti hanya akan ada dua
golongan manusia, dan tidak ada ketiganya, golongan yang
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berkecukupan dan golongan yang melarat. Bahkan, lebih dari
itu, golongan yang berkecukupan akan semakin makmur tanpa
batas, sedangkan golongan yang melarat akan semakin melarat,
schingga seakan-akan tercampak ke tanah. Dalam hal ini, Wajdi
menampilkan bukti-bukti sejarah Mesir kuno, bangsa Yunani,
Atena, Kerajaan Babilonia, dan bangsa Romawi. Di mana
golongan melarat tetap saja melarat dan tidak mendapatkan
apa-apa meskipun mereka hidup di negeri yang subur, makmur,
dan rezeki melimpah,” mereka layaknya “anak ayam mati di
lumbung padi”.

Di sinilah agama datang untuk memberikan pencerahan
serta penjelasan menyangkut hubungan dua golongan tersebut,
kaya dan miskin. Bahkan, keberpihakan terhadap kaum lemah
bukan hanya monopoli agama Islam, akan tetapi juga menjadi
perhatian seluruh penganut agama. Sebab, jika kehadiran
sebuah agama tidak bisa memberi manfaat bagi kehidupan
manusia, maka agama seperti ini tidak dibutuhkan oleh
manusia. Dalam  perjanjian lama  (Taurat), misalnya,
sebagaimana dikutip oleh al-Qaradawi, disebutkan:

“‘Maka apabila di antara kamn adalah orang miskin, yaitn daripada

segala sandaramn yang duduk sebelah dalam pintn gerbangmn dalam negeri

yang dikaruniakan Tuban fkepadamu fkelak, maka janganlah fkamn
berkeras hati atan mengatupkan tangan daripada saudaramn yang miskin.
Melainkan  kan  hendaklah membuka  tanganmn  kepadanya  dengan
murabnya, dan berilah pinjam dia dengan limpabnya, yang cuknp akan
kekurangannya, seberapa banyak ia hajatkan. Berilah dan jangan picik
batimn  apabila  kamu  memberi dia, karena perbuatan murab yang

demifeian akan diberkati Tubanmn...””

Namun, agama di luar Islam, masih sebatas anjuran atau

sekadar menunjukkan sikap tidak senang kepada mereka yang
tidak menaruh perhatian kepada kaum lemah. Jika mereka ingin
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membantu, itu hanya berkaitan dengan kemurahan hati
individu-individunya. Agama-agama selain Islam masih belum
menunjukkan sikap yang tegas berkenaan dengan relasi orang-
orang kaya dan orang-orang miskin. Lebih lanjut al-Qaradawi
menyampaikan keterangannya terkait dengan kelebihan Islam,
dibanding agama-agama lain, dalam membangun keberpihakan
terhadap kaum duafa:

1. Perhatian mereka belum sampai pada tingkatan yang lebih
tinggi, yakni instruksi wajib, di mana orang yang tidak
melaksanakannya  dipandang  tidak =~ melaksanakan
kewajiban-kewajiban agama.

2. Realisasi perbuatan baik terserah kepada kemurahan hati
pribadi-pribadi saja, sedangkan negara tidak berwenang
untuk mengumpulkan dan mendistribusikannya.

3. Bentuk dan kekayaan seperti apa yang harus didermakan,
serta seberapa besar jumlah, masih belum jelas, sehingga
agama tidak bisa mengambil inisiatif-inisiatif untuk
mengambil harta derma tersebut.

4. Tujuan  perhatiannya  bukan  dimaksudkan  untuk
menanggulangi problem kemiskinan dan memberantas
akarnya

Dengan demikian, membangun keberpihakan kepada kaum
du‘afd’ dan mustad afin akan selalu menjadi concern (perhatian)
bagi Islam, semata-mata untuk menciptakan kehidupan
kemanusiaan yang damai dan aman, sebagai kelanjutan dari
agama pembawa rahmat. Oleh karena itu, dakwah para nabi
dan rasul diarahkan kepada dua tujuan, yakni penguatan tauhid
dan membangun keberpihakan kepada kaum duafa. Tauhid
sebagai landasan moral-spiritual, sedangkan keberpihakan
kepada duafa merupakan aplikasi dari ketauhidan tersebut.
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Atau tegasnya, tauhid yang tidak menumbuhkan sikap
keberpihakan kepada kaum duafa adalah tidak punya nilai di
mata Allah.

Kesungguhan Islam dalam membangun keberpihakan
kepada kaum du‘afa’ (lemah fisik) dan mustad afin (tetlemahkan
oleh struktur), bisa dilihat dari beberapa ayat di dalam Al-
Qur'an. Bahkan, Islam telah menumbuhkan rasa kepedulian

sosial sejak awal kehadirannya atau pada periode Mekah awal,
padahal syariat zakat diturunkan pada periode Medinah. Hal ini
bisa dilihat, salah satunya, di dalam Surah al-Muddassit:

Setiap orang bertanggung jawab atas apa yang telah dilakukannya,
kecnali - golongan  kanan, berada di - dalam  surga, mereka  saling
menanyakan, tentang (keadaan) orang-orang yang berdosa, "Apa yang
menyebabkan kamu  masnk ke dalam (neraka) Saqar?” Mereka
menjawab,  “Dabuly  kami  tidak  termasuk — orang-orang  yang
melaksanakan salat, dan kami (juga) tidak memberi makan orang
miskin, (al-Muddassir/74: 38-44)

Dalam tulisan ini, pencantuman ayat tanpa melalui seleksi
makkiyyah dan madaniyyah. Hal ini, karena ayat-ayat tersebut
hanya sebagai bukti keberpihakan Islam kepada kaum duafa,
dan bukan dimaksudkan untuk pemberdayaan terhadap
mereka.

1. Hakikat keberpihakan
a. Sebagai Wujud Penghambaan kepada Allah
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Dan  (ingatlah) ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil,
“Janganlah kann menyembalh selain Allab, dan berbuat-baiklah kepada
kedna orang tua, kerabat, anak-anak yatin, dan orang-orang miskin. . .
(al-Baqgarah/2: 83)

Ayat di atas pada mulanya terkait dengan perjanjian Bani
Israil dengan Allah, namun begitu, ayat tersebut juga ditujukan
kepada umat Islam, sebab ajaran-ajaran Taurat ini dicantumkan
ke dalam Al-Qur'an. Melalui ayat ini, Al-Qur'an menegaskan
bahwa ketulusan manusia untuk menyembah Allah haruslah
berjalan seiring dengan berbuat kebajikan kepada sesamanya.
Masing-masing doktrin ajaran tersebut tidak bisa saling
dipisahkan, antara kebaikan individu dengan kebaikan sosial.

b. Indikasi Ketakwaan
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Dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim,
orang-orang miskin, orang-orang yang dalam perjalanan (musafir),
peminta-minta, dan untuk memerdekakan hamba sabaya... (al-
Baqarah/2: 177)

Ayat ini cukup panjang yang secara keseluruhan
menunjukkan tentang apa yang dimaksud dengan kebajikan itu.
Ayat ini ditutup dengan kalimat “mereka itulah orang-orang

yang bertakwa” ( ). Ini menunjukkan bahwa salah
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satu indikasi ketakwaan seseorang bukan hanya menyangkut
ibadah ritual, bahkan ibadah sosial juga memiliki kedudukan
yang sama. Atau dengan kata lain, ketakwaan sebagai prestasi
tertinggi umat Muslim, salah satu caranya, adalah melalui sikap
kepedulian atau keberpihakan kepada kaum duafa.

Pada ayat yang lain:
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Dan pada harta benda mereka ada hak untuk orang miskin yang
meminta dan orang miskin yang tidak meminta. (az-Zariyat/51: 19)

Ayat ini merupakan satu rangkaian dengan ayat-ayat
sebelumnya, yang menerangkan beberapa kriteria orang yang
bertakwa. Ayat ini menegaskan, ketika surga merupakan cita-
cita tertinggi dari perjalanan hidup manusia, sementara yang
berhak masuk surga adalah orang-orang bertakwa, maka
seseorang akan terhalangi untuk masuk ke surga jika ia tidak
memiliki kepedulian atau keberpihakan kepada kaum duafa,
sebagai salah satu kriteria orang-orang bertakwa tersebut.
Namun, sikap kepedulian tidak akan tumbuh di dalam diri
seseorang jika tidak ada kesadaran bahwa di dalam hartanya
terdapat hak mereka yang membutuhkan, baik meminta atau
tidak meminta. Oleh karena itu, melalui ayat ini, Allah hendak
menumbuhkan kesadaran nuraninya bahwa di balik segala apa
yang mereka dapatkan ada hak orang lain. Dengan demikian,
membantu orang lain melalui hartanya bukannya lahir dari
kemurahan hati setiap individu; akan tetapi sebagai konsekuensi
logis dari adanya kepemilikan yang betlebih, juga harus disadari
sebagai kewajiban yang menyatu dengan kewajiban-kewajiban
yang lain.
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c. Ciri-ciri Seorang Musalli
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Kecuali orang-orang yang melaksanakan salat, mereka yang tetap setia
melaksanakan  salatnya, dan  orang-orang yang dalam  hartanya
disiapkan bagian tertentu, bagi orang (miskin) yang meminta dan yang
tidak meminta. (al-Maarij/70: 22-25)

Ayat ini diletakkan setelah salat yang daim, yang dirangkai
dengan menggunakan huruf ataf wawn, yang salah satu satu
fungsinya adalah menghimpun dua pernyataan atau lebih, di
mana masing-masing pernyataan tidak bisa saling mengalahkan
atau dikalahkan. Terdapat beberapa penafsiran berkenaan
dengan istilah dazm, antara lain, selalu menjaga waktu-waktu
salat, identik dengan salat yang khusyuk, salat yang dengan
menjaga fuma'ninah-nya, dan melanggengkan salatnya. Artinya,
ia tidak hanya cukup dengan salat wajib tetapi dilanjutnkan
dengan salat sunah. Apapun penafsiran ulama tentang salat
yang daim, yang pasti salat seseorang tidak mungkin dikatakan
yang daim jika tidak menumbuhkan kesadaran bahwa di dalam
kepemilikan hartanya terdapat hak yang jelas bagi orang lain.
Dengan istilah lain, keberpihakan dan kepedulian itulah sebagai
salah satu ciri orang yang salat atau hasil dari salat khusyuk.

Penggunaan istilah Jag untuk menggantikan arti sedekah,
menurut Ibnu ‘Asyar, untuk menumbuhkan kesadaran bahwa
para peminta itu juga ikut memiliki harta tersebut. Maksudnya,
jika kamu merasa senang dan bahagia sebab harta itu, maka
mereka pun juga berhak untuk ikut merasakan kebahagiaan
yang kamu rasakan.” Dengan demikian, sebuah pemberian
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bukanlah hasil dari kemurahan hati, tetapi seharusnya,
merupakan kesadaran yang bersifat fitri, sehingga tidak ada
alasan bagi si pemberi merasa lebih mulia dan lebih terhormat
daripada yang diberi.

2. Ancaman atas Sikap Ketidakberpihakan

a. Kehilangan kemuliaan
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Sekali-kali tidak! Babkan kammu tidak memuliakan anak yatim, dan
kamu  tidak saling mengajak memberi makan orang miskin. (al-
Fajr/89: 17-18)

Ayat ini sebagai bentuk penyangkalan pada dua ayat
sebelumnya, di mana ada sementara orang yang menganggap
bahwa bukti pemuliaan Allah adalah dengan memberinya
kenikmatan duniawi. Sehingga ia merasa dimuliakan oleh Allah
hanya karena hartanya lebih banyak atau usahanya lebih sukses
daripada yang lain. Sebaliknya, ia merasa seakan dihinakan oleh
Allah ketika hartanya atau usahanya tidak berjalan lancar, atau
bahkan seringkali merugi. Padahal yang demikian itu hanyalah
sebuah kenyataan hidup yang akan dialami oleh setiap orang.
Seseorang akan benar-benar kehilangan kemuliaan jika ia tidak
memuliakan anak-anak yatim dan peduli kepada nasib fakir
miskin, baik secara sendiri maupun kolektif.

Kesuksesan materi memang bisa dijadikan sebagai ukuran
kemuliaan seseorang di mata masyarakat, tetapi jika
keberhasilan dan kesuksesan itu tidak menumbuhkan sikap
kepedulian kepada sesama yang memerlukan bantuan, maka ia
benar-benar telah kehilangan kemuliaan di mata Allah.
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b. Pendusta agama
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Tabukabh kamn (orang) yang mendustakan agama? Maka itnlah orang
yang menghardik anafk yatim. (al-Ma‘an/107: 1-3)

Ayat ini secara tegas menyatakan bahwa salah satu indikasi
pendusta agama adalah tidak peduli kepada nasib kaum miskin

dan anak-anak yatim. Kata “mendustakan” ( ) selalu

digunakan oleh Al-Qurt'an untuk menunjuk sifat dan sikap
musuh-musuhnya. Artinya, ketidakpedulian terhadap kedua
kelompok ini seharusnya bisa dilabelkan sebagai musuh agama.
Memang, masyarakat masih belum terbiasa mengatakan bahwa
ketidakpedulian atau ketidakberpihakan kepada kaum duafa
adalah sama besar dosanya seperti perilaku-perilaku dosa besar
lainnya, seperti perjudian, perzinaan, dan pembunuhan.
Bedanya, yang satu menyangkut dosa sosial, sementara yang
satunya menyangkut dosa individu. Padahal, dosa sosial inilah
yang mengakibatkan hancurnya masyarakat dan hilangnya
peradaban. Bisa diilustrasikan, jika seseorang berjudi atau
berzina, maka akibatnya hanya akan menimpa dirinya dan
mereka yang terlibat dalam perbuatan kotor tersebut. Akan
tetapl, ketidakpedulian kepada sesama dampaknya akan dirasa
sangat lama dan bersifat menyeluruh. Sebab, tindakan tersebut
sama saja membunuh kaum duafa secara pelan-pelan.
Kesungguhan Islam dalam membangun keberpihakan
kepada kaum duafa juga bisa dilihat di beberapa hadis,
sebagaimana dikutip oleh Khadijah an-Nabrawi, dalam
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kitabnya, Mausi‘ah Usnlul-Fikri as-Siyasi wal-Ijtima ‘i wal-Igtisad,
di antaranya:

( )

Pemilik  barang adalah yang paling berbak (berkewajiban) nntuk
membawanya sendiri ecnali jika ia tidak kuat membawanya, maka
orang mustim lain harus menolongnya. (Riwayat Ahmad, al-Hakim,
dan at-Tabarani)

(

Sebaik-baik rumab di kalangan umat Islam adalah rumab yang di
dalamnya  terdapat anak  yatim yang diperlakukan  secara  baifk.
Sedangkan  seburnk-burnk rumab adalah rumab yang di dalamnya
terdapat anak yatim yang tidak diperlakukan dengan baik. Saya dan
penanggung anak yatim di surga seperti ini (menunjukkan jari tengah
dan telunjuk). (Riwayat al-Bukhari dan Ibnu Majah)

(

Orang yang berusaha (membantn) wanita-wanita janda (yang sudab tua)
dan orang-orang miskin adalah seperti orang yang berjihad di jalan
Allah, atan seperti orang yang senantiasa berpuasa dan salat malam.
(Riwayat al-Bukhari, Muslim, at-Tirmizi, an-Nasa't, Ibnu Majah,
dan Ahmad). Wallabu a‘lam bissawab.
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PEMBERDAYAAN
KAUM MISKIN

1-Qut'an adalah kitab petunjuk yang secara umum
A berisi hal-hal yang bersifat global. Dalam beberapa
aspek, rincian operasional petunjuk Al-Qur'an
tersebut diberikan oleh Sunah. Misalnya persoalan-persoalan
yang berkaitan dengan ibadah mabdah, seperti tata cara salat,
puasa haji dan lain-lain. Sedangkan masalah-masalah yang lain
tidak dijelaskan secara rinci termasuk oleh sunah, khususnya
hal-hal yang berkaitan dengan masalah kemasyarakatan. Maka
tidak akan ditemukan petunjuk praktis baik dari Al-Qur'an
maupun sunah tentang tata cara memberdayakan kaum miskin
atau yang pernah populer dengan istilah “mengentaskan
kemiskinan”. Untuk itulah tulisan ini hanya akan menyajikan
serangkaian elaborasi dari ayat-ayat Al-Qut'an yang berisi
isyarat bagaimana mengentaskan kemiskinan atau member-
dayakan kaum miskin.
Untuk memudahkan pembahasan dan agar lebih fokus,
maka bagian ini dibagi ke dalam beberapa sub-bab; (a)
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pengertian miskin, (b) pandangan Al-Qur'an tentang kemis-
kinan, (c) faktor penyebab kemiskinan, (d) upaya member-
dayakan kaum miskin.

Pengertian Miskin

Dalam Kamus Besar Babasa Indonesia kata miskin diartikan
dengan serba kekurangan (berpenghasilan sangat rendah).
Sedangkan kata yang berdekatan arti dengan miskin adalah
fakir yang diartikan dalam kamus tersebut dengan tiga
pengertian, yaitu pertama, orang yang sangat berkekurangan;
orang yang terlalu miskin. Kedna, orang yang dengan sengaja
membuat dirinya menderita kekurangan untuk mencapai
kesempurnaan batin. Ke#iga, berarti aku (bagi pengarang dalam
syair dan sebagainya).'

Sedangkan dari bahasa aslinya (Arab), kata mwiskin berasal
dari kata sakana yang terdiri atas tiga huruf sin, £df dan nin yang
bermakna dasar diam atau tenang, sebagai lawan dari
berguncang dan bergerak.” Sedangkan kata fagir yang berasal
dari kata fagr pada mulanya berarti tulang punggung. Sehingga
orang yang fakir adalah orang yang patah tulang punggungnya
karena beban yang disandangnya begitu berat sampai-sampai
mematahkan tulang punggungnya.

Pengertian secara leksikal seperti di atas tampaknya belum
sepenuhnya dapat membantu untuk mengurai pengertian
kemiskinan secara lebih jelas. Terlebih Al-Qut'an dan sunah
tidak memberikan rincian pengertian miskin dan fakir.
Sehingga para ulama, khususnya dari kalangan fugaba',
memberikan definisi yang berbeda tentang pengertian miskin
dan juga fakir. Imam al-Qurtubl mencatat sembilan pendapat
yang berbeda tentang pengertian kedua istilah tersebut. Salah
satu di antaranya adalah miskin berarti orang yang memiliki
penghasilan tetapi tidak dapat mencukupi kebutuhan ke-
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luarganya, sedangkan fakir adalah orang yang sama sekali tidak
memiliki penghasilan.” Meskipun ditemukan aneka pendapat
yang berbeda, satu hal yang jelas adalah bahwa baik fakir
maupun miskin adalah kelompok orang yang sama sekali tidak
memiliki kemampuan untuk dapat memenuhi kebutuhan
hidupnya secara layak.

Karena tidak ada kriteria yang jelas tentang batas-batas
ukuran kemiskinan dan juga kefakiran dari teks Al-Qur'an
maupun hadis, hal ini menjadikan dalam masing-masing
masyarakat dan kurun waktu yang berbeda memiliki standar
ukuran yang juga berbeda. Dan boleh jadi, apa yang ditetapkan
pada era sekarang akan berubah pada era tertentu nanti.

Terlepas dari aneka ragam pendapat tentang definisi
kemiskinan, satu hal yang pasti adalah bahwa kelompok
tersebut ada, bahkan selalu hadir dalam setiap komunitas
manusia. Bagaimana sebenarnya Al-Qur'an memandang
tentang kemiskinan? Inilah yang akan dijelaskan di bawah ini.

Pandangan Islam tentang Kemiskinan

Para ulama berbeda pendapat tentang posisi atau derajat
kemiskinan apabila dibandingkan dengan kekayaan. Paling
tidak ada dua kelompok. Kelompok pertama, berpendapat
bahwa kemiskinan dan kefakiran lebih baik daripada kekayaan.
Di antara argumen yang diajukan adalah beberapa ayat Al-
Qur'an yang memuji orang-orang yang fakir, di antaranya
adalah firman Allah:
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(Apa yang kamu infakkan) adalah untuk orang-orang fakir yang
terhalang (usabanya karena jihad) di jalan Allah, sebingga dia yang
tidak dapat berusaba di bunzi; (orang lain) yang tidak tabu, menyangka
babwa mereka adalah orang-orang kaya karena mereka menjaga diri
(dari meminta-minta). Engkan (Mubammad) mengenal mereka dari
ciri-cirinya, mereka tidak meminta secara paksa kepada orang lain. Apa
pun harta yang baik yang kamn infakkan, sunggubh, Allah Maba
Mengetahui. (al-Baqarah/2: 273)

Demikian juga ayat yang memerintahkan Nabi sa/allabn
‘alaihi wa sallam untuk tidak mengusir orang-orang miskin yang
taat kepada Allah sebagaimana diisyaratkan dalam firman-Nya:
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Janganlah engkau mengusir orang-orang yang menyeru Tubannya pada
pagi dan petang hari, mereka mengharapkan keridaan-Nya. Engkan
tidak memiknl tanggung jawab sedikit pun terbadap perbuatan mereka
dan mereka tidak memikul tanggung jawab sedikit pun  terbadap

perbuatanmu, yang menyebabkan engkan (berhak) mengusir mereka,
sehingga englan termasuk orang-orang yang alim. (al-An‘am/6: 52)

W

Belum lagi hadis-hadis Nabi sallallihn ‘alaibhi wa sallam cukup
banyak, yang pada intinya memuji orang-orang yang miskin. Di
antara yang terkenal adalah sebuah doa yang dipanjatkan oleh
Rasulullah sa/lallahn ‘alaibi wa sallam yang berbunyi: “Ya Tuban,
hidupkanlah — akn  dalam  kemiskinan — dan  matikanlah  dalam
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kemiskinan dan bangkitkanlah dari kematian bersama orang-orang yang
miskin.”

Di samping argumen normatif di atas, banyak praktik
beragama yang dilakukan oleh para ulama, khususnya dari
kalangan sufi pada masa awal dan masa pertengahan, yang
memilih untuk menjadi miskin. Ungkapan yang populer di
kalangan ini di antaranya adalah, “Tuhan memuliakan
kemiskinan dan menjadikannya derajat khusus orang-orang
miskin yang telah melepaskan semua hal yang lahir dan batin
dan benar-benar menghadap hanya kepada Allah subjanabu wa
ta‘dla.’* Dati pandangan inilah dapat dimengerti dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia seperti yang telah dikutip di atas memberi
definisi bahwa salah satu arti fakir adalah orang yang dengan
sengaja membuat dirinya menderita kekurangan untuk
mencapai kesempurnaan batin.

Kelompok kedua, menganggap bahwa kekayaan jelas lebih
utama daripada kemiskinan. Di antara argumen yang
disampaikan adalah bahwa kekayaan itu adalah salah satu sifat
Tuhan, sedangkan kemiskinan tidak dapat dinisbatkan kepada-
Nya. Di samping itu, begitu banyak ayat dan hadis Nabi yang
memuji orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah.
Bagaimana seseorang akan berinfak kalau miskin?

Bagaimana sebenarnya Al-Qur'an melihat hal ini? Boleh
juga kalau ini disebut sebagai kelompok ketiga.

Dari pemaparan di atas mungkin ada sementara orang yang
menduga terjadi kontradiksi dalam Al-Qut'an; ada ayat yang
memuji kemiskinan, ada juga ayat yang memuji kekayaan. Para
ulama tafsir sepakat bahwa tidak ada kontradiksi dalam Al-
Qur'an. Kalau ada kesan tersebut, itu disebabkan oleh
kekurangan manusia dalam memahami ayat-ayat Al-Qur'an.

Satu hal yang pasti, Allah subhanabu wa ta'ala menegaskan bahwa
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harta dunia itu dijadikan sebagai ujian bagi manusia. Hal ini
disebutkan dua kali dalam Al-Qur'an, yaitu dalam firman-Nya:

PP IR % 5 53950 A=Y ey
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Dan ketahuilah bahwa hartamn dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai
cobaan dan sesunggubnya di sisi Allah ada pabala yang besar. (al-
Anfal/8: 28)

Ayat seperti ini juga dalam Surah at-Tagabun/64: 15. Ayat-
ayat tersebut tidak dapat dijadikan alasan bahwa Al-Qut'an
mendorong agar menjauhi dunia, sama sekali tidak. Karena
ditemukan sekian banyak ayat yang mendorong agar manusia
memaksimalkan usahanya untuk mencari karunia Allah
subbanabn wa ta'ala. Salah satu karunia Allah dalam hidup di
dunia ini adalah harta. Di antara ayat yang mengisyaratkan
perintah tersebut adalah firman Allah:
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Apabila salat telah dilaksanakan, maka bertebaranlah kamu di bumiy
carilah karunia Allab dan ingatlah Allah banyak-banyak agar kamu
beruntung. (al-Jumu‘ah/62: 10)

Fadl (karunia) dalam ayat tersebut oleh para mufasir
diartikan di antaranya berupa rezeki hasil usaha (bisnis). Untuk
mendukung argumen tersebut, Ibnu Kasir mengutip sebuah
riwayat yang bersumber dari Ibnu Abi Hatim yang
menceritakan seorang sahabat yang apabila selesai salat Jumat
kemudian dia berdoa, “Ya Allah, aku telah memenuhi
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panggilan-Mu, melaksanakan salat untuk mencari rida-Mu dan
akan berjalan (di muka bumi) sebagaimana telah Engkau
perintahkan, maka limpahkanlah rezeki kepadaku karena
Engkau adalah sebaik-baik pemberi rezeki””” Bahkan ada
sebagian wulama salaf yang menyatakan, “Barang siapa
melakukan jual beli pada hari Jumat setelah salat, Allah akan
memberikan berkah 70 kali lipat.”®

Sekiranya rezeki berupa kekayaan dan kecukupan hidup itu
sesuatu yang tercela, tentu Allah subpanabu wa ta‘dla tidak akan
memerintahkan kepada orang yang beriman untuk mencarinya.
Dari sini dapat dipahami mengapa Al-Qur'an sejak awal
menyebut bahwa salah satu bentuk karunia Allah yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad sa/lallibu ‘alaibi wa sallam:
adalah berupa kecukupan dan dihindarkan dari kekurangan.
Hal ini dijelaskan dalam firman Allah:

G,

Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, laln Dia
memberikan kecukupan. (ad-Duha/93: 8)

Yang menjadi perhatian para mufasir adalah kata kunci
@'ilan (kekurangan) dan agna (kecukupan). Kata @'z/an terambil
dari kata %latun yang berarti kemiskinan atau kebutuhan. Kata
ini dalam Al-Qutr'an terulang sebanyak tiga kali, yaitu Surah an-
Nisa'/4: 3, at-Taubah/9: 28 dan Surah ad-Duha di atas. Dari
ketiga ayat tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa kata
tersebut dapat diartikan sebagai “seseorang yang membutuh-
kan.”’

Sedangkan kata gina biasa diterjemahkan dengan kaya atau
cukup, seperti dalam terjemahan di atas. Apakah kekayaan

tersebut berarti kekayaan materi? Kalau memang bukan materi,
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bukankah ini kontradiksi dengan pandangan awal yang
menyatakan bahwa Al-Qur'an memuji orang-orang yang
berikhtiar untuk mencari karunia (rezeki) Allah?

Para mufasir berbeda pendapat. Az-Zamakhsyari dan ar-
Razi misalnya mengartikan kata tersebut dengan kekayaan
materi. Menurut kedua mufasir ini, kekayaan materi yang
diperoleh Nabi sallallahn ‘alaihi wa sallam pada masa kecilnya
diperoleh melalui Abu Talib, ketika dewasa melalui istrinya
Khadijah dan setelah istri beliau wafat kemudian melalui Aba
Bakar. Setelah keadaan ekonomi menurun akibat hijrah, Nabi
sallallahu ‘alaihi wa sallam memperoleh kekayaan materi melalui
kaum Ansar disusul dengan hasil rampasan perang.”

Pendapat tersebut ditolak oleh mufasir lain yang
menyatakan bahwa kata tersebut tidak harus diartikan dengan
kekayaan materi. Dalam Al-Qut'an kata tersebut dengan segala
perubahannya terulang sebanyak 81 kali.” Pada umumnya kata
tersebut tidak berarti banyak harta. Sekadar contoh seperti
dalam Surah Ali Imran/3: 116, al-Anfal/8: 19, bahkan secara
tegas dalam firman Allah:

Qg LT

e

Hartaku sama sekali tidak berguna bagifkn. (al-Haqqah/69: 28)

Pandangan yang menyatakan bahwa gizd bukan hanya
berarti kaya materi juga didukung oleh hadis Nabi sallallihn
alaihi wa sallam yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah yang
menyatakan, “Bukannya kekayaan (gind) itu diukur dengan
banyaknya harta benda, tetapi kekayaan yang sebenarnya adalah
kekayaan hati.”"

Pandangan tersebut menjadi lebih jelas jika memerhatikan

episode kehidupan Nabi sallallibn ‘alaibi wa sallam sejak kecil
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hingga dewasa, kemudian ketika diutus sebagai rasul dan
kemudian hijrah ke Medinah, keseluruhan episode hidup Nabi
sallallabn  ‘alaihi wa sallam tersebut tidak dapat ditemukan
keterangan bahwa beliau pernah bergelimang harta. Yang ada
justru keadaan sebaliknya, banyak riwayat yang menyatakan
bagaimana kehidupan beliau dan keluarga terlebih ketika hijrah
ke Medinah. Bahkan dalam suatu episode, para istri beliau
konon sempat mengeluhkan keadaan ekonomi rumah tangga
sampai-sampai turunlah ayat yang memberikan opsi kepada
para istri untuk tetap bersama Nabi sallallibu ‘alaihi wa sallam
dalam keadaan hidup sederhana atau berpisah (cerai) dengan

baik-baik.
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Wahai Nabi!  Katakanlah — kepada  istri-istrimu, — “Jika  kann
menginginkan kehidupan di dunia dan perbiasannya, maka kemarilah

agar kuberikan kepadamu mut'ab dan akn ceraikan kamu dengan cara
yang baik.” (al-Ahzab/33: 28)

Dari penjelasan di atas, berdasarkan teks ayat Al-Qut'an,
penjelasan Nabi sallallabn ‘alaihi wa sallam tentang makna gina
ditambah dengan bagaimana praktik kehidupan Nabi sallallihn
alaihi wa sallam dapat disimpulkan bahwa kata gina tidak mesti
diartikan dengan kekayaan materi, melainkan lebih bersifat
umum, baik materi maupun bukan materi. Seperti yang telah
dijelaskan di atas, apakah hal ini bukan berarti kontradiksi
dengan pandangan Al-Qur'an yang mendorong agar manusia

mencati karunia Allah subhanahu wa ta‘ala?
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Yang perlu digarisbawahi adalah, tidak ada ayat yang
menyuruh orang menjadi miskin, dan kata gina juga bukan
berarti mendorong orang agar memilih miskin dan menerima
apa adanya. Namun sebaliknya, spirit ayat-ayat Al-Qur'an
adalah menyuruh bekerja keras dan bekerja cerdas. Seperti yang
akan diuraikan nanti. Beberapa istilah agama yang sering
disalahpahami sementara orang yang tidak mau berikhtiar
adalah istilah zwhid, qgand‘ah dan fawakkal, sehingga menye-
babkan hidupnya menjadi miskin. Inilah yang akan diuraikan di
bawah ini tentang faktor penyebab timbulnya kemiskinan.

Faktor Penyebab Kemiskinan
Para imuwan sosial membagi dua jenis penyebab

kemiskinan:

1. Kemiskinan terjadi karena faktor perilaku individu; bahwa
sikap individu yang tidak produktif telah mengakibatkan
lahirnya kemiskinan.

2. Kemiskinan terjadi karena struktur sosial; keadaan
masyarakat dan tatanannya yang tidak benar melahirkan
kemiskinan. Dalam hal ini keadaan masyarakat yang miskin
menjadikan individu-individu anggota masyarakatnya tidak
produktif."

Penjelasan di atas cukup dapat membantu untuk melihat
penjelasan-penjelasan  Al-Qur'an tentang faktor penyebab
kemiskinan. Dari faktor yang pertama yaitu sikap individu
dapat dikelompokkan lagi menjadi beberapa sebab, antara lain:
a. Faktor teologis. Sikap keagamaan seseorang diduga dapat

menjadi faktor penyebab kemiskinan, meskipun oleh yang

bersangkutan itu dirasakannya sebagai sesuatu yang
memang secure (nyaman-nyaman saja). Di antaranya adalah
pemahaman yang keliru terhadap beberapa istilah agama:
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zuhud, qana‘ah, tawakal dan syukur. Hal tersebut adalah
beberapa contoh sikap keagamaan yang menjadikan
seseorang bersikap tidak produktif.

b. Etos ketja yang rendah. Rendahnya etos kerja seseorang dapat
disebabkan oleh berbagai faktor, misalnya kebiasaan hidup
santai dan hanya suka menikmati tanpa mau bekerja keras
dan faktor-faktor lainnya yang banyak ditemukan di
masyarakat.

Setelah beberapa faktor penyebab kemiskinan diketahui,
tentu harus ada usaha untuk mengentaskannya. Bagaimana
isyarat Al-Qur'an untuk memberdayakan kaum miskin? Inilah
yang menjadi fokus utama tulisan ini dan akan dibahas dalam
tulisan di bawah ini.

Memberdayakan Kaum Miskin

Sebagaimana telah disinggung di atas bahwa pendekatan
teori sosial menyebutkan ada dua penyebab kemiskinan, yaitu
sikap individu dan struktur sosial, maka upaya untuk
memberdayakan kaum miskin juga dapat menggunakan
pendekatan di atas. Meskipun tidak menutup kemungkinan
juga cara-cara lain yang lebih efektif. Kita tidak boleh menutup
setiap kemungkinan yang ditemukan dan diberikan oleh isyarat
ayat-ayat Al-Qur'an.

1. Pemberdayaan kaum miskin melalui pengembangan sikap individu
Allah Menjamin rezeki setiap hamba-Nya. Ini adalah

sebuah kepastian yang dipaparkan oleh Al-Qur'an. Di antara
ayat-ayat yang menjelaskan hal ini antara lain:
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Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka
beribadah kepada-Ku. Aku tidak menghendaki rezeki sedikit pun dari
mereka dan Aku tidak menghendaki agar mereka memberi makan
kepada-Kn. Sunggubh Allah, Dialah Pemberi rezeki Yang Mempunyai
Kekuatan lagi Sangat Kokob. (ai—Zériyét/ 51: 56-58)

Kesan yang dapat ditangkap dari rangkaian ayat tersebut
adalah sebagai berikut: Allah subhanahu wa ta‘ala menegaskan
bahwa tujuan manusia diciptakan adalah agar setiap aktivitas
yang dilakukan bernilai ibadah atau dapat menjadikan dirinya
secara total untuk mengabdi kepada Allah subhanabu wa ta'‘dla.
Maka Allah menyusulinya dengan penegasan bahwa Allah tidak
membutuhkan rezeki. Artinya bahwa segala bentuk ibadah itu
hanya untuk kepentingan manusia, Allah subpanabu wa ta'dla
tidak membutuhkan apa pun dari hamba-Nya, bahkan Allah-
lah yang menjamin rezeki setiap hamba-Nya."

Untuk itu kesan kuat yang dapat ditangkap adalah agar
manusia lebih fokus ibadahnya, maka Allah subbanabu wa ta‘dla
telah menjamin rezeki hamba-Nya. Sungguh tidak logis kalau
Allah meminta manusia beribadah, tetapi rezeki belum dijamin.
Dapat diilustrasikan: seseorang yang membeli burung dan ingin
memeliharanya, salah satu tujuan utamanya adalah ingin
mendengarkan suara burung tersebut, maka sudah pasti harus
disiapkan kurungannya, suplai makanannya dan lain-lain.
Penegasan tersebut dipetkuat dalam Surah Huad/11: 6 juga
dalam Surah Taha/20: 132.

Dari ayat-ayat tersebut dapat dipahami bahwa dalam
pandangan Al-Qur'an rezeki setiap hamba sudah dijamin.
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Tentu saja jaminan rezeki yang diberikan Allah antara makhluk
satu dengan yang lain pasti berbeda. Karena potensi yang
dianugerahkan Allah subbanabu wa ta‘dla kepada masing-masing
makhluk juga berbeda. Manusia yang dilengkapi potensi paling
sempurna dibanding dengan makhluk lainnya tentu jaminan
rezekinya juga lain. Di sinilah Al-Qur'an memberi petunjuk
bahwa rezeki manusia harus dijemput dengan cara bekerja
keras dan bekerja cerdas. Maka salah satu isyarat yang diberikan
Al-Qur'an untuk memberdayakan kaum miskin secara individu
adalah mendorong mereka untuk berusaha maksimal dengan
seluruh potensinya.

Dari diagnosa yang telah dipaparkan di atas dalam sub bab
faktor penyebab kemiskinan, maka terapi pemberdayaan kaum
miskin secara individu dapat dilakukan melalui beberapa
langkah, yaitu:

a. Peningkatan etos kerja

Dalam Kammus Besar Babasa Indonesia, etos diartikan sebagai
“pandangan hidup yang khas dari suatu golongan sosial.”
Sehingga etos kerja berarti semangat kerja yang menjadi ciri
khas dan keyakinan seseorang atau suatu kelompok."’

Untuk menjelaskan pandangan Al-Qur'an tentang etos
kerja harus dimulai terlebih dahulu penjelasan tentang tugas
manusia menurut Al-Qur'an. Di antara tugas pokok manusia di
bumi adalah sebagai khalifah. Hal ini secara tegas disebutkan
dalam firman Allah:
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Dan (ingatlah) ketika Tubanmu berfirman kepada para malaikat,
“Aku hendak menjadikan khalifah di bumi.” Mereka berkata, “Apakal
Engkan hendak menjadikan orang yang merusak dan menumpabkan
darah di sana, sedangkan kami bertasbib menmji-Mu dan menyncikan

nama-NMun?” Dia berfirman, “Sunggub, Akn mengetahui apa yang tidak
kann ketahui.” (al-Baqarah/2: 30)

Ayat tersebut menjelaskan tentang rencana Allah subpanabu
wa ta‘dld menciptakan manusia dengan mandat sebagai khalifah
atau wakil Allah untuk mengelola bumi. Untuk dapat
melaksanakan tugas tersebut dengan baik maka yang harus
dilakukan adalah bekerja dengan baik, bekerja dengan baik saja
tentu tidak cukup, tetapi juga harus dengan semangat yang
tinggl. Semangat inilah yang menjadi fokus untuk ditingkatkan
dan itulah yang disebut etos.

Ayat lain yang juga menjelaskan tentang tugas manusia
sebagai khalifah dijelaskan dalam Surah Fatir/35: 39, “Dialah
yang menjadikan kamu sebagai khalifabh-kbalifah di bumi. Barang siapa
kafir, maka (akibat) kekafirannya akan menimpa dirinya sendiri. Dan
kekafiran orang-orang kafir itu hanya akan menambah kemurkaan di
sisi Tuban mereka. Dan kekafiran orang-orang kafir itu hanya akan
menambah kerngian mereka belaka.”

Ayat ini mengisyaratkan bahwa setiap orang bertugas
membangun dunia dan berusaha memakmurkannya dengan
sebaik-baiknya sesuai dengan petunjuk Allah subbanabn wa
ta‘ala. Apa pun fungsi dan kedudukannya dalam kehidupan
sosialnya; apakah dia penguasa atau rakyat biasa, pengusaha
atau pekerja, dan lain-lain. Manusia sejak awal telah diberi
potensi oleh Allah subpanabu wa ta‘dla untuk dapat melakukan
tugas tersebut. Potensi itu tidak diberikan kepada makhluk
selain manusia. Inilah yang menjadikan manusia memperoleh
kehormatan dibandingkan dengan makhluk yang lain."*
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Dalam redaksi ayat lainnya sangat jelas bahwa tugas
kekhalifahan tersebut dikaitkan dengan aktivitas bekerja atau
yang kemudian populer dengan etos kerja. Hal ini diisyaratkan
dalam firman Allah:
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(Musa) ~ menjawab, — “Mudah-mudaban — Tubanmn  membinasakan
musubmu dan menjadikan kamn kbalifah di bumz; maka Dia akan
melihat bagaimana perbuatanmn.” (al-A‘raf/7: 129)

Dari ayat-ayat tersebut di atas, dapat dipahami bahwa nilai
kualitas kemanusiaan seseorang salah satu tolok ukurnya adalah
seberapa kesungguhan seseorang menjalankan tugas tersebut
dalam kehidupannya yaitu membangun etos untuk bekerja.
Karena kalau manusia tidak memiliki etos dalam bekerja atau
etosnya rendah, berarti dia telah menyia-nyiakan tugas yang
diamanatkan Allah kepadanya.

Tugas lain yang diberikan Allah subpanabu wa ta‘ald kepada
manusia adalah untuk mengabdi (beribadah) kepada Allah.
Ayat yang secara tegas menyebutkan hal ini adalah Surah az-
Zériyét/ 51: 56 seperti telah dikutip di atas, “Dan akn tidak
menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka mengabdi kepada-
Ku”>

Ayat ini mengisyaratkan bahwa tugas lain yang diemban
oleh manusia dalam hidup di dunia ini adalah untuk
menjadikan segala aktivitas hidupnya bernilai ibadah. Tentu saja
dalam hal ini termasuk bekerja dalam kapasitas apa pun. Kalau
bekerja adalah sebagai salah satu ekspresi beribadah, maka
sebagai seorang Muslim tentunya tidak akan menyia-nyiakan

PEMBERDAYAAN KAUM MISKIN 59



setiap kesempatan dan waktu yang ada kecuali akan diisi
dengan usaha yang sungguh-sungguh untuk dapat meng-
hasilkan karya-karya terbaik sebagai persembahan pengab-
diannya kepada Tuhannya (Allah subhanabu wa ta‘ala).

Secara lebih rinci lagi dalam ayat lain dikemukakan bahwa
ibadah yang dilakukan tersebut harus benar-benar dilandasi niat
yang ikhlas. Hal Ini diisyaratkan dalam firman Allah:
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Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah dengan ikblas
menaati-INya semata-mata karena (menjalankan) agama, dan juga agar
melaksanakan salat dan menunaikan akat; dan yang demikian itnlah

agama yang lurus (benar). (al-Bayyinah/98: 5)

Kalau syarat diterimanya ibadah adalah harus ikhlas, maka
bekerja sebagai ekspresi ibadah juga sudah sewajarnya harus
dilandasi dengan hati yang ikhlas. Bekerja dengan ikhlas berarti
memaksimalkan seluruh potensi dan kemampuan untuk dapat
mencapai hasil yang maksimal sesuai dengan petunjuk Allah
subbanabn wa ta‘ala. Dari perspektif ini terlihat bahwa dalam
Islam tidak ada istilah pekerjaan rendahan atau bergengsi.
Semua bentuk kerja akan dinilai baik tergantung niat dan cara
melaksanakannya.

Petunjuk Al-Qur'an untuk
Meningkatkan Etos Kerja

Dalam Al-Qut'an ditemukan ayat-ayat yang dapat memberi
petunjuk agar seseorang dapat meningkatkan etos kerja, di
antaranya adalah:
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Pertama, manajemen waktn. Seorang Muslim dituntut untuk
dapat mempergunakan waktu seefektif mungkin untuk dapat
diisi dengan segala bentuk aktivitas yang baik, terlebih apabila
sedang mengerjakan suatu pekerjaan. Berkali-kali kita temukan
ayat yang berisi sumpah Allah subhanabn wa ta‘ala dengan
menggunakan waktu seperti, wal-‘asri, wad-dupa, wal-laili, wan-
nahari dan lain-lain. Hal ini mengandung pesan bahwa setiap
orang yang ingin sukses harus dapat mempergunakan waktu
sebaik mungkin, karena waktu adalah modal terbaik. Dalam
ayat lain, Allah berfirman:

@ Bl LSk
Maka apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja

keras (untuk urusan yang lain), dan hanya kepada Tubanmulah engkan
berharap. (asy-Syarh/94: 7-8)

Ayat tersebut memberi isyarat seorang yang ingin meraih
keberhasilan dalam usahanya maka tidak ada waktu yang disia-
siakan untuk berlalu begitu saja tanpa menghasilkan suatu karya
yang bermanfaat. Karena apabila selesai suatu pekerjaan segera
disusul dengan pekerjaan lain yang baik dengan sungguh-
sungguh. Ayat tersebut juga memberi isyarat tentang
pentingnya sebuah perencanaan dalam satu pekerjaan. Ayat
tersebut seakan ingin mengajarkan bahwa sebelum kalian
melakukan satu pekerjaan cobalah membuat perencanaan yang
baik dalam tahapan-tahapan pekerjaan yang sistematis dengan
target-target yang dapat diukur. Dan apabila satu tahap telah
selesai maka segera kerjakan tahap selanjutnya dengan
bersungguh-sungguh. Inilah salah satu petunjuk yang amat jelas
bahwa seorang Muslim dalam bekerja harus memiliki etos yang

tinggl.
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Namun yang perlu diingat bahwa kunci keberhasilan
pekerjaan yang kita lakukan bukan hanya terletak kepada etos
kerja saja melainkan harus juga disandarkan kepada rida Allah
subbanabn wa ta‘ala. Inilah yang diisyaratkan dalam ayat 8 surah
di atas, “Dan hanya kepada Tubanmulah hendaknya kamu berbarap.”
Hal inilah yang juga membedakan antara etos kerja yang
diajarkan oleh Al-Qur'an dengan etos kerja yang diajarkan
lainnya.

Kedna, bekerja sesuai bidang dan kompetensinya. Etos ketja
seseorang akan berlipat apabila pekerjaan yang dia lakukan
memang pekerjaan  yang sesuai  dengan bidang dan
kompetensinya. Tidak kalah pentingnya pula orang tersebut
memang menginginkan pekerjaan itu. Apabila seseorang
melakukan pekerjaan yang bukan bidangnya, apalagi kalau tidak
memiliki kompetensi, jangan harap akan dapat memperoleh
hasil yang maksimal, yang ada justru kegagalan. Hal ini
diisyaratkan dalam firman Allah:

= [ ,ﬁ//h /\/i/’/-
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Katakanlah — (Mubammad), ~“Setiap  orang  berbuat  sesuai  dengan
pembawaannya masing-masing.” Maka Tubanmu lebih mengetabui siapa

yang lebib benar jalannya. (al-Isra'/17: 84)

Ayat ini memberi isyarat bahwa setiap orang telah
dianugerahi oleh Allah potensi dan kecenderungan tertentu,
dalam bahasa modern bisa disebut dengan talenta atau bakat.
Seseorang yang dapat dengan baik mengenali dan menggali
potensi anugerah Allah tersebut kemudian dapat mewujudkan
dalam bentuk kecakapan dan kompetensi dalam bidang
tertentu, bukan suatu yang sulit bagi orang tersebut untuk
dapat meningkatkan etos kerja dan meraih hasil yang maksimal.
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Hal yang tidak kalah pentingnya dalam peningkatan etos
kerja ini, seorang Muslim harus tetap mengikuti petunjuk Allah
subbanabn wa ta‘ala dalam bekerja. Beberapa hal yang harus
diperhatikan adalah:

1. Pekerjaan yang dilaknkan tidak boleh menjadikan lupa kepada
Allah.
Sekeras apa pun orang bekerja, setinggi apa pun etos kerja
yang dimiliki, tidak boleh menjadikan lupa kepada Allah

subbanabn wa ta‘ala. Hal ini ditegaskan dalam firman-Nya:

a2l 3251 38 B 5B asp 151 AN SR GG
5 MR wre e, AR BN Ve 85 b
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Wahai  orang-orang yang beriman! Apabila telah  disern  untuk
melaksanakan salat pada hari Jumat, maka segeralah kamu mengingat
Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itn lebib baik baginm
Jika kann mengetahui. (al-Jumu‘ah/62: 9)

Yang dimaksud jual beli dalam ayat tersebut adalah
mencakup seluruh aktivitas atau pekerjaan manusia. Maka apa
pun aktivitas atau pekerjaan yang dilakukannya tidak boleh
melupakan Allah subhanabu wa ta‘ala. Ayat tersebut ditutup
dengan pernyataan Allah, “Yang demikian itu lebih baik baginm
Jika kamn mengetahni.”” Hal ini mengisyaratkan bahwa boleh jadi
ada orang yang tetap bekerja dengan etos yang tinggi tanpa
peduli dengan aturan-aturan Allah, maka hal ini jelas akan
merugikan dirinya sendiri. Karena hasil pekerjaan tersebut tidak
akan membawa kebahagiaan hidupnya di dunia apalagi di
akhirat. Yang terjadi justru sebaliknya, orang akan mengalami
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kecanduan kerja, dan itu akan berakibat tidak baik bagi
keseimbangan hidupnya.

2. Etos kerja yang tinggi tidak boleh melupakan salat dan zakat.

Ibadah salat adalah bagian dari teknis dan mekanisme yang
diciptakan oleh Allah subhanabn wa ta‘ala agar manusia tetap
dapat memelihara komunikasi dengan Allah subhanabu wa ta‘dla.
Maka sesibuk apa pun seseorang kalau ingin hidupnya
diberkahi dan bahagia maka harus tetap memelihara salatnya.
Setelah memperoleh hasil dari pekerjaannya dituntut untuk
memberikan hak-hak saudaranya yang kurang beruntung (fakir
miskin) dengan membayar zakat. Hal ini diisyaratkan dalam
firman Allah:

/ - B
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Orang yang tidak dilalaikan oleh perdagangan dan jual beli dari
mengingat Allah, melaksanakan salat, dan menunaikan akat. Mereka
takut kepada hari ketika hati dan penglibatan menjadi guncang (hari
Kiamat). (an-Nur/24: 37)

Dari rambu-rambu di atas yang paling penting untuk
diperhatikan adalah tidak boleh melakukan pekerjaan yang
diharamkan oleh Allah subhanahn wa ta‘ala. Kalau yang dilarang
oleh Allah tetap dikerjakan, akan membawa kehancuran bagi
individu orang tersebut juga bagi masyarakatnya, misalnya
dengan melakukan perjudian dan bentuk-bentuk kecurangan

lainnya. Salah satu ayat yang menjelaskan hal ini adalah Surah
al-Ma'idah/5: 90-91.
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Penghargaan Al-Qur'an terhadap
Orang yang Memiliki Etos Kerja

Etos kerja diartikan sebagai sebuah spirit atau semangat
untuk mengerjakan suatu aktivitas baik yang maksimal. Salah
satu ungkapan yang dapat kita samakan dengan ungkapan Al-
Qur'an adalah ‘amal atau juga ‘amal salih. Banyak ayat yang
dapat kita rujuk untuk menunjukkan betapa tinggi penghargaan
Al-Qur'an terhadap orang-orang yang mempunyai etos ketja
(amal yang baik), di antaranya adalah:

Surah Saba'/34: 13, seperti disinggung di bagian awal;
bahwa bekerja adalah sebagai ekspresi tanda bersyukur. Salah
satu makna syukur adalah menggunakan semua karunia Allah
subhanabn wa ta'ald sesuai tujuan penganugerahannya. Dari
penjelasan tersebut dapat kita tarik pemahaman bahwa orang
yang tidak mau bekerja dengan baik berarti tidak bersyukur atas
seluruh anugerah Allah subpanabu wa ta‘dla. Sebaliknya, orang
yang mau bekerja dengan baik atau orang memiliki etos kerja
berarti orang tersebut telah masuk ke dalam kelompok orang
yang bersyukur. Sehingga sungguh tepat kalau Allah
menjanjikan orang yang bersyukur akan ditambah karunia-Nya.
Hal ini dengan jelas disebutkan dalam firman Allah:

r:;i:é: J\J_}(,g)_hjy }é,"v_..udx_‘l \_J.)L.Bll
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Dan (ingatlah) ketika Tubanmu memaklumkan, ‘Sesunggubnya jika
kamu bersynkur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu,
tetapi jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), maka pasti azab-Ku sangat
berat.” (Ibrahim/14: 7)
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Seorang Muslim mutlak memiliki etos kerja yang tinggi,
sebab kalau tidak berarti dia akan termasuk orang yang tidak
bersyukur dan ini berarti hanya akan mendatangkan kemurkaan
Allah subhanabu wa ta‘ala. Dalam perspektif modern, orang yang
tidak pandai bersyukur berarti tidak memiliki etos dalam
bekerja, dan pada gilirannya hanya akan mendatangkan
kemiskinan.

2. Melurnskan Pemahaman terhadap
Istilah-istilah Keagamaan

Langkah  terapi pemberdayaan selanjutnya adalah
memahami dengan tepat beberapa istilah keagamaan, di
antaranya adalah:

a. Zuhud

Kata zuhud berasal dari kata zwhd yang mengandung arti
ketidaksenangan terhadap sesuatu yang biasanya disenangi.”
Kata ini hanya terulang sekali dalam Al-Qur'an dalam Surah
Yusuf/12: 20, “Dan mereka menjualnya (Yusuf) dengan harga rendah,
yaitu beberapa dirbam saja, sebab mereka tidak tertarik kepadanya.”

Dalam ayat tersebut diceritakan bagaimana para pedagang
yang menemukan Nabi Yusuf dalam perjalanan mereka
akhirnya menjual Nabi Yusuf dengan harga yang amat murah
karena hati mereka tidak tertarik. Kata kunci yang dapat
membantu adalah “hati mereka tidak tertarik” (zuhud). Hal ini
dapat dipahami bahwa zuhud tidak identik harus miskin, justru
kualitas zuhud seseorang itu baru dapat terlihat manakala orang
tersebut memiliki kesempatan yang luas dan mudah untuk
meraith harta, kemudian dia tidak mengambilnya atau dia
mengambilnya (karena memang halal dan baik) kemudian dia
tunaikan kewajiban-kewajiban agama yang berkaitan dengan
harta tersebut. Itulah yang disebut dengan sikap zuhud. Al-
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Gazali mengutip ayat 23 Surah al-Hadid/57 untuk menjelaskan
arti zuhud: “.. Agar kamu tidak bersedih hati terhadap apa yang luput
dari kamm, dan jangan pula terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-
Nya kepadamm. Dan Allah tidak menynkai setiap orang yang sombong

Y
dan membanggakan diri.”"’

b. Qana‘ah

Demikian juga dengan gand‘ah. Kata ini tidak ditemukan
dalam Al-Qur'an. Dalam kamus, kata ini diartikan dengan
merasa puas, rela atas bagiannya (satisfaction, contentment)."” Para
ulama khususnya kalangan sufi mengartikan gand‘ah dengan
redaksi yang berbeda-beda, namun kalau dicermati akan ada
benang merah yang dapat mempertemukannya. Di antaranya
tokoh sufi Imam al-QusyairT (wafat 261H/875 M) mengartikan
gand‘ah dengan “aku mengumpulkan harta benda dunia ini lalu
mengikatnya dengan tali gand‘ah (rela dan puas atas anugerah-
Nya).”"* Untuk menjelaskan arti gand‘ah, al-Qusyairi mengutip
Surah an-Nahl/16: 97, “Barang siapa mengerjakan kebajikan, baik
laki-laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti akan
Kami berikan kepadanya kebidupan yang baik dan akan Kami beri
balasan dengan pabala yang lebibh baik dari apa yang telah mereka
kerjakan.” Hal ini berarti seseorang yang ingin gand‘ah tidak
lantas menyerah dan menerima begitu saja tetapi harus
melakukan amal saleh di samping beriman secara benar.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa seseorang
dapat disebut bersifat gand‘ah manakala telah terpenuhi tiga
unsur utama: pertama, berkeinginan memiliki sesuatu, dan telah
mampu untuk memilikinya dengan pemilikan yang sempurna;
kedua, memalingkan keinginan dan pemilikan tersebut secara
sadar, untuk selanjutnya, ketiga, menyerahkan kepada pihak lain
dengan penuh kerelaan. Dengan demikian —seperti halnya
makna zuhud- seseorang yang tidak mampu memiliki sesuatu
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dan bersabar dalam ketidakmampuan tidak dapat dikatakan
sebagai gand‘ah, apalagi “kaya hati.” Karena ketidakmampuan-
nya ini menjadikan ia tidak memenuhi unsur utama di atas pada
bagian kedua apalagi bagian ketiga, yaitu menyerahkan yang
dimilikinya kepada orang lain."

c. Tawakal

Kata ini berasal dari kata wakkala yang mengandung arti
pengandalan pihak lain tentang urusan yang seharusnya
ditangani oleh yang mengandalkan.”’ Kata ini dengan segala
perubahannya dalam Al-Qur'an terulang sebanyak 70 kali.”!
Bertawakal kepada Allah berarti menyerahkan segala persoalan
kepada-Nya. Dialah yang berkehendak dan bertindak sesuai
dengan “ke-hendak” manusia yang telah bertawakal kepada-
Nya. Apakah ini berarti manusia tidak perlu melakukan usaha?
Kesimpulan tersebut jelas keliru. Dalam konteks mewakilkan
urusan kepada manusia mungkin dapat dilakukan hal seperti
itu, tetapi dalam konteks bertawakal kepada Allah tentu tidak
wajar kalau manusia tidak melakukan apa-apa. Seseorang yang
bertawakal kepada Allah subhanabn wa ta‘ala dituntut untuk
sungguh-sungguh melakukan sesuatu secara maksimal sesuai
dengan batas-batas kemampuannya. Setelah itu barulah
bertawakal kepada Allah.

Terlebih apabila diperhatikan, keseluruhan ayat yang
memerintahkan untuk bertawakal didahului dengan perintah
untuk menyempurnakan ikhtiar atau melakukan wusaha.
Misalnya dalam Surah al-Anfal/8: 61, Huad/11: 123, al-
Ma'idah/5: 23 dan Ali ‘Imran/3: 159. Sekadar contoh, bagai-
mana Nabi sallallibn ‘alaibi wa sallam yang terekam dalam
sejarah ketika beliau hijrah ke Medinah dilakukan pada waktu
malam dengan sembunyi-sembunyi, melalui jalur yang tidak
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biasa dan kemudian bersembunyi di dalam Gua Sﬁr, dan ketika
kelompok pengejar dari kaum Quraisy mendekati gua, saat itu
Abu Bakar yang menemani Nabi sallallabn ‘alaihi wa sallam
ketakutan, kemudian Nabi menghibur dengan mengatakan
“jangan bersedib, sesunggubnya Allah bersama kita.” (at-Taubah/9:
40). Nabi berserah diri kepada Allah (tawakal) setelah melaku-
kan ikhtiar yang maksimal. Dari sinilah dapat dipahami ketika
seorang sahabat menemui beliau di masjid, saat itu dia
mengendarai unta, kemudian Nabi salallibn ‘alaihi wa sallam
bertanya tentang untanya, dia menjawab, “Aku telah bertawakal
kepada Allah.” Kemudian Nabi sallallabn ‘alaibi wa sallam melu-
ruskan kekeliruannya tentang arti tawakal dengan bersabda,
“lkatlah  (untamn  terlebibh  dabulu)  kemudian  setelah  itu
bertawakallah.”*

Dari uraian di atas menjadi jelas bahwa pandangan Islam
terthadap persoalan kekayaan atau kemiskinan adalah posisinya
sebagai salah satu bentuk ujian dalam hidup manusia. Kedua-
duanya dapat memuliakan atau sebaliknya menghinakan
manusia, tergantung bagaimana menyikapinya. Pertanggung-
jawaban yang akan diminta oleh Allah di akhirat adalah apakah
seseorang  sudah  maksimal usahanya dalam  rangka
menyempurnakan tugasnya sebagai khalifah atau sebaliknya.
Seseorang tidak akan dimintai pertanggungjawaban mengapa
dia kaya atau mengapa dia miskin. Jadi, masalahnya adalah
seseorang sudah bekerja keras atau belum, dan setelah
memperoleh hasil dari kerja keras, apakah mau mengikuti
aturan agama atau tidak. Itulah masalahnya.

d. Syukur

Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan kata syukur
dengan rasa terima kasih kepada Allah. Sementara para ulama
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bahasa Al-Qurt'an mengartikan kata syukur jauh lebih luas
daripada pengertian di atas. Di antaranya adalah Ibnu Faris
mengartikan syukur dengan empat macam arti: (1) pujian
karena adanya kebaikan yang diperoleh, (2) kepenuhan dan
kelebatan, (3) sesuatu yang tumbuh di tangkai pohon, (4)
pernikahan atau alat kelamin. Sementara itu ar-Ragib al-
Asfahani mengartikan kata tersebut dengan gambaran tentang
nikmat dan menampakkannya ke permukaan. Makna-makna
tersebut apabila dikaitkan dengan Al-Qut'an menjadi semakin
jelas. D1 antara ayat yang memperkuat pengertian di atas adalah
Al-Qur'an sering memperhadapkan kata syukur dengan kata
kufur. Misalnya, Surah Ibrahim/14: 7, an-Naml/27: 40,
Lugman/31: 12. dapat diartikan bahwa hakikat syukur adalah
menampakkan nikmat, dan kufur adalah menyembunyikannya.
Dari penjelasan di atas para ulama kemudian membagi
syukur menjadi tiga macam:
1) Syukur dengan hati, yaitu kepuasan batin atas anugerah.
2) Syukur dengan lisan, yaitu mengakui anugerah dan
memujinya.
3) Syukur dengan perbuatan, yaitu menggunakan nikmat yang
diperoleh sesuai dengan penganugerahannya.

Dari ketiga jenis syukur tersebut yang nampaknya berkaitan
langsung dengan pembahasan ini adalah poin ketiga, syukur
dengan perbuatan. Dari sini dapat dimengerti mengapa Al-
Qur'an menjadikan bekerja sebagai ekspresi syukur, seperti
dijelaskan dalam firman Allah:
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Bekerjalah wabai keluarga Dand untuk bersyuknr (kepada Allah). Dan
sedikit sekeali dari hamba-hamba-Ku yang bersynkur. (Saba'/34: 13)
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Dari ayat tersebut jelas bahwa bekerja dalam arti
menggunakan seluruh anugerah Allah sesuai dengan tujuan
penganugerahannya adalah bagian dari syukur. Makna ayat ini
menuntut kepada setiap orang untuk terlebih dahulu
mengetahui nikmat apa saja yang telah dia terima, kemudian
merenungkan dan memahami tujuan setiap nikmat tersebut. Di
antara contoh yang diberikan Al-Qur'an adalah tentang
anugerah penciptaan laut. Sebagaimana firman Allah:
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Dan Dialah yang menundukkan lantan (untukmn), agar kamu dapat

mematkan daging yang segar (ikan) darinya, dan (dari lantan itn) kanm

mengelnarkan perhiasan yang kamn pakai. Kanmn (juga) melihat perabn

berlayar padanya, dan agar kamn mencari sebagian karunia-INya, dan

agar kanin bersynknr. (an-Nahl/16: 14)

Ayat ini menjelaskan tentang nikmat laut dan tujuan
penganugerahannya. Ayat tersebut diakhiri dengan kalimat
“agar kamu bersyukur.” Hal ini berarti seseorang yang ingin
mensyukuri atas anugerah Allah berupa laut dengan segala
isinya adalah mencari ikan-ikannya, mengambil perhiasannya
dan memanfaatkan segala sesuatu yang dianugerahkan Allah di
laut, tentu dengan cara yang harus benar. Hal tersebut juga
diisyaratkan dalam ungkapan “mencari karunia-Nya.”

Kalau ada sementara orang atau masyarakat yang
wilayahnya sebagian besar adalah laut tetapi tidak dapat atau
tidak mau memanfaatkan hasil laut tersebut, berarti orang atau
masyarakat tersebut dapat dinilai sebagai tidak bersyukur,
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sechingga pada gilirannya akan mendatangkan kemiskinan.
Padahal jaminan Allah, orang yang pandai bersyukur akan
ditambah karunianya. Surah Ibrahim/14: 7, “Apabila kamn
bersynkur maka pasti Aku tambah, dan apabila kamu kufur maka
sesunggubnya azab-Ku amat pedih.”

Penggalan ayat tersebut, khususnya di bagian akhir,
menjelaskan bahwa salah satu bentuk azab Allah subpanabu wa
ta‘ala adalah berupa kemiskinan. Hal ini diisyaratkan dalam
firman Allah:
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Dan Allah telah membuat snatn pernmpamaan (dengan) sebuah negeri
yang dabulunya aman lagi tenteram, rezeki datang kepadanya melimpah
ruab dari segenap tempat, tetapi (penduduk)nya mengingkari nikmat-
nikmat Allah, karena itu Allah menimpakan kepada mereka bencana
kelaparan dan ketakutan, disebabkan apa yang mereka perbuat. (an-
Nahl/16: 112)

Para ulama tafsir berbeda pendapat tentang negeri yang
dimaksud dalam ayat tersebut. Ada yang memahami negeri di
mana saja, tidak menunjuk kepada geografi tertentu, dan ada
yang menyatakan itu adalah Mekah. Secara umum akan lebih
baik kalau ayat tersebut dipahami tanpa menunjuk kota atau
negeri tertentu. Hal ini juga didukung oleh penggunaan bahasa
yang menyebut kata garyatan (negeri) dalam bentuk nakirah yang
mengisyaratkan bahwa ia bukan negeri tertentu.

Apa pun pilihan pendapatnya, yang jelas Al-Qur'an
menyebut dengan tegas suatu nama negeri yang pernah
mengalami kejayaan subur makmur gemabh ripab lob jinawi toto titi
tenterem kertoto raharjo yaitu Negeri Saba' yang dijuluki dengan
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baldatun  tayyibatun wa rabbun gafir. Negeri ini dipimpin oleh
seorang penguasa yang bijaksana dan diperintahkan untuk
bersyukur. Namun, seperti yang terekam dalam ayat Al-Qut'an
mereka justru ingkar atau kufur sehingga yang tadinya sejahtera
berubah menjadi miskin dan nestapa. Penjelasan ini dipaparkan
dalam Surah Saba'/34: 15-17. Sebab kemiskinan yang paling
dominan baik secara individu maupun secara kolektif
(struktural), sehingga mereka tidak produktif juga diungkap
dalam firman-Nya:

- Ty
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Dan Dia telah memberikan kepadamn segala apa yang kammn mobhonkan
kepada-Nya. Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, niscaya kanm
tidak akan mampu menghitungnya. Sunggub, manusia itn sangat Falin
dan sangat mengingkari (nikmat Allah). (Ibrahim/14: 34)

Penegasan Allah dalam ayat tersebut dilakukan setelah
menyebut sekian banyak nikmat yang dikaruniakan-Nya antara
lain berupa langit, bumi, hujan, buah-buahan, laut, sungai,
matahari dan bulan. Kesemuanya disebutkan dalam ayat
sebelumnya, yaitu ayat 32-33.

Dua kata kunci yang dapat membantu menjelaskan faktor
yang menyebabkan kemiskinan. Pertama, “sikap aniaya atau
zalim.” Ungkapan tersebut dapat diartikan sebagai sebuah cara
perolehan dan pemanfaatan nikmat Allah secara tidak
proporsional (adil, sebagai salah satu lawan dari zalim).
Perbuatan tersebut dapat dilakukan secara individu dan dapat
juga dilakukan secara kolektif. Kedua, &#fur atau menutup
nikmat tersebut. Sehingga hamparan karunia Allah subpanabu wa
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ta‘ala tidak dapat dimanfaatkan karena tidak ada usaha untuk
secara kreatif menggali dan memberdayakannya. Maka kalau
manusia kemudian diliputi kemiskinan meskipun sudah
sedemikian banyak karunia Allah, tentu ini bukan salah Allah.
Sebab, itu seperti pepatah “ayam mati di lumbung padi.”

Faktor individu tentu bukanlah satu-satunya penyebab, ada
juga faktor struktur sosial dalam masyarakat yang memiliki
peran yang tidak kecil terhadap masalah kemiskinan seperti
yang telah disinggung di atas. Bagaimana terapinya? Inilah yang
akan dibahas dalam tulisan di bawah ini.

2. Pemberdayaan melalui struktur

Berbicara struktur berarti berbicara sistem dan orang-orang
yang terlibat dalam sistem tersebut. Komunitas masyarakat dan
pemerintahlah yang memegang peranan penting dalam
pembentukan sistem atau struktur yang lebih adil sehingga
menciptakan  kesejahteraan, bukan  malah  sebaliknya,
kemiskinan. Al-Qur'an tidak secara langsung berbicara masalah
tersebut, namun isyaratnya dapat ditemukan di dalam firman-

Nya:
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Barang  siapa  mengerjakan  kebajikan, baik laki-laki  manpun
perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan
kepadanya kebidupan yang baik dan akan Kami beri balasan dengan
pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan. (an-
Nahl/16: 97)

Meskipun ayat tersebut tidak secara spesifik menunjuk
komunitas bahkan dapat berlaku juga secara individu, namun
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dalam penjelasannya nanti dapat ditemukan kaitannya dengan
pentingnya pembentukan sistem dan struktur yang adil
Ungkapan yang secara jelas menunjukkan pekerjaan yang baik
adalah ‘amal salih, yang dalam ayat tersebut dijanjikan akan
diberikan penghidupan yang baik, sukses, dan di akhirat masih
akan disempurnakan karunia-Nya berupa pahala di surga. Hal
itu semua akan diberikan kepada orang yang memiliki etos
kerja atau amal yang baik.

Kata galib yang kadang juga diartikan dengan “baik”
terambil dari akar kata sa/upa yang dalam beberapa kamus
bahasa Al-Qur'an dijelaskan maknanya sebagai antonim dari
kata fisid, yang berarti rusak.” Sehingea kata sdlib juga diartikan
sebagai bermanfaat dan sesuai. Dari sinilah amal saleh dapat
diartikan sebagai aktivitas yang apabila dilakukan, maka suatu
kerusakan akan terhenti atau menjadi tiada; atau dapat juga
diartikan sebagai suatu aktivitas yang dengan melakukannya
diperoleh manfaat dan kesesuaian.”* Seorang yang saleh adalah
yang segala aktivitasnya mengakibatkan terhindarnya mudarat,
atau yang pekerjaannya memberi manfaat kepada pihak-pihak
lain.

Kata salih dengan berbagai perubahannya di dalam Al-
Qur'an terulang sebanyak 180 kali,”” yang oleh ar-Ragib al-
Asfahani secara umum dapat dikelompokkan menjadi dua
bentuk, yaitu bentuk transitif (membutuhkan objek) dan
intransitif (tidak membutuhkan objek).”® Bentuk pertama
menyangkut aktivitas yang menyentuh suatu objek, memberi
kesan bahwa objek tersebut mengandung kerusakan atau
ketidak sesuaian, sehingga aktivitas yang dilakukan oleh
pelakunya menjadikan objek tadi tidak rusak. Aktivitas seperti
ini biasanya disebut dengan 7s/j. Sebagai contoh antara lain
dalam Surah al-Baqarah/2: 220.
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Sedangkan bentuk kedua, yang menggambarkan terpe-
nuhinya nilai manfaat dan kesesuaian dengan aktivitas yang
dikerjakan itu biasa disebut dengan sa/ih. Tentang ini banyak
sekali disebut oleh Al-Qur'an yang biasanya digandengkan

dengan kata ‘amila. ( ).

Kriteria yang menjadikan sebuah aktivitas itu dikatakan sa/zp
tidak dijelaskan oleh Al-Qur'an, sehingga para mufasir berbeda
pendapat. Az-Zamakhsyari mengartikan amal yang saleh adalah
“segala perbuatan yang sesuai dengan dalil akal, Al-Qur'an dan
sunah Rasululllah  sallallibn ‘alaibi wa sallam.”’  Sementara
Muhammad ‘Abduh mendefinisikan amal saleh sebagai segala
perbuatan yang berguna bagi pribadi, keluarga, kelompok dan
manusia secara keseluruhan.”

Makna dasar kata fapyib adalah segala sesuatu yang
dirasakan enak oleh panca indera maupun jiwa, material
maupun immaterial.”’ Tayyib dapat juga dipahami dalam arti
bebasnya sesuatu dari segala yang mengeruhkannya, zayyib
sebagai lawan dari kata kbabis.”’ Sehingga kata kbabis adalah
segala sesuatu yang tidak disenangi disebabkan keburukan dan
kehinaannya dari segi material atau immaterial, baik menurut
pandangan akal atau syarak. Karena itu, tercakup dalam kata
khabis adalah hal-hal yang buruk dari segi keyakinan, ucapan,
maupun perbuatan.

Para mufasir secara umum mengartikan ungkapan
kehidupan yang zzyyzb bukan berarti kehidupan yang mewah
yang bebas dari kesulitan, tetapi adalah kehidupan yang diliputi
oleh rasa lega, kerelaan serta kesabaran dalam menerima
cobaan dan rasa syukur atas nikmat Allah. Dengan demikian,
yang bersangkutan tidak merasakan takut yang mencekam, atau
kesedihan yang melampaui batas, karena dia selalu menyadari
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bahwa pilihan Allah subhanahn wa ta‘ala adalah yang terbaik, dan
di balik segala sesuatu ada ganjaran yang menanti. Sebaliknya
seseorang yang durhaka, walaupun kaya dia tidak pernah
merasa puas, selalu ingin menambah sehingga selalu merasa
kurang dan diliputi oleh rasa kegelisahan.”

Pengertian tersebut masih bersifat normatif, sehingga
apabila dikaitkan dengan masalah kemiskinan kurang begitu
myambung. Justru menjadi jelas ketika dirujuk kepada Al-Qur'an,
dalam firman-Nya:

L&y)ﬁ‘dww‘w Lll,}, &_j ’//
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Allah telah menjanjikan kepada orang-orang di antara kammn yang
beriman dan yang mengerjakan kebajikan, bahwa Dia sunggub akan
menjadifan mereka berknasa di - bumi, sebagaimana Dia  telah
menjadian orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan sunggub Dia
akan menegubkan bagi mereka dengan agama yang telah Dia ridai. Dan
Dia benar-benar mengubah (keadaan) mereka, setelah berada dalam
ketakutan menjadi aman sentosa. Mereka (tetap) menyembah-Ku dengan
tidak mempersekutukan-Ku dengan sesuatn apa pun. Tetapi barang

Siapa (tetap) kafir setelah (janji) itn, maka mereka itulah orang-orang
yang fasik. (an-Nur/24: 55)

Ada tiga hal yang dapat diperoleh komunitas masyarakat
yang bekerja dengan baik dan juga beriman, yaitu (1) akan
berkuasa di muka bumi, (2) kokoh agamanya, (3) tenteram
hidupnya.
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Dari sini dapat dipahami mengapa Al-Qur'an menjanjikan
bahwa bumi ini akan diwariskan kepada orang-orang yang
saleh, dalam Surah al-Anbiya'/21: 105. Struktur seperti apa
yang dapat mewujudkan hal tersebut? Al-Qur'an tidak memberi
rincian, tetapi di sinilah justru manusia diberi kebebasan untuk
terus berkreasi mencari alternatif-alternatif terbaik bagi setiap
upaya pemberdayaan kaum miskin.

Alternatif pemberdayaan tersebut dapat dimulai dengan
mengembangkan sistem perekonomian yang berbasis syariah
atau ekonomi yang bersifat Islami, di samping mengoptimalkan
ibadah yang bersifat sosial seperti zakat, infak dan sedekah.
Secara khusus tema ini insya Allah akan dibahas dalam kajian
tersendiri. Wallahu a'lam bissawab.
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PEMBERDAYAAN MANUSIA
BERUSIA LANJUT

roses menua (aging) adalah proses alami (sunnatullah)
P yang terjadi pada manusia sebagai dinamika kehidupan

yang bergerak maju sampai pada satu titik tertentu
(ajal). Disebut bergerak maju karena kehidupan itu selamanya
bergerak ke depan dari satu fase (tahap) ke fase berikutnya,'
tanpa dapat dihentikan pada satu fase perkembangan tertentu,
apalagi mundur (regresi) ke fase perkembangan sebelumnya.
Perkembangan fase kehidupan sejalan dengan pergerakan
waktu yang juga tak pernah berhenti, sehingga wajar apabila Al-
Qur'an mengingatkan manusia tentang pentingnya waktu.
Hanya kerugian yang dialami manusia apabila waktu berlalu
dan perkembangan usia juga terus bergerak tanpa dapat diisi
dengan hal-hal positif menurut perspektif agama.” Sementara
itu, fase perkembangan manusia ketika mencapai usia lanjut
(atau lanjut usia, biasa disingkat menjadi lansia) ditandai oleh
adanya penurunan kondisi fisik, psikologis, maupun sosial yang
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saling berinteraksi antara satu dengan lainnya. Meskipun
mengalami penurunan fungsi-fungsi itu, mereka tetap harus
mendapatkan penghargaan, perlindungan, dan pemberdayaan.

Penghargaan, perlindungan, dan pemberdayaan terhadap
manusia usia lanjut merupakan suatu hal penting mengingat
mereka telah menjalani kehidupan dalam waktu yang lama dan
boleh jadi telah sangat berjasa dalam kehidupan untuk diri,
keluarga, dan umat manusia. Dunia internasional melalui
Sidang Umum PBB melalui resolusi No. 45/106 tanggal 14
Desember 1990 telah menetapkan International Day of Older
Persons (Hari Lansia Internasional) pada setiap tanggal 1
Oktober sebagai wujud penghargaan dan upaya pengingatan
kepada seluruh umat manusia untuk melakukan sesuatu yang
berguna bagi mereka. Di Indonesia, Hari Lanjut Usia Nasional
(Hari Lansia) diperingati pada setiap tanggal 29 Mei.’

Dalam  tulisan ini akan dibahas mengenai fase
perkembangan manusia menurut Al-Qur'an dan persoalan-
persoalan yang berkaitan dengan usia lanjut sebagai hal yang
niscaya dalam kehidupan manusia serta bentuk-bentuk
dukungan (supporting) yang dapat dilakukan oleh keluarga,
masyarakat, dan pemerintah terhadap mereka dalam menjalani
hari tuanya.

Fase Perkembangan Manusia

Di dalam Al-Qur'an terdapat beberapa ayat yang
menggambarkan proses perkembangan manusia dari sel-sel
pembawa genetika lalu berubah menjadi janin (ferws), lahir,
tumbuh, dan berkembang sebagai manusia, kemudian wafat
menunggu proses kehidupan selanjutnya di alam lain (akhirat).
Terdapat beberapa ayat yang menjelaskan hal ini, dua di
antaranya sangat rinci, masing-masing Surah al-Mu'minun/23:
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12-16 dan al-Hajj/22: 5. Ayat-ayat pada surah yang pertama
menerangkan reproduksi manusia fase demi fase selama masa
pranatal, dan yang kedua selain menjelaskan tentang fase-fase
perkembangan janin manusia di dalam rahim juga
mengemukakan perkembangan setelah kelahiran hingga
rnencapai usia lanjut (pikun). Surah al-Ma'minan/23: 12-16:
et @ o‘.b“mi&aumu; i
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Dan sunggub, Kami telah menciptakan manusia dari saripati (berasal)

dari tanah. Kemudian Kami menjadikannya air mani (yang disimpan)
dalam tempat yang kokoh (rabim). Kemudian, air mani itn Kami
Jadikan sesuatu yang melekat, lalu sesuatu yang melekat itu Kami jadikan
segumpal daging, dan segumpal daging itn Kami jadikan tulang belulang,
laln tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian, Kami
menjadikannya  makhluk  yang (berbentuk) lain. Mabasuci Allab,
Pencipta yang paling baik. Kemudian setelah itn, sesunggubnya kammu pasti
mati. Kemudian, —sesunggubnya famu akan  dibangkitkan (dari
kuburmmn) pada hari Kiamat.

Dari ayat ini dapat dipahami fase pertumbuhan dan
perkembangan manusia pranatal sebagai berikut:

1. Fase nutfah (tetesan sperma, spermatozoa), yang memiliki sifat
dinamis (memancar) dan terus bergerak (sebagaimana
dijelaskan Surah al-Qiyamah/75:37; an-Najm/53: 46; at-
Tariq/86: 6-7) untuk mencapai sel telur (ovum) yang siap
untuk dibuahi.
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2. Fase ‘alagah atau fase gumpalan darah, atau yang
bergantung/melekat pada dinding uterus/rahim. ‘Alagah ini
pada umumnya diartikan sebagai gumpalan darah, namun
dapat pula diartitkan sebagai jantung yang berfungsi
memompa darah, karena bagian itu yang pertama berproses
untuk menyuplai makanan ke seluruh jaringan. Bucaille
mengartikan agak lain, yaitu sesuatu yang bergantung atau
melekat pada sesuatu yang lain, karena janin tidak pernah
mengalami perubahan dalam gumpalan darah.”

3. Fase mudgah (gumpalan daging), yaitu proses dari gumpalan
darah menjadi gumpalan daging yang masih sangat lembut.
Mudgah itu adalah mirip dengan daging yang dikunyah,
karena daging yang telah memiliki jaringan otot disebut
dengan lahm.

4. Fase terbentuknya tulang (%gaz) yang terbalut oleh daging,
jaringan, dan otot.

5. Fase janin dalam bentuk sempurna ketika organ-organ
tubuh telah lengkap dan telah pula memiliki roh yang
menjadikannya hidup sebagai manusia. Dalam ayat di atas
kondisi pada tahap ini disebutkan sebagai makhluk dalam
bentuk lain (ansya'nabu kbalgan dkhar), karena tidak lagi
hanya terdiri atas jaringan, otot, dan daging belaka, tetapi
telah berubah bentuk menjadi manusia sempurna, jasad dan
roh. Roh ini berasal dari unsur suci yang dimasukkan ke
dalam jasad.’

Sementara itu, Surah al-Hajj/22: 5 (bandingkan dengan
Surah Gafir/40: 67), selain menjelaskan tentang proses janin di
dalam rahim, juga menerangkan perkembangan manusia setelah
lahir hingga mencapai usia lanjut atau meninggal dunia sebelum
1tu.
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Wahai manusial Jika kamu meragukan (hari) kebangkitan, maka
sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari
setetes mani, kenmmdian dari segumpal darab, kemudian dari segumpal
daging yang sempurna kejadiannya dan_yang tidak sempurna, agar Kami
Jelaskan kepada kamu; dan Kami tetapkan dalam rabim menurut
kebendak Kami sampai waktu yang sudab ditentukan, kemudian Kami
kelnarkan kamn sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur-angsur)
kamu sampai kepada wusia dewasa, dan di antara kamu ada yang
diwafatkan dan (ada pula) di antara kamu yang dikembalikan sampai
usia sangat tua (pikun), sehingga dia tidak mengetahui lagi sesuatu yang
telah diketabuinya. Dan kamn lihat bumi ini kering, kemudian apabila
telah Kami turunkan air (hujan) di atasnya, hiduplah bumi itu dan
menjadi subur dan menumbubkan berbagai jenis pasangan tetumbuban
yang indah. (al-Hajj/22: 5)

Dari ayat ini dapat dipahami fase-fase pertumbuhan dan
perkembangan manusia pranatal dan pascanatal. Pascanatal
meliputi fase-fase berikut:

a. Fase bayi dan anak-anak (#f]), yaitu masa sejak persalinan
hingga menjadi anak-anak yang mulai beranjak remaja.

Dalam kamus Lisanul-‘Arab, Ibnu Manzur menjelaskan
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bahwa anak disebut #f/ sejak lahir hingga balig )
( . Fase ini, jika ditinjau dari
sudut zaklif, adalah fase persiapan menerima tanggung
jawab hukum sebagai hamba Allah. Tidak ada implikasi
hukum terhadap semua perbuatan yang dilakukan pada
masa ini. Dalam psikologi, yang tinjauannya pada
perbedaan tingkah laku, fase ini umumnya dibagi menjadi
tiga bagian: babyhood, early childhood, late childhood (bayi,
kanak-kanak, anak-anak).

Fase balig hingga dewasa (fitablugi asynddakum) yaitu masa
ketika perubahan mendasar dalam kehidupan terjadi. Pada
fase ini puncak kekuatan fisik dialami oleh manusia, dan
dorongan-dorongan syahwat sangat deras bersamaan
dengan terjadinya kematangan (maturation) secara seksual.
Sejak fase ini pula manusia mempunyai konsekuensi
terthadap semua perbuatannya di hadapan Allah. Tak satu
pun tindakan yang tidak memiliki implikasi hukum (nilai),
dan akan terakumulasi hingga akhir hayat. Ia akan
mempertanggungjawabkan apa saja yang dilakukannya
sejak hari pertama ia balig hingga meninggal dunia. Tanda
dimulainya fase ini adalah ketika terjadi perubahan
hormonal di dalam tubuh dan tingkat maturasi yang cukup
untuk bereproduksi. Pada wanita ditandai dengan haid
(menstruasi) dan pada pria berupa )#ilam (mimpi basah,
mimpi-dewasa) selain perubahan pada bagian tubuh atau
organ-organ tertentu dan juga pada tingkah laku. Dari segi
mental pada usia ini telah dianggap mampu bertanggung
jawab sehingga tonggak zak/if dimulai dari sini. Menurut
hemat penulis, rentang fase ini cukup panjang karena
tinjauan Al-Qur'an terutama didasarkan pada implikasi
hukum yang harus dipertanggungjawabkan oleh manusia di
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hadapan Allah. Dalam psikologi fase ini umumnya dibagi
menjadi empat fase lagi: puberty, early adolescence, late
adolescence, adulthood (pubertas, remaja awal, remaja akhir,
dan dewasa), karena pembagiannya didasarkan pada
perbedaan tingkah laku.

c. Fase usia lanjut (argalil-umur, atau di ayat lain disebut,
synyiikh dan ‘gjiz)°, yaitu fase ketika melewati masa puncak
kekuatan fisik lalu menurun kembali menjadi tidak berdaya.
Istilah yang digunakan di dalam ayat di atas adalah
“Yuraddy”  yaitu sebuah proses pengembalian atau
penurunan kembali berbagai kemampuan yang pernah
dicapai. Dalam psikologi fase ini umumnya dibagi menjadi
middle age dan  senescence (paruh baya dan lansia atau
manula/manusia lanjut usia) yang ditandai dengan
menurunnya kemampuan fisik, memori, dan lain-lain.

Fase Usia Lanjut

Dalam dunia kedokteran hal-hal yang berkaitan dengan fase
usia lanjut dikenal dengan istilah geriatri dan gerontologi.
Dalam Al-Qur'an istilah yang digunakan berkaitan dengan fase
usia lanjut manusia adalah: alkibar, asy-synyikh (asy-syaikh), al-
‘anz, tala/ argalil-‘umunr. Al-kibar berasal dari “kabira, yakbaru,
kibar dan makbir” bermakna telah tua umurnya (fa‘ana fis-sinn),
digunakan untuk manusia dan hewan melata (dawabbh).” Kata al-
kibar dijumpai dalam Surah al-Bagarah/2: 266, Ali ‘Imran/3:
40, Ibrahim/14: 39, al-Hijr/15: 54, al-Isra'/17: 23, Maryam/19:
8. Sedangkan kata asy-syaikh menurut al-Qamis  al-Mupit
diartikan sebagai orang yang telah nyata tuanya, yaitu dari usia
50 tahun sampai dengan 80 tahun atau sampai akhir hayatnya.
Jamaknya adalah sywyskh, syiyukh, asyyakh, syiyakhabh, syikbab,
syikhan, masy-yakhah, masy-yikhd', dan masyayikh." Al-Qur'an
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menggunakan kata ini pada Surah Hud/11: 72, Yasuf/12: 78,
al-Qasas/28: 23, dan Gafir/ 40: 67 (yang terakhir dalam bentuk
jamak).

Adapun kata al-‘gjuz digunakan Al-Qur'an dalam Surah
Hud/11: 72, asy-Syu‘ara'/26: 171, as-Saffat/37: 135, dan az-
Zériyﬁt/ 51: 29. Kata ini bermakna perempuan yang usianya
telah lanjut (almar'ah al-kabirab), tetapi tidak lazim digunakan
kata al-‘gjizabh (dengan td' marbitah).!" Sementara itu, ungkapan
argalil-‘umnr (atau talal-‘umnr) digunakan Al-Qur'an dalam Surah
an-Nahl/16: 70 dan al-Hajj/22: 5 serta al-Anbiya'/21: 44 dan
al-Qasas/28: 45. Ada juga ayat yang mengindikasikan fase awal
usia lanjut yaitu perempuan yang telah terhenti dari haid
(menstruasi) sebagaimana dijelaskan Surah an-Nur/24: 60.
Pada ayat tersebut dijelaskan tentang “a/-gawai ‘idu minan-nisa'...”
yaitu “perempuan-perempuan tua yang telah terhenti (dari haid

dan mengandung) ...” Menurut Ibnu Manzur bahwa

9512

(vang disebut perempuan ga'‘id —bentuk

tunggal dari gawa ‘id— apabila ia telah terhenti dari mens-
truasi/haid atau lazim disebut menopanuse).

Berapa batasan usia sesungguhnya seseorang disebut telah
berada pada fase usia lanjut? Tidak terdapat kata sepakat dari
para ahli. Pada umumnya patokan yang digunakan adalah usia
di atas lima puluh tahun. Di negara-negara maju usia yang
digunakan sebagai acuan usia lanjut adalah 65 tahun ke atas,
karena masa usia dewasa produktif sampai usia tersebut.”’ Di
Amerika Utara standar usia lanjut yang umum dipakai adalah
usia 65 tahun, tetapi di Eropa Timur 60 tahun untuk laki-laki
dan 55 tahun untuk perempuan.' Berbeda dengan apa yang
terjadi di negara berkembang banyak masalah usia lanjut telah
terjadi di usia sebelum itu, seperti problem penyakit dege-
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neratif, psikososial pascapensiun, dan berbagai masalah yang

muncul di usia senja. Menurut Morgan persoalan usia lanjut (o/d

age) adalah suatu proses yang berangsur-angsur (gradual) yang

ditandai oleh perubahan-perubahan yang mudah dikenali secara
fisik, dan waktunya bervariasi antara satu individu dengan yang

lainnya.” Di Indonesia berdasarkan Undang-Undang No. 13

Tahun 1998 tentang Kesejahteraan ILansia telah ditetapkan

batas usia lanjut usia adalah 60 tahun ke atas tanpa dipisahkan

antara laki-laki dan perempuan.

Sementara itu, kalau kita merujuk pada tafsir-tafsir yang ada
ketika penulisnya menguraikan maksud kata-kata atau
ungkapan yang berindikasi pada usia lanjut, misalnya ayat-ayat
yang berkenaan dengan Nabi Zakaria, Nabi Ibrahim, dan
istrinya, Sarah, yang disebut oleh Al-Qur'an dengan ungkapan
“al-kibar, syaikh, atau ‘gjuz”’ maka akan dijumpai keterangan
tentang usia mereka sekitar 90 hingga sekitar seratusan tahun.
Mari kita lihat beberapa ayat di antaranya berikut penjelasan
para mufasir:

1. Ayat yang berkenaan dengan Nabi Zakaria yang telah
mencapai usia lanjut dapat dilihat antara lain Surah Ali
‘Imran/3: 40 dan Maryam/19: 8:
2NN 56538 5 313 el G
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Dia (Zakaria) berkata, “Ya Tubankun, bagaimana akn bisa
mendapat anak sedang aku sudab sangat tua dan istrikn pun
mandnl?” Dia (Allah) berfirman, “Demikianlab, Allah berbuat
apa yang Dia kehendaki.” (Ali ‘Imran/3: 40)
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90

Dia (Zakaria) berkata, “Ya Tubanku, bagaimana akn akan
mempunyai anak, padahal istrifu seorang yang mandul dan aku

(sendiri) sesunggubnya sudah mencapai wusia yang sangat tna?”

(Maryam/19: 8)

Menurut al-Alasi yang mengutip riwayat dari Ibnu
‘Abbas, usia Nabi Zakaria ketika mendapat informasi akan
mempunyai anak (kelak diberi nama Yahya) telah mencapai
120 tahun, sementara istrinya 98 tahun. Ada beberapa
pendapat lain mengenai usia keduanya.'” Sedangkan al-
Baidawi menyebutkan usianya 99 tahun dan istrinya 98
tahun.”” Yang tidak dijelaskan adalah apakah usia itu
merupakan ukuran usia lanjut pada masanya ataukah

menurut ukuran ketika para penulis tafsir menulis tafsirnya.

Ayat yang berkenaan dengan Nabi Ibrahim dan istrinya
yang telah mencapai usia lanjut dapat dilihat antara lain
Surah Hud/11: 72, Ibrahim/14: 39, dan az-Zariyat/ 51: 29:
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Dia (istrinya) berkata, “Sunggub ajaib, mungkinkah aku akan

melahirkan anak padabal akn sudah tua, dan snamikn ini sudah
sangat tna? Ini benar-benar sesuatn yang ajaib.” (Hud/11: 72)
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Segala puji bagi Allah yang telah menganugerabkan kepadakn di
hari tua(kn) Ismail dan Ishak. Sunggub, Tubankn benar-benar
Maha Mendengar (memperkenankan) doa. (Ibrahim/14: 39)
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Kemudian istrinya  datang memekik  (tercengang) lalu  menepuk
wajabnya sendiri seraya berkata, “(Aku ini) seorang perempuan tua
yang mandul.” (az-Zariyat/51: 29)

Di dalam tafsir Tanwirul-Migbas fi Tafsiri 1bni ‘Abbas
dijelaskan usia Ibrahim pada saat mendapat informasi akan
memperoleh anak di usia senjanya adalah 99 tahun,
sementara istrinya telah 98 tahun."” Menurut as-
Samarqandi, yang mengutip pendapat al-Kalbi, usia
Ibrahim dan Sarah adalah 99 dan 98 tahun, sedangkan
pendapat ad-Dahhik 120 dan 99 tahun.” Dalam Tafsir al-
Khazin, dijelaskan pendapat Muhammad ibnu Ishaq bahwa
usia Ibrahim dan Sarah ketika peristiwa itu terjadi adalah
120 dan 90 tahun, sementara menurut Mujahid 100 dan 99
tahun.”’ An-Nasafi memilih angka 120 dan 90 tahun.”
Sementara mufasir-mufasir lain seperti Fakhruddin ar-Razi,
Sayid Qutub, Sayid Tantawi, lebih memilih untuk tidak
menyebut angka tahun tertentu dalam mengidentifikasi usia
mereka berdua, termasuk ketika menjelaskan kisah Zakaria,
Syu‘aib, dan istri Lut (mra'atn Laj). Mereka cenderung
mengatakan bahwa usia lanjut (syaikh, ‘@iz, al-kibar) para
tokoh dalam kisah Al-Qur'an itu adalah usia lanjut menurut
kebiasaan (a/-‘ddah atau al-‘urf) tanpa menyebut angka
pasti.”” Memang, usia persis mereka tidak ditemukan secara
jelas (sarih) dalam riwayat-riwayat yang ada, sehingga tidak
dapat dijadikan sebagai pegangan untuk memastikan berapa
usia para tokoh yang diceritakan dalam Al-Qut'an tersebut,
bahkan ada yang mengatakan penyebutan wusia itu
bersumber dari cetita Zsra'iliyyat, wallabu a‘lam. Vatiasi usia
boleh berbeda menurut pandangan setiap orang atau
budaya, namun tanda-tanda penurunan kondisi fisik,
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psikologis, dan sosial sangat nyata dalam penampilan
(performance) sehari-hari para lansia.

Fase usia lanjut dalam perkembangan manusia adalah fase
penurunan dari puncak keperkasaan manusia. Dari bayi
berkembang menuju puncak kedewasaan dengan kekuatan fisik
yang prima, lalu menurun sebagai kakek/nenck (usia lanjut).
Hal ini dapat dipahami dari perjalanan hidup manusia
sebagaimana digambarkan Surah Gafir/40: 67 sebagai betikut:
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Dialab yang menciptakanmu dari tanab, kemudian dari setetes mani,
laln dari segumpal darab, kemudian kamn dilabirkan sebagai seorang
anak, kemudian dibiarkan kamn sampai dewasa, lalu menjadi tua.
Tetapi di antara kamn ada yang dimatikan sebelum itn. (Kami perbnat
demikian) agar kamu sampai kepada kurun waktu yang ditentukan,
agar kamn mengerti. (Gafir/40: 67)

Dalam perjalanan hidup manusia sejak masa konsepsi, lahir,
tumbuh dan berkembang hingga masa usia lanjut —jika tidak
diwafatkan sebelum masa itu— mengikuti pola-pola fase
pertumbuhan dan perkembangan dengan karakteristik masing-
masing. Sejak masa balig (dewasa) tingkat kekuatan organ-
organ tubuh secara keseluruhan mencapai puncaknya kemudian
setelah melewati paruh baya (widdle age) masa keperkasaan itu
secara  berangsur-angsur menurun. Bersamaan dengan
penurunan itu pula banyak masalah yang mungkin timbul
dalam kehidupan usia lanjut dan mudah dikenali.
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Masalah pada Usia Lanjut

Masalah yang dialami oleh orang-orang berusia lanjut dapat
dikategorikan pada tiga hal pokok, yaitu masalah fisiologis,
psikologis, dan masalah sosial. Ketiga masalah ini tidak berdiri
sendiri tetapi saling berhubungan bahkan dalam banyak hal
saling memengaruhi.

1. Masalah Fisiologis

Tak dapat diingkari bahwa proses penuaan membawa
konsekuensi pada penurunan fungsi-fungsi fisik. Berbagai
organ tubuh mengalami degeneratif, kulit mulai keriput, gigi
mulai tanggal satu persatu, berbagai alat indera sudah mulai tak
berfungsi baik, dan mungkin berbagai penyakit khas mulai
muncul. Pada fase ini manusia kembali ke posisi lemah
sebagaimana ketika periode awal kehidupannya. Sejak manusia
lahir hingga hari tuanya ada tiga fase utama dalam
perkembangan hidup mereka yang membentuk kurva normal,
fase bayi, dewasa, dan usia lanjut. Masa bayi adalah masa
lemah, masa dewasa adalah masa perkasa, dan masa tua
kembali pada masa lemah. Istilah yang digunakan Al-Qur'an
untuk menunjuk pada kondisi kembali ke titik lemah seperti di
awal kehidupan adalah yuraddu (... yuraddu ila arzalil-‘umur...”)
terdapat pada Surah an-Nahl/16: 70 dan al-Hajj/22: 5. Lebih
jelas lagi apa yang diungkapkan oleh Al-Qut'an Surah ar-
Rum/30: 54 tentang tiga fase: lemah, kuat, dan kembali lemah
lagi (seperti kurva normal) sebagai berikut:
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Allah-lah yang wemz'pz‘a/éaﬂ /éwmt dari keadaan /e;m/y, kemudian Dia
menjadikan (kamn) setelah keadaan lemab itu menjadi kuat, kemmdian
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Dia menjadikan (kammn) setelah knat itu lemabh (kRembali) dan beruban.
Dia  menciptakan apa yang Dia kehendaki. Dan Dia Maba
Mengetahui, Mabaknasa. (ar-Rum/30: 54)

Setelah puncak kedewasaan yang mempresentasikan
kekuatan fisik, akal, dan kejiwaan berlalu maka muncul fase lain
ketika manusia kembali sangat lemah akibat dari usia lanjut
(pikun) sehingga dalam banyak hal mirip apa yang terjadi pada
masa bayi.” Kerusakan yang tetjadi pada sel-sel tubuh akibat
proses penuaan secara biologis menyebabkan fungsi organ-
organ tubuh menurun dan lemah. Tanda-tanda perubahan yang
terjadi secara fisik pada usia lanjut sangat mudah dikenali, mulai
dari perubahan tampilan fisik seperti rambut beruban, keriput
di kulit, gaya bicara, perilaku khas dalam mengindra, sampai
pada aktivitas atau gerakan dan kecepatan (speed) dalam
memberi respons terhadap suatu hal. Mobilitas menjadi sangat
lamban, dan banyak pekerjaan yang tak lagi mampu dilakukan.
Dengan demikian, ada kemungkinan tingkat penghasilan pun
menurun atau bahkan terputus sama sekali.

Masalah lain yang juga muncul berkaitan dengan faktor
fisiologis adalah kenyataan menurunnya fungsi-fungsi seksual.
Pada wanita, alat reproduksinya tidak lagi berfungsi dengan
baik yang ditandai oleh terhentinya haid (mwenopause), bahkan
libidonya pun semakin menurun sejalan dengan pertambahan
usia yang semakin renta sehingga keinginan untuk kawin juga
pupus. Sebuah ayat Al-Qur'an mengindikasikan hal ini, yaitu
Surah an-Nur/24: 60
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Dan  para  perempuan  tua yang telah berbenti (dari  haid dan
mengandung) yang tidak ingin menikah (lagi), maka tidak ada dosa
menanggalkan pakaian  (luar) mereka dengan tidak  (bermaksud)
menampakkan perbiasan; tetapi memelihara kebormatan adalah lebih
baike bagi mereka. Allah Maba Mendengar, Maha Mengetahui. (an-
Naur/24: 60)

Kondisi-kondisi seperti disebutkan di atas oleh para lansia
(manula, manusia usia lanjut) yang menyadari dan menerima
kodrat (sunnatullah) boleh jadi tidak menjadi masalah besar yang
sangat mengganggu bagi kelangsungan dan kualitas hidupnya.
Akan tetapi jika sebaliknya yang terjadi, sulit menerima
kenyataan, maka boleh jadi memunculkan berbagai persoalan
baru menyangkut kejiwaan, kesehatan fisik, hubungan
interpersonal, dan akselerasi pada kepikunan.

2. Masalah Psikologis

Masalah psikologis yang muncul pada usia lanjut dapat
diakibatkan dua hal. Pertama, masalah internal akibat penurunan
berbagai fungsi fisik karena proses penuaan dan kerentanan
terthadap penyakit degeneratif. Hal ini sejatinya sesuatu yang
tidak diharapkan terjadi tetapi kenyataannya tak dapat ditolak
sehingga menimbulkan konflik batin. Dan /edua, masalah
eksternal dari lingkungan, baik lingkungan sosial di sekitar
mereka berada maupun lingkungan alam atau instrumental
yang tak sesuai atau tak bersahabat dengan kondisi pada usia
lanjut. Persoalan-persoalan psikologis ini sejatinya sangat
berkaitan dengan kepribadian. Ada lansia (manula) yang mudah
menyesuai-kan dirinya dengan berbagai perubahan yang terjadi,
dan ada pula yang memerlukan waktu cukup lama, atau bahkan
tidak bisa sama sekali.
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Masalah psikologis yang bersifat internal dan paling spesifik
adalah menurunnya kemampuan memori (daya ingat). Banyak
informasi yang pernah disimpan (emcoding) di dalam gudang
memori tidak lagi dapat diingat kembali dengan baik, kecuali
peristiwa-peristiwa yang amat sangat berkesan atau traumatik.”
Al-Qur'an dengan sangat cermat mengidentifikasi kaitan antara
usia lanjut dengan masalah daya ingat ini dalam dua ayat,
masing-masing Surah an-Nahl/16: 70 dan al-Hajj/22: 5. Surah
an-Nahl/16: 70 adalah sebagai berikut: (Surah al-Hajj/22: 5
sudah ditampilkan di muka).
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Dan Allab telah menciptakan kamu, kemudian mewafatkanmn, di
antara kamu ada yang dikembalikan kepada usia yang tua renta

i

(pikun), sehingga dia tidak mengetabui lagi sesuatu yang pernah
diketabuinya. Sunggub, Allah Maha Mengetahui, Mabakuasa. (an-

Nahl/16: 70)

Kemampuan menghafal atau mengingat pada manusia
berkembang pesat sejak usia kanak-kanak sampai puncaknya
sekitar usia tiga puluhan. Setelah itu turun secara perlahan
sampai setelah usia mencapai paruh baya penurunannya
semakin nyata. Semakin bertambah usia setelah itu semakin
menurun pula daya ingat sampai suatu masa yang dikenal luas
sebagai pikun dan mungkin tak ingat lagi banyak hal yang
pernah dialami dalam kehidupan masa lalu. Mustafa Fahmi
menjelaskan tentang kemampuan mengingat pada manusia
terkait dengan usia kronologis sebagai berikut:
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30-20

Kemampuan menghafal berkaitan dengan bertambabnya usia kronologis,
ia mencapai puncaknya pada usia antara dua pulub hingga tiga pulub
tabun. Sesndah itu akan mennrun. >

Masalah lain yang juga sering muncul adalah keputusasaan
terthadap berbagai keinginan yang tak kesampaian sementara
tak lagi didukung oleh faktor fisik dan finansial. Misalnya,
kekecewaan terhadap masa lampaunya yang dianggap tidak
membawa kebahagiaan, menganggap dirinya tak berguna bagi
lingkungan, perasaan diremehkan atau tidak dihormati lagi,
kecemasan menghadapi kematian, kehilangan anggota keluarga
dan sahabat-sahabat yang disayangi, dan berbagai sindrom khas
usia senja. Apa yang dikenal, misalnya, dengan post power
syndrome atau sindrom pascakekuasaan seringkali menghinggapi
para pensiunan pejabat.

3. Masalah Sosial

Faktor fisiologis dan psikologis dapat berpengaruh pada
perilaku sosial orang-orang berusia lanjut. Sebaliknya, perilaku
sosial masyarakat, terutama orang-orang di sekeliling lansia
(manula), dapat memperburuk kondisi fisik dan psikis mereka.
Perasaan tak berharga di usia senja, apalagi jika diperburuk oleh
berbagai penyakit fisik, dapat mempengaruhi sikap dan perilaku
sosial misalnya dengan menutup diri (detachment, withdrawal) dari
pergaulan sosial, bahkan mungkin antisosial. Di sisi lain ada
pula sebagian orang berusia lanjut yang bersikap agresif, over
atraktif, dan selalu ingin menguasai semua orang menyebabkan
masyarakat menghindar untuk berinteraksi dengannya yang
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kemudian diartikan sebagai penolakan dalam pergaulan. Hal ini
boleh jadi berlangsung terus seperti lingkaran yang tak jelas
ujung pangkalnya.

Persoalan lain adalah adanya masyarakat yang karena
keterbatasan finansial dan atau moral keagamaan cenderung
membiarkan keluarganya yang berusia lanjut tidak terurus,
menimbulkan persoalan baru di jalanan yang mengganggu
ketertiban masyarakat secara umum. Atau, masalah usia lanjut
yang tidak dipahami oleh keluarga —yang dalam beberapa ayat
Al-Qur'an disebutkan akan kembali ke kondisi lemah— seperti
perilaku  anak kecil karena kerentaan dan kepikunan,
menyebabkan anggota keluarga bosan memberikan pelayanan
dan perawatan sesuai kebutuhan para lansia. Kondisi seperti ini
dapat menghilangkan keintiman (in#imacy) atau hubungan kasih
sayang antaranggota keluarga secara timbal balik.

Perbaikan gizi masyarakat dan peningkatan pengetahuan
tentang kesechatan secara umum menyebabkan usia harapan
hidup lebih tinggi. Hal ini mengakibatkan semakin bertam-
bahnya orang-orang lanjut usia dan, karena itu, menambah pula
problem-problem sosial. Setiap individu, masyarakat, dan
pemerintah harus terus berpikir dan bekerja untuk mengupa-
yakan tersedianya fasilitas khusus yang memungkinkan para
lanjut usia untuk berkiprah dan menikmati sisa hidupnya.
Mereka harus mendapat dukungan dari berbagai pihak agar
dapat meningkatkan kualitas hidupnya yang membahagiakan.

Dukungan Terhadap Manusia Berusia Lanjut

Dukungan yang diberikan kepada manusia berusia lanjut
sedapat mungkin hanya sebagai pendorong (motivasi) untuk
kemudian mereka dapat menjalankannya sendiri tanpa
sepenuhnya bergantung secara terus menerus pada dukungan
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itu kecuali apabila sudah tak memungkinkan lagi dari berbagai
aspek. Dengan perkataan lain, dukungan harus dimaknai
sebagai pemberdayaan (empowering) sepanjang masih dapat
secara sadar membedakan antara yang baik dan yang buruk.
Namun, dengan terjadinya penurunan kondisi fisik dan fungsi
kognitif yang semakin berat meliputi proses belajar, persepsi,
pemahaman, perhatian, dan sebagainya menyebabkan reaksi
menjadi semakin lamban dan semakin tak berdaya. Akibatnya,
dalam banyak hal, mereka tidak lagi sepenuhnya mampu
melakukannya sendiri tanpa didukung oleh alat bantu atau
personel. Demikian juga dari aspek kejiwaan ketika mereka
merasa kesepian, tak berguna, atau perasaan teralienasi dari
komunitasnya sehingga diperlukan teman berbicara yang enak
untuk mencurahkan pikiran dan perasaannya. Dalam aspek
ketidakmampuan inilah diperlukan dukungan orang lain,
terutama dari orang-orang terdekatnya, dengan cara-cara yang
baik dan dapat diterima oleh kondisi fisik dan kejiwaan para
lanjut usia. Pendampingan untuk tetap bersemangat dalam
hidup, berbuat sesuatu yang bermakna bagi kehidupannya
secara pribadi, keluarga, dan masyarakat, serta senantiasa
berpikir positif tentang kematian merupakan hal yang penting
untuk dilakukan.

Berikut ini akan diuraikan bentuk-bentuk dukungan
(supporting) terhadap orang-orang yang berusia lanjut baik dari
keluarga terdekat, komunitas masyarakat, dan pemerintah
sebagai penyedia pelayanan publik.

1. Dukungan dari keluarga terdekat

Keluarga terdekat mempunyai kewajiban untuk: Pertama,
berusaha melakukan prakondisi secara fistk dan mental
menghadapi masa pensiun atau masa usia lanjut dengan
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berbagai cara, termasuk membantu mengupayakan sumber-
sumber finansial baru, sehingga perubahan-perubahan yang
terjadi tidak membuat kaget atau untuk menghindari post power
syndrome. Kedna, memberi dukungan finansial dan psikologis
kepada para kerabatnya yang sudah berada pada fase usia
lanjut. Dalam Surah al-Isra'/17: 26, Allah berfirman:

p L L s f/ y 22

SIS R MIT SR A IR KA A
Dan  berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang
miskin dan orang yang dalam  perjalanan; dan janganlah  kanm
menghambur-hamburkan (hartamn) secara boros. (al-Isra'/17: 26)

Orang-orang lanjut usia disebut oleh Al-Qur'an sebagai
salah satu kelompok lemah maka mereka pun berhak untuk
mendapatkan haknya sebagai orang lemah. Orang yang paling
bertanggung jawab dalam masalah ini adalah kerabat dekat.
Memberi hak kepada mustahik dapat berwujud apa saja sesuai
dengan kemampuan yang memberi dan sesuai pula kebutuhan
orang yang menerima. Dalam menafsirkan Surah al-Ista'/17: 26
di atas, al-Qusyairi menyatakan bahwa pemberian hak itu dapat
berupa harta, kejiwaan, perkataan, dan perbuatan (aktivitas
nyata). Siapa saja yang telah menunaikan hak itu dan
memberikan apa saja yang dibutuhkan darinya sesuai dengan
hak-hak itu maka ia telah menjalankan perintah Allah.”

Selain dukungan finansial, dukungan psikologis tak kalah
pentingnya. Keluarga harus berupaya bagaimana orang-orang
berusia lanjut dapat merasakan ritme kebahagiaan di tengah-
tengah keluarga besarnya. Berkumpul dan saling mengasihi
antaranggota keluarga dalam keceriaan dan kedamaian adalah
sesuatu yang sangat membahagiakan orang-orang berusia
lanjut, apalagi jika kehadiran anggota keluarga itu adalah yang
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sangat disayangi dan dibanggakan. Dalam Surah Yasuf/12: 78
dikisahkan bagaimana saudara-saudara Yusuf berupaya
membebaskan saudaranya (Bunyamin) yang ditahan penguasa
dengan berbagai cara untuk mencegah ayahnya yang sudah
berusia lanjut dari kesedihan karena kehilangan putra yang
sangat disayangi untuk kedua kalinya.”’
B REESEA T ey D
S TISA|

Mereka berkata, “Wabai al-Aziz! Dia mempunyai ayah yang sudah
lanjut usia, karena itu ambillah salah seorang di antara kami sebagai
gantinya, sesunggubnya kami melibat engkau termasuk orang-orang yang

berbuat baik.” (Yusuf/12: 78)

Dukungan yang sangat terinci dan eksplisit dijelaskan Al-
Qur'an pada Surah al-Isra'/17: 23, sebagai berikut:

s T

_/k—.L—-?jil_JM\_)n.LaLa‘ L._.g‘.:hil ‘_J‘_'\E_)!]L}J o]bt Y‘I‘DMY\LL_)&_’
2o pe Iy ey

L«JJEYJ’M—‘J’JM_;%YJJH&“% A=

Dan Tubanmu telah memerintabkan agar kamu jangan menyenbah
selain Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah
seorang di antara keduanya atan kedna-duanya sampai berusia lanjut
dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkan mengatakan
kepada kednanya perkataan “abh” dan janganlab engkan menbentak
kednanya, dan ncapkanlah kepada kednanya perkataan yang baik. (al-
Isra'/17: 23)

Kehadiran manusia di dunia ini disebabkan oleh Allah dan

orang tua. Allah adalah sebab hakiki (as-sabab al-haqiqi),

sementara orang tua adalah sebab artifisial (as-sabab ag-zabiri).
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Sebab hakiki harus didahulukan dalam memberi penghormatan
baru kemudian sebab artifisial (perantara).”® Hubungan orang
tua (ayah dan ibu) dengan anak adalah hubungan kekerabatan
paling dekat. Orang tua telah menjadi perantara kehadiran anak
di  dunia kemudian  merawat, membesarkan, dan
membimbingnya dengan penuh kasih sayang, maka wajar
apabila dalam ayat di atas anak diminta memberi perhatian
khusus kepada orang tuanya terutama ketika mereka mencapai
usia lanjut. Sedangkan makna ungkapan “iwma yabluganna
indakal-kibar...” menurut al-Khazin adalah ketika orang tua
dalam kondisi lemah di penghujung kehidupannya bersama
dengan anak sebagaimana anak berada di sekitar orang tuanya
di awal kehidupannya.”” Implikasi dari pernyataan ini adalah
bahwa orang tua mempunyai kewajiban kepada anak-anaknya
terutama di awal-awal kehidupan mereka yang masih lemah,
dan anak pun mempunyai kewajiban terhadap kedua orang
tuanya terutama di usia-usia senja dan berada dalam kondisi
lemah.

Dalam Surah al-Isra'/17: 23 dan 24 disebutkan lima hal
yang menjadi hak orang tua (apalagi yang telah mencapai usia
lanjut):”

a. Tidak mendapatkan ar-7a'fif, yakni ungkapan-ungkapan yang
menunjukkan kebosanan, kekesalan, dan ketidaksukaan,
seperti atau semakna dengan ungkapan “#ff’ (ah!) apalagi
yang lebih kasar daripada itu.

b. Tidak mendapatkan teriakan, bentakan, atau hardikan.

c. Mendapatkan percakapan dengan kata-kata yang manis,
lembut, santun, enak didengar sesuai dengan adat
kesopanan.

d. Mendapatkan penghormatan dan kasih sayang dalam
suasana kerendahan hati. Ungkapan “merendahkan sayap”
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dalam ayat tersebut merupakan sindiran (kinayah) —atau
mungkin lebih tepat, metafora atau majaz— untuk rendah
hati sebagaimana burung ketika akan hinggap atau berhenti
terbang maka sayapnya dilipat dari bentangan.

e. Didoakan agar senantiasa memperoleh rahmat dari Allah
atas jerih payahnya merawat dan membesarkan anaknya.

2. Dukungan dari Masyarakat 1 uas

Masyarakat luas secara keseluruhan juga harus memiliki
kepedulian terhadap kesejahteraan para lansia dengan berupaya
memberikan dukungan yang diperlukan, terutama ketika
mercka tidak memperoleh hak-haknya dari keluarganya karena
berbagai alasan. Perintah untuk peduli dan memberi dukungan
kesejahteraan kepada para orang tua berusia lanjut memang
tidak spesifik sebagaimana perintah kepada anak yang
mendapati orang tuanya telah renta (al-Isra'/17: 23) yang telah
diuraikan di atas. Akan tetapi, di ayat lain, misalnya dalam
Surah al-Insan/76: 8 disebutkan:

-~

= //d;,’: & > - wo T e 2

SO H v vy AW 4y oyt
Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang
miiskin, anak yatin, dan orang yang ditawan. (al-Insan/76: 8)

Dalam  Tafsir Lubabut-Ta'wil fi Ma'anit-Tanzil, al-Khazin
menjelaskan maksud kata “miskin” dalam ayat di atas dengan
fakir, yaitu mereka yang tidak memiliki harta dan tidak mampu

bekerja ( : ),
demikian juga an-Nasafi mengemukakan pendapat senada
( : ). Orang lanjut usia adalah salah satu

kelompok masyarakat yang sudah tidak produktif lagi bahkan
kebanyakan dari mereka sama sekali tidak mampu lagi bekerja.
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Sementara itu, ungkapan “memberi makan” dalam ayat itu
adalah tidak hanya terbatas pada makanan 7z natura saja, tetapi,
seperti keterangan Ibrahim al-Qattan, maknanya lebih jauh,
yaitu berbuat baik (shsan) kepada yang membutuhkan dalam
bentuk apa pun )

(’ ’>’>

Berbuat z/san dengan memberi perlindungan dan penyan-
tunan kepada orang-orang berusia lanjut merupakan kewajiban
syar‘i (wdjib dini) bagi tiap Muslim.” Menurut Khadfjah an-
Nabrawi, yang menyandarkan analisisnya pada tuntunan swnnah
nabawiyyah, bahwa hak-hak pokok yang mesti didapatkan oleh
orang-orang berusia lanjut adalah hak penghargaan dan
penghormatan (ar-tafdil wal-ibtiram) dan hak kasih sayang (ar-
rahmah).” Lebih lanjut, an-Nabrawi menjelaskan bahwa syariat
Islam memihak kepada orang-orang berusia lanjut dalam
keislamannya, yang telah menjadi lemah sesudah mereka
memiliki kekuatan, dan mengajak kaum Muslimin untuk senan-
tiasa mengasihi mereka dalam rangka meringankan berbagai
beban kesulitan hidup.*

Setiap orang yang berbuat baik dengan memberikan
penghargaan, mengasihi, dan menyantuni para lanjut usia maka
kelak akan diperlakukan sama ketika ia mencapai usia tuanya.
Hal ini dapat dipahami dari sabda Rasulullah sa/lalliabu ‘alaibi wa
sallam sebagai berikut:

).
(

Tak ada seorang pemuda yang memuliakan orang tua karena usianya

kecuali  Allah  menakdirkan  (menyediakan) baginya  orang  yang
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memnliakan pula di hari tuanya kelak. (Riwayat Ahmad dari Anas bin
_1.18 37
Malik)

Masyarakat luas juga dapat mensponsori perkumpulan-
perkumpulan para lansia dalam satu majelis pengajian atau
majelis zikir yang senantiasa memberi pencerahan, terutama
bagaimana menghadapi kehidupan sesudah mati, dengan
pendekatan-pendekatan yang menyenangkan. Penyadaran me-
lazimkan berbuat baik atau konsisten (istigamah) dalam ke-
baikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan
terutama menghadapi akhir hayat agar kehidupan ini berujung
pada Jusnul kEbatimah. Berpetilaku istigamah hingga akhir hayat
merupakan anjuran Al-Qur'an sebagaimana dapat dipahami
dari Surah Fussilat/41: 30. Sebagian ahli tafsit memahami
bahwa kehadiran malaikat dalam ayat tersebut adalah pada saat
menjelang kematian bagi orang yang senantiasa is#igamah dalam
kebaikan.”

3. Dukungan dari Pemerintah

Masyarakat Indonesia secara umum masih menganut
budaya kolektivitas, dan menganggap keluarga sebagai tempat
berbagi suka dan duka. Keluarga besar atau yang disebut
extended family yaitu keluarga tidak hanya terbatas pada ayah, ibu,
dan anak, tetapi juga keluarga dekat seperti kakek, nenek, atau
saudara dekat lainnya umumnya berada dalam satu rumah atau
satu komunitas yang tinggal berdekatan. Jika salah satu anggota
keluarga telah mencapai usia lanjut pada umumnya mercka
secara bersama-sama memberi perhatian dan perawatan secu-
kupnya. Bagi masyarakat yang berkecukupan atau bekerja di
luar rumah biasanya menyediakan perawat khusus untuk
lansianya. Merawat keluarga yang berusia lanjut, apalagi ayah
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dan atau ibu sendiri, merupakan suatu penghargaan, dan
memiliki nilai kebaikan sangat tinggi secara budaya maupun
agama. Orang yang menyia-nyiakan keluarganya yang berusia
lanjut biasanya dicemooh dalam masyarakat yang masih
memelihara budaya kolektivistik.

Berbeda dengan masyarakat Barat yang menganut budaya
individualistik, family pada umumnya hanya terdiri atas ayah,
ibu, dan anak saja. Merawat orang tua yang berusia lanjut tidak
dianggap sebagai suatu penghargaan, mereka cenderung
mengambil jalan praktis dengan cara memisahkannya di
lingkungan khusus (panti-panti jompo). Bukan pemandangan
aneh, jika pihak orang tua yang telah berusia lanjut sendiri
merasa tak asing ketika anaknya mengantarkan mereka ke panti
jompo.

Pemerintah, setidaknya, dapat melakukan empat hal pokok:
Pertama, membangun panti-panti jompo (werda) dengan
fasilitas yang memadai untuk kebutuhan usia lanjut dari aspek
fisik, psikologis, dan interaksi sosial. Panti ini terutama untuk
menampung mereka yang tak diurus oleh keluarganya dengan
berbagai alasan masing-masing. Kedna, membangun fasilitas-
fasilitas umum yang dapat digunakan secara berkala (femporary),
khusus untuk orang-orang berusia lanjut berupa fasilitas
kesehatan, wadah untuk sosialisasi antarmereka, penyaluran
kesenangan (hobi) yang memungkinkan, dan hiburan-hiburan
yang sesual dengan usia lanjut. Fasilitas umum yang temporari
ini diperuntukkan bagi usia lanjut yang masih tinggal dan
dirawat oleh keluarganya. Pada saat-saat tertentu mereka dapat
pergi dan diantar untuk bergabung dan bersosialisasi dengan
seusianya, tetapi mereka tetap kembali ke keluarga yang
merawatnya schari-hari. Ke#iga, menyediakan perlindungan
finansial berupa asuransi hari tua bagi seluruh lapisan masya-
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rakat sehingga para lansia dapat menikmati hari tuanya dengan
tenang secara finansial. Keempa?, mendorong terwujudnya
petlindungan hukum wusia lanjut yang memberi desakan
keikutsertaan semua komponen bangsa dalam berbagai upaya
pemeliharaan dan peningkatan kesejahteraan mereka lahir
batin. Wallahu a‘lam bis-sawab.
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PERLINDUNGAN ANAK

ak-hak asasi manusia yang menjadi perhatian
H masyarakat dunia saat ini, dalam pandangan Islam
dimulai dengan memberikan hak-hak kepada anak.
Sebab anak merupakan pemberian dan karunia Tuhan yang
sangat berharga kepada sesecorang. Dalam sebuah ayat Al-
Qur'an harta dan anak dalam kehidupan manusia digambatrkan
sebagal gznatun (hiasan), yaitu sesuatu yang membuat indah dan
baik. Kehidupan seseorang akan semakin bermakna, tidak
hanya di dunia tetapi juga di akhirat, dengan hadirnya anak
yang berkualitas secara fisik, mental dan spiritual. Anak yang
demikian dalam bahasa agama disebut dengan waladun salih
(anak yang saleh) yang dapat membantu membahagiakan orang
tua setelah meninggal dunia, antara lain melalui doa yang selalu
dipanjatkannya.
Dalam konteks kehidupan bermasyarakat; berbangsa dan
bernegara, anak adalah cikal-bakal sebuah masyarakat. Anak
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adalah tunas, potensi, dan generasi muda penerus cita-cita
perjuangan bangsa, memiliki peran strategis dan mempunyai
ciri dan sifat khusus yang menjamin kelangsungan eksistensi
bangsa dan negara pada masa depan. Baik buruk sebuah
masyarakat akan sangat ditentukan oleh sejauh mana perhatian
dan perlindungan mereka terhadap anak. Generasi yang cerdas,
baik dan kreatif akan lahir jika kebutuhan anak yang bersifat
materil, psikis, sosial, serta pendidikan akhlak terpenuhi dengan
baik.

Begitu pentingnya masa kanak-kanak, hampir seluruh
agama dan perundangan yang ada di dunia memberi perhatian
khusus menyangkut upaya pemenuhan kebutuhan-kebutuhan
mendasar anak. Berbagai deklarasi, konvensi dan perundangan
internasional lainnya yang lahir pasca perang dunia kedua
menitikberatkan pada pentingnya perlindungan terhadap
kelompok-kelompok lemah, termasuk di antaranya anak-anak.
Hak asasi anak merupakan bagian dari hak asasi manusia yang
termuat dalam Undang-Undang Dasar 1945 dan Konvensi
Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang Hak-Hak Anak.

Dalam konteks negara Indonesia, meskipun Undang-
Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia
telah mencantumkan tentang hak anak, pelaksanaan kewajiban
dan tanggung jawab orang tua, keluarga, masyarakat,
pemerintah, dan negara untuk memberikan perlindungan pada
anak dituangkan dalam suatu undang-undang tersendiri
mengenai perlindungan anak yaitu Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak (UU PA).
Perlindungan dimaksud, seperti termaktub dalam pasal 1 ayat 2
UU PA, adalah segala kegiatan untuk menjamin dan
melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh,
berkembang, dan berpartisipasi, secara optimal sesuai dengan
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harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlin-
dungan dari kekerasan dan diskriminasi. Sedangkan yang
dimaksud anak adalah seseorang yang belum berusia 18
(delapan belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam
kandungan.

Meskipun banyak perundangan dibuat menyangkut hak
asasi manusia, termasuk hak anak, tetapi dalam kenyataan
masih menyisakan banyak masalah. Ini karena solusi yang
diberikan oleh perundangan dan konvensi tersebut tidak
bersifat menyeluruh. Sebagai contoh, perlindungan anak tidak
akan terjamin sepenuhnya selama keluarga tidak dibangun atas
dasar konsep keluarga yang utuh; terdiri dari ayah dan ibu yang
ditkat oleh perkawinan yang sah. Penyelesaian yang bersifat
parsial ini karena hak asasi manusia dalam pandangan
masyarakat modern adalah bersifat alami (natural), yang dimiliki
oleh seseorang dalam keadaan apa pun, sampai pun dalam
keadaan rusak akhlak dan mental. Dan karena bersifat alami,
maka dalam kondisi perbedaan konsepsi dan kepentingan
dalam masyarakat, yang kuat akan mendominasi yang lemah.

Dalam Islam, hak asasi manusia merupakan kemuliaan
(takrim) yang diberikan Allah kepada setiap anak Adam, dengan
tanpa membedakan ras, warna kulit, jenis kelamin dan agama
(al-Isra'/17: 70), bukan sekadar pemberian seseorang kepada
orang lain, atau penguasa kepada rakyatnya. Menghormati hak
tersebut adalah bagian dari bentuk ibadah kepada Allah
subbanabn  wa ta‘ala, sebab Dia telah menetapkan dan
memerintahkan untuk memelihara hak-hak tersebut. Hak asasi
manusia dalam Islam terkait erat dengan upaya memelihara
maqdsidusy-syari‘ah bagi eksistensi kehidupan manusia, baik yang
bersifat daririyyat, memelihara agama, jiwa, akal, harta dan

harga diri, Jajiyyat dengan mengatur pola hubungan
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antarsesama, maupun fajsinat yang berupa akhlak dan tradisi
mulia.

Prinsip-prinsip  tersebut sangat jelas jika kita lihat
perlindungan Islam terhadap anak, yang dimulai tidak hanya
saat janin mulai dikandung seperti dalam perundangan
konvensional, tetapi sejak sebelum kehidupan rumah tangga
dibangun, yaitu dalam proses memilih pasangan hidup; calon
ayah dan ibu. Perlindungan tersebut berlangsung dalam tiga
fase; pertama: saat pembentukan keluarga; kedua: saat anak
dalam kandungan (janin); ketiga: setelah anak dilahirkan, yaitu
dengan memberikan hak-hak yang harus dipenuhi bagi
kelangsungan hidup anak. Selain itu, Islam juga memberi
perlindungan bagi anak dalam kondisi khusus seperti ketika
anak ditinggal mati ayah yang menafkahinya (yatim), atau
ditelantarkan/dibuang orang tuanya (a/-lagi?), atau ketika anak
menyandang cacat baik fisik maupun mental. Inilah yang akan
diuraikan dalam tulisan berikut.

Hak Anak Saat Pembentukan Keluarga

Berbagai perundangan internasional yang berkaitan dengan
hak asasi manusia, terutama anak, tidak memerhatikan
pentingnya fase pembentukan keluarga yang sah bagi
petlindungan anak. Dalam Konvensi Hak Anak dan Deklarasi
yang dikeluarkan oleh Konferensi Internasional tentang anak
tahun 1990 peran keluarga dalam perlindungan anak dimulai
saat janin dikandung dan setelah dilahirkan. Demikian pula
dalam UU Nomor 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak.
Dalam penjelasan UU disebutkan, “Upaya perlindungan anak
perlu dilaksanakan sedini mungkin, yakni sejak dari janin dalam
kandungan sampai anak berumur 18 (delapan belas) tahun.”
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Islam memandang penting kehidupan dan kesehatan anak
mulai saat pembentukan keluarga dengan meletakkan prinsip-
prinsip yang baik menurut kaca mata ilmiah, sosial maupun
kesehatan. Karena itu Islam mengatur proses pemilihan
pasangan hidup (suami dan istri) dan menetapkannya melalui
hubungan yang sah (perkawinan), sehingga anak akan terjamin
keturunannya dan tumbuh menjadi anak yang baik dan sehat.
Prinsip-prinsip tersebut antara lain:

1. Memilib pasangan hidup yang baik

Para pakar Islam dan genetika berpandangan, ada
hubungan yang erat antara anak dan orang tua, atau kakek-
neneknya yang terdahulu, yaitu dalam bentuk sifat-sifat yang
diwarisi melalui gen yang dibawa oleh kromosom dalam tubuh
manusia, baik laki-laki maupun perempuan. Perpindahan sifat-
sifat bawaan tersebut tidak selalu berkesinambungan dari
generasi ke generasi, tetapi adakalanya muncul setelah beberapa
generasi. Dalam Al-Qur'an disebutkan, sifat dan perilaku
orang tua sangat berpengaruh terhadap anak. Perhatikan doa
Nabi Nuh:

#{/_/r“ - _-:” //°<:/m¢'ﬂ’f,‘ -
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Dan Nub berkata, “Ya Tubankn, janganlah Engkan biarkan seorang
pun di antara orang-orang Rafir itu tinggal di atas bumi.”> (Nuh/71: 26)

Ini karena mereka yang kafir akan membuat kerusakan di
muka bumi, dan akan melahirkan generasi perusak seperti
orang tua dan pendahulu mereka. Demikian pula ketika
Maryam kembali ke kampung halamannya dengan membawa
seorang anak (a/masip) yang dilahirkan tanpa bapak, masyarakat
di situ terheran-heran, sebab Maryam berasal dari keturunan
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yang baik sehingga tidak mungkin melakukan hal-hal yang tidak
baik, sampai menghasilkan anak di luar nikah. Mereka berkata:
A

Fd Ao 9///’ //9 Y aie
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Wahai sandara perempuan Harnn (Maryam)! Ayabmn bukan seorang
yang buruk perangai dan ibumn bukan seorang perempuan pezina.”

(Maryam/19: 28)

Melihat besarnya pengaruh sifat-sifat bawaan orang tua
terthadap anak, maka Islam menganjurkan untuk memilih
pasangan hidup yang berasal dan tumbuh dalam lingkungan
yang sehat dan baik, sehingga dapat melahirkan keturunan yang
baik pula. Dari sini Islam melarang kawin dengan orang yang
tidak beragama secara baik (al-Baqarah/22: 221), dan tidak
memilih pasangan hanya karena harta dan kecantikan. Dalam
sebuah hadis, Rasulullah mengingatkan agar tidak mengawini
wanita cantik yang tumbuh dalam lingkungan yang tidak baik.
Perempuan seperti itu disebutnya dengan khadrd'ud-diman.* Di
antara hak anak yang harus dipenuhi oleh seorang ayah, seperti
dikatakan oleh ‘Umar bin al-Khattab, mencarikan ibu yang baik
untuk anak yang akan dilahirkannya.

2. Melarang zina

Islam melarang perzinaan dan mengecam serta mengancam
keras pelakunya demi perlindungan anak dan keturunan (al-
Isra'/17: 32 dan an-Nur/24 : 2). Anak yang tetlahir tanpa ayah
yang sah akan mudah terlantarkan dan kehilangan kasih sayang.
Karena itu reproduksi merupakan salah satu tujuan penting
scbuah perkawinan, dan selalu disebut dalam Al-Qur'an
berdampingan dengan hubungan perkawinan yang sah. Allah
berfirman:
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Dan Allah menjadikan bagimu pasangan (suami atan istri) dari jenis
kamu sendiri dan menjadikan anak dan cucu bagimu dari pasanganmm,
serta memberimu rezeki dari yang baik. Mengapa mereka beriman
kepada yang batil dan mengingkari nikmat Allah? (an-Nahl/16 : 72)°

Perlindungan Anak Sebelum Dilahirkan (Janin)

Janin dimaksud bermula sejak terjadi pertemuan antara
sperma laki-laki dan ovum perempuan dan menghasilkan
pembuahan yang terus tumbuh sampai akhirnya dilahirkan.
Keberlangsungan proses itu dijamin penuh oleh Islam dengan
menetapkan  berbagai ketentuan yang dapat menjaga
kelangsungan hidupnya. Antara lain dengan memberikan:

1. Hak untuk hidup

Sepakat ulama menyatakan terlarang melakukan aborsi atau
tindakan menggugurkan janin dalam kandungan kecuali dalam
keadaan hamil yang menurut dugaan keras mengancam dan
membahayakan keselamatan ibu. Untuk menentukan hukum
aborsi, para pakar hukum Islam membagi tiga periode
kehidupan janin; pertama: masa sebelum janin berusia 40 hari;
kedua: masa setelah 40 hari sampai usia 4 bulan (120 hari);
ketiga: setelah berusia 4 bulan sampai dilahirkan.® Periodisasi
ini berdasatkan firman Allah dalam Surah al-Hajj/22: 5 dan
Surah al-Mu'minan/23: 12-14, dan dijelaskan maksudnya oleh
sebuah hadis Nabi sallallabn ‘alaihi wa sallam yang menyatakan,
seseorang (ketika dalam kandungan) melalui proses nutfah,

alagah dan mudgah masing-masing selama 40 hari, sehingga
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keseluruhannya 120 hari. Setelah itu ditiupkan roh melalui
malaikat dan ditetapkanlah rezekinya, umurnya, pekerjaannya
dan apakah ia bahagia atau sengsara. Dari sini, mayoritas ulama
menyatakan haram melakukan tindakan aborsi, siapa pun
pelakunya; ayah, ibu ataupun selain keduanya, kecuali ada
alasan medis seperti di atas. Itu semua demi kelangsungan hak
hidup anak, sebab hak hidup adalah kepunyaan pemilik
kehidupan ini, yaitu Allah subpanabu wa ta‘ala, bukan lain-Nya.
Pandangan ini didukung oleh para ahli kedokteran dan genetika
yang menyatakan janin adalah makhluk hidup yang terus
mengalami pertumbuhan dan perkembangan. Janin adalah asal
kehidupan manusia yang tidak boleh dibunuh atau disakiti oleh
siapa pun.

2. Kewajiban nafkah untuk ibu hamil

Dalam Surah an-Nisa'/4: 34 disebutkan, kepemimpinan
laki-laki dalam rumah tangga terkait erat dengan tanggung
jawab/kewajiban memberi nafkah kepada istri. Karena itu
wajib bagi seorang suami memberi nafkah kepada istri, yaitu
dari harta yang halal, sebab setiap daging yang tumbuh dari
sesuatu yang haram, seperti dinyatakan dalam sebuah hadis
Rasulullah sallallahn ‘alaihi wa sallam, maka api nerakalah yang
paling pantas menerimanya.” Kewajiban itu tidak terlepas
sampai pun hubungan suami istri retak atau berpisah. Suami
yang mencerai istrinya masih berkewajiban menafkahinya jika ia
dalam keadaan hamil. Firman Allah menyatakan:
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Tempatkanlah mereka (para istri) di mana kamu bertempat tinggal
menurut kemampuanmu dan janganlah kamn menyusabkan mereka
untuk menyempitkan (hati) mereka. Dan jika mereka (istri-istri yang
sudab ditalak) itu sedang hamil, maka berikanlah kepada mereka
nafkabnya  sampai  mereka  melabirkan, kemudian  jika mereka
menyusukan (anak-anak)mu maka berikanlah imbalannya kepada
merekay dan musyawarabkanlah di antara kamu (segala sesuatn) dengan
baik; dan jika kamn menemui kesulitan, maka perempuan lain boleb
menyusukan (anak itu) untuknya. (at-Talaq/65 : 6)

Menurut para ahli hukum Islam, kewajiban menafkahi istri
yang hamil berlaku juga bagi istri yang tidak berhak
menerimanya karena nusysz atau nikah yang fasid. Jika ayah
tiada atau tidak mampu menatkahinya, maka kewajiban
tersebut jatuh pada kerabat terdekat dengan ayah.’

Kehamilan merupakan saat-saat yang paling tidak nyaman
bagi seorang ibu. Al-Qur'an melukiskan penderitaan tersebut
dengan ungkapan “wabnan ‘ala wabnin” (Luqman/31: 14), yaitu
suatu keadaan sangat lemah dan tidak berdaya melakukan
upaya.” Begitu beratnya penderitaan yang dialami saat
mengandung dan melahirkan, sampai-sampai Surah al-
Ahqaf/46: 15 menyatakannya sebagai sebuah “keterpaksaan”
bagi perempuan untuk menerimanya.” Dalam kondisi seperti
itu tidak mungkin bagi seorang wanita yang dicerai untuk
mencari nafkah, sebab selain akan membuatnya letih juga akan
mengancam keselamatan janin yang dikandungnya.

Jaminan perlindungan dalam bentuk natkah ini karena
sesuai dengan ilmu kedokteran modern, gizi buruk bagi ibu
hamil akan mempengaruhi pertumbuhan janin khususnya pada
trimester pertama. Gizi buruk atau kekurangan gizi akan
mengakibatkan kurang dan buruknya asupan makanan untuk
janin. Kekurangan vitamin B kompleks misalnya akan
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mengganggu pertumbuhan fisik janin seperti kurang darah,
kurus serta lemah fisik dan mental.

3. Menggugurkan sebagian ketentuan syariat bagi ibu hamil

Beberapa penelitian mutakhir membuktikan kondisi fisik
dan psikis ibu hamil akan berpengaruh terhadap janin yang
dikandung. Karena itu, demi menjaga kesehatan dan
pertumbuhan janin, Islam memberikan keringanan dan
kemudahan bagi ibu hamil dalam melaksanakan ketentuan
hukum Islam. Misalnya, memberikan ruhsah berupa kebolehan
bagi ibu hamil atau menyusui untuk tidak berpuasa. Menurut
Hasan al-Basti, ‘Ata bin Abi Rabah, ad-Dahhak dan ulama
lainnya dari kalangan tabiin, ibu hamil atau menyusui boleh
tidak berpuasa di bulan Ramadan, dan menggantinya di hari
lain, tanpa harus membayar fidyah, seperti halnya mereka yang
sakit dan tidak berpuasa. Pandangan ini dianut oleh mazhab
Maliki. Menurut Imam Syafi‘i dan Ahmad bin Hanbal,
keduanya boleh tidak berpuasa tetapi harus mengganti di hari
lain dan membayar fidyah. Kedua pandangan yang
membolehkan tidak berpuasa bagi ibu hamil, didasari atas
pemahaman terhadap ungkapan dalam ayat tentang puasa yang
berbunyi:
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Maka barang siapa di antara kamu sakit atan dalam perjalanan (laln
tidak berpuasa), maka (wajib mengganti) sebanyak hari (yang dia tidak
berpuasa itn) pada hari-hari yang lain. Dan bagi orang yang berat
menjalankannya, wajib membayar  fidyah, yaitu memberi makan
seorang miskin. (al-Baqarah/2 : 184)
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Para ulama menganalogikan ibu hamil atau menyusui
dengan mereka yang sakit dan tidak dapat berpuasa atau
mereka yang dapat melakukan puasa tetapi dengan susah payah
seperti orang lanjut usia.”

Selain itu, dalam hukum Islam, ibu yang sedang hamil dan
terbukti melakukan tindak pidana, eksekusinya harus ditunda
jika hukuman tersebut membahayakan keselamatan janin. Suatu
ketika datang seorang perempuan (al-Gamidiyyah) kepada
Rasulullah dan mengaku telah berbuat zina dengan seseorang
(Ma‘iz). Beliau memutuskan, eksekusi hukuman (rzjam) bagi
perempuan tersebut baru dapat dilaksanakan setelah ia

melahirkan dan selesai masa penyusuan (2 tahun)."

Perlindungan Anak Setelah Dilahirkan

Setelah ibu melahirkan, ada masa tertentu yang dilalui anak
dan membutuhkan pengasuhan dan perlindungan. Masa itu
cukup panjang dibanding masa kanak-kanak yang dilalui anak
makhluk lainnya, yaitu sampai usia yang dianggap matang
untuk memikul tanggung jawab. Al-Qut'an menyebutnya
dengan mencapal “asyuddabu’, yaitu usia matang, baik fisik
maupun mental, sehingga berhak memiliki tanggung jawab
penuh, terutama yang bersifat materi.'' Masa pembentukan dan
persiapan ini tentunya perlu mendapat perlindungan. Karena
itu, sejak dini Islam memberikan hak-hak terhadap anak baik
yang bersifat immateriil (hugrg ma‘nawiyyah) maupun materiil

(bugng maddiyyab).

1. Hak-hak yang bersifat ma‘nawi (immateril)
a. Hak untuk diberi nama yang baik

Islam memberikan jaminan berupa hak bagi anak yang
dilahirkan ke dunia untuk diberi nama yang baik, sebagai
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identitas yang membedakannya dengan yang lain. Dalam
sebuah hadis Rasulullah sa/lallahu ‘alaibi wa sallam dinyatakan,
“di antara hak anak yang harus dipenuhi orang tua yaitu
mendidik dan memberinya nama yang baik.”"> Nama yang baik
memberi harapan baik dan optimisme dalam hidup seseorang.
Karena itu Rasulullah selalu mengajak para sahabatnya untuk
memberi nama saudaranya yang lain dengan nama yang baik.
Rasulullah  sa/lallabu ‘alaibi wa sallam bersabda: “hak seorang
Mukmin yang harus dipenuhi saudara Mukmin lainnya yaitu

memberi nama yang paling baik dan disukai,” sesuai firman
Allah:

o gy Fw‘f‘u’-*;ujwﬂ‘:l:}b P GHIANNH
Janganlah kamu saling mencela satn sama lain dan janganiah saling
memanggil dengan gelar-gelar yang burnk. Seburuk-buruk panggilan ada-

lab (panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman. (al-Hujurat/49: 11)

Rasulullah sangat menyukai nama-nama yang membawa
makna cinta, kebaikan dan keindahan. Sebaliknya beliau tidak
menyukai nama-nama seperti a/-‘as (pelaku maksiat), asy-syaitan
(setan), gurab (burung gagak) dan nama-nama buruk lainnya,
serta mengganti nama-nama tersebut dengan yang baik."

Memang, nama yang baik merupakan salah satu unsur
penting, yang secara psikologis mempunyai pengaruh besar
untuk menumbuhkan rasa percaya diri dan ketenangan bagi
orang lain. Karena itu, sebuah kantor catatan sipil di Jepang
pernah menolak mencatat nama yang diajukan seorang ayah
untuk anaknya karena nama anak itu bermakna setan.'* Dalam
UU PA 2002, pasal 5 disebutkan: “Setiap anak berhak atas
suatu nama sebagai identitas diri dan status kewarganegaraan.”
Dan pada pasal 27, “identitas diri setiap anak harus diberikan
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sejak kelahirannya.” Demikian juga dalam Konvensi Hak-Hak
Anak pasal 7. Meskipun perlindungan yang berupa jaminan
nama bagi anak diberikan juga oleh berbagai perundangan
konvensional, tetapi Islam berbeda dari sisi seruan agar nama
yang diberikan itu adalah nama-nama yang baik, bukan sekadar
nama.

b. Hak keturunan

Keturunan dimaksud adalah kekerabatan yang timbul
akibat pertalian darah, sehingga hak keturunan berarti hak
untuk memiliki ayah dan ibu yang jelas. Keturunan dalam

pandangan Islam adalah karunia Tuhan yang sangat berharga.
Allah berfirman:
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Dan Dia (pnla) yang menciptakan manusia dari air, laln Dia jadikan
manusia ity (mempunyai) keturunan dan musabarah dan Tubannu
adalah Mahakunasa. (al-Furqan/25: 54)

Hak keturunan menjadi sangat penting karena dari situ lahir
berbagai hak lainnya seperti pendidikan, pengasuhan, harta dan
warisan. Perhatian Islam terhadap pentingnya keturunan
mengingat ketidakjelasan keturunan akan menyebabkan anak
terlantar dan kehilangan hak-haknya. Islam mengecam dan
mengancam keras orang tua yang mengingkari nasab
(keturunan) anak. Dalam sebuah hadis Rasulullah sa/allabn
alaihi wa sallam bersabda, “Seseorang yang mengingkari nasab
anaknya akan terhalangi dari Allah subpanabu wa ta‘dla dan akan
dipermalukan di hadapan orang banyak di hari kiamat.”"

Adanya ketentuan masa %ddah bagi wanita yang dicerai atau
ditinggal mati suami dalam Islam (al-Baqarah/22: 228, 234)
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adalah untuk memastikan bahwa rahimnya benar-benar
kosong, sehingga nasab yang akan dikandungnya dari suami
baru tidak tercampur dan keturunan terjaga. Demikian pula
larangan berzina, terutama bagi wanita bersuami, sangat keras
hukumannya agar tidak terjadi percampuran nasab dan menjaga
kesucian wanita. Larangan melakukan adopsi anak antara lain
juga untuk menjaga nasab agar tidak tercampur.

Konvensi hak-hak anak pasal 16 menetapkan adopsi
sebagai sistem alternatif untuk pengasuhan anak dalam kondisi
anak tidak diketahui keluarganya. Agar tidak terjadi
penyalahgunaan, konvensi mengatur pelaksanaannya dengan
beberapa ketentuan antara lain; 1) adopsi merupakan salah satu
alternatif pengasuhan anak, 2) adopsi harus dicatat secara
hukum sesuai perundang-undangan yang berlaku, 3)
memastikan proses adopsi tidak melibatkan pihak-pihak yang
berupaya menarik keuntungan materi secara ilegal.

Pasal ini tergolong rawan, sebab membuka peluang
perdagangan anak oleh sindikat internasional, atau mencari
keuntungan materil lainnya dengan dalih adopsi. Kendati telah
ditetapkan beberapa ketentuan untuk menjamin proses
berlangsungnya, namun penyelewengan atas nama adopsi
masih sering terjadi. Kepolisian Republik Honduras pernah
menemukan beberapa pusat “penggemukan” anak rahasia yang
akan dikirim ke luar negeri sebagai “barang dagangan” untuk
dijual kepada mereka ingin mengadopsi anak. Beberapa bulan
kemudian ditemukan, sebagai anak yang “digemukkan” itu
ternyata akan dijual untuk dimanfaatkan organ tubuhnya guna
kepentingan operasi.' Dengan dalih adopsi, pada tahun 1987
Kepolisian Guatemala berhasil membongkar sindikat penjualan
anak ke Amerika Serikat dan Israel. Dan menurut laporan
parlemen Brazil bulan Desember 1992, salah seorang
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penyelundup berhasil mengirim 4000 anak Brazil ke Italia
untuk dijual.”

Sistem pengangkatan anak sudah ada sejak dahulu kala.
Dalam Al-Qutr'an disebutkan, salah seorang penguasa Mesit (a/-
‘Aziz) mengangkat Nabi Yusuf sebagai anak (Yasuf/12: 21).
Demikian pula Rasulullah sallallibu ‘alaibi wa sallam pernah
mengangkat Zaid bin Harisah sebagai anak dengan
mengumumkannya kepada khalayak ramai, “Wahai bangsa
Quraisy, saksikanlah bahwa Zaid bin Harisah adalah anakku
yang akan menjadi ahli warisku dan aku menjadi ahli warisnya.”
Saat itu Zaid dipanggil dengan Zaid bin Muhammad, bukan
Zaid bin Harisah. Cara pengasuhan anak seperti ini kemudian
dibatalkan oleh Al-Qur'an melalui sebuah ayat yang berbunyi:
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Allah tidak menjadikan bagi seseorang dua bati dalam rongganya; dan
Dia tidak menjadikan istri-istrimu_yang kanmn ihar itu sebagai ibumu,
dan Dia tidak menjadikan anak angkatmu sebagai anak kandungmn
(sendiri). Yang demikian itn hanyalah perkataan di mulntmn saja.
Allah mengatakan yang sebenarnya dan Dia menunjukkan jalan (yang
benar). Panggillah mereka (anak angkat itu) dengan (memakai) nama
bapak-bapak mereka; itulah yang adil di sisi Allah, dan jika kamu
tidak mengetabui bapak mereka, maka (panggillah mereka sebagaz)
sandara-sandaramu seagama dan manla-maulamm. (al-Ahzab/33: 4-5)

Sebagian orang berpandangan, pengangkatan anak dapat

memberi perlindungan bagi anak yatim yang tidak memiliki
keluarga lagi. Tetapi dalam praktiknya sering menimbulkan
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masalah seperti mengubah identitas agama dan budaya anak,
serta tidak memberi pilihan pada anak, sebab saat itu anak
belum dapat menentukan keinginan dan pilihan. Selain itu ibu
yang melepas anaknya untuk diangkat orang lain, biasanya
karena tekanan ekonomi, akan merasakan kesedihan mendalam
yang jauh lebih pedih dari pada jika pisah karena mati. Dalam
kondisi anak seperti itu, Islam memperkenalkan model lain
pengasuhan yaitu melalui konsep kafalatul-aitam (pengasuhan
anak yatim), dan mengoptimalkan sedekah dan bentuk-bentuk
kebajikan lainnya untuk kepentingan anak yatim atau terlantar.
Dalam konteks keindonesiaan, UU PA 2002 juga
membolehkan pengangkatan anak. Namun untuk menghindari
penyalahgunaan dan penyelewengan dalam pelaksanaannya,

pada bagian kedua tentang Pengangkatan Anak pasal 39

disebutkan beberapa ketentuan yaitu:

(1) Pengangkatan anak hanya dapat dilakukan untuk
kepentingan yang terbaik bagi anak dan dilakukan
berdasarkan adat kebiasaan setempat dan ketentuan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

(2) Pengangkatan anak sebagaimana dimaksud dalam ayat (1),
tidak memutuskan hubungan darah antara anak yang
diangkat dan orang tua kandungnya.

(3) Calon orang tua angkat harus seagama dengan agama yang
dianut oleh calon anak angkat.

(4) Pengangkatan anak oleh warga negara asing hanya dapat
dilakukan sebagai upaya terakhir.

(5) Dalam hal asal-usul anak tidak diketahui, maka agama anak
disesuaikan dengan agama mayoritas penduduk setempat.

Dan pada Pasal 40 disebutkan, “Orang tua angkat wajib
memberitahukan kepada anak angkatnya mengenai asal usulnya
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dan orang tua kandungnya, dengan memerhatikan kesiapan
anak yang bersangkutan.”

Pasal-pasal di atas merupakan upaya kompromi antara
tuntutan kenyataan di masyarakat dan nilai-nilai agama (Islam
khususnya) yang harus dipertahankan. Namun demikian,
praktik pelaksanaannya harus tetap mendapat pengawasan, baik
dari pemerintah maupun masyarakat.

c. Hak untuk hidup

Hampir semua perundangan tentang perlindungan anak
saat ini mencantumkan hak anak untuk hidup. Pasal 4 UU PA
2002 menyebutkan, “Setiap anak berhak untuk dapat hidup,
tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara wajar sesuai
dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat
perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi”. Namun jangan
pernah membayangkan dulu manusia memperlakukan anak
sedemikian rupa. Sebelum Islam datang, di Jazirah Arab atau
pada masa Yunani Kuno dan lainnya, anak adalah hak milik
penuh orang tua yang dapat diperlakukan apa saja; dibunuh
atau dibiarkan hidup. Kebiasaan masyarakat Arab sebelum
Islam datang, mereka membunuh anak-anak; laki-laki atau
perempuan, karena miskin atau takut miskin. Tradisi ini
ditentang keras oleh Al-Qur'an. Allah berfirman:
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Janganlab membunub anak-anakmn karena miskin. Kamilah yang
memberi regeki kepadamn dan kepada mereka. (al-An‘am/6: 151)

Pada ayat lain Allah berfirman:
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Dan janganlah kamun membunub anak-anakmu karena takut miskin.
Kamilah  yang  memberi rezeki  kepada mereka dan  kepadanmm.
Membunub mereka itu sunggub suatn dosa yang besar. (al-Isra'/17: 31)

Mengomentari ayat di atas, pakar tafsir Al-Qur'an, ar-Razi
berkata, “Membunuh anak jika didasari takut miskin maka itu
adalah sikap buruk sangka terhadap Tuhan, dan jika didasari
rasa kasihan terhadap anak perempuan (khawatir jika dibiarkan
hidup akan menanggung malu) maka ini akan merusak
kelangsungan hidup di dunia. Sikap yang pertama bertentangan
dengan keagungan Allah subhanahu wa ta‘dla, dan yang kedua
berlawanan dengan sifat kasih sayah terhadap sesama makhluk
Allah. Kedua sikap tersebut sama tercelanya.”"®

Kendati perundangan konvensional dan hukum Islam
sepakat memberikan jaminan hak hidup untuk anak, tetapi
Islam memiliki keunggulan telah menyerukan hal tersebut jauh
sebelum ada satu pun orang atau lembaga yang menyerukan
agar orang tua tidak membunuh anak-anak mereka karena takut
miskin, bahkan seperti telah disinggung di muka, Islam
memberikan hak hidup sejak anak masih dalam bentuk janin di
rahim ibu.

Hak hidup dimaksud bukan hanya sekadar membiarkan
anak hidup, tetapi juga menciptakan suasana kondusif dan
memenuhi segala kebutuhan anak agar dapat tumbuh dan
berkembang secara wajar dan baik, apalagi saat ini tidak kurang
dari 40.000 anak meninggal dunia setiap hari karena gizi buruk,
penyakit dan kekurangan air bersih.

d. Hak untuk mendapat persamaan

Dahulu, sebelum Islam datang, masyarakat Arab dan
lainnya membedakan perlakuan terhadap anak laki-laki dan
perempuan. Sebagai masyarakat nomaden (berpindah dari satu
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tempat ke tempat lainnya) dan selalu diliputi peperangan,
kekuatan fisik dan ketangkasan perang merupakan modal untuk
mempertahankan hidup. Karena itu kehadiran anak laki-laki
menjadi  kebanggaan tersendiri, berbeda halnya dengan
keberadaan anak perempuan. Al-Qur'an melukiskan kondisi
masyarakat sebelum Islam, betapa wajah orang tua (laki-laki)
berubah menjadi hitam (merah padam) karena sedih dan malu
ketika mendengar dirinya mendapat seorang anak perempuan.
Mereka menghindar dari keluarganya agar tidak melihat
makhluk  yang berkelamin perempuan tersebut, atau
menghindar dari khalayak ramai agar tidak ditanya jenis
kelamin anak yang baru diterimanya. Setelah itu berpikir,
apakah akan dibiarkan hidup dengan penuh kasih sayang,
ataukah menggali lubang untuk mengubur hidup-hidup anak
tersebut agar terhindar dari malu. Allah berfirman:
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Padahal apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (/ée/abzmﬂ)
anak perempuan, wajabnya menjadi hitam (merah padam), dan dia
sangat marah. Dia bersembunyi dari orang banyak, disebabkan kabar
burnk yang disampaikan kepadanya. Apakab dia akan memeliharanya
dengan (menanggung) kehinaan atan akan membenamkannya ke dalam
tanah  (hidup-hidup)? Ingatlah alangkah buruknya (putusan) yang
mereka tetapkan itu. (an-Nahl/16: 58-59)

Sekian banyak ayat Al-Qur'an menjelaskan persamaan hak
antara laki-laki dan perempuan, sebab keduanya berasal dari
asal yang sama (an-Nisa'/4: 1, al-Qiyamah/75: 36-39).
Seseorang tidak pernah memilih apakah ia akan terlahir sebagai
laki-laki atau perempuan. Semua itu terjadi atas kehendak Allah.
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Manusia tidak dapat melakukan intervensi untuk menentukan
jenis kelamin (asy-Syura/42: 49-50).

Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam memerintahkan untuk
bersikap adil dalam memperlakukan anak, dan mengecam keras
perlakuan diskriminatif antara laki-laki dan perempuan. Beliau
bersabda: “Barang siapa yang mempunyai anak perempuan dan
tidak menguburnya hidup-hidup, tidak merendahkannya dan
tidak diskriminatif terhadapnya, maka ia dimasukkan ke dalam
surga.”"” Dalam hadis yang lain beliau bersabda: Berlaku adillah
terthadap anak-anak kalian seperti halnya kalian senang untuk
diperlakukan secara adil.”’

Dalam UU PA nomor 23 Tahun 2002 dan juga Konvensi
Hak-Hak Anak disebutkan perlindungan anak dari perlakuan
diskriminasi secara umum, termasuk yang timbul dari
perbedaan jenis kelamin. Namun tidak dijelaskan secara tegas,
apakah perlindungan tersebut juga berlaku bagi anak yang lahir
dari hasil hubungan di luar nikah. Dengan kata lain, apakah
anak yang lahir dari hasil hubungan di luar nikah yang sah (ar-
2ifl at-tabi'l) mendapat hak-hak yang sama dengan yang lahir dari
hubungan yang sah (ar-#ifl asy-syar%)? Dari sisi ini, prinsip
persamaan hak bagi anak menimbulkan masalah. Secara
kemanusiaan dan sesuai prinsip keadilan, sangat tidak masuk
akal jika anak kecil harus menanggung beban dosa yang
dilakukan oleh orang tuanya. Tetapi jika dipersamakan atau
dilegalkan maka ini berarti membenarkan proses reproduksi
yang terjadi di luar hubungan yang sah. Dengan kata lain,
melegalkan hubungan seks bebas yang akan menghancurkan
sendi kehidupan keluarga. Beberapa penelitian membuktikan,
dunia Barat yang melegalkan seks bebas menghadapi masalah
besar dalam menangani anak-anak yang lahir di luar hubungan
yang sah. Anak-anak yang lahir di luar hubungan nikah
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mencapai 60%, bahkan di beberapa negara mencapai 75%.
Artinya, 3 dari 4 anak yang terlahir berasal dari hasil hubungan
gelap.”! Dalam Islam seks bebas terlarang antara lain demi
melindungi anak dari nasab yang tidak jelas. Perzinaan tidak
dapat menetapkan nasab (keturunan), sebab nasab adalah
nikmat karunia Allah yang tidak dapat diperoleh melalui jalan
yang terlarang.

Penyebutan larangan melakukan diskriminasi terhadap anak
secara umum dalam UU PA 2002 agaknya untuk menghindari
polemik perbedaan seputar hak-hak anak yang lahir dari hasil
hubungan yang tidak sah. Namun itu tidak berarti perilaku seks
bebas dibenarkan.

e. Hak untuk mendapat pendidikan

Pasal 26 ayat 3 Deklarasi Hak-Hak Asasi Manusia
menyatakan, “Orang tua mempunyai hak untuk memilih jenis
pendidikan yang akan diberikan kepada anak-anaknya”. Pasal
49 UU PA nomor 23 menyebutkan, “Negara, pemerintah,
keluarga, dan orang tua wajib memberikan kesempatan yang
seluas-luasnya kepada anak untuk memperoleh pendidikan”.
Pendidikan dimaksud, pada pasal 50 diarahkan pada: (a)
pengembangan sikap dan kemampuan kepribadian anak, bakat,
kemampuan mental dan fisik sampai mencapai potensi mereka
yang optimal, (b) pengembangan penghormatan atas hak asasi
manusia dan kebebasan asasi, (c) pengembangan rasa hormat
terhadap orang tua, identitas budaya, bahasa dan nilai-nilainya
sendiri, nilai-nilai nasional di mana anak bertempat tinggal, dari
mana anak berasal, dan peradaban-peradaban yang berbeda-
beda dari peradaban sendiri, (d) persiapan anak untuk
kehidupan yang bertanggung jawab, dan (e) pengembangan
rasa hormat dan cinta terhadap lingkungan hidup.
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Di sini, meskipun tidak disebut secara tegas, kata
pendidikan harus dipahami termasuk di dalamnya pendidikan
agama. Sebab anak, sampai masa mendekati kedewasaannya,
yakni saat dia mampu membedakan yang baik dari yang buruk,
belum mampu menentukan pilihan, bahkan dalam banyak hal
tidak mampu memahami persoalan-persoalan pelik, termasuk
memilih sendiri pendidikan dan agama.

Pendidikan agama menjadi penting untuk melindungi
anak dari penyelewengan dan pelanggaran nilai-nilai etika dan
agama. Anak adalah amanah bagi orang tua yang akan
dimintakan pertanggungjawaban di akhirat kelak. Hati anak
kecil, kata Imam al-Gazali, adalah mutiara berharga yang belum
tercemar sesuatu apa pun, la siap menerima apa saja dan
dibawa ke mana sajazz. Atau seperti kata Imam ‘Ali, “Ibarat
tanah kosong yang siap menerima apa pun dicampak-
kan/dilemparkan ke sana.””

Pendidikan agama dan akhlak yang baik bagi anak akan
menjadikan anak sebagai gurratn ‘ain (penyejuk hati) orang tua
dan menjaga kelangsungan hidup, tidak hanya di dunia tetapi
juga di akhirat saat segala hubungan terputus. Allah berfirman:
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Dan orang-orang yang beriman, beserta anak cucn mereka yang mengz}é%tz'
mereka dalam keimanan, Kami pertemukan mereka dengan anak cucu
mereka (di dalam surga), dan Kami tidak mengurangi sedikit pun pabala
amal (kebajikan) mereka. Setiap orang terikat dengan apa yang
dikerjakannya. (ag-Tur/52: 21)

Pola pendidikan anak dalam Islam diabadikan dalam
ucapan-ucapan manusia bijak, Lukman, ketika mendidik
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anaknya seperti tertera dalam Surah Lugman/31: 13-19). Di

situ dihimpun tiga dasar pokok pendidikan anak, yaitu:

1) Akidah. Lukman memulai nasehatnya dengan menekankan
perlunya menghindari syirik (mempersekutukan Allah),
sebab syirik adalah bentuk kezaliman yang besar. Lalu
diperkenalkan juga sifat Allah yang Maha Mengetahui.
Allah mampu mengungkap segala sesuatu betapa pun
kecilnya, ... seberat biji sawi, dan berada dalam batn atan di
langit atan di bumi ...” (Lugman/31: 10).

2) Ibadah, yaitu berupa perintah salat, bahkan segala macam
kebajikan. Lukman berpesan: “Wahai anakkn! 1aksanakanlah
salat dan surublah (manusia) berbuat yang makruf dan cegablah
(mereka) dari yang mungkar.” (Lugman/31: 17). Menyuruh
mengerjakan ~ makruf  mengandung  pesan  untuk
mengerjakannya, karena tidaklah wajar menyuruh orang
lain sebelum diri sendiri mengerjakannya. Sedangkan yang
dimaksud dengan makruf adalah segala sesuatu yang diakui
oleh adat istiadat masyarakat sebagai hal yang baik selama
tidak bertentangan dengan nilai-nilai akidah dan syariat.

3) Akhlak, yaitu berupa perintah agar berbuat baik dan
berbakti kepada orang tua (Lugman/31: 14), kewajiban
bersikap lemah lembut terhadap orang lain dan sopan
dalam berjalan dan berbicara (Lugman/31: 19) .**

2. Hak-hak yang bersifat materi (huqiiq maddiyyab)

Islam menjamin sepenuhnya hak-hak anak yang bersifat
materil dan  mewajibkan  pihak-pihak  terkait untuk
memenuhinya, sebab saat itu anak belum lagi dapat berusaha
dan bekerja sendiri. Di antara hak-hak tersebut:

a. Hak penyusuan

Para pakar ilmu sosial dan kedokteran sepakat bahwa ibu

adalah orang yang paling dekat dengan anak, dan air susu ibu
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adalah makanan yang paling baik untuk anak. Karena itu Islam
menganjurkan, bahkan mewajibkan, para ibu agar menyusui
anak-anaknya. Allah berfirman:
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Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penub,
bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban ayah
menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang patut.
Seseorang tidak dibebani lebib dari kesanggupannya. Janganlah seorang
tbu menderita karena anaknya dan jangan pula seorang ayah (menderita)
karena anaknya. Abli waris pun (berkewajiban) seperti itu pula.
Apabila  keduanya  ingin  menyapih  dengan  persetujuan  dan
permusyawaratan  antara  keduanya, maka tidak ada dosa atas
kednanya. Dan jika kamu ingin menyusukan anakmu kepada orang
lain, maka tidak ada dosa baginmn memberikan pembayaran dengan cara
yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketabuilah bahwa Allah
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. (al-Bagarah/2: 233)

Begitu pentingnya penyusuan dalam pandangan Islam, para
pakar hukum Islam sepakat menyatakan, seorang ibu harus
“dipaksa” menyusui, walaupun pemaksaan itu merugikan ibu,
dalam kondisi berikut: (1) ayah anak tersebut tidak mampu
menyewa orang lain untuk menyusukan anak, sementara anak
itu tidak ditinggali uang, dan tidak ada seorang pun yang mau
menyusui secara suka rela, (2) anak tersebut tidak mau
menyusu selain kepada ibunya, (3) tidak ada seorang pun yang
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mampu menyusui anak, baik dengan bayaran maupun sukarela,
kecuali ibu anak tersebut.”

Selain itu, untuk menegaskan pentingnya menyusui anak,
Islam menganjurkan para ibu yang menyusui, untuk menyusui
anak-anak yang ditinggal mati ibunya saat melahirkan, atau
terpisah dari ibunya karena sebab-sebab lain. Islam tidak
menghendaki anak tersebut kehilangan hak penyusuan. Untuk
itu Islam memberi penghargaan tinggi kepada ibu yang
menyusui dengan memberikan hak, seperti layaknya ibu, untuk
dihormati dan dijunjung tinggi, termasuk larangan untuk
mengawininya (an-Nisa'/4: 23).

Yang perlu diperhatikan dalam penyusuan, baik itu
dilakukan oleh ibu kandung atau ibu susu, agar air susu yang
diberikan berasal dari yang halal dan dilakukan oleh orang
mempunyai akhlak terpuji. Kualitas air susu ibu (ASI) juga
sangat diperhatikan dalam Islam. Sebab melalui susu yang
diminum anak, sifat dan perilaku ibu berpindah kepada anak.*

Masa penyusuan yang ditetapkan Al-Qut'an, seperti dalam
Surah al-Baqarah/22: 233 di atas adalah 2 tahun. Sebagian
ulama memahami masa dua tahun sebagai batas maksimum,
sebab dalam ayat lain dijelaskan bahwa masa mengandung dan
menyusui adalah 30 bulan (al-Ahqaf/46: 15). Sahabat dan
kemenakan Nabi yang sangat piawai dalam menafsirkan Al-
Qur'an, Ibnu ‘Abbas, memahami ayat ini, bahwa jika anak
berada dalam kandungan selama 9 bulan maka masa
menyusuinya 21 bulan, dan jika masa kandungan 6 bulan, maka
masa menyusui 24 bulan.”’

Berbagai penelitian mutakhir menegaskan pentingnya ASI
bagi anak sehingga tradisi ibu menyusui perlu digalakkan.
Laporan Organisasi PBB untuk anak, UNICEF, menyebutkan,
“Air susu ibu di dunia ketiga dapat menyelamatkan hidup tidak
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kurang dari 1,5 juta anak menyusui setiap tahun. Anak kecil
yang menyusu botol lebih rentan tubuhnya dan mudah terkena
penyakit dari mereka yang menyusu ASI. Air susu ibu alami
adalah makanan yang sempurna, sehat, aman dan sangat
ekonomis.””

Meski menyadari pentingnya hak penyusuan anak,
Konvensi Hak-Hak Anak dan UU PA 2002 belum
mencantumkan secara tegas hak tersebut. Tetapi dalam Islam
dengan mudah kita dapat menemukan secara rinci petunjuk

tentang itu.

b. Hak untuk mendapat nafkah

Islam mewajibkan orang tua, dalam hal ini ayah, untuk
bertanggung jawab terhadap nafkah anak, baik berupa sandang,
pangan, papan, biaya pendidikan, dan biaya-biaya lain yang
diperlukan anak sampai ia mencapai usia dapat hidup mandiri;
jika ia anak laki-laki sampai memperoleh kesempatan kerja, dan
jika perempuan sampai ia kawin. Allah berfirman:
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Hendaklah orang yang mempunyai keluasan memberi nafkal menurut
kemampuannya, dan orang yang terbatas rezekinya, hendaklah memberi
nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak
membebani  kepada  seseorang  melainkan  (sesuai) dengan apa yang
diberikan  Allah  kepadanya.  Allah  kelak — akan  memberikan

kelapangan setelah kesempitan. (at-Talaq/65: 7)

Tafsir ayat ini menurut pakar hukum Al-Qur'an, al-Qurtubi,
“Hendaknya suami menafkahi istri dan anaknya yang masih
kecil sesuai kemampuan. Ayat ini menjadi dasar kewajiban ayah
untuk menafkahi anak.””
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Dalam kondisi ayah tidak mampu menafkahi, atau
penghasilannya tidak mencukupi anak-anaknya, para pakar
hukum Islam, mewajibkan pihak-pihak lain, seperti baitul-mal
atau kerabat terdekat, untuk menanggungnya, tetapi tidak
menggugurkan kewajiban ayah dan menganggapnya hutang
yang harus dilunasi bila ada kemampuan.”

Dalam kondisi sang ayah kikir, penguasa boleh
memaksanya, atau memperbolehkan sang istri mengambil harta
suami walau tanpa seizinnya. Suatu ketika seorang perempuan
bernama Hindun, istri Abu Sufyan, datang kepada Rasulullah
mengadukan persoalan suaminya yang kikir dan tidak mau
menafkahinya dan anak-anaknya, sechingga terpaksa ia
“mencuri” harta suaminya untuk mencukupi kebutuhan.
Rasulullah membolehkannya dan berkata, “Ambillah harta
tersebut secukupnya untuk kebutuhan kamu dan anak-
anakmu.”!

Meskipun tanggung jawab nafkah berada di pundak ayah,
tetapi tanggung jawab tersebut tidak terlepas dari kondisi
perekonomian masyarakat. Di banyak masyarakat, jutaan orang
tua kesulitan memenuhi kebutuhan mendasar anak, sehingga
jutaan anak menderita kelaparan, kebodohan, terlantar, terkena
wabah penyakit. Laporan UNICEF tentang kondisi anak di
dunia menyebutkan, hutang yang harus dilunasi negara-negara
berkembang cukup banyak menyedot sumber daya alam
mereka. Sehingga banyak anak di Afrika dan Amerika Latin
menderita karena hutang negara mereka. Hutang tersebut harus
dibayar dengan kesempatan anak untuk tumbuh dan
berkembang secara baik dan wajar. Karena itu UNICEF
menegaskan, memaksa jutaan anak di dunia untuk membayar
mahal hutang-hutang negara yang melambung tinggi
bertentangan dengan peradaban dan perikemanusiaan.”

PERLINDUNGAN ANAK 137



c. Hak waris

Kebiasaan pada masa jahiliah, sebelum Islam datang, hak
waris hanya dimiliki oleh mereka ikut berperang; menunggang
kuda, memegang panah dan pedang, lalu memperoleh
rampasan perang. Karena itu tak ada peluang hak waris bagi
anak-anak dan perempuan, sebab mereka adalah kelompok
lemah yang tidak dapat berperang. Tradisi ini dibatalkan oleh
Islam dengan menetapkan hak waris dan kepemilikan harta
seperti halnya laki-laki. Allah berfirman:
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Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapak dan
kerabatnya, dan bagi wanita ada hak bagian (pula) dari harta
peninggalan  ibu-bapak dan fkerabatnya, baik sedikit atan banyak
menurut bahagian yang telah ditetapkan. (an-Nisa'/4: 7)

Sejatinya, ahli waris yang masih kanak-kanak lebih berhak
menerima harta dari pada orang dewasa, sebab mereka belum
dapat bekerja dan sangat membutuhkan harta untuk menutupi
kebutuhan hidup, sehingga dapat tumbuh dan berkembang
dengan baik. Hak waris anak tidak hanya dimiliki saat anak
telah dilahirkan, tetapi sejak masih berupa janin dalam
kandungan. Dalam penghitungan waris, janin dalam kandungan
diperhitungkan hak warisnya. Jika kemudian ia terlahir dalam
keadaan hidup maka hak tersebut diterima secara penuh, tetapi
jika meninggal dunia maka bagiannya dikembalikan kepada ahli
watis yang lain.”

Perlindungan Anak dalam Kondisi Khusus
Islam dan perundangan konvensional sepakat tentang
perlunya memberi perhatian terhadap anak yang berada dalam
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kondisi khusus meski berbeda dalam menentukan kelompok
yang perlu mendapat perlindungan khusus. Dalam UU PA
2002, pasal 1, disebutkan, “Perlindungan khusus adalah
petlindungan yang diberikan kepada anak dalam situasi darurat,
anak yang berhadapan dengan hukum, anak dari kelompok
minoritas dan terisolasi, anak yang dieksploitasi secara ekonomi
dan/atau scksual, anak yang diperdagangkan, anak yang
menjadi  korban  penyalahgunaan  narkotika,  alkohol,
psikotropika, dan zat adiktif lainnya (napza), anak korban
penculikan, penjualan, perdagangan, anak korban kekerasan
baik fisik dan/atau mental, anak yang menyandang cacat, dan
anak korban perlakuan salah dan penelantaran.” Dalam hukum
Islam ditemukan beberapa ketentuan perlindungan khusus bagi
anak yatim, anak pungut (al-lagil), penyandang cacat dan
pengungsi.

1. Anak yatim

Yatim adalah anak yang kehilangan ayah saat belum
mencapal usia balig yang ditandai dengan mencapai usia 15
tahun atau “mimpi basah” bagi laki-laki, dan haid (datang
bulan) bagi perempuan. Anak dalam kondisi seperti ini sangat
membutuhkan  perhatian. Karena itu Islam  memberi
perlindungan berupa antara lain:

a. Memelihara harta anak yatim

Islam melarang keras memakan dan menyalahgunakan
harta anak yatim. Allah berfirman: Dan janganiah kamu mendekati
harta anafk yatim, kecuali dengan cara yang lebib bermanfaat, sampai dia
mencapai (usia) dewasa (al-An‘am/6: 152). Ayat ini merupakan
seruan Allah agar para wali atau yang menerima wasiat
mengurus harta anak yatim secara baik dan benar, serta tidak
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mengambilnya secara tidak sah. Mereka hanya diperkenankan
mengambilnya secara wajar jika dalam kondisi sangat
membutuhkan (fagi) (an-Nisa'/4: 60). Memakan harta anak
yatim tanpa alasan yang dibenarkan, menurut salah satu hadis
Nabi, merupakan salah satu dari tujuh dosa besar yang akan
membinasakan pelakunya.” Karena itu ancaman siksanya pun
sangat berat. Mereka yang memakan harta anak yatim secara
tidak benar sesungguhnya yang mereka makan itu adalah api
Jahanam  (an-Nisa'/4: 10), atau sesuatu vyang dapat
menjerumuskan mereka ke dalam api neraka. Pakar tafsir
Tunisia, Ibnu ‘Asyur, memahami kata “api” pada ayat tersebut
sebagai sesuatu yang menyakitkan, sehingga ayat tersebut
menjadi bermakna, tindakan mereka yang memakan harta akan
yatim akan menyebabkan mereka menderita di dunia dan
akhirat seperti halnya api yang menyebabkan kepedihan bagi
setiap yang mendekati atau menyentuhnya.”

Pemeliharaan harta anak yatim berlangsung sampai mereka
mencapai usia yang disebut Al-Qur'an sebagai rusyd, yaitu
kematangan berpikir dan kecakapan dalam mengelola uang
secara mandiri, yang dapat diketahui dengan mengujinya
(ébtila"), membimbing dan melepasnya secara petlahan (an-
Nisa'/4: 6).

b. Memperlakukannya secara baik

Islam tidak memandang anak yatim sekadar makhluk
dengan kebutuhan hidup yang harus dipenuhi, tetapi juga
sebagai manusia yang kehilangan sumber kasih sayang,
kehangatan dan rasa aman, yaitu ayah. Karena itu Islam
menggerakkan hati pengikutnya untuk berperan sebagai orang
tua yang mengasuh, mengasah dan mengasihi mereka, yaitu
dengan melakukan 4sa) untuk mereka (al-Baqarah/2: 220).
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Kata /s/ah mencakup segala tindakan yang membawa perbaikan
dan kebaikan. Perbaikan dimaksud, menurut Ibnu ‘Asyur,
bukan hanya yang bersifat fisik, tetapi semua bentuk perbaikan
dalam akidah dan akhlak melalui pendidikan yang baik,
mengajarkannya mengenal kehidupan, memelihara mereka dari
segala bentuk penyakit, menolak bala/bahaya dengan
memenuhi segala kebutuhan mereka yang berupa sandang,
pangan dan papan, serta memelihara dan mengembangkan
harta mereka.”

Di sisi lain Islam melarang keras tindakan merendahkan
anak yatim dan menghardiknya (ad-Duha/93: 9). Mempet-
lakukan anak yatim secara tidak baik dan terhormat
dipersamakan oleh Surah al-Ma‘un/107: 1-2 dengan men-
dustakan hari pembalasan. Atau dengan kata lain, bersikap
kasar terhadap anak yatim merupakan salah satu tanda mercka
yang mendustakan hari pembalasan. Sebab keimanan akan
adanya hari pembalasan menuntut seseorang untuk melakukan
segala kebaikan, di antaranya tidak memperlakukan anak yatim
dengan kasar.

Dalam sebuah hadis Rasulullah memberikan contoh
petlakuan terhadap yatim, yaitu: “Barang siapa mengusap
kepala anak yatim (dengan penuh kasih sayang) karena semata-
mata mengharap rida Allah, maka setiap rambut yang diusap
berpahala ~ sekian  kebaikan,  dan  barang  siapa
memelihara/mengasuh anak yatim maka kedudukannya di
surga berada di sisiku seperti halnya jari telunjuk dan jari
tengah.”” Melalui hadis ini Rasulullah mengajak umatnya,
melalui  konsep  kafalah, untuk mengasuh para yatim
sepenuhnya agar mereka tetap mendapat cinta dan kasih
sayang.
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c. Kewajiban memberi nafkah

Kewajiban memberi nafkah pertama kali terletak pada
kerabat yatim sebagai bagian dari silaturrahim. Dalam
pandangan Islam menafkahi kerabat yang membutuhkan,
termasuk yatim, mempunyai keutamaan dua kali lipat;
keutamaan nafkah dan keutamaan menyambung silaturrahim
yang diperintahkan Allah dan Rasul-Nya. Selain kerabat,
masyarakat umum juga berkewajiban menafkahinya. Allah
berfirman:
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Mereka  bertanya kepadamu (Mubammad) tentang apa yang harus
mereka infakkan. Katakanlah, “Harta apa saja yang kamu infakkan,
hendaknya diperuntukkan bagi kedna orang tua, kerabat, anak yatin,
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan.” Dan kebaikan apa
Saja  yang fRamu  kerjakan, maka sesungguhnya Allah  Maha
Mengetahui. (al-Baqarah/2: 215)

Pada ayat di atas, anak-anak yatim lebih didahulukan dari
pada orang-orang miskin, sebab yatim bukan hanya
membutuhkan materi untuk menyambung hidup tetapi juga
karena telah kehilangan pendidik dan pengasuh. Karena itu
sangat terpuji mereka yang memberi makan anak yatim dengan
rasa cinta (al-Insan/76: 5). Dalam keadaan anak yatim tidak
memiliki  keluarga masyarakat dan negara berkewajiban
mengasuhnya. Rasulullah bersabda: “Barang siapa meninggal
dunia dan meninggalkan harta maka hartanya untuk para ahli
waris. Dan barang siapa meninggalkan anak dan tanggungan

lainnya maka itu menjadi tanggung jawabku.”**
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2. Anak pungut (al-lagit)

Dalam kitab pegangan mazhab Syafi‘i, Mugni al-Mujta,
dijelaskan, anak pungut (a/-/agi?) adalah anak kecil (sebelum
balig) yang dicampakkan ke jalan, masjid atau tempat-tempat
lainnya, yang tidak diketahui siapa keluarganya. Biasanya karena
orang tuanya tidak mau menanggung malu karena anak
tersebut terlahir dari hasil hubungan gelap atau karena tidak
mampu menafkahinya.” Jika anak tersebut ditemukan dalam
kondisi yang menurut dugaan keras akan mengancam
keselamatan jiwanya maka hukumnya wajib memungut bagi
yang menemukannya. Dalam Al-Qur'an dinyatakan, meng-
hidupkan satu jiwa (yang terancam) sama halnya dengan
menghidupkan manusia secara keseluruhan (al-Ma'idah/5: 32).
Sedangkan jika dalam kondisi biasa, mengurus anak-anak
terlantar menjadi kewajiban masyarakat yang baru dapat gugur
jika ada salah seorang dari mereka melakukannya (fardu kifayab).

Karena nasab (keturunan) merupakan salah satu hak anak-
anak yang harus dilindungi, maka nasab anak pungut dalam
Islam ditentukan berdasarkan pengakuan yang mengakuinya
(al-zgrar) atau menunjukkan bukti-bukti keturunan (al-bayyinab).
Demikian juga status agama anak pungut. Jika ditemukan di
sebuah perkampungan Muslim atau ditemukan oleh seorang
Muslim maka anak tersebut dianggap Muslim, kecuali jika ada
pengakuan dari nonmuslim bahwa anak itu adalah anaknya.
Sebaliknya jika ditemukan oleh seorang nonmuslim di luar
wilayah umat Islam maka agama anak tersebut mengikuti yang
memungutnya.”’  Sikap ini menggambarkan toleransi dan
kebebasan beragama yang ada dalam Islam, yaitu tidak
memaksa seseorang dalam menganut agama tertentu. Prinsip
ini juga dapat ditemukan dalam UU PA 2002 pasal 37, ayat (3),
“Dalam hal pengasuhan dilakukan lembaga berlandaskan
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agama, anak yang diasuh harus yang seagama dengan agama
yang menjadi landasan lembaga yang bersangkutan. (4) Dalam
hal pengasuhan anak dilakukan oleh lembaga yang tidak
berlandaskan agama, maka pelaksanaan pengasuhan anak harus
memerhatikan agama yang dianut anak yang bersangkutan.”
Dan pada pasal 39 dinyatakan: “Calon orang tua angkat harus
seagama dengan agama yang dianut oleh calon anak angkat.
Dalam hal asal usul anak tidak diketahui, maka agama anak
disesuaitkan dengan agama mayoritas penduduk setempat.”

Dalam soal kepemilikan, Islam mengatur jika anak pungut
tersebut memiliki harta maka itu menjadi hak milik penuhnya,
tidak seorang pun boleh menggunakannya, termasuk yang
menemukannya, kecuali dengan izin penguasa. Dan jika anak
tersebut tidak memiliki harta dan tidak ada seorang pun yang
mau membantu dengan suka rela, maka kewajiban jatuh pada
pemerintah sesuai dengan hadis Rasulullah di atas. Karena itu,
jika ada seorang anak pungut, ‘Umar bin al-Khattab tatkala
berkuasa menjadi khalifah berkata: “Bawa anak itu dan
rawatlah. Kami yang akan menanggung biaya perawatan dan
pengasuhannya.” Setiap bulan Khalifah ‘Umar selalu memberi
biaya kepada yang mengasuh anak pungut dari kas baitul-miail.
Demikian konsep Islam tentang anak pungut.

3. Anak penyandang cacat

Dalam buku-buku rujukan Islam klasik tidak ditemukan
pembahasan secara khusus tentang perlindungan terhadap anak
cacat. Kondisi anak khusus yang dibicarakan hanya anak yatim
dan anak pungut. Tetapi melalui petunjuk Al-Qur'an dan hadis
kita dapat berkata, bahwa Islam sangat memerhatikan dan
memberi perlindungan terhadap anak-anak cacat, baik fisik
maupun mental. Dalam Surah an-Nisa'/4: 5, Al-Qut'an
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memberi petlindungan bagi kelompok cacat mental, yaitu
berupa perlakuan baik, dan perintah menghidupinya. Allah

berfirman:
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Dan janganlab kamn serabkan kepada orang yang belum sempurna
akalnya, harta (mereka yang ada dalam keknasaan) kamn yang
dijadikan Allah sebagai pokok kebidupan. Berilah mereka belanja dan
pakaian (dari basil harta itu) dan wcapkanlah kepada mereka
perkataan yang baik. (an-Nisa'/4: 5)

Kata as-sufaba' pada ayat di atas, dalam bahasa Arab
maknanya lebih luas dari sekadar orang-orang yang belum sempurna
akalnya, seperti pada terjemahan Departemen Agama di atas,
sebab mengesankan hanya untuk anak kecil. Kata sufaba’
mencakup semua mereka yang akalnya belum sempurna, kacau
akal pikirannya dan bertindak secara tidak wajar menurut
ukuran akal sehat.”!

Cacat atau kekurangan fisik pada seseorang tidak boleh
mengurangi rasa hormat kita kepadanya. Karena itu Rasulullah
sallallahn ‘alaihi wa sallam pernah “ditegur” oleh Allah hanya
karena tidak memerhatikan seorang buta dari kalangan
sahabatnya yang datang untuk menanyakan sesuatu, padahal
beliau bersikap seperti itu karena sedang menghadapi para
tokoh kafir Mekah yang sangat diharapkan keislaman mereka.

Allah berfirman:
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Dia (Mubammad) berwajab masam dan berpaling, karena seorang buta
telah datang kepadanya (Abdullah bin Ummi Maktum). Dan tahukah
engkan (Mubammad) barangkali dia ingin menyncikan dirinya (dari
dosa), atan dia (ingin) mendapatkan pengajaran, yang memberi manfaat
kepadanya? Adapun orang yang merasa dirinya serba cukup (pembesar-
pembesar Quraisy), maka engkan (Mubammad) wmemberi perbatian
kepadanya, padahal tidak ada (cela) atasmu  kalan  dia  tidak
menyucikan diri (beriman). Dan adapun orang yang datang kepadann
dengan bersegera (untuk mendapatkan pengajaran), sedang dia takut
(kepada  Allah),  engkan — (Mubammad) — malah  mengabaikannya.
(‘Abasa/80: 1-10)

Demikian beberapa petunjuk Al-Qut'an dan hadis tentang
perlindungan Islam terhadap anak. Wallihu a‘lam bis-sawab.
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Catatan:

! Muhammad Taqt Falsafi, arT#l bainal-Wirasah wat-Tarbiyyah, (Najf:
Matba‘ah Adab, Cet. 2, 1969), h. 65

2 Diriwayatkan oleh Abu Sa‘ld al-Khudri dari Rasulullah sallallabn ‘alaibi
wa sallam dalam Musnad asy-Syihab karya al-Quda'i, 3/469

3 Ayat lain yang senada dengannya misalnya Surah al-Furqan/25 : 74,
Surah an-Nisa'/4: 1

4 Riwayat al-Bukhari, h. 22/466.

5> Riwayat at-Tirmizi, h. 3/1.

¢ Khairiah Husain Taha Sabir, Daurul-Umm fi Tarbiyatit-Tifl al-Muslim
(Jeddah: Darul-Mujtama’, cet. 2, 1980)

7 Muhammad at-Tahir Ibnu ‘Asyar, a#-Taprir wat-Tanwir (Tunis: ad-Dar
at-Tunisiyyah lin-Nasyr), 21/157.

8 Ibnu ‘Asyur, h. 25/29.

? Al-Qurtabi, al-Jami li Apkdnil-Qur'an, (Beirut: Darul-Fikr, 1993),
2/268.

10 Sahth Muslim, Bab man i‘tarafa ‘ala nafsibi biz-zina.

11 Lihat Surah al-An‘am/6: 152, Surah al-Isra'/17: 34, Surah al-
Ahqaf/46: 15. Ibnu ‘Asyur, 25/33.

12 Al-Munawi, faidul-Qadir, 2/682.

13 Lihat Sunan Abi Dawud, bab fi tagyiril-ism al-gabib.

14 *Abdul ‘Aziz Mukhaimir, Hugsigut-Tifl bainasy-Syari‘ah al-Isiamiyyah wal-
Qanitin ad-Duali, Kuwait: Matba‘at Jami‘at al-Kuwait, Cet. 1, 1997) h. 52.

15 Sunan Abi Dawud, bab at-Tagliz fil-intifa.

16 ‘Abdul ‘Aziz Mukhaimir, h. 57.

17 Hatian a/-Watan Kuawait tanggal 5/3/1992.

18 Fakhrud-Din ar-Razi, at-Tafsir al-Kabir, (Beirut: Darul-Fikr, 1995),
20/199.

19 Riwayat Abt Dawud, Bdb fi Fadli Man ‘Ala Yatiman

20 As-Sunan al-Kubra, al-Baihaqf.

2! Muhammad al-Bahi, A/LFikr al-Islimi wal-Mujtama* al-Mu'‘asir - wa
Musykilatil-Usrah (Kairo: maktabah Wahbah, 1982) h. 235

22 Abu Hamid al-Gazali, Ipya" ‘Ulimud-Din, 3/72

23 Nalbyjnl-Balagah, h. 31. Dikutip dari : Khadijah an-Nabrawi, Mawusu'at
H{ugigul-Insan fil-Islan (Kaitro: Darus-Salam, Cet. 1. 2006), h. 60

24 M. Quraish Shihab, Secercah Cabaya Ilahi (Bandung: Mizan, Edisi baru,
Cet. 1, 2007) h. 95-98

25 ‘Abdul ‘Aziz Mukhaimir, h. 115.
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26 Diriwayatkan, ayah seorang ulama kenamaan mazhab Syafii, Imam
al-Haramain al-Juwaini, selalu berupaya agar perempuan yang mengandung
anaknya selalu makan dari yang halal sejak sebelum mengandung sampai
anaknya kemudian dilahirkan. Ia melarang orang lain untuk menyusuinya,
sebab dia tidak bisa memastikan kehalalan makanan yang menghasilkan susu
perempuan lain. Suatu ketika ibu Imam Haramain sakit sehingga tidak bisa
menyusui, sedangkan anak tersebut menangis terus. Salah seorang
tetangganya mengambil alih dan menyusukan anak tersebut. Baru beberapa
hisapan, sang ayah melihat itu. Diambillah sang anak dari perempuan
tersebut, lalu dijungkirbalikkan kepalanya, diusap perutnya dan dimasukkan
jatinya ke mulut anak tersebut sampai Imam Haramain kecil muntah dan
mengeluarkan air susu yang sempat diminum dari perempuan lain. Sang
ayah berkata, "Lebih mudah bagiku menanggung derita kematian anak ini
dari pada akhlaknya rusak karena meminum air susu selain ibunya'.
Peristiwa tersebut dikenang terus oleh Imam Haramain. Setiap kali terhenti
bicara dalam diskusi dan debat, ia berkata, "Itu karena sisa air susu orang
lain" (Wafayatul-A'yan, 3/169).

27 Al-Quttubi, 16/180.

28 Laporan UNICEF tentang kondisi anak di dunia tahun 1991, hal. 24,
dikutip dari ‘Abdul ‘Aziz Mukhaimir, h. 123.

2 Al-Qurtubi, 18/172.

30 Lihat : Ibnu ‘Asyur 15/164.

31 Sahihul-Bukhari, Bab al-Qada’ ‘alal ga'ib, dan Sahih Muslim, Bab
Qadiyyat Hind.

32 ‘Abdul ‘Aziz Mukhaimir, h. 134.

33 Syeikh H{asanain Makhlaf, A/~Mawaris fisy-Syari‘ab al-Islamiyyab
(Kairo: Matba‘ah al-Madant, Cet. 4) h. 187.

34 Riwayat al-Bukhari, Bab Ramyunl-Mupsanat, , dan Muslim, Bab Bayan al-
Kabd'ir wa Akbaruba.

35 Ibnu ‘Asyur, 4/254 .

36 Tbnu ‘Asyut, 2/356.

37 Ah}mad bin H{anbal, al-Musnad, 5/250

38 Riwayat al-Bukhari, Bab as-Salitn ‘ala Man Taraka Dainan.

3 Al-Khatib asy-Syarbini, Mugni al-Muhtaj.

40 “Abdul ‘Aziz Mukhaimir, h. 142.

4 Tbnu ‘Asyut, 4/234.

148 PERLINDUNGAN ANAK



PEMBERDAYAAN
PEREMPUAN

erempuan merupakan salah satu kelompok masyarakat
P yang secara umum masih mempunyai posisi lemah

secara sosial, budaya, politik, ekonomi, hukum,
maupun pendidikan. Posisi perempuan di banyak masyarakat
masih rentan sebagai korban perdagangan manusia (buman
trafficking), tidak diperhatikan kebutuhan dan kondisi khusus
dalam peraturan perundang-undangan, dan belum memperoleh
kesempatan yang sama luasnya dengan laki-laki untuk
menempuh pendidikan hingga jenjang tertinggi, dan belum
pula banyak menjadi tenaga profesional maupun menduduki
posisi strategis seperti kepala pemerintahan, anggota parlemen,
dan pejabat publik lainnya.

Perempuan Indonesia mengalami hal yang sama.
Kepentingan perempuan jika tidak ditangani secara khusus
cenderung diabaikan sehingga pemerintah Republik Indonesia
memandang perlu untuk membentuk kementerian yang khusus
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menangani perempuan sejak tahun 1978. Nama kementerian
ini pun berubah-ubah sebagai berikut: Menteri Muda Urusan
Peranan Wanita (1978-1983), Menteri Negara Urusan Peranan
Wanita (1983-1993), Menteri Urusan Peranan Wanita (1993-
1998), Menteri Negara Peranan Wanita (1993-1999), Menteri
Negara Pemberdayaan Perempuan (1999-kini). Tanggungjawab
kementerian ini adalah mendorong keseimbangan peran
perempuan dengan laki-laki dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara.

Di samping itu, pada tahun 1998 berdasarkan Keputusan
Presiden Nomor 181/1998 Komisi Nasional (Komnas)
Perempuan juga dibentuk secara khusus sebagai lembaga
independen yang merupakan mekanisme nasional untuk
menghapuskan kekerasan terhadap perempuan, meskipun telah
ada Komisi Nasional Hak Asasi Manusia (Komnas HAM) yang
didirikan pada tahun 1993 berdasarkan Keputusan Presiden
Nomor 50/1993. Keberadaan Komisi ini sangat penting,
karena Komnas HAM sangat sibuk untuk mengurus berbagai
persoalan kemanusiaan sehingga cenderung menunda masalah-
masalah HAM yang hanya menimpa perempuan.

Di Indonesia kini telah banyak ditemukan Lembaga
Swadaya Masyarakat (LSM) yang bergerak di bidang
pemberdayaan perempuan, termasuk LLSM yang berbasis Islam.
Perguruan tinggi, baik umum maupun Islam juga telah banyak
yang memiliki Pusat Kajian Wanita (PSW). Pada perguruan
tinggi Islam, PSW secara khusus mengembangkan wacana
agama Islam yang didasarkan pada spirit keadilan bagi laki-laki
dan perempuan sekaligus. Gerakan pemberdayaan perempuan,
baik yang dilakukan oleh pemerintah maupun agama ini telah
mulai memperlihatkan hasilnya. Misalnya disahkannya UU No.
23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah
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Tangga (KDRT) yang dimaksudkan untuk melindungi
perempuan dari kekerasan yang terjadi dalam rumah tangga.
Wacana-wacana agama yang dilahirkan dari kesadaran tentang
perlunya keadilan bagi laki-laki sekaligus perempuan juga sudah
banyak diterbitkan. Wacana agama ini dimaksudkan untuk
memberikan pandangan agama yang bebas dari cara pandang
dan tindakan yang merendahkan perempuan atas nama agama.

Pemberdayaan terhadap perempuan adalah sebuah proses
yang harus dan terus dilakukan, karena tindakan melemahkan
perempuan telah berlangsung sangat lama di berbagai bangsa
dengan bermacam cara dan bentuk. Demikian pula dengan
bangsa Arab ketika turunnya Al-Qur'an.

Sebagaimana dalam kehidupan modern, perkawinan pada
masa itu pun banyak dipraktekkan dengan cara-cara yang
membuat posisi perempuan rentan terhadap tindakan
kekerasan. Oleh karena itu, pemberdayaan perempuan
termasuk tema penting yang dibawa oleh Al-Qur'an yang antara
lain diwujudkan dalam aturan mengenai perkawinan. Menurut
Yusuf al-Qaradawi, di antara topik terpenting yang dibawa Al-
Qur'an berkaitan dengan perkawinan adalah perintah untuk
berlaku adil kepada perempuan, membebaskannya dari
kezaliman jahiliah, dan dari tindakan otoriter suami dalam
menentukan  kehidupannya. Al-Qur'an memberikan
kehormatan kepada kaum wanita, hak-hak mereka sebagai
manusia, memuliakannya sebagai seorang perempuan, seorang
anak perempuan, seorang istri, seorang ibu, dan seorang
anggota masyarakat.! Beliau menggambarkan  kondisi
perempuan pada masa Rasulullah sallallihu “alaibi wa sallam
sebagai berikut:

Ketika itu, wanita diperjualbelikan seperti hewan dan barang. Mereka dipaksa
untuk kawin dan melacur. Mereka diwariskan namun tidak mewarisi, dimiliki
namun tidak memiliki, dan wanita yang memiliki sesnatu dibalangi nntuk
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menggunakan apa yang dimilikinya Recuali dengan iin laki-laki. Suami
mempunyai hak utnuk mempergunakan barta istri tanpa persetujuannya.?

Kondisi yang digambarkan oleh Yusuf al-Qaradawi di atas
sejalan dengan ayat yang menjelaskan kebiasaan masyarakat
Arab menggunakan perempuan sebagai simbol untuk meren-
dahkan dan sebaliknya laki-laki sebagai simbol penghormatan
sebagaimana diisyaratkan oleh ayat berikut ini:

P
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Dan mereka menetapkan anak perempuan bagi Allah. Mahasuci Dia,
sedang untuk mereka sendiri apa yang mereka sukai (anak laki-laki).
(an-Nahl/16: 57)

Ayat di atas tidak dapat dipahami dalam arti bahwa Allah
tidak menyukai perempuan dan lebih menyukai jika masyarakat
Arab menetapkan anak laki-laki bagi-Nya. Ayat tersebut hanya
menggambarkan sikap masyarakat Arab yang lebih mencintai
dirinya daripada Allah ketika mereka menetapkan anak
perempuan bagi Allah (Malaikat) padahal mereka sendiri lebih
mencintai laki-laki.

Dalam kondisi masyarakat seperti itu, tidak mengherankan
jika pada umumnya bayi-bayi perempuan adalah bayi-bayi yang
tidak dikehendaki kehadirannya dalam keluarga. Tidak jarang
mereka dikubur hidup-hidup untuk menghindari rasa malu,
menghindari kesulitan ekonomi, atau menjaga kehormatan
keluarga, sebagaimana dijelaskan oleh ayat berikut:

R P KRt ool 3% ;isws_;:iii?éii«.mpm;ﬁﬁu
€y u,&mumu R Vet K5 e

Padahal apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengan (/ée/a/%nm)
anak perempuan, wajabnya menjadi hitam (merah padam), dan dia
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sangat marah. Dia bersembunyi dari orang banyak, disebabkan kabar
burnk yang disampaikan kepadanya. Apakah dia akan memeliharanya
dengan (menanggung) kehinaan atau akan membenamkannya ke dalam
tanah  (hidup-hidup)? Ingatlah alangkah buruknya (putusan) yang
mereka tetapkan itu. (an-Nahl/16: 58-59)

Dalam menjelaskan ayat tersebut, HAMKA menjelaskan
tentang tradisi pada zaman Jahiliah ketika perempuan hamil
telah merasakan sakit karena akan melahirkan, keluarganya
menggalikan lubang dan ia disuruh mengejankan anaknya di
muka lubang itu. Setelah bayi terlihat, maka akan dicek apakah
ia perempuan atau laki-laki. Kalau ternyata perempuan, maka
dibiarkan bayi itu lahir dan langsung masuk ke dalam lubang
dan lubang itu pun langsung pula ditimbun dengan tanah.
Sebaliknya jika ternyata bayi itu laki-laki, barulah disambut
dengan gembira.”

Asghar Ali Engineer, mengutip dari Muhammad Assad,
menyebutkan adanya dua motif pembunuhan bayi perempuan
hidup-hidup,  yaitu  kekhawatiran bahwa  pertambahan
keturunan perempuan akan menambah beban ekonomi dan
ketakutan pada kehinaan yang disebabkan adanya penangkapan
gadis oleh suku musuh yang dijadikan kebanggaan para
penculiknya di hadapan ayah dan saudara laki-lakinya.* Tradisi
biadab penguburan hidup-hidup bayi perempuan ini telah
banyak penentangnya. Salah satu penentangnya yang paling
gigih adalah Zaid bin Amr ibnu Tufail saudara sepupu ‘Umar
bin al-Khattab. Penentang gigih lainnya adalah Sa‘sa‘ah ibnu
Najiyah at-Tamimi yaitu kakek penyair Arab terkemuka
Farazdaq.’

Salah satu di antara masyarakat Arab yang menguburkan
anak perempuannya hidup-hidup adalah Qais bin ‘Asim at-

Tatimi sebagaimana diriwayatkan berikut ini: “Qais bin ‘Asim
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at-Tatimi datang kepada Rasulullah mengakui terus-terang,
bahwa pada zaman Jahiliah dia telah menguburkan anak
perempuannya hidup-hidup delapan orang jumlahnya. Rupanya
tiap-tiap lahir adalah perempuan, dan satu persatu dikuburnya
hidup-hidup. Lalu Rasulullah salallihu ‘alaibi wa sallam me-
nyuruh ‘Asim memerdekakan delapan orang budak dengan
harapan terhapuslah rasa berdosa yang meliputi hatinya setelah
masuk Islam. Di samping itu, karena Qais kaya dengan
peternakan unta, maka ia juga diminta untuk korban 8 ekor
unta sebagai tambahan.”

Kondisi memprihatinkan  yang dialami oleh para
perempuan saat itu menyebabkan Al-Qur'an mempunyai
perhatian yang cukup besar terhadap persoalan yang mereka
hadapi terutama dalam relasinya dengan laki-laki. Salah satu
bentuk perhatian tersebut adalah penamaan Surah an-Nisa'
secbagai salah satu surah dalam Al-Qur'an. Pesan Al-Qut'an
tentang perempuan tidak hanya tertuang dalam Surah an-Nisa',
namun masih banyak tersebar di surah lainnya.

Yusuf al-Qaradawi mengatakan bahwa di antara topik
terpenting yang dibawa Al-Qur'an berkaitan dengan pet-
kawinan adalah perintah untuk berlaku adil kepada perempuan,
membebaskannya dari kezaliman jahiliah, dan dari tindakan
otoriter suami dalam menentukan kehidupannya. Al-Qur'an
memberikan kehormatan kepada kaum wanita, hak-hak mereka
sebagai manusia, memuliakannya sebagai seorang perempuan,
seorang anak perempuan, seorang istri, seorang ibu, dan
seorang anggota masyarakat.’

Allah memerintahkan laki-laki untuk berbuat baik dan
memperlakukan perempuan secara wajar bahkan di saat mercka
membencinya. Perintah ini sangat luar biasa mengingat ketika
itu tradisi Arab masih membolehkan mewariskan seorang
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perempuan yang ditinggal mati oleh suaminya. Surah an-
Nisa'/4: 19 menjelaskan hal ini:

™ 1)}}0//x:§
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Wahai  orang-orang  beriman! Tidak halal bagi kamu mewarisi
perempuan  dengan jalan paksa dan janganiah kamu menyusabkan
mereka karena hendak mengambil kembali sebagian dari apa yang telah
kamu  berikan  kepadanya, kecuali  apabila  mereka  melaknkan
perbuatan keji yang nyata. Dan berganllah dengan mereka menurut
cara  yang patut. [Jika kamu tidak menynkai mereka, (maka
bersabarlah) farena boleh jadi kamu tidak menynkai sesuatn, padabal
Allah menjadikan kebaikan yang banyak padanya.

Perempuan ketika itu masih umum diperlakukan tidak
layak. Ketika suaminya meninggal misalnya, seorang perem-
puan sebagaimana harta benda juga diwariskan pada
kerabatnya. Seringkali terjadi perempuan diwariskan secara
paksa pada seseorang yang dia sama sekali tidak suka. Ayat ini
tentu tidak bermaksud bahwa Islam membolehkan mewariskan
perempuan jika dilakukan tanpa pemaksaan. Al-Qur'an bahkan
telah memberi hak pada perempuan untuk mendapatkan harta
warisan, bahkan mewariskan hartanya.

Rasulullah  gallallahn ~ ‘alaibi wa sallam  dalam  berbagai
hadisnya juga berpesan agar memperlakukan anggota keluarga
perempuan dengan baik.
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Dari Ibnu ‘Abbas babwa Rasulullah sallallabu ‘alaihi wa sallam
bersabda: “Barang siapa mempunyai duna sandara perempuan dan
memperlakukan dengan baik dalam merawat mereka, maka ia akan
masuk surga disebabkan oleh  kednanya. Mupammad bin  Ubaid
mengatakan versi lain, yakni barangsiapa mempunyai dna anak
perempuan dan memperlaknkan dengan baik dalam merawat mereka,
maka Allah akan memasukkannya ke dalam surga.” (Riwayat
Ahmad)?

Kini, perlakuan tidak layak pada perempuan masih banyak
dijumpai. Perempuan kembali diperdagangkan sebagaimana
barang melalui berbagai modus operandi. Perdagangan
petempuan (woman trafficking) yang kini marak terjadi karena
menjadi perdagangan paling mendatangkan keuntungan materi
urutan ketiga setelah senjata dan narkoba. Perempuan
diperdagangkan dan dieksploitasi secara fisik dan seksual
melalui berbagai penipuan atau modus operandi seperti
perkawinan, janji kerja halal dengan gaji besar, beasiswa sekolah
di luar negert.

Sesungguhnya  kecenderungan memandang  rendah
perempuan tidak hanya berkembang di dunia Arab. Perempuan
pernah dipertanyakan hakikatnya, yakni apakah ia seorang
manusia yang mempunyai jiwa dan ruh yang kekal seperti laki-
laki atau tidak, apakah ia beragama atau tidak, ibadahnya sah
atau tidak, apakah ia nanti masuk surga atau masuk neraka.

Dalam situasi seperti ini, Allah menegaskan bahwa
perempuan adalah manusia seutuhnya sebagaimana laki-laki. Di
tengah masyarakat yang memandang perempuan sebagai
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barang, pengakuan Al-Qur'an terhadap eksistensi perempuan
sebagai manusia sepenuhnya adalah sebuah langkah yang
sangat radikal. Allah menegaskan hal ini dengan menolak
pandangan bahwa perempuan diciptakan dari laki-laki,
melainkan keduanya diciptakan dari diri yang satu sebagaimana
dijelaskan oleh Surah an-Nisa'/4: 1 sebagai berikut:
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Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tubanmn yang telah menciptakan
kamm  dari diri yang satu  (Adam), dan (Allah) menciptakan
pasangannya (Hawa) dari  (diri)-nya; dan  dari keduanya Allah
memperkembangbiakkan  laki-laki dan  perempuan  yang banyak.
Bertakwalah  kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu  saling

meminta, dan (pelibaralah) hubungan kekeluargaan. Sesunggubnya
Allah selalu menjaga dan mengawasimm.

Perbedaan penafsiran atas dua istilah kunci ini berdampak
pada cara pandang atas jati diri perempuan dan relasinya
dengan laki-laki, yakni apakah perempuan tercipta dari laki-laki
atau diciptakan dari sesuatu yang sama dengan bahan
penciptaan laki-laki. Jika perempuan dipandang berasal dari
laki-laki, maka lahir pandangan bahwa laki-laki adalah makhluk
primer sedangkan perempuan adalah sekunder yang kemudian
berdampak pada sikap terhadap keduanya. Sebaliknya, jika laki-
laki maupun perempuan diciptakan dari sesuatu yang sama,
maka keduanya adalah setara sejak penciptaan.

Di kalangan mufasir memang terdapat perbedaan

pendapat mengenai makna kata dan kata . Ibnu

Kasir (wafat 774 H) menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan
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kata dan kata adalah Nabi Adam dan istrinya,
yaitu Hawa.” Al-Qurtubi memaknai kata dengan

Adam." At-Tabari mengartikan kedua kata tersebut dengan
penjelasan yang lebih netral. Menurutnya, maksud kedua kata

tersebut adalah (orang yang satu), yakni

(satu laki-laki/ayah dan satu ibu). Namun beliau juga

mengutip banyak hadis yang mengatakan bahwa makna kata
adalah Nabi Adam."

Ayat-ayat tentang penciptaan manusia di surah lain pada
umumnya tidak membedakan antara laki-laki sebagai berikut:
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Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan
kamu dari tanab, kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) manusia yang

berkembang biak. (ar-Rum/30: 20)
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Dan Allah menciptakan kamu dari tanah kemudian dari air mani,
kemudian  Dia  menjadikan — kamu  berpasangan  (laki-laki  dan
perempuan). Tidak ada seorang perempuan pun yang mengandung dan
melabirkan, — melainkan  dengan  sepengetabuan-Nya.  Dan  tidak
dipanjangkan umur seseorang dan tidak pula dikurangi umnrnya,
melainkan (sudah ditetapkan) dalam Kitab (Lanh Mabfig). Sunggub,
yang demikian itu mudah bagi Allah. (Fatir/35: 11)
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Dialah yang menciptakanmu dari tanabh, kemudian dari setetes mani,
laln dari segumpal darab, kemudian kamn dilabirkan sebagai seorang
anak, kemudian dibiarkan kamn sampai dewasa, laln menjadi tua.
Tetapi di antara kamn ada yang dimatikan sebelum itn. (Kami perbuat
demikian) agar kamu sampai kepada kurun waktu yang ditentukan,
agar kamn mengerti. (Gafir/40: 67)

Secara kasat mata, bayi laki-laki dan perempuan melewati
proses kelahiran yang sama, yaitu berawal dari bertemunya sel
telur perempuan dengan sperma laki-laki di rahim seorang
perempuan, lalu tumbuh menjadi janin hingga dilahirkan.

Perempuan juga lazim dipandang sebagai makhluk
penggoda laki-laki. Pandangan ini dapat ditarik akarnya pada
pemahaman bahwa Hawa adalah penyebab terjatuhnya Nabi
Adam dari surga ke bumi. Al-Qut'an mempunyai penjelasan
yang berbeda mengenai hal ini:

ﬁ }/ £ r«‘:,! "f:-}j \L_b; A:QLK /}”"f /r/‘;]”.n@:,u

r" /.r‘/ﬁf/ >4 o e

ub«_l" tL-‘J Mu"j‘ﬂdﬂﬁ

Lalu setan memperdayakan kednanya dari surga sebingga keduanya
dikelnarkan dari (segala kenifmatan) ketika kednanya di sana (surga).
Dan Kami berfirman, “Turunlab kamu! Sebagian kamn menjadi musub
bagi yang lain. Dan bagi kamun ada tempat tinggal dan kesenangan di
bumi sampai wakin yang ditentukan.” (al-Baqarah/2: 30)

Ayat di atas beserta ayat-ayat sebelum dan sesudahnya

menjelaskan bahwa penyebab diusirnya manusia dari surga
adalah setan. Adam dan pasangannya sama-sama tergoda oleh
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setan, sama-sama diusitr dari bumi, dan sama-sama bertaubat.'
Setanlah, bukan perempuan, yang diciptakan oleh Allah sebagai
penggoda dan penguji manusia, baik laki-laki maupun
perempuan.

Perempuan, sebagai manusia sebagaimana laki-laki,
mempunyai jati diri yang sama, yaitu sebagai hamba Allah
sekaligus khalifah. Jati diri manusia sebagai hamba dijelaskan
oleh ayat berkut ini:
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Dan  (ingatlah) ketika Tubanmn mengelnarkan dari sulbi (tulang
belakang) anak cucn Adam keturunan mereka dan Allab mengambil
kesaksian terhadap roh mereka (seraya berfirman), “Bukankah Akn ini
Tubanmu?” Mereka menjawab, “Betul (Engkan Tuban kami), kami
bersaksi.” (Kamii laknkan yang demikian itn) agar di hari Kiamat kamu
tidak mengatakan, “Sesunggubnya ketika itu kami lengah terhadap ini.”
(al-A‘raf/7: 172)

Ayat di atas ditujukan kepada seluruh manusia tanpa
membedakan antara laki-laki dan perempuan sebagai anak cucu
Adam. Laki-laki dan perempuan mempunyai jati diri yang sama
sebagai hamba Allah. Sebagai sesama hamba, laki-laki dan
perempuan, sebagaimana manusia dan jin tidak diperkenankan
memperhamba satu sama lain, karena hanya di hadapan
Allahlah mereka boleh menempatkan diri sebagai hamba, tidak
kepada sesama manusia maupun sesama makhluk.
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Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka
beribadah kepada-Ku. (az-Zariyat/51: 56)
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Di samping jati diri sebagai hamba, laki-laki dan perempuan
sebagai manusia juga mempunyai jati diri sebagai khalifah di
muka bumi sebagaimana disebutkan dalam ayat berikut ini:

e Ay . W T Ve //i{f/’ /,//ﬁ'
(1l SV RE JEL (Y1 ooy de ST L 5,2 0L
Zoss 2 HL 243 f!} P Tt '/:’::/f
Sesunggubnya Kami telah menawarkan amanat kepada langit, bumi dan
gunung-gunung; tetapi semuanya enggan untuk memikul amanat itn dan
mereka kRbhawatir tidak akan melaksanakannya (berat), lalu dipifeullah
amanat itu oleh manusia. Sunggub, manusia itu sangat alin dan sangat

bodoh. (al-Ahzab/33: 72)

Perempuan dan laki-laki sebagai sesama hamba Allah
sekaligus khalifah. Dalam konteks sebagai sesama orang yang
beriman, Al-Qut'an juga menegaskan kesetaraan fungsi
keduanya sebagai penjaga satu sama lain dengan tugas
sebagaimana digambarkan oleh Al-Qur'an sebagai berikut:
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Dan  orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, sebagian
mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menynrub
(berbuat) yang makruf, dan mencegab dari yang mungkar, melaksanakan
salat, menunaikan akat, dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya.
Mereka akan diberi rabmat oleh Allah. Sunggub, Allah Mabhaperkasa,
Mahabijaksana. (at-Taubah/9: 71)

Syekh  Muhammad al-Gazali menegaskan, bahwa
berdasarkan ayat di atas laki-laki dan perempuan beriman yang
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satu menjadi penolong bagi yang lain, (semuanya) menyuruh
orang berbuat kebajikan dan mencegah kemungkaran.
Perempuan dapat menyuruh dan dapat melarang, dapat
membenarkan yang benar dan menyalahkan yang salah.”

Dalam ayat yang lain, bahwa Allah mengkritik sikap arogan
masyarakat Arab yang memandang laki-laki ditakdirkan lebih
mulia daripada perempuan dan bangsa Arab lebih mulia
daripada bangsa non Arab. Allah menyikapi cara pandang ini
dengan menegaskan, bahwa kualitas manusia di hadapan Allah
tidak ditentukan oleh asal-usul bangsa dan jenis kelamin
tertentu. Kritikan tersebut tertuang dalam ayat berikut:
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Wahai manusia! Sunggub, Kami telah menciptakan kamn dari seorang
laki-laki dan  seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamn
berbangsa-bangsa dan  bersuku-suku agar kamn saling mengenal.
Sesunggubnya yang paling mulia di antara kamn di sisi Allah ialah orang
yang paling bertakwa. Sunggub, Allah Maba Mengetahui, Mabateliti. (al-
Hujurat/49: 13)

Penghargaan yang tinggi pada perempuan yang diberikan
oleh Al-Qur'an tidak bertahan lama bertahan di masyarakat
Arab. Menurut Qasim Amin, tradisi kuat dari luar Islam yang
menjadi salah satu faktor penyebab perempuan Islam
terbelakang. Bahkan menurutnya, umat Islam mundur karena
separuh dari umatnya, yaitu kaum perempuan, mengalami
kemunduran. Untuk memajukan umat Islam tidak ada pilihan
lain kecuali memberikan kemerdekaan kepada perempuan.'*

Berikut ini adalah upaya pemberdayaan yang dilakukan
Islam terhadap perempuan sebagai lanjutan dari pengakuan
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pada  cksistensi perempuan sebagai manusia, seperti
pemberdayaan sosial, ekonomi, pendidikan, dan kesehatan
dalam kehidupan nyata.

Pemberdayaan Sosial

Keterlibatan perempuan di wilayah publik merupakan
sesuatu yang sangat penting dalam usaha pemberdayaan
perempuan secara sosial. Perempuan dipandang sebagai
kelompok yang juga diperhitungkan dalam kehidupan
masyarakat, bukan  hanya sebagai pelengkap  yang
diperhitungkan berdasarkan kerabat laki-laki. Posisi perempuan
yang cenderung dilemahkan dalam sebuah masyarakat sangat
mungkin terjadi karena ketidakhadiran mereka di forum-forum
pengambil kebijakan publik. Kebijakan-kebijakan yang diambil
demi kesejahteraan masyarakat menjadi didominasi oleh
perspektif laki-laki sehingga kesejahteraan bagi perempuan pun
tidak dirumuskan dalam pandangan mereka sendiri, tetapi
dalam pandangan laki-laki. Dampak lain dari ketidakhadiran
perempuan di ruang publik adalah kecenderungan diabaikannya
problem-problem sosial yang hanya dialami oleh perempuan,
seperti kesulitan yang dihadapi para perempuan yang berfungsi
sebagai kepala keluarga, baik karena janda, diabaikan oleh
suami, maupun karena tidak mempunya anggota keluarga yang
produktif.

Pada masa Rasulullah sa/lallabn ‘alaihi wa sallam perempuan
mempunyai hak politik dengan melakukan baiat atau janji
kesetiaan pada Rasulullah sallallibn ‘alaibi wa sallam secara
langsung, tidak sekadar terbawa suami mereka, sebagaimana
dijelaskan dalam ayat berikut ini:
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Wahai Nabi! Apabila perempuan-perempuan yang mukmin datang
kepadamu untuk mengadakan bai‘at (janji setia), babwa mereka tidak
akan mempersekutukan sesunatu apa pun dengan Allah; tidak akan
mencur, tidak akan bergina, tidak akan membunub anak-anaknya,
tidak akan berbuat dusta yang mereka ada-adakan antara tangan dan
kaki mereka dan tidak akan mendurhakaimn dalam nrusan yang baik,
maka terimalah janji setia mereka dan mohonkanlah ampunan untuk
mereka  kepada Allah.  Sunggub, Allah Maba Pengampun, Maha

Penyayang. (al-Mumtahanah/60: 12)

Sikap politik yang dilakukan oleh perempuan-perempuan
Mukmin dengan melakukan janji kesetiaan pada Rasulullah
sallallahu ‘alaihi wa sallam tentu mengandung resiko yang besar
terutama bagi mereka yang suaminya belum melakukan baiat
atau masih kafir. Atas resiko ini, Islam memberikan “suaka
politik” dengan cara menceraikan mereka dari suami dan
membantu mereka untuk mengembalikan mahar yang dulu
mereka terima ketika nikah, sebagaimana tertera pada ayat
sebelumnya sebagai berikut:
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Wahai  orang-orang  yang  beriman! _Apabila  perempuan-perenpuan
mukmin - datang  berbijrah  kepadamu, maka hendaklah  kamn  uji
(keimanan) mereka. Allah lebih mengetabui tentang keimanan mereka;
Jika kamu telah mengetahui babwa mereka (benar-benar) beriman matka
Janganlah kamu kembalikan mereka kepada orang-orang kafir (suami-
suami mereka). Mereka tidak halal bagi orang-orang kafir itu dan
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orang-orang Rafir itu tidak halal bagi mereka. Dan berikanlah kepada
(suami) — mereka  mabar  yang  telah  mereka  berikan.  (al-
Mumtahanah/60: 10)

Ketika kehadiran komunitas perempuan dalam forum
pengambil kebijakan itu terjadi, maka problem sosial yang
dialami oleh komunitas perempuan akan mendapatkan prioritas
penyelesaian. Pada masa Rasulullah sallallahn “alaihi wa sallam
perempuan biasa menyampaikan problem yang mereka hadapi
secara langsung kepada Rasulullah sallallihu ‘alaihi wa sallam
maupun melalui istri-istri beliau, termasuk problem menyang-
kut kekerasan dalam rumah tangga. Al-Qur'an mengabadikan
peristiwa tersebut dalam ayat berikut ini:
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Sunggub, Allah telah mendengar ncapan perempuan yang mengajukan
gugatan kepadamn (Mubammad) tentang suaminya, dan mengadukan
(halnya) kepada Allah, dan Allah mendengar percakapan antara kamn
berdua. Sesunggubnya Allah Maha Mendengar, Maha Melibat. Orang-
orang di antara kamu yang mengibar istrinya, (menganggap istrinya
sebagai ibunya, padahal) istri mereka itu bukanlah ibunya. 1bu-ibn
mereka hanyalah perempuan yang melabirkannya. Dan  sesunggubnya
mereka benar-benar telah mengucapkan suatu perkataan yang mungkar
dan dusta. Dan sesunggubnya Allah Maba Pemaaf, Maha Penganpun.
(al-Mujadalah/58: 1-2)

Aspirasi yang mereka sampaikan tidak hanya menyangkut
problem rumah tangga, tetapi juga problem lain seperti
kegundahan, karena Al-Qut'an menyebutkan laki-laki dalam
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segala hal dan jarang menyebut perempuan.” Hal ini disampai-
kan melalui istri Rasulullah sallallibn  ‘alaibi wa sallam yang
bernama Ummu Salamah. Kemudian turunlah ayat yang
menyebutkan secara beriringan laki-laki dan perempuan sebagai
berikut:
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Sunggub, laki-laki dan perempuan muslim, laki-laki dan perempuan
mkming laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-
laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar,
laki-laki dan perempuan yang khusyuk, laki-laki dan perempuan yang
bersedekah, laki-laki dan perempnan yang berpuasa, laki-laki dan
perempuan yang memelihara kebormatannya, laki-laki dan perempuan
yang banyak menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk
mereka ampunan dan pabala yang besar. (al-Ahzab/33: 35)

Respon Allah ini tentu saja disambut dengan suka cita
karena perempuan disebutkan secara langsung dalam Kitab
Suci yang mereka yakini. Pada masa kini, susunan kalimat
dalam ayat ini dipahami lebih jauh sebagai bentuk pengakuan
Al-Qur'an atas eksistensi perempuan, meskipun ketika laki-laki
ada.”

Dalam hadis Rasulullah banyak diceritakan tentang peran
perempuan di wilayah publik. Siti Khadijah, isteri pertama
Rasulullah sallallabu “alaibi wa sallam, adalah seorang pedagang
perempuan yang sukses dan mempunyai banyak karyawan laki-
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laki termasuk Rasulullah sendiri dan pamannya. Siti ‘Aisyah,
istri Rasulullah sallallabn ‘alaihi wa sallam yang lainnya, dikenal
sebagai perempuan cerdas yang banyak menjadi sumber
periwayatan hadis dan tak jarang pula terlibat secara aktif dalam
pemahaman ajaran Islam dengan cara mengoreksi pemahaman
para sahabat yang dipandangnya keliru."”

Kehadiran perempuan di wilayah publik sangat penting
artinya agar konsep mengenai kesejahteraan bersama (laki-laki
dan perempuan sebagai anggota masyarakat) dapat dirumuskan
tidak hanya dalam sudut pandang laki-laki tetapi juga
perempuan. Keberadaan perempuan sebagai anggota parlemen
misalnya dapat berpengaruh pada perumusan peraturan
perundang-undangan yang mempertimbangkan kepentingan
atau kondisi khusus perempuan.

Al-Qur'an memberikan hak yang setara pada perempuan
untuk bekerjasama dengan laki-laki dan saling mengoreksi satu
sama lain demi kemajuan sebuah masyarakat, sebagaimana ayat
berikut ini:
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Dan  orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, sebagian
mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menynrub
(berbuat) yang makruf, dan mencegab dari yang mungkar, melaksanakan
salat, menunaikan akat, dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya.
Mereka akan diberi rabmat oleh Allah. Sunggub, Allah Mabaperkasa,
Mahabijaksana. (at-Taubah/9: 71)

Kedudukan sebagai penolong satu sama lain menuntut
sikap saling berbagi pengetahuan dan pengalaman antara laki-
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laki dan perempuan demi kemajuan bersama, baik di dalam
rumah tangga (domestik), maupun di dalam negara (publik).
Dalam keluarga sikap saling menolong dapat diwujudkan
dengan membangun hubungan yang didasarkan pada kasih
sayang (mawaddah wa rahmah), bukan pada kekuasaan. Oleh
karena itu, siapa pun yang kuat secara ekonomi maupun sosial
harus melindungi dan mendorong anggota keluarga lainnya
yang lemah. Demikian halnya dalam konteks negara. Sikap
saling tolong menolong antara warga negara laki-laki dan
perempuan adalah sikap kelompok sosial yang kuat untuk
melindungi, memberdayakan, dan mencerdaskan dari
kelompok yang secara sosial lemah.

Pemberdayaan Ekonomi

Pada masa pra kerasulan Muhammad sallallabu ‘“alaihi wa
sallam, salah satu sebab buruknya perlakuaan masyarakat
terthadap perempuan adalah karena ketidakberdayaan secara
ckonomi. Mereka tidak mempunyai hak milik atas sebuah
benda, bahkan dimiliki sebagaimana benda. Dalam
pemberdayaan perempuan, Al-Qur'an memberikan hak kepada
perempuan untuk memiliki harta dan menjamin hak tersebut
melalui banyak langkah. Pertama, menegaskan perempuan
berhak atas mahar dalam pernikahan. Mahar tersebut adalah
hak milik perempuan, bukan ayah atau kerabat laki-lakinya,
bukan milik suami, bukan pula milik bersama antara suami dan
istri.
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Dan  berikanlah maskawin (mabar) kepada perempuan (yang kamn

nikahi) sebagai pemberian yang penub fkerelaan. Kemmudian, jika
mereka menyerabkan kepada kamn sebagian dari (maskawin) itu
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dengan senang hati, maka terimalah dan nikmatilah pemberian itu

dengan senang hati. (an-Nisa'/4: 4)

Mahar ini wajib diberikan pada perempuan yang dinikahi,
bahkan ketika yang menikahi perempuan itu adalah Rasulullah
(al-Ahzab/33: 50), juga wajib dibetikan meskipun perempuan
yang dinikahi adalah seorang budak (an-Nisa'/4: 25). Hak
kepemilikan atas mahar perkawinan ini mempunyai implikasi
penting terhadap posisi perempuan dalam perkawinan. Dengan
memiliki mahar tersebut, perempuan dapat sewaktu-waktu
meminta pembatalan nikah ketika menemukan alasan yang kuat
dengan cara mengembalikan mahar tersebut atau lazim disebut
dengan &huln"

Kedna, Al-Qur'an memberdayakan perempuan secara
ekonomi dengan memberikan hak waris pada perempuan
dengan kadar yang berbeda-beda, bisa lebih sedikit daripada
laki-laki, yaitu ketika sama-sama dalam posisi anak, bisa pula
sama dengan laki-laki yaitu ketika sama-sama menjadi orang tua
pewaris yang mempunyai anak, sebagaimana ayat berikut ini:
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Allalh  mensyariatkan (mewajibkan) kepadamu  tentang (pembagian
warisan untuk) anak-anakmu, (yaitn) bagian seorang anak laki-laki
sama dengan bagian dua orang anak perempuan. Dan jika anak itu
semuanya perempuan yang jumlabnya lebib dari dua, maka bagian
mereka dua pertign dari harta yang ditinggalkan. [ika dia (anak
perempuan) itu seorang saja, maka dia memperoleh setengab (harta_yang
ditinggalkan). Dan untuk kedna ibu-bapak, bagian masing-masing
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seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika dia (yang meninggal)
menpunyai anak. (an-Nisa'/4: 11)

Pemberian hak waris bagi perempuan merupakan langkah
yang sangat radikal pada masa turunnya Al-Qur'an karena pada
masa itu perempuan lazim dianggap sebagai sesuatu yang
diwariskan. Di samping itu, pemberian hak waris pada
perempuan juga berdampak pada kepentingan ekonomi laki-
laki di mana hak waris mereka menjadi berkurang. Langkah
radikal ini ditkuti pula dengan langkah radikal lainnya berupa
pemberian hak pada perempuan untuk mewariskan. Hal ini
berarti bahwa meskipun telah mati, harta seorang perempuan
tetap dihormati sebagai miliknya sendiri sehingga tidak secara
otomatis dikuasai oleh suami, ayah atau kerabatnya secara
otomatis. Harta tersebut tetap akan dibagikan kepada ahli waris
menurut hubungan kekerabatan dengan dirinya.

Ketiga, pemberdayaan ekonomi melalui kewajiban suami
untuk memberi nafkah pada perempuan. Dalam hukum Islam,
kemampuan bagi laki-laki untuk menafkahi dengan
menyediakan sandang, pangan, dan papan adalah paralel
dengan hak mereka untuk menjadi kepala keluarga, bahkan
menurut sebagian ulama paralel dengan hak mereka untuk
menikahi seorang perempuan.
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Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri), karena Allah
telah melebibkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain
(perempuan), dan karena mereka (laki-laki) telah memberikan naffal
dari hartanya. Maka perempuan-perempuan yang saleh adalah mereka
yang taat (kepada Allah) dan menjaga diri ketika (suaminya) tidak
ada, karena Allah telah menjaga (mereka). Perempuan-perempuan
yang kamu khawatirkan akan nusynz, hendaklah kamn beri nasihat
kepada mereka, tinggalkanlah mereka di tempat tidur (pisabh ranjang),
dan (kalan perlu) pukullah mereka. Tetapi jika mereka menaatimu,

maka janganlah kamu mencari-cari alasan untuk menyusabkannya.
Sunggub, Allah Mahatinggi, Mahabesar. (an-Nisa'/4: 34)

Menurut at-Tabarl kepemimpinan tersebut tidak bersifat
mutlak, karena hanya berlaku sepanjang pada hal yang
diperintahkan oleh Allah. Keutamaan laki-laki atas perempuan
juga bersifat fungsional, karena disebabkan oleh nafkah dan
usaha yang dilakukan oleh para suami untuk isterinya.'® Al-
Qurtubi bahkan lebih keras lagi mengatakan, jika suami tidak
mampu menafkahi perempuan, maka tidak berhak atas
kepemimpinan keluarga dan istri berhak untuk menuntut
pembatalan pernikahan karena tujuan pernikahan dianggap
tidak mampu dicapai.”

Pendapat para mufasir di atas dan lainnya, pada umumnya
menckankan tanggungjawab para suami untuk menafkahi
istrinya. Hal ini bisa dipahami dengan melihat konteks sosial
masyarakat Arab pada saat itu, di mana para istri pada
umumnya tidak mempunyai akses untuk bekerja secara
profesional, sehingga sepenuhnya tergantung pada suami dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Penekanan tanggung jawab
para suami untuk memberi nafkah, tentu tidak paralel dengan
larangan bagi isteri untuk mencari nafkah.
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Spirit ayat di atas adalah menjamin kebutuhan ekonomi
keluarga agar terpenuhi dengan baik. Namun demikian,
kewajiban suami memberi nafkah pada istri tidak dapat
dipahami sebagai larangan bagi perempuan untuk bekerja. Hal
ini disebabkan karena tidak semua keluarga mempunyai
anggota laki-laki, tidak semua anggota keluarga laki-laki mampu
mencukupi kebutuhan primer keluarga, dan sebaliknya banyak
perempuan yang justeru lebih produktif daripada laki-laki,
sehingga menjadi tulang punggung keluarga.

Keempat, pemberdayaan melalui pemberian kesempatan
untuk bekerja. Dalam Al-Qur'an terdapat ayat yang
mengisyaratkan  bolehnya  perempuan  bekerja  untuk
mendapatkan gaji, sebagai berikut:
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Dan janganlah kamn iri hati terhadap karunia yang telah dilebibkan
Allah kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain. (Karena) bagi
laki-laki ada bagian dari apa yang mereka wusahakan, dan bagi
perempuan (pun) ada bagian dari apa yang mereka usabhakan. Mobhonlah
kepada Allah  sebagian dari karunia-Nya. Sunggub, Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu. (an-Nisa'/4: 32)

Perempuan pada masa Rasulullah sa/lallibn ‘alaihi wa sallam
melakukan pekerjaan yang beraneka ragam. Siti Khadijah, istri
pertama Rasulullah sallallahn ‘alaibi wa sallam, adalah seorang
pedagang perempuan yang sukses. Demikian pula Qilat Ummi
Bani Anwar yang tercatat sebagai perempuan yang datang pada
Nabi untuk meminta petunjuk dalam bidang jual-beli. Istri
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Rasulullah sallallabn “alaibi wa sallam yang bernama Zainab binti
Jahsyl juga adalah perempuan yang aktif bekerja hingga
menyamak kulit binatang di mana upahnya disedekahkan.
Perempuan lainnya seperti Ummu Salim binti Malhan adalah
perias pengantin yang antara lain merias Safiyah binti Huyay
istri Rasulullah sa/lallibu “alaibi wa sallam.

Jika kemiskinan dapat mendorong seseorang kepada
kekafiran, sementara dalam realitasnya sebuah keluarga mudah
jatuh miskin ketika ditinggal mati ayah sebagai satu-satunya
sumber ekonomi keluarga, maka semestinya laki-laki dan
perempuan sama-sama didorong untuk mandiri secara
ekonomi, agar keluarga Muslim tidak mudah jatuh miskin lalu
terdorong pada kekafiran.

Pemberdayaan Pendidikan

Sejak awal kehadirannya, Islam memandang penting
pendidikan sebagai sarana untuk melakukan perubahan sosial.
Hal ini ditunjukkan oleh beberapa hal. Pertama, ayat yang
pertama kali turun adalah berisi tentang perintah membaca:
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Bacalah dengan (menyebut) nama Tubanmu yang menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tubanmnlah
Yang Mabamnlia, Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia
mengajarkan manusia apa yang tidak diketabuinya. (al-‘Alaq/96: 1-5)

Kedna, meskipun dalam kondisi darurat perang, Allah
memerintahkan agar sebagian umat Islam tetap belajar dengan
cara memperdalam ilmu pengetahuan.
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Dan tidak sepatutnya orang-orang mmukmin itu semuanya pergi (ke
medan perang). Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka
tidak pergi untuk memperdalam pengetabuan agama mereka dan untuk
memberi peringatan kepada kanmnya apabila mereka telah kembals,

agar mereka dapat menjaga dirinya. (at-Taubah/9: 122)

Ketiga, Allah banyak mengakhiri ayatnya dengan menantang
manusia untuk melihat, berfikir, dan merenungkan segala
fenomena yang terjadi di sekelilingnya. Misalnya ayat-ayat yang
diakhiri dengan kalimat “apakah kamu tidak melihat?, apakah
kamu tidak berfikir?, dan apakah kamu tidak merenungkannya?.

Keempat, Allah menjanjikan derajat yang tinggi pada orang
yang berilmu, sebagaimana terdapat pada ayat berikut ini:
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Wabai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, ‘Berilah
kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah
akan memberi fkelapangan untukmm. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah
kamm,” maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-
orang yang beriman di antaramm dan orang-orang yang diberi ilpm beberapa
derajat.  Dan  Allah  Mabhateliti apa  yang fkamu  kerjakan. (al-
Mujadalah/58: 11)

Al-Qur'an sejak awal mempunyai keberpihakan kepada
kelompok marjinal seperti masyarakat miskin, budak, orang-
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orang lanjut usia, dan perempuan. Peneckanan Al-Qur'an
terhadap pentingnya pendidikan sebagai alat perubahan sosial
secara paralel, menunjukkan pentingnya pendidikan bagi
kelompok-kelompok marjinal ini untuk mendapatkan prioritas
pendidikan. Semua ayat-ayat yang berisi pentingnya pendidikan,
adalah ditujukan kepada seluruh manusia termasuk di dalamnya
perempuan.

Pemberdayaan perempuan dalam bidang pendidikan
penting untuk diprioritaskan, karena hingga kini masih terdapat
kecenderungan dalam masyarakat untuk mengabaikan penting-
nya perempuan mendapatkan pendidikan yang tinggi. Pember-
dayaan dapat dilakukan dengan cara mempertimbangkan
komposisi jumlah laki-laki dan perempuan dalam pemberian
beasiswa dan penerimaan siswa dalam sebuah lembaga
pendidikan. Padahal jika melihat banyaknya problem khas
perempuan yang belum ditangani oleh negara dengan baik, dan
masih minimnya jumlah perempuan yang duduk dalam posisi
strategis pengambil kebijakan publik, maka kebutuhan akan
tenaga-tenaga profesional perempuan sangat tinggi yang juga
berarti tingginya kebutuhan untuk memprioritaskan pendidikan
bagi perempuan.

Pendidikan bagi perempuan menjadi sangat penting karena
hingga kini, seorang ibu masih berperan sebagai sekolah
pertama bagi generasi bangsa. Sosok ibu masih banyak
mempunyai kesempatan mengasuh anak secara langsung pada
usia dini. Padahal usia dini adalah masa keemasan untuk
mendidik anak. Apa yang diterima anak pada usia dini ini dapat
tertanam kuat dalam diri anak. Jika sebagai sekolah pertama,
seorang ibu kaya dengan pengetahuan dan pengalaman, maka
seorang anak akan memperoleh banyak ilmu pada usia dini
yang akan menjadi bekal untuk menapak masa depan.
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Pemberdayaan Kesehatan

Berbeda dengan laki-laki, perempuan mempunyai problem
kesehatan yang lebih kompleks daripada laki-laki, karena alat
reproduksinya yang lebih rumit. Dengan tugas mulia yang
disandangnya, yaitu melestarikan kehidupan manusia melalui
hamil, melahirkan dan menyusui, seorang perempuan
mengalami menstruasi sejak usia muda. Tidak sedikit
perempuan yang mengalami masalah dalam menjalani masa
haid mulai dari perut yang terasa nyeri hingga pingsan.
Perubahan hormon pada masa menstruasi dapat menyebabkan
seorang perempuan labil secara emosi dan rasa tidak nyaman
karena darah haid yang mengalir deras pada hari-hari pertama
haid setiap bulannya.

Demikian halnya ketika perempuan menjalani masa
kehamilan. Perempuan hamil mesti bersikap ekstra hati-hati
dalam melakukan gerakan, mengonsumsi makanan dan
minuman, dan bersikap demi keselamatan janin dan dirinya
selama kurang lebih 9 bulan lamanya. Pada masa hamil ini,
perempuan penting sekali untuk mendapatkan asupan makanan
dan minuman yang penuh gizi demi kesehatan diri dan bayinya.

Setelah hamil, perempuan menjalani masa melahirkan yang
tak jarang dilakukan dengan cara mempertaruhkan nyawanya.
Ancaman bagi keselamatan ibu melahirkan dapat disebabkan
oleh kondisi kesehatan ibu yang tidak primanya, misalnya
menderita darah tinggi, diabetes, atau kelainan jantung maupun
organ vital lainnya, dapat pula disebabkan oleh kondisi
kehamilan yang tidak prima seperti posisi bayi yang sungsang,
melintang, atau janin berada di atas ari-ati (plasenta previa).

Selesai melahirkan, perempuan menjalani masa menyusui
yang juga berarti perlunya asupan makanan dan minuman
bergizi demi kesehatan anak dan dirinya. Sepanjang masa
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kehamilan selama kurang lebih 9 bulan dan memberikan air
susu ibu selama 2 tahun jika ingin disempurnakan, seorang
perempuan hanya boleh mengonsumsi obat atas petunjuk
dokter karena dosis obat yang cocok buat ibu belum tentu
cocok buat bayi.

Tugas reproduksi ini mendapatkan perhatian yang cukup
besar dari Allah dalam beberapa firmannya. Salah satunya
adalah wasiat untuk tidak melupakan terimakasih kepada
orangtua sebagaimana rasa syukur kepada Allah:
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Dan Kami perintabkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada
kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemalh
yang bertambah-tambab, dan menyapibnya dalam usia dua tabun.

Bersyukurlah kepada-Ku dan  kepada kedua orang tnamn. Hanya
kepada Aku kembalimn. (Lugman/31: 14)

Gambaran tentang beratnya peran perempuan dalam
mengandung dan melahirkan digambarkan oleh Al-Qur'an
melalui ayat berikut ini:
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Maka dia (Maryam) mengandung, lalu dia mengasingkan diri dengan
kandungannya itu ke tempat yang janh. Kemmudian rasa sakit akan
melabirkan memaksanya (bersandar) pada pangkal pohon kurma, dia
(Maryam) berkata, “Wahai, betapa (baiknya) aku mati sebelum ini,
dan akn menjadi seorang yang tidak diperbatikan dan dilupakan.”
(Matyam/19: 22-23)
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Al-Qur'an memberikan beberapa langkah perlindungan
terhadap alat reproduksi perempuan, seperti mensyaratkan
pernikahan sebelum melakukan hubungan seksual. Pernikahan
merupakan kontrak sosial bagi laki-laki dan perempuan
sebelum melakukan hubungan seksual. Hal ini berarti bahwa
laki-laki dan perempuan secara sosial dituntut untuk
bertanggungjawab atas hubungan seksual yang mereka lakukan
sekaligus pada anak yang lahir dari hubungan tersebut.
Pernikahan juga merupakan ikatan yang terjalin atas nama
Allah.*! Hal ini berarti bahwa laki-laki dan perempuan yang
menikah tidak hanya bertanggung jawab satu sama lain dan
kepada masyarakat saja melainkan juga kepada Allah subbanahu
wa ta'dld.

Perintah menikah ini dibarengi pula dengan larangan atas
perzinaan. Hal ini berarti bahwa baik laki-laki maupun
perempuan tidak bisa melakukan hubungan seksual sesuka hati.
Laki-laki maupun perempuan sama-sama dituntut menjaga alat
kelaminnya dari berbagai kemungkinan terjangkit virus akibat
melakukan hubungan seksual secara bebas. Allah menekankan
pada orang yang beriman agar menjaga alat kelaminnya dengan
baik dan bertanggungjawab. Dalam salah satu ayatnya, Al-
Qur'an menyebutkan kemampuan menjaga alat kelamin dengan
bertanggungjawab adalah bagian dari karakteristik orang
Mukmin yang sukses sebagai berikut:
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Sunggub  beruntung orang-orang yang beriman, (yaitu) orang yang
khusyuk  dalam  salatnya, dan orang yang menjaubkan diri dari
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(perbuatan dan  perkataan) yang tidak berguna, dan orang yang
menunaikan akat, dan orang yang memelihara kemaluannya, kecnali
terbadap istri-istri mereka atau hamba sabaya yang mereka miliks;
maka sesunggubnya mereka tidak tercela. (al-Mu'minan/23: 1-6)

Rasulullah  sallallabu  ‘alaibi wa sallam juga memberikan
tuntunan bagaimana melaksanakan fungsi reproduksi yang
sehat. Misalnya dengan memberikan anjuran  untuk
membersihkan diri  dari hadas kecil dengan berwudu,
membersihkan dan menghias diri, serta mewajibkan mandi
untuk membersihkan diri dari hadas besar.

Di samping mensyaratkan pernikahan sebagai landasan
dalam melakukan hubungan seksual, Islam melindungi alat
reproduksi perempuan dengan memberikan tuntunan dalam
melakukan hubungan seksual, seperti bersuci, melakukan salat
sunah, dan membaca doa sebelum melakukan aktifitas seksual,
termasuk larangan melakukan hubungan seksual dengan cara-
cara yang membahayakan kesehatan laki-laki dan juga
perempuan.

Kondisi-kondisi khusus yang dialami oleh perempuan
dalam mengemban tugas reproduksinya juga mendapatkan
perhatian dari ajaran Islam dengan adanya pemberian rukhsah
atau keringanan untuk tidak melakukan puasa pada saat
menstruasi agar secara fisik tetap sehat dan juga kepada
perempuan yang sedang hamil atau menyusui supaya asupan
makanan dan minuman yang sangat diperlukan oleh ibu dan
janin atau bayinya tetap terjamin. Keringanan untuk tidak
melakukan salat juga diberikan pada perempuan yang sedang
melewati masa haid.

Perhatian yang cukup besar dari Al-Qur'an dan Rasulullah

sallallabn “alaihi wa sallam terhadap fungsi reproduksi perem-
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puan mesti menjadi spirit dalam mengembangkan ajaran Islam
terutama yang berkaitan dengan relasi antara suami dan istri.
Oleh karena itu, pemahaman bahwa hubungan seksual suami
istri adalah semata-mata kewajiban istri dan hak suami, bukan
kewajiban sekaligus hak kedua belah pihak, mesti ditinjau ulang
agar seorang suami tidak merasa memiliki hak untuk dilayani
kebutuhan seksualnya tanpa memperhatikan kondisi istri yang
mungkin sedang tidak ingin melakukan karena lelah atau sebab
lainnya.

Pemberdayaan perempuan dalam aspek kesehatan,
diwujudkan dengan cara memperhatikan kondisi khusus
perempuan berkaitan dengan fungsi reproduksinya. Beberapa
contoh kongkritnya adalah sebagai berikut:

1. Adanya jaminan sosial bagi terpenuhinya kebutuhan
primer perempuan hamil, melahirkan dan menyusui
terutama perempuan-perempuan miskin.

2. Kemudahan akses wuntuk mengetahui seluk-beluk
kesehatan perempuan dan bagaimana menjaganya.

3. Kemudahan akses untuk menjangkau tenaga ahli, sarana
dan pra sarana melahirkan yang memadai terutama jika
terdapat kelainan dalam kandungan.

4. Pemberian cuti hamil, melahirkan, dan menyusui bagi
perempuan, terutama bagi mereka yang menjadi tumpuan
ekonomi keluarga.

Wallahu a‘lam bis-sawab.
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Catatan:

Yasuf al-Qaradawi, Berinteraksi dengan Al-Qur'an, penerjemah Abdul
Hayyie al-Kattani (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), h. 148.

2Yuasuf al-Qaradawi, Berinteraksi dengan AL-Qur'anh. 151.

SHamka, Kedudukan Perempuan dalam Islam (Jakarta: Pustaka Panji Mas,
1996), h.22-23

*Asghar Ali Engineer, Hak-Hak Perempnan dalam Islam, penerjemah
Farid Wajidi dan Cicik Farkha Assegaf (Yogya: LSPPA, 1994), h. 28 dapat
dilacak pada Maulana Abul Kalam Azad, The Message of the Qur'an (Gibralter,
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¢ Fakhruddin ar-Razi, az-Tafsir al-Kabir, juz 9, h. 410.
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Kattani (Jakarta: Gema Insani Press, 1999), h. 148

8Abu ‘Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal, Musnad Ahmad,
juz 5, h. 32.

® Abu al-Fida' Isma‘ll bin ‘Umar bin Kasit, Tafsir Al-Qur'anul-Agim
(Dar Tayyibah lin-Nasyti wat-Tauzi‘, 1999), juz 2, h. 206.

10Aba ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Qurtubi, akjami‘ /i
Abpkamil-Qur'an (Riyad: Dar  Alam al-Kutub, 2003), juz 5, h. 2.

' Muhammad bin Jatir bin Yazid Abu Ja‘far at-Tabati, Jawi ‘ul-Bayan fi
Ta'wilil-Qur'an (Riyad: Mu'assasah ar-Risalah, 2000), juz 7, h. 512.

12Bandingkan dengan redaksi yang ada dalam Injil Kitab Kejadian
sebagai berikut: “Apakah engkau makan dari buah pohon yang kularang
Engkau makan itu? Manusia itu menjawab, “Perempuan yang Kau
tempatkan di sisiku, dialah yang memberi dari buah pohon itu kepadaku,
maka kumakan. Kemudian berfirmanlah Tuhan Allah kepada perempuan
itu: “Apakah yang telah kau perbuat ini?”. Jawab perempuan itu, “Ular itu
yang memperdayakan aku, maka kumakan.” Namun penafsiran progresif
atas ungkapan di atas mengatakan bahwa perempuan tidak bisa disalahkan
karena dia memberikan kepada Adam atas dasar cinta atau berbagi
kebahagiaan meskipun yang terjadi ternyata sebaliknya.

BMuhammad al-Gazali, A/-Ghazali Menjawab 40 Soal Islam Abad 20
(Bandung: Mizan, 1992), h. 86

14Qasim Amin, Taprirul-Mar'ab fi ‘Asrir-Risalah (Mesit: al-Markaz al-
‘Arabi lil-Bahs wan-Nasyr, 1948, dan a/Mar'ah al-Jadidah, Mesir: Sina lin-
Nasyr, T.th), h. 295

Kesan yang ditangkap oleh para Sahabat perempuan tersebut sangat
mungkin berakar dari adanya kaidah dalam bahasa Arab di mana
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penyebutan kata benda (isim) atau kata ganti (damir) dalam bentuk plural
maskulin (jama*“ muzakkar) secara otomatis mengandung perempuan. Ayat-
ayat tentang kewajiban salat, puasa, zakat, dan haji, semuanya menggunakan
kata ganti laki-laki (wugakkar) namuan berdasarkan kaidah tersebut
disimpulkan bahwa kewajiban-kewajiban tersebut juga berlaku bagi
petempuan.

16Hal ini penting artinya mengingat Bahasa Arab mempunyai perhatian
yang sangat besar terhadap perbedaan laki-laki dan perempuan (mu'annas
dan muzakkar). Dalam bahasa ini terdapat kaidah bahasa di mana satu
kelompok perempuan jika di dalamnya terdapat satu saja laki-laki maka
damir yang digunakan adalah laki-laki.

17 Salah satu contohnya adalah koreksi ‘Aisyah tentang hadis yang
diriwayatkan oleh Abu Hurairah yang menyebutkan bahwa tangisan
keluarga atas jenazah dapat menyebabkan siksa bagi jenazah tersebut.
‘Aisyah membantahnya dengan mengutip ayat Al-Qur'an yang mengatakan
bahwa tidak seorang pun akan menanggung akibat perbuatan orang lain.
Lihat Kitab Sapibul-Bukbari, Bab mayat Tersiksa karena Ratapan tangis
Keluarganya.

18 At-Tabati, Jami‘ul-Bayan jilid 4, h. 59

19 Al-Qurtubi, al-Jami* li Apkam , jilid 5, h. 161

20 Ibrahim bin ‘All al-Wazir, Ala Masyarifil-Qarnil-Kbamis ‘Asyar (Kairo:
Darusy-Syuragq, 1979), h. 76.

2Bertakwalah  kepada Allah terhadap para wanita. Karena
sesungguhnya kalian telah mengambil mereka dengan amanat Allah dan
menghalalkan farji mereka dengan kalimat Allah. Menjadi hak mereka atas
kalian untuk memberikan nafkah dan pakaian kepada mereka dengan cara
yang makruf. (Riwayat Muslim)
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PEMBERDAYAAN
GELANDANGAN DAN PENGEMIS

elandangan dan pengemis merupakan masalah sosial
G yang akut. Fenomena ini berakar dari kemiskinan.

Keduanya menjadi masalah sosial di perkotaan. Tidak
hanya di kota besar, tetapi juga di kota-kota kecil. Di kota besar
seperti Jakarta, setiap tahun jumlah gelandangan dan pengemis
meningkat, terutama di bulan Ramadan. Hal ini karena
kemiskinan yang menjadi penyebab utama munculnya
gelandangan dan pengemis belum berhasil dituntaskan hingga
ke akar-akarnya. Berbagai variabel fundamental yang
memengaruhi peningkatan jumlah gelandangan dan pengemis
di perkotaan seperti kemiskinan, ledakan urbanisasi karena
ketimpangan pembangunan kota dengan desa, kualitas sumber
daya manusia yang rendah, angkatan kerja yang tidak terampil,
keterbatasan daya serap angkatan kerja di sektor formal,
tingginya angka putus sekolah pada tingkat Sekolah Dasar, dan
etos kerja yang rendah belum berhasil diatasi. Akibatnya jumlah
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gelandangan dan pengemis di kota-kota besar seperti Jakarta
terus meningkat sehingga gelandangan dan pengemis
merupakan fenomena kemiskinan kota.

Penanggulangan masalah gelandangan dan pengemis
menjadi tanggung jawab negara. Pasal 34 ayat (1) UUD 1945
mengamanatkan bahwa “fakir miskin dan anak terlantar
dipelihara oleh negara”. Sementara itu Pasal 34 ayat (2)
menegaskan ‘“negara mengembangkan sistem jaminan sosial
bagi seluruh rakyat dan memberdayakan masyarakat yang
lemah dan tidak mampu sesuai dengan martabat kemanusiaan”.
Berlandaskan Pasal 34 ayat (1) dan (2) UUD 1945 dan UU
Nomor 6 Tahun 1974 tentang Ketentuan-ketentuan Pokok
Kesejahteraan  Sosial, Peraturan Pemerintah ~ Republik
Indonesia Nomor 31 Tahun 1980 tentang Penanggulangan
Gelandangan dan Pengemis pada bagian pertimbangan
menyatakan: a). bahwa gelandangan dan pengemis tidak sesuai
dengan norma kehidupan bangsa Indonesia yang berdasarkan
Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945 karena itu perlu
diadakan usaha-usaha penanggulangan; b) bahwa wusaha
penanggulangan tersebut, di samping usaha-usaha pencegahan
timbulnya gelandangan dan pengemis, bertujuan pula untuk
memberikan  rehabilitasi  kepada gelandangan  dan/atau
pengemis agar mampu mencapai taraf hidup, kehidupan, dan
penghidupan yang layak sebagai seorang warganegara Republik
Indonesia.

Adapun yang dimaksud dengan gelandangan adalah
“orang-orang yang hidup dalam keadaan tidak sesuai dengan
norma kehidupan yang layak dalam masyarakat setempat, serta
tidak mempunyai tempat tinggal dan pekerjaan yang tetap di
wilayah tertentu dan hidup mengembara di tempat umum”.
Sementara itu, yang dimaksud dengan pengemis adalah “orang-
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orang yang mendapatkan penghasilan dengan meminta-minta
di muka umum dengan pelbagai cara dan alasan untuk
mengharapkan belas kasihan dari orang lain”.'

Ada tiga cara penanggulangan gelandangan dan pengemis
yang selama ini dilakukan pemerintah, yaitu melalui usaha-
usaha preventif, represif, dan rehabilitatif. Adapun tujuan
penanggulangan gelandangan dan pengemis adalah agar tidak
terjadi  pergelandangan dan pengemisan, serta mencegah
meluasnya pengaruh akibat pergelandangan dan pengemisan di
dalam masyarakat dan memasyarakatkan kembali gelandangan
dan pengemis menjadi anggota masyarakat yang menghayati
harga diri, serta memungkinkan pengembangan para
gelandangan dan  pengemis untuk memiliki kembali
kemampuan guna mencapai taraf hidup, kehidupan, dan
penghidupan yang layak sesuai dengan harkat martabat
manusia.”

Adapun yang dimaksud dengan usaha preventif adalah
usaha secara terorganisir yang meliputi penyuluhan, bimbingan,
latihan dan pendidikan, pemberian bantuan, pengawasan, serta
pembinaan lanjut kepada berbagai pihak yang ada hubungannya
dengan pergelandangan dan pengemisan. Usaha preventif
dimaksudkan untuk mencegah: (a) pergelandangan dan
pengemisan oleh individu atau keluarga-keluarga terutama yang
sedang berada dalam keadaan sulit penghidupannya; (b)
meluasnya pengaruh dan akibat adanya pergelandangan dan
pengemisan di dalam masyarakat yang dapat mengganggu
ketertiban dan kesejahteraan pada umumnya; dan (c)
pergelandangan  dan  pengemisan kembali oleh para
gelandangan dan pengemis yang telah direhabilitir dan telah
ditransmigrasikan ke daerah pemukiman baru ataupun telah
dikembalikan ke tengah masyarakat.’
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Sementara itu usaha represif adalah usaha-usaha terorga-
nisit yang dimaksudkan untuk mengurangi dan/atau me-
niadakan gelandangan dan pengemis yang ditujukan baik
kepada seseorang maupun kelompok orang yang disangka
melakukan pergelandangan dan pengemisan. Usaha represif ini
dilakukan dengan razia, penampungan sementara untuk
diseleksi, dan pelimpahan gelandangan dan pengemis ke panti
rehabilitasi.* Dalam pada itu, usaha rehabilitatif adalah usaha-
usaha terorganisir yang meliputi usaha-usaha penyantunan,
pemberian pelatihan dan pendidikan, pemulihan kemampuan
dan penyaluran kembali baik ke daerah-daerah pemukiman
baru melalui transmigrasi maupun ke tengah-tengah masya-
rakat, pengawasan serta pembinaan lanjut sehingga dengan
demikian para gelandangan dan pengemis kembali memiliki
kemampuan untuk hidup secara layak sesuai dengan martabat
manusia sebagai warganegara Republik Indonesia.’

Pemberdayaan gelandangan dan pengemis atau yang lebih
terkenal dengan sebutan “gepeng” termasuk salah satu
pemberdayaan kaum miskin perkotaan yang tergolong ke
dalam kelompok penyandang masalah kesejahteraan sosial yang
akut. Pemberdayaan gepeng bertujuan agar kelompok sasaran
dapat menjalankan fungsi sosialnya kembali sesuai dengan
peran dan tugas sosial mereka masing-masing sebagai manusia
dan anggota masyarakat yang bermartabat, yaitu agar mereka
mampu mencapai taraf hidup, kehidupan, dan penghidupan
yang layak sebagai seorang warganegara Republik Indonesia.
Pemberdayaan gepeng membutuhkan proses pemberdayaan
yang berkesinambungan sebagai siklus yang terdiri dari 5
tahapan utama: (a) Menghadirkan kembali pengalaman yang
memberdayakan dan pengalaman yang tidak memberdayakan
(recall depowering and empowering experiences). (b) Mendiskusikan
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alasan mengapa terjadi pemberdayaan dan penidakberdayaan
(discuss — reasons  for  depowerment — and  empowerment).  (c)
Mengidentifikasikan suatu masalah atau proyek pemberdayaan
(¢dentify one problem or project). (d) Mengidentifikasikan basis daya
yang bermakna bagi pemberdayaan (identify useful power bases). (e)
Mengembangkan rencana-rencana aksi pemberdayaan dan
mengimplementasikannya (develop and implement action plans)°
sebagaimana akan dijelaskan pada uraian tentang pem-
berdayaan gelandangan dan pengemis di bagian akhir pada bab
ini.

Gelandangan dan Pengemis Menurut Al-Qur'an

1. Gelandangan Menurut Al-Qur'an

Akar  munculnya  fenomena  gelandangan  adalah
kemiskinan. Al-Qut'an menyebut istilah wiskin dalam bentuk
tunggal sebanyak 11 kali dan menyebutnya dalam bentuk
jamak, masakin, sebanyak 12 kali. Jadi secara keseluruhan Al-
Qur’an menyebut istilah miskin sebanyak 23 kali. Dilihat dari
segi kebahasaan istilah miskin berasal kata kerja sakana, yang
akar hurufnya terdiri atas sm-kaf-nin. Perkataan sakana
mengandung arti diam, tetap, jumud dan statis. Ar-Ragib al-
Asfahani mendefinisikan miskin adalah seorang yang tidak
memiliki sesuatu apa pun. Oleh sebab itu, makna yang
terkandung di dalam perkataan wiskin lebih  rendah
dibandingkan dengan makna yang tersirat pada perkataan
fakir.”

Penjelasan kebahasaan tentang pengertian miskin tersebut,
menurut hemat penulis, mengisyaratkan bahwa istilah wziskin
menggambarkan akibat dari keadaan diri seseorang atau
sekelompok orang yang lemah. Ketika seseorang itu tidak
berhasil mengembangkan potensi dirinya secara optimal, yakni
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potensi kecerdasan, mental, dan keterampilan; maka keadaan
itu akan Dberakibat langsung pada kemiskinan, yakni
ketidakmampuan mendapatkan, memiliki, dan mengakses
sumber-sumber rezeki sehingga ia tidak memiliki sesuatu apa
pun untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Orang miskin itu
memiliki tenaga untuk bekerja, tetapi ia tidak melatih dan
membiasakan dirinya untuk menjadi pekerja yang terampil.
Orang miskin itu juga memiliki potensi untuk mengembangkan
dirinya memiliki suatu keahlian tertentu, tetapi ia tidak berhasil
mengembangkan dirinya menjadi pekerja yang ulet. Ia memilih
pola hidup sakana yang berarti diam, jumud, statis, dan tidak
mengembangkan skz/ atau keterampilan dan keahlian dalam
hidupnya karena malas. Akibatnya ia miskin, tidak memiliki
sesuatu apa pun untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Sementara itu, istilah fakit di dalam bahasa Indonesia
berasal dari kosakata bahasa Arab fagir dalam bentuk tunggal
dan fugara' dalam bentuk jamak yang secara kebahasaan,
menurut ar-Ragib al-Asfahani, memiliki empat pengertian.
Pertama, perkataan fagir berarti orang yang membutuhkan
Allah. Kebutuhan ini merupakan kebutuhan eksistensial yang
berkenaan dengan eksistensi manusia, yakni bahwa setiap
manusia secara universal membutuhkan Allah sebagaimana
dinyatakan di dalam ayat berikut:

LA T SO
Wabhai manusial Kamulah yang memerlukan Allah; dan Allah Dialah
Yang Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu), Maha Terpuji. (Fatir/35:

15).

Kedua, perkataan fagir berarti membutuhkan. Dalam
pengertian bahwa setiap orang membutuhkan makanan dan
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minuman serta kebutuhan fisik-biologis lainnya untuk menjaga
kelangsungan hidupnya. Ketiga, perkataan fagir berarti tidak
memiliki, tidak mengakses, dan tidak mendapatkan sembilan
bahan pokok (sembako) untuk memenuhi kebutuhan hidup
setiap hari sehingga ia menjadi fagir, yakni membutuhkan
pertolongan dan bantuan dari yang memiliki kemampuan.
Keempat, perkataan fagir berarti fagrun-nafs, yakni jiwa yang
tidak memiliki, tidak mengakses, dan tidak mendapatkan
siraman rohani untuk pengayaan batin.”

Bertitik tolak dari pengertian kebahasaan tersebut di atas,
para ulama fikih seperti Imam Hanafi berpendapat bahwa fakir
adalah orang yang tidak memiliki penghasilan tetap dan tidak
ada yang memenuhi kebutuhannya sehari-hari. Sementara itu
Imam Syafi‘i berpendapat bahwa fakir adalah orang yang tidak
dapat mencukupi kebutuhan dasar.” Sementara itu, orang
miskin adalah orang yang memiliki pekerjaan tetap tetapi
penghasilannya tidak dapat memenuhi kebutuhannya sehari-
hari.

Berdasarkan pandangan para imam mazhab itu, K.H. Ali
Yafie menjelaskan bahwa orang miskin adalah orang memiliki
harta atau memiliki pekerjaan atau memiliki keduanya, tetapi
harta atau hasil dari pekerjaannya itu hanya mencukupi
seperdua atau lebih dari kebutuhan pokoknya. Sementara itu,
menurutnya, orang fakir adalah orang yang tidak memiliki harta
benda atau tidak memiliki penghasilan tetap atau memiliki
penghasilan, tetapi penghasilannya hanya mencukupi kurang
dari seperdua dari kebutuhan pokoknya."” Sejalan dengan
pendapat para ulama fikih tersebut di atas, kemiskinan itu,
menurut sosiolog Soerjono Sockanto, merupakan suatu
keadaan ketika seseorang tidak sanggup untuk memelihara
dirinya sendiri sesuai dengan taraf kehidupan kelompoknya dan
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tidak mampu memanfaatkan tenaga, mental maupun fisik
dalam kelompoknya tersebut.'’ Sementara itu, Parsudi
Supatlan, seorang antropolog, menjelaskan bahwa “masyarakat
miskin atau masyarakat kecil itu adalah sekelompok manusia
yang kehidupan serta pendapatan schari-harinya tidak dapat
memenuhi kebutuhan yang paling pokok sehingga kehidupan
mereka serba kekurangan”.12 Dengan demikian, kemiskinan itu
merupakan salah satu masalah sosial yang kompleks dan
memiliki multi dimensi, serta sangat potensial melahirkan
ketimpangan, pengangguran, dan berbagai tindakan kejahatan
atau kriminalitas.

Adapun faktor- faktor yang menyebabkan kemiskinan
dilihat dari segi mentalitas dapat diringkaskan pada empat
keadaan sebagai yang berikut: Pertama, ad-da’f, yakni keadaan
diri seseorang yang diliputi kelemahan, yakni lemah semangat,
lemah akal dan ilmu, lemah fisik, dan lemah keterampilan
sechingga tidak sanggup menjalankan fungsinya sebagai
pemimpin atau khalifah Allah di muka bumi. Kedua, a/-&hauf,
yakni keadaan diri seseorang yang diselimuti oleh suasana takut
yang mencekam schingga tidak memiliki keberanian untuk
mencoba bekerja, berusaha, berdagang, atau menjadi tukang,
karena tidak berani mengambil resiko gagal, rugi, atau
kehilangan modal. Ketiga, al-kasliin, yakni keadaan jiwa
seseorang yang diliputi oleh kemalasan sehingga kehilangan
kesempatan, waktu, dan peluang untuk mengembangkan
potensi dirinya dengan optimal. Sebenarnya setiap orang
memiliki potensi untuk menjadi orang berhasil dalam
memenuhi kebutuhan dasarnya, tetapi seorang pemalas menjadi
fakir dan miskin karena kemalasannya. Keempat, al-bakhil,
yakni keadaan diri seseorang yang didominasi oleh sifat kikir.
Sifat dan karakteristik kebakhilan ini menjadikan diri seseorang
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hanya bisa menerima, tetapi tidak bisa menyalurkan sehingga
dirinya seperti saluran air yang tersumbat. Akibatnya tidak ada
air yang mengalir ke dalam pipa yang tersumbat; dan lama
kelamaan kadar air dalam pipa tersumbat itu berkurang, bahkan
hingga tidak ada sama sekali.

Kemiskinan adalah akar dari fenomena gelandangan.
Karena miskin, baik secara intelek, mentalitas, maupun
keterampilan, seseorang terpaksa menjadi gelandangan.
Kemiskinan, seperti sudah dijelaskan, secara mentalitas
disebabkan oleh salah satu dari empat faktor di atas. Al-Qur'an
secara tegas menghubungkan fenomena gelandangan dengan
kemiskinan,  baik  sebagai akar maupun  penyebab
berkembangnya fenomena gelandangan dalam masyarakat,
seperti tersurat pada ayat yang berikut:

'!//o/f £ : //.,/, . P v i
a0 _,.a.a'bL....u 0L) dnn ($2 090 30 L.L'l

Dan tabukah kamn apakab jalan yang mendaki dan sukar itu? (Y aitn)
melepaskan perbudakan (hamba sahaya), atan memberi makan pada hari
terjadi kelaparan, (kepada) anak yatim yang ada hubungan kerabat,
atau orang miskin yang sangat fakir. (al-Balad/90: 12-16)

Pandangan para ulama tafsir cukup beragam dalam

menjelaskan pengertian ayat pada Surah al-Balad

ayat 16 di atas. Al-Qurtubi menjelaskan bahwa:
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“Firman Allab (atan orang miskin yang sangat fakir)

mengandung pengertian bahwa istilah itn adalah tidak memiliki

sesuatn apa pun, sehingga tubub orang miskin itu menempel ke tanah
(tidak terbalang oleh sesuatu apa pun seperti ranjang, kasur, atan tikar
dari tanah) atan (berkalang tanah) karena kefakirannya (sehingga)
tidak memiliki tempat berlindung kecuali tanah.”™

Dengan ungkapan lain, menurut hemat penulis,
(atau orang miskin yang sangat fakir) yang dimaksudkan

oleh al-Qurtubf itu, adalah orang yang kehidupannya di bawah
garis kemiskinan, tidak memiliki pekerjaan dan tidak memiliki
tempat berlindung sechingga tanah menjadi tempat berbaring
dan langit menjadi tempat berteduh. Sementara itu, Ibnu

‘Abbas menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan istilah

itu adalah (orang-orang yang

terlempar ke jalan karena tidak memiliki rumah (tempat
berteduh). Mujahid berpendapat bahwa yang dimaksud dengan

istilah itu adalah seorang yang tidak sanggup melindungi

tubuhnya oleh sehelai pakaian apa pun dari tanah (karena
sangat miskin)."*

Berdasarkan pandangan para ulama tafsir di atas, jelaslah
bagi kita bahwa yang dimaksud dengan ayat (al-

Balad/90: 16) tersebut adalah kaum gelandangan. Mercka
adalah orang-orang yang sangat miskin sehingga tidak memiliki
tempat tinggal untuk melindungi diri dari terpaan alam. Status
sosial gelandangan lebih rendah dibandingkan dengan status
sosial orang miskin. Keluarga miskin, berdasarkan indikator
yang dikeluarkan Badan Pusat Statistik masih memiliki tempat
tingegal, meskipun sangat sederhana; sedangkan gelandangan
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sama sekali tidak memiliki tempat tinggal untuk berteduh.
Gelandangan adalah lapisan sosial termiskin di perkotaan yang
kehidupannya terlunta-lunta. Mereka biasanya tidur di emper
toko, kolong jembatan, atau gerbong kereta api tua. Oleh sebab
itu gelandangan tidak sesuai dengan harkat martabat manusia.
Secara definitif, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 31 Tahun 1980, sebagaimana disebutkan di atas,
menjelaskan bahwa gelandangan adalah “orang-orang yang
hidup dalam keadaan tidak sesuai dengan norma kehidupan
yang layak dalam masyarakat setempat, serta tidak mempunyai
tempat tinggal dan pekerjaan yang tetap di wilayah tertentu dan
hidup mengembara di tempat umum”.

Pada Surah al-Balad/90: 12-16 di atas dijelaskan bahwa
mengatasi masalah gelandangan yang berakar pada kemiskinan
itu merupakan jalan yang mendaki dan sukar. Kemiskinan yang
menjadi akar fenomena gelandangan itu bersumber dari
kualitas sumber daya manusia yang rendah, terutama soal
mentalitas, seperti ad-da'if, yakni keadaan diri seseorang yang
diliputi kelemahan, a/-khauf, yakni keadaan diri seseorang yang
diselimuti oleh suasana takut yang mencekam, al-kaslan, yakni
keadaan jiwa seseorang yang diliputi oleh kemalasan, dan a/
bakhil, yakni keadaan diri seseorang yang didominasi oleh sifat
kikir. Kemudian terpadu secara simfoni dengan masalah sosial
seperti ledakan urbanisasi karena ketimpangan pembangunan
kota dengan desa, angkatan kerja yang tidak terampil,
keterbatasan daya serap angkatan kerja di sektor formal,
tingginya angka putus sekolah pada tingkat Sekolah Dasar, dan
etos kerja yang rendah. Akibatnya jumlah gelandangan di kota
besar seperti Jakarta terus meningkat sehingga gelandangan
menjadi bagian dari patologi sosial di perkotaan. Mengatasinya
membutuhkan perencanaan yang matang, melibatkan lintas
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sektoral dan multi disiplin, serta kebulatan tekad dari semua
pihak. Mengatasi fenomena gelandangan dan pengemis
merupakan jzhad fi sabilillah dalam masalah sosial dengan
berbagai upaya pemberdayaan yang berkesinambungan.

2. Pengemis Menurut Al-Qur'an
Pengemisan merupakan masalah sosial yang juga berakar

dari kemiskinan. Al-Qut'an menggunakan istilah: - -
, yang secara kebahasaan berarti bertanya dan/atau meminta

dalam pengertian wengemis yang diulang sebanyak 8 kali. Lima
kali dalam pengertian meminta atau mengemis dan tiga kali dalam
pengertian  bertanya.” Adapun yang dimaksudkan dengan
pengemis dalam terminologi ilmu sosial, sebagaimana telah
disebutkan di atas, adalah “orang-orang yang mendapatkan
penghasilan dengan meminta-minta di muka umum dengan
berbagai cara dan alasan untuk mengharapkan belas kasihan
dari orang lain.”

Di antara ayat-ayat Al-Qur'an yang menjelaskan fenomena
pengemisan adalah ayat yang berikut:

R t= R P T e

® L3585 6G © SR SBIEE @SSR G

Maka terhadap anak yatin janganlah engkan berlaku sewenang-wenang.
Dan  terbadap — orang ~ yang  meminta-minta  janganiah  engkan
menghardik(nya). Dan terhadap nikmat Tubanmu hendaklah engkan
nyatakan (dengan bersyukur). (ad-Duha/93: 9-11)

Pada ayat 10 Surah ad-Duha di atas, Allah swbhanabu wa
ta‘ala menggunakan istilah as-sd'i/ yang secara harfiah berarti
seorang peminta-minta atau pengemis. Istilah ini secara
kebahasaan berasal dari kata ketja sa'ala yang berarti bertanya
dan/atau meminta dalam pengertian mengemis. Istilah as-sa'il di
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dalam Al-Qut'an ditemukan sebanyak empat kali. Dua di
antaranya menyangkut permintaan materi, yaitu:

Lt '—‘/"51, < e
29 b‘.}i}—*g_d"'p-ﬂ;‘fl}"‘@)

Dan pada bharta benda mereka ada hak untuk orang miskin yang
meminta dan orang miskin yang tidak meminta. (az-Zariyat/51: 19).
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Dan orang-orang yang dalam hartanya disiapkan bagian tertentu, bagi
orang (miskin) yang meminta dan yang tidak meminta. (al-Ma‘arij/70:
24-25)

Adapun ayat ketiga yang menggunakan istilah a2/
ditemukan pada Surah al-Ma‘tij/70: 1 yang merupakan
permintaan yang bersifat nonmateri sebagai berikut:
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Seseorang bertanya tentang azab yang pasti terjadi. (al-Maarij/70: 1)

Sementara itu, ayat keempat yang menggunakan istilah sa'z/
sifatnya sangat umum. Bisa saja istilah tersebut mengandung
pengertian permintaan materi, bisa juga mengandung
permintaan informasi. Ayat yang dimaksud adalah ayat 10
Surah ad-Duha yang sedang kita bahas ini."

Az-Zamakhsyarl dan an-Naisaburi memahami kata as- sa'/
pada ayat 10 Surah ad-Duha ini sebagai “penuntut ilmu”,
sedangkan at-Tabarl mengartikannya sebagai seorang yang
membutuhkan sesuatu, apa pun sesuatu itu, baik berupa
informasi maupun materi.'” Sementara itu, M. Quraish Shihab

cenderung menguatkan pendapat at-Tabari dengan berdalil
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pada kaidah Ugs#/ Figh yang dikemukakan oleh Imam Syafi‘i dan
diakui oleh para mufasir, yaitu, “Satu kata yang mengandung
dua arti berbeda dan tidak saling bertentangan, maka kedua arti
tersebut dapat dihimpun bersama guna pemahaman arti kata
tersebut.” '* Jadi, pengertian istilah as-s4'i/ pada ayat 10 Surah
ad-Duha ini, menurut hemat penulis, adalah seorang yang
bertanya tentang ilmu dan atau seorang meminta benda atau
materi yang sangat dibutuhkannya.

Dalam pada itu, Surah ad-Duha ayat 10 secara tegas
menyatakan: “Dan terbadap orang yang meminta-

minta, janganlah engkan menghardik(nya).” Dalam Al-Qut'an,
istilah zanbar diulang sebanyak dua kali, yaitu pada Surah al-
Isra'/17: 23 dan Surah ad-Duha/93: 10. Ibnu Manzur dalam
Kamus Lisanul-‘Arab menyebutkan bahwa dalam kosakata
bahasa Arab dikenal istilah almanbarah yang berasal dari akar
kata yang sama dengan perkataan zanbar yang berarti tempat
pembuangan sampah yang berada di depan rumah.” Jadi,
istilah  zanbar yang dimaksud di dalam ayat di atas secara
kebahasaan berarti “membuang” atau “mencampakkan” seperti
membuang sampah ke tempat sampah. Sementara itu, M.

Quraish Shihab menambahkan bahwa istilah fanhar () tidak

hanya berarti “membuang” atau “mencampakkan”, tetapi juga
“membuang” atau “mencampakkan” dengan cara-cara yang
kasar. Oleh sebab itu, istilah di dalam Al-Qutr'an

diterjemahkan jangan menghardik.zo Ibnu Kasir ketika

menjelaskan ayat berkata:

(Janganlah kamu otoriter,

sombong, jahat, dan keras kepada kaum duafa, orang yang
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lemah di antara hamba-hamba Allah),” seperti para pengemis
yang datang ke rumah kita.

Larangan untuk membuang, mencampakkan, membentak
atau menghardik, dan mengeraskan nada pembicaraan di dalam
Al-Qutr'an secara tegas hanya ditujukan kepada dua pihak, yakni

kepada kedua orang tua dan para pengemis. Di dalam Surah al-
Isra" Allah berfirman:
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“Dan Tubanmu telah memerintabkan agar kamu jangan menyenbabh
selain kepada Dia (Allah) dan hendaklah berbuat baik kepada ibu
bapak. Jika salah seorang di antara kednanya atan kedna-dnanya
sampai  berusia lanjut  dalam  pemelibaraanmu, maka  sekali-kali
Janganlah engkan mengatakan “ab” dan janganlah engkan membentak
kednanya, dan ucapkanlah kepada kednanya perkataan yang baik.”
(al-Isra'/17: 23).

Mengucapkan kata-kata “ah” kepada orang tua tidak
dibolehkan oleh agama, apalagi mengucapkan kata-kata atau
memperlakukan mereka dengan lebih kasar daripada itu.
Larangan yang sama terhadap kedua orang tua adalah
perlakuan kita kepada para pengemis atau peminta-minta.

Menurut Imam al-Fakhrur-Razi, di dalam Al-Qut'an Allah
memperingatkan Rasulullah sallallabun ‘alaibi wasallam berkenaan
dengan orang miskin pada tiga keadaan. Pertama, Ketika
Rasulullah sedang duduk bersama pembesar Quraisy, lalu
datang Ummu al-Maktim meminta pelajaran kepada beliau,
tetapi Rasulullah tidak memerhatikannya. Sikap acuh tak acuh
beliau kepada orang buta yang meminta pelajaran itu menuai
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krittk dan peringatan keras dari Allah. (‘Abasa/80: 1-16).
Kedua, ketika para pemuka Quraisy berkata, “Sekiranya Anda
mendirikan satu forum untuk kami dan satu forum lagi untuk
orang-orang miskin? Mereka segera akan mendeklarasikan
forum tersebut, tetapi turun wahyu yang memperingatkan
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wasallam (al-Kahf/18: 28). Ketiga,
ketika Rasulullah sedang duduk, datang ‘Usman bin ‘Affan
membawa kurma yang disimpan di hadapan beliau. Ketika
beliau hendak memakannya, datang seorang pengemis yang
berkata, “Allah akan menyayangi seorang hamba yang
menyayangi kami.” Rasulullah memerintahkan Usman bin
‘Affan untuk memberikan kurma itu kepada pengemis tersebut.
Kemudian Usman bin ‘Affan membeli kurma dari pengemis
tersebut dan memberikannya kepada Rasulullah. Sewaktu
beliau hendak memakannya, tiba-tiba muncul kembali
pengemis itu, kemudian beliau memberikan kurma itu kepada
pengemis tersebut hingga tiga kali sambil bersabda, “Apakah

engkau pengemis atau penjual kurma?” Lalu turun ayat:

. Dan terhadap orang yang meminta-minta, janganlah engkan

menghardiknya. (ad-Duha/93: 10).”

Menurut al-Qurtubi, ayat ini merupakan larangan untuk
menghardik para pengemis, yakni larangan untuk mengeraskan
nada bicara kepada orang yang meminta-minta. Perlakukanlah
mereka dengan memberikan sedikit uang atau menolaknya
dengan bahasa yang santun. Senada dengan pendapat al-
Qurtubi tersebut, Qatadah berpendapat bahwa ayat tersebut
mengisyaratkan bahwa menghadapi para pengemis hendaklah
dengan sikap; “memberi atau menolak orang miskin (pengemis)
itu dengan kasih sayang dan sikap yang lembut.”” Sementara

itu, al-Maragi ketika menafsirkan ayat
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berpendapat, “Dan adapun terhadap orang membutuhkan
(meminta) sesuatu (rezeki atau matert), maka janganlah engkau
membentuknya, akan tetapi berbuat baiklah engkau kepadanya
dengan memberikan sesuatu atau menolaknya dengan cara yang
baik.” **

Dengan demikian, peringatan Al-Qur'an pada ayat di atas
bahwa orang beriman dilarang menghardik para pengemis,
menurut hemat penulis, karena mempertimbangkan dua hal.
Pertama, para pengemis itu sedang meminta haknya dari orang
kaya yang dibenarkan oleh Al-Qut'an. Kedua, menghardik para
pengemis itu menyakiti perasaan mereka yang seharusnya
dibantu karena hidupnya berat sehingga mudah tersinggung.

Menurut Al-Qur'an, pada harta orang kaya itu terdapat hak
orang miskin; sedangkan sikap orang miskin terhadap hak
mereka pada harta orang kaya itu terbagi dua. Ada orang
miskin yang meminta hak mereka dan ada orang miskin yang
tidak meminta hak mereka pada harta orang kaya. Lebih
lengkap hal ini tergambar pada ayat berikut:
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Sesunggubnya orang-orang yang bertakwa berada di dalam taman-taman
(surga) dan mata air, mereka mengambil apa yang diberikan Tuban
kepada mereka. Sesunggubnya mereka sebelum itn (di dunia) adalab
orang-orang yang berbuat baik; mereka sedikit sekali tidur pada waktu
malans; dan pada akbir malam mereka memohon ampunan (kepada
Allah). Dan pada harta benda mereka ada hak untuk orang miskin
yang meminta dan orang miskin yang tidak meminta. Dan di bumi
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terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang yakin,
dan  (juga) pada dirimn  sendiri. Maka apakah famn  tidak
memerhatikan? Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rezekimn dan apa
yang dijanjikan kepadamn. NMaka demi Tubhan langit dan  bumi,
sunggub, apa yang dijanjikan itu pasti terjadi seperti apa yang kanin
ucapkan. (az-Zariyat/51: 15-23)

Orang-orang bertakwa yang mendapatkan surga itu,
menurut ayat di atas, adalah mereka yang menjalani hidup
dengan  berbuat kebaikan sebagai  berikut:  Pertama,
membiasakan dan memperbanyak salat Tahajud sehingga
mereka sedikit sekali tidur pada waktu malam. Kedua,
menyadari dosa-dosa mereka dan pada akhir malam mereka
memohon ampunan (kepada Allah) dari segala dosa yang
pernah dilakukannya, baik dosa besar maupun dosa kecil, baik
yang disengaja maupun yang tidak disengaja. Ketiga, menyadari
dengan penuh keinsafan bahwa di dalam harta mereka ada hak
orang-orang miskin, baik orang miskin yang meminta haknya
maupun yang tidak memintanya.

Pada ayat 19 Surah ai—Zﬁriyﬁt di atas, Allah menyatakan
bahwa: “Dan pada harta mereka ada hak untuk orang miskin yang
meminta, dan orang miskin yang tidak meminta”. Terhadap ayat ini,
Ibnu Kasir (w. 774 H) menjelaskan bahwa pada harta kaum
beriman ada hak, yakni bagian tertentu yang diperuntukkan
bagi orang-orang miskin yang meminta dan orang miskin yang
tidak meminta. Adapun pengertian as-sa'7/ sudah umum dikenal
(ma‘riff), adalah orang miskin yang memulai mengambil
prakarsa untuk meminta (haknya pada orang mampu).”
Sedangkan al-maprim sebagaimana dikemukakan Qatadah dan
az-Zuhri adalah orang miskin yang tidak meminta apa pun
kepada orang lain.” Az-Zuhsi lebih bersimpati kepada orang
miskin yang tidak meminta apa pun kepada orang lain,
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dibandingkan dengan orang miskin yang meminta-minta. Az-
Zuhti mendasarkan pendapatnya kepada hadis Rasulullah
sallallabu ‘alaibi wa sallam berikut:

( ).

Dari Abu Hurairah babwa Rasulullah sallallabn ‘alaihi wa sallam
bersabda, “Bukanlah orang miskin yang berkeliling (meminta-minta),
laln orang memberinya satu suap atau dua suap (makanan), satu butir
kurma atau dua butir kurma; akan tetapi orang miskin itu (sejatinya)
adalah orang yang tidak mendapatkan kecukupan (yang diperlukannya);
matka hendaklah bersedekah kepadanya.” (Riwayat al-Bukhari dan
Muslim)*’

Sikap az-Zuhri, yang lebih bersimpati kepada almahrim
sejalan dengan pandangan Al-Qur'an ketika menggambarkan
ablus-suffah, sahabat Nabi sallallabu ‘alaihi wa sallam yang miskin,
tinggal di Masjid Nabawi, tetapi tidak pernah meminta-minta
sebagal orang yang fa'affuf, menjaga kehormatan dirinya dari
meminta-minta. Gambaran tentang sikap ablus-suffah disebutkan
pada ayat yang berikut:
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(Apa yang kamu infakkan) adalah untuk orang-orang fakir yang
terhalang (usabanya fkarena jibad) di jalan Allah, sebingga dia yang
tidak dapat berusaba di bumi; (orang lain) yang tidak tabu, menyangka
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babwa mereka adalah orang-orang kaya karena mereka menjaga diri
(dari meminta-minta). Engkan (Mubammad) mengenal mereka dari
ciri-cirinya, mereka tidak meminta secara paksa kepada orang lain. Apa
pun harta yang baik yang kamn infakkan, sunggub, Allah Maba
Mengetahui. (al-Baqarah/2: 273)

Menurut Ahmad Mustafa al-Maragi, ayat ini menjelaskan
sifat dan karakteristik sahabat Nabi sallallabu ‘alaibi wa sallam di
Medinah yang miskin dan menetap di Masjid Nabawi sebagai
berikut: Pertama, al-thsar fi sabilillah, yakni membatasi diri untuk
berjihad atau melakukan amal ibadah yang diridai Allah,
sehingga mereka berhak mendapat jaminan sosial dari baitul-
mal. Kedua, mereka tidak memiliki kesanggupan untuk bekerja
atau berdagang karena keterbatasan fisik, sakit, atau takut
menghadapi musuh-musuh mereka. Hal inilah yang dimaksud
“merecka tidak dapat berusaha di bumi” pada ayat di atas.
Ketiga, mereka menjaga kehormatan dirinya (% 'affuf) untuk
meminta-minta sehingga orang yang tidak tahu menyangka
mereka orang kaya, padahal mereka orang miskin. Keempat,
mereka memiliki ciri khas yang tidak dibuat-buat, bukan karena
khusyir* mereka dalam salat dan sikapnya yang fawadn’ (rendah
hati), tetapi karena keteguhan sikapnya dalam menjaga
kehormatan dirinya (#'affuf) dengan menghindari meminta-
minta kepada orang dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
Kelima, mereka tidak meminta-minta kepada orang lain secara
mutlak, baik dengan cara yang halus dan terselubung maupun
dengan cara yang kasar, terbuka, dan memaksa.”®

Al-Qur'an menjelaskan dua sikap orang miskin menghadapi
kemiskinan. Pertama, orang miskin yang tidak tahan
menghadapi kemiskinannya. Lalu meminta-minta kepada orang
kaya yang memiliki kemampuan. Terhadap orang miskin yang

202 PEMBERDAYAAN GELANDANGAN DAN PENGEMIS



bersikap meminta-minta ini, Al-Qur'an menyatakan bahwa
pada harta orang beriman yang memiliki kemampuan ada hak
fakir miskin. (az-Zariyat/51: 19) dan (al-Ma‘arij/70: 24-25).
Oleh sebab itu, orang miskin yang meminta-minta itu hanyalah
meminta hak mereka, maka berikanlah hak mereka dengan
sebaik-baiknya dengan membayarkan zakat kepada para
mustahiknya, terutama orang-orang miskin; namun orang-
orang kaya yang memiliki kemampuan sering tidak menyadari
bahwa sesungguhnya di dalam harta mereka ada hak fakir
miskin.

Kedua, orang miskin yang memiliki kesabaran dan daya
tahan luar biasa dalam menghadapi kemiskinannya. Al-Qur'an
menyebut orang miskin yang memiliki daya tahan dalam
menghadapi kemiskinannya dengan istilah almaprim, yang
menahan diri untuk tidak meminta-minta kepada orang lain
karena fa'‘affuf, menjaga kehormatan dirinya. Sikap demikian
tercermin pada sikap ablus-suffah di atas. Sikap 7a'affuf mencer-
minkan akhlak mulia dan mengundang simpati dari banyak
pihak. Rasulullah sallallibn ‘alaihi wasallam, dalam hadis yang
disebut di atas, menganjurkan agar kita mengambil sikap
proaktif terhadap orang-orang miskin yang bersikap 7z ‘affuf
dengan memberikan bantuan kepada mereka, baik secara
perorangan maupun kelembagaan melalui Baitul Mal. Fakir
miskin yang memilih jalan hidup almaprim dan bersikap za‘affuf
mencerminkan bahwa mereka merasa malu untuk meminta-
minta karena tidak sesuai dengan harkat dan martabat manusia.
Rasulullah sallallabu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Tangan di atas
lebih baik daripada tangan di bawah.” (Riwayat al-Bukhari dan
Muslim). Sungguhpun demikian, kedua sikap orang miskin
dalam menghadapi kemiskinannya, baik yang mengambil sikap

as-sa'il, meminta, maupun yang mengambil sikap al-mabrim,
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menahan diri untuk tidak meminta-minta, menurut Al-Qut'an
merupakan tanggung jawab orang-orang kaya dengan
menyatakan bahwa pada harta orang kaya ada hak fakir miskin.
(az-Zariyat/51: 19) dan (al-Ma“arij/70: 24-25).

Memberikan hak fakir miskin yang meminta maupun yang
tidak meminta dengan membayarkan zakat, memberikan infak
dan sedekah vyang disalurkan dan dialokasikan untuk
pemberdayaan kaum miskin merupakan kebaikan, ketakwaan,
dan merupakan cara beragama yang benar. Al-Qut'an
menegaskan hal itu pada ayat yang berikut:
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Rebajikan itn bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan ke
barat, tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada
Allab, hari akbir, malaikat-malaikat, kitab-kitab, dan nabi-nabi
dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, anak yatin,
orang-orang miskin, orang-orang yang dalam perjalanan (musafir),
peminta-minta, dan untuk  memerdekakan hamba sabaya, yang
melaksanakan salat dan menunaikan akat, orang-orang yang menepati
Janji - apabila berjanji, dan orang yang sabar dalam kemelaratan,
penderitaan dan pada masa peperangan. Mereka itulah orang-orang yang
benar, dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa. (al-Baqarah/2:
177)
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Ayat ini menegaskan bahwa memberikan harta kepada
peminta-minta termasuk salah satu kebaikan dan ketakwaan,
serta menjadi indikator tentang cara beragama yang benar. Ayat
ini pun menjelaskan bahwa orang beriman adalah orang-orang
yang memiliki kesalehan individu dan kesalehan sosial yang
terintegrasi pada dirinya dengan selaras, serasi, dan seimbang.

Di dalam Surah az-Zariyat/51: 15-23 di atas, dijelaskan
bahwa ketakwaan dan kebaikan ditandai dengan sedikit tidur di
waktu malam, memohon ampun kepada Allah di penghujung
malam, serta memberikan hak orang-orang miskin pada
hartanya kepada yang meminta maupun yang tidak meminta
dengan ikhlas, serta meneguhkan iman dengan pengetahuan
empiris. Sementara itu, al-Maragi ketika merangkum penafsiran
terhadap ayat tersebut mengatakan bahwasanya Allah telah
menyifati orang-orang yang bertakwa sebagai orang yang
sungguh-sungeuh dalam melaksanakan ibadah fisik dan dalam
memberikan  harta kepada orang-orang yang berhak
menerimanya, yakni orang-orang yang sangat membutuhkan
bantuan dan orang-orang yang melarat; beriman kepada Allah
dengan pengetahuan terhadap kekuasaan-Nya melalui
pengamatan terhadap jagat raya dan diri sendiri.””

Memberikan harta kepada orang miskin yang meminta
maupun  yang tidak meminta hakikatnya  hanyalah
mengeluarkan hak mereka pada harta orang yang mampu.
Surah a’z—Zériyét ayat 19 menyebutkan adanya hak orang
miskin pada harta orang kaya, kemudian Surah al-Ma‘arij/70:
24-25 menyebutkan hak orang miskin itu dengan tambahan
keterangan sebagai berikut:
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Dan orang-orang yang dalam hartanya disiapkan bagian tertentu, bagi
orang miskin yang meminta dan yang tidak meminta. (al-Ma‘arij/70:
24-25)

Ibnu Kasir menafsirkan istilah pada ayat di atas

dengan bagian tertentu yang ditetapkan untuk memenuhi
kebutuhan (orang miskin yang meminta dan yang tidak
meminta).”’ Sementara itu, al-Maragi menjelaskan maksud
Surah al-Ma‘arij/70: 24-25 dengan uraian sebagai berikut:

“Orang-orang yang di dalam harta mereka ada bagian tertentu yang
diperuntukfan bagi (kaum miskin) yang membutubkan dan orang-orang
yang melarat, sebagai cara untuk mendekatkan diri kepada Allah dan
menebar pesona  kasib sayang kepada sesama makbink-Nya; baik
mereka yang meminta manpun yang tidak meminta karena menjaga

kehormatan dirinya.””

Al-Maragi kemudian menjelaskan istilah pada ayat

tersebut adalah harta yang ditetapkan seseorang terhadap
dirinya untuk diberikan kepada fakir miskin setiap hari, bulan,
atau setiap ada kebutuhan yang mendesak.””

Ibnu ‘Abbas, al-Hasan, dan Ibnu Sitin memahami

adalah zakat, sebab zakat adalah harta yang dikeluarkan dengan
kadar dan waktu tertentu. Sementara itu, Mujahid, ‘Ata’ dan an-

Nakha'l berpendapat bahwa itu bukan zakat, mungkin

sedekah atau infak yang hukumnya termasuk sunah.”
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Dari uraian di atas jelaslah bahwa munculnya gejala
mengemis atau meminta-minta di tempat umum merupakan
anak kandung kemiskinan. Kemiskinan telah melahirkan
budaya mengemis atau meminta-minta di tempat umum
dengan berbagai cara untuk mengundang belas kasihan kepada
mereka. Sementara dengan tegas Al-Qur'an mendorong orang
beriman untuk memerangi kemiskinan dan menjauhkan orang
miskin dari budaya mengemis. Orang yang takwa, baik, dan
saleh, menurut Al-Qur'an, bukan hanya orang yang taat dan
tekun beribadah, tetapi juga orang yang peduli terhadap orang
miskin, dan berjthad melawan kemiskinan. Menghapuskan
kemiskinan adalah tanggung jawab sosial orang beriman.
Memberikan uang kepada pengemis baru menyentuh kulitnya
saja dari upaya mengentaskan kemiskinan. Mengemis memiliki
dua wajah. Wajah pertama mengemis adalah penyakit
masyarakat atau patologi sosial yang tidak sesuai dengan harkat
dan martabat manusia yang beradab. Wajah kedua mengemis
hakikatnya adalah orang miskin meminta hak mereka pada
harta orang kaya. Al-Qut'an membimbing bagaimana
menghadapi dan memperlakukan pengemis pada ayat Al-
Qur'an sebagaimana sudah dijelaskan di atas:

,/:-/ A

Dan  terhadap — orang  yang — meminta-minta,  janganlah  engkan
menghardifnya. (ad-Duha/93: 10)

Dapat pula ditambahkan bahwa larangan menghardik para
pengemis itu bisa dibandingkan dengan larangan menyakiti
orang-orang yang menerima sedekah atau pemberian dari kita.
Al-Qur'an menegaskan bahwa larangan menyakiti orang-orang
yang menerima sedekah atau pemberian itu bukan hanya untuk
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kepentingan pengemis itu sendiri, tetapi juga untuk
kepentingan orang-orang yang bersedekah kepada para
pengemis. Al-Qur'an menyatakan:
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Wabhai orang-orang yang beriman! Janganlah kamn merusak sedekahmn
dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan penerima), seperti
orang yang menginfakkan hartanya karena ria (pamer) kepada manusia
dan dia tidak beriman kepada Allah dan hari akbir. Perumpamaannya
(orang itn) seperti batu yang licin yang di atasnya ada debu, kemudian
batu it ditimpa hujan lebat, maka tinggallah batu itu licin lagi. Mereka
tidak memperole sesnatn apa pun dari apa yang mereka kerjakan. Dan
Allah  tidak  memberi  petunjuk  kepada  orang-orang  kafir. (al-
Baqarah/2: 264)

Ayat ini menegaskan ada tiga hal yang membatalkan
sedekah, menyebut-nyebut sedekah yang sudah diberikan,
menyakiti perasaan orang yang menerima sedekah, dan
bersedekah karena pamer kepada manusia. Menghardik
pengemis termasuk menyakiti perasaan penerima sedekah yang
merusak nilai sedekah tersebut. Bersedekah seharusnya dengan
hati yang bersih, dengan tutur kata yang santun, dan dengan
niat karena Allah. Tidak memberi sedekah kepada pengemis
dengan kata-kata yang santun dan meminta maaf lebih baik
dibandingkan dengan memberi sedekah kepada mereka dengan
menghardiknya dan/atau menyakitinya sebagaimana disebutkan
pada ayat berikut:
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Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebib baik daripada sedekah

yang diiringi tindakan yang menyakiti. Allah Mahakaya, Maha
Penyantun. (al-Baqarah/2: 263)

Adapun yang dimaksud dengan (perkataan yang

baik) pada ayat tersebut adalah menolak permintaan pengemis
dengan cara yang baik dan pemberian maaf, yaitu dengan
memaafkan tingkah laku yang kurang sopan dari pengemis
lebih baik daripada sedekah yang diiringi tindakan yang

menyakiti perasaan penerima sedekah. Sementara itu,

menurut al-Qurtubi, adalah mendoakan dan mengharap
kebaikan dari Allah untuk para pengemis. Cara ini lebih baik
daripada sedekah yang diiringi tindakan yang menyakiti
perasaan penerima sedekah. Sedekah demikian hanyalah
sedekah secara lahiriah saja, sedangkan hakikatnya tidak bernilai
sedekah.”

Perlakukanlah para pengemis itu dengan hati yang senang,
hadapilah mereka dengan wajah yang ceria dan perasaan yang
dekat agar mereka bersyukur apabila diberi dan memaatkan
apabila tidak diberi.” Sementara itu, Ibnu Kasir berpendapat
bahwa yang dimaksud dengan ungkapan Al-Qut'an

(perkataan yang baik) adalah kata-kata yang indah dan doa
kepada sesama Muslim.”

Al-Qur'an selain memperingatkan kaum Muslim agar tidak
menghardik, membentak, atau menyakiti orang-orang miskin
yang mengemis atau meminta-minta sebagaimana dibahas di
atas; juga memberikan tuntunan, petunjuk, atau kerangka acuan
bagaimana seharusnya kita bersedekah atau memberi makanan
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dan minuman kepada orang miskin, anak yatim dan orang-
orang terlantar sebagai berikut:
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Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang
miskin, anak yatim dan orang yang ditawan, (sambil berkata),
Sesunggubnya kami memberi makanan kepadamu hanyalah karena
mengharapkan keridaan Allah, kami tidak mengharap balasan dan
terima kasih dari kammn. Sunggub, kami takut akan (azab) Tuban pada
hari (ketika) orang-orang berwajah masam penub kesulitan.” (al-
Insan/76: 8-10)

Ayat ini menurut Ahmad Mustafa al-Maragi sedang
menjelaskan nasib alabrar di akhirat, yaitu orang-orang taat,
ikhlas, dan benar. Mereka mendapatkan kenikmatan surga dan
terbebas dari azab neraka. Mereka telah mempersiapkan hal itu
sejak di dunia dengan memberikan makanan kepada fakir
miskin, anak yatim dan para tawanan (orang-orang terkurung
atau terlantar).”” Sementara itu, ada mufasir yang memahami
ayat (makanan yang disukainya), maksudnya disukai

Allah, dengan mengembalikan kata ganti pada ayat tersebut
kepada Allah. Mungkin, menurut hemat penulis, makanan yang
disukai Allah itu adalah makanan yang halal dan berkualitas.
Dalam pada itu, Mujahid, Muqatil, dan diikuti oleh Ibnu Jarir
memahami ayat tersebut adalah makanan yang disukai oleh
orang-orang yang memberikannya.” Tentu saja, menurut
hemat penulis, makanan yang disukai itu adalah makanan yang
berkualitas, baik, bergizi serta tidak basi dan belum kadaluarsa;
dan sudah pasti makanan yang halal. Jadi singkatnya, makanan
yang diberikan itu hendaklah makanan yang halal dan
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berkualitas, tidak menimbulkan masalah bagi orang yang
mengkonsumsinya.

Adapun syarat bersedekah itu, menurut ayat di atas, adalah:
Pertama, bersedekah itu dengan niat semata-mata mengharap
keridaan Allah. Kedua, tidak mengharapkan balasan dari
sesama manusia, terutama dari pihak penerima sedekah. Ketiga,
tidak mengharapkan ucapan terima kasih dari siapa pun, baik
terucap maupun dalam hati. Kalau pun ada pamrih dengan
sedekah itu, maka pamrih itu hanyalah mengharap kasih sayang
Allah pada hari kiamat, ketika orang-orang berdosa mengalami
kesulitan.”

Singkatnya menurut Al-Qut'an, ketika menghadapi
pengemis orang beriman hendaklah bersikap: (1) Jangan
menghardik, membentak, dan mengusir mereka dengan kasar;
(2) Jika tidak dapat memberikan makanan, minuman, atau uang
yang mereka minta, maka tolaklah mereka dengan cara yang
ramah, santun, dan halus agar tidak menyakiti mereka. (3) Jika
memilih untuk memberikan sesuatu makanan dan minuman
berikanlah makanan dan minuman yang halal dan berkualitas.
(4) Berikanlah kepada pengemis atau orang yang meminta-
minta sesuatu dengan ikhlas karena Allah, serta tidak
mengharap balasan atau ucapan terima kasih dari mereka. (5)
Berharaplah mendapat kasih sayang Allah pada hari kiamat
sehingga tidak mengalami kesulitan pada yang menakutkan itu.

Pemberdayaan Gelandangan dan Pengemis

Gelandangan dan pengemis merupakan masalah sosial
yang kompleks serta multi dimensi. Keduanya merupakan anak
kandung kemiskinan yang lahir dan berkembang menjadi
masalah sosial akibat kemiskinan. Menghadapi masalah sosial
yang akut ini, Al-Qur'an menawarkan beberapa prinsip dalam
pemberdayaan gelandangan dan pengemis sebagai berikut:
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Pertama, prinsip Za‘awun, yakni prinsip kerja sama dan bantu
membantu di antara lembaga pemerintah seperti Depsos,
Dinas Sosial Tingkat Propinsi dan Kabupaten/Kota, Lembaga
Swadaya Masyarakat, kalangan perguruan tinggi, organisasi
profesi pekerja sosial, para relawan dan dermawan, serta
penyandang masalah kesejahteraan sosial guna menolong
gelandangan dan pengemis agar mereka dapat menolong diri
mereka sendiri dalam mengatasi kemiskinan yang dihadapinya.
Prinsip fa‘awun ini merupakan perintah Allah kepada orang-
orang beriman sebagaimana tersurat pada ayat:
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Dan  tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuban.
Bertakwalah kepada Allah, sunggub, Allah sangat berat siksaan-Nya.
(al-Ma'idah/5: 2)

Bentuk za‘awun ini meliputi kelembagaan, manajemen,
finansial, sumber daya manusia, program, metodologi, dan
kebijakan sehingga melahirkan kekuatan terpadu dalam
mengatasi gelandangan dan pengemis di berbagai kota di
seluruh negeri ini.

Kedua, prinsip syzra, yakni prinsip musyawarah di antara
pemerintah dan pihak-pihak yang disebutkan di atas dalam satu
program kepedulian terhadap masalah gelandangan dan
pengemis dengan mengidentifikasi masalah-masalah sosial yang
menyebabkan munculnya fenomena gelandangan dan
pengemis, serta merumuskan langkah-langkah penanggulangan
yang berkesinambungan. Agenda syzr4 ini terutama berkenaan
dengan cara-cara mengenali masalah dengan tepat, menemukan
data yang akurat, melahirkan langkah yang cepat, menyamakan
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persepsi dalam mengatasi gelandangan dan pengemis di
masing-masing kota di seluruh Indonesia. Sebab mengatasi
masalah gelandangan dan pengemis tanpa social capital di atas
tidak akan mengalami pengakaran, tetapi akan rapuh seperti
baitul-‘ankabnt  (rumah laba-laba), jika dilakukan tanpa
berpegang teguh kepada prinsip sysra. Sebab prinsip syzrd itu
berarti pengakuan dan penghargaan atas eksistensi pemikiran,
ide, kehendak, dan pengalaman dari setiap komponen dalam
komunitas. Dengan mekanisme sy#ra berarti memperluas
tingkat keterlibatan dan partisipasi setiap komponen
masyarakat dalam setiap tahapan pemberdayaan gelandangan
dan pengemis. Perhatikanlah pesan ayat Al-Qutr'an berikut:
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Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematubi) seruan Tuban dan
melaksanakan salat, sedang urusan mereka  (diputuskan) dengan
musyawaralh antara mereka; dan mereka menginfakkan sebagian dari
rezeki yang Kami berikan kepada mereka. (asy-Syura/42: 38)

Ketiga, pemberdayaan gelandangan dan pengemis itu
dilakukan dengan berpegang kepada prinsip bahwa mereka
memiliki kemampuan untuk mengubah diri mereka dengan
penguatan kekayaan mentalitasnya, yakni keimanan dan
ketakwaan, serta penguatan ski/ /ife -kecakapan hidup- yang
terpendam. Tugas para pendamping dalam pemberdayaan
gelandangan dan pengemis itu menolong mereka untuk bisa
menolong diri mereka sendiri dengan melibatkan para
gelandangan  dan  pengemis  dalam  langkah-langkah
pemberdayaan berikut: (a) Menghadirkan kembali pengalaman
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yang memberdayakan dan  pengalaman yang  tidak
memberdayakan (recall depowering and empowering experiences) yang
menyebabkan mereka menjadi gelandangan dan pengemis di
satu pihak, serta menyadarkan kembali bahwa mereka memiliki
kemampuan untuk hidup layak dan bermartabat tanpa menjadi
gelandangan dan/atau pengemis. (b) Mendiskusikan alasan
mengapa terjadi pemberdayaan dan pentidakberdayaan (discuss
reasons for depowerment and empowerment) pada diri mereka guna
menguatkan tekad mereka untuk berubah. (c) Mengiden-
tifikasikan suatu masalah yang muncul pada waktu melakukan
pemberdayaan (identify one problem or projeci) dengan merumus-
kannya pada kategori: kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman. (d) Mengidentifikasikan basis daya yang bermakna
bagi pemberdayaan (identify wuseful  power bases), terutama
berkenaan dengan skl life education. (e) Mengembangkan
rencana-rencana aksi pemberdayaan dan mengimplemen-
tasikannya (develop and implement action plans) setelah kembali
kepada masyarakat guna menjalani hidup yang layak dan
bermartabat.

Keempat, pemberdayaan gelandangan dan pengemis
didasarkan atas prinsip kasih sayang dan berbagi di antara kaum
agniya' dan du'afa’. Pola ini bisa diwujudkan dalam bentuk
pemanfaatan dana zakat, infak, dan sedekah untuk kepentingan
pemberdayaan mereka dan pengembangan para mantan
gelandangan dan pengemis tersebut untuk bisa hidup mandiri
melalui program pelatihan keterampilan, peningkatan kualitas
keterampilan, memasarkan produk keterampilan, menghubung-
kannya dengan jaringan permodalan dan pasar yang lebih luas,
menanamkan budaya menabung, serta mengembangkan budaya
belajar untuk hidup lebih baik. Untuk itu, mereka perlu
ditampung dalam forum komunitas mantan gelandangan dan
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pengemis. Sebab masyarakat yang berhasil mengembangkan
dirinya adalah masyarakat yang berhasil menciptakan suasana
dan semangat pembelajaran yang mandiri di antara mercka
schingga mereka memenuhi pesan Al-Qut'an:
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Dan  tolong-menolonglah kamn dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permusuban.
Bertakwalah kepada Allah, sunggub, Allah sangat berat siksaan-Nya.
(al-Ma'idah/5: 2)

Kelima, pemberdayaan kaum duafa secara umum dan
pemberdayaan gelandangan dan pengemis hendaklah untuk
hidup lebih baik setelah melewati tahapan penyadaran dan
dilakukan oleh komunitas mantan gelandangan dan pengemis
itu sendiri. Mereka hendaklah berpegang kepada prinsip bahwa
setiap individu dalam komunitas mantan gelandangan dan
pengemis itu memiliki saham dan tanggung jawab yang sama
dalam mengembangkan potensi yang dimiliki komunitas
tersebut, serta dalam menghadapi dan memecahkan masalah-
masalah sosial yang dihadapi mereka. Beberapa individu yang
memiliki pengalaman keberhasilan berbagi dengan mereka yang
masih mengalami kesulitan dan dalam pengembangan diri
untuk bisa lebih berdaya.

Keenam, kaum Muslimin yang memiliki aset kekayaan dan
tergolong ke dalam kelompok Muslim a/-agniya’ petlu senantiasa
menyadari dengan penuh keinsyafan bahwa di dalam harta
mereka ada hak kaum duafa, yakni kaum fugard’ dan masakin.
Dengan demikian, pemberdayaan dan pengembangan kaum
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duafa itu hendaklah selain berbasis pada socal capital seperti
prinsip fa‘awun, syird, dan pendistribusian aset komunitas
dengan merata, tetapi juga dilaksanakan dengan modal finansial
yang berasal dari komunitas a/-agniya’ melalui zakat, infak, dan

sedekah yang dialokasikan bagi pengembangan kaum duafa di
tengah-tengah masyarakat seperti disebutkan di atas. Hindari
kemungkinan pemberdayaan duafa dengan mengandalkan
bantuan dana asing sehingga menjadikan diri kita tergantung
kepada bantuan asing. Alih-alih memberdayakan duafa, malah
tanpa kita sadari kita menjadi tidak berdaya terhadap kekuatan
asing. Wallahn a‘lam bis-sawab.
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MENYANTUNI
ANAK YATIM

Pengertian
ata yatim jamaknya aitam atau yatama dalam Al-Qut'an
I< disebut sebanyak 23 kali. Dalam bentuk mufrad
sebanyak 8 kali, musanna 2 kali, dan bentuk jamatk
sebanyak 14  kali. Menurut Ragib al-Asfahant (W.
502H/1108M) pakar kamus Al-Qur'an, istilah yatim bagi
manusia dimaksudkan untuk anak yang ditinggal mati oleh
ayahnya dalam keadaan belum dewasa. Sedang untuk hewan
digunakan yatim yang ditinggal mati oleh induknya.' Istilah ini
berbeda dalam penggunaannya, karena dalam realitasnya pun
berbeda, bagi hewan yang bertanggung jawab mengurus dan
memberi makan anaknya adalah induknya. Sedang manusia,
yang bertanggung jawab memberi makan anaknya adalah
Ayahnya.?
Selanjutnya al-Asfahani mengatakan bahwa kata yatim
digunakan juga untuk setiap orang yang hidup sendiri, tanpa
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kawan dan teman. Hal ini misalnya terlihat dalam ungkapan
“durrab yatimah.” Kata durrah (intan) disebut yatim, karena ia
menyendiri dari segi sifat dan nilainya.’

Kata al-yatim terambil dari kata yutm yang berarti kesendirian,
karena itu permata yang sangat indah dan dinilai tidak ada
bandingnya dinamai ad-durrah al-yatimah. Bahasa menggunakan
ungkapan tersebut, untuk menunjuk anak manusia yang belum
dewasa yang ayahnya telah wafat, atau anak binatang yang
induknya telah tiada. Kematian ayah, bagi seseorang yang
belum dewasa, menjadikannya kehilangan pelindung. Ia seakan-
akan menjadi sendirian, sebatang kara, karena itu ia dinamai
yatim.*

Dengan demikian secara singkat, bahwa yang dimaksud
dengan anak yatim ialah anak yang ditinggal mati oleh
bapaknya sebelum balig, dan hidup dalam keadaan sendirian,
tanpa pelindung, yang bertanggungjawab terhadap kelang-
sungan hidupnya.

Berbicara mengenai penyantunan anak yatim, Al-Qut'an
menyebutkan dalam berbagai ayat dan surah antara lain:

Orang-orang yang tidak peduli dengan anak yatim dianggap
pendusta agama (al-Ma‘an/93: 1-2). Anak yatim tidak boleh
dizalimi (ad-Duha/93: 9). Anak yatim harus diperlakukan
dengan baik, adil dan manusiawi (al-Baqarah/2: 83). Begitu
juga dalam Surah an-Nisa'/4 : 36, anak yatim dipetintahkan
untuk dimuliakan (al-Baqgarah/2:220). Hal senada juga terdapat
dalam  Surah al-Isra'/17: 34, memberi nafkah dan
memperhatikan kelangsungan hidupnya, seperti dalam Surah
al-Baqarah/2: 177. Mereka juga berhak mendapatkan harta
rampasan, yaitu mendapatkan seperlima dari harta rampasan
perang seperti dijelaskan dalam Surah al-Anfal/8: 41. Begitu
juga dalam Surah al-Hasyr/59: 7. Harta anak yatim tidak boleh
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di makan dan tidak boleh disalahgunakan (al-An‘am/6: 152).
Menyerahkan harta mereka setelah balig (an-Nisa'/4: 6).
Walinya membeti pendidikan kepada mereka (an-Nisa'/4: 6).
Ancaman bagi yang memakan harta anak yatim (an-Nisa'/4:
10). Suka memberi makan anak yatim tanpa pamrih termasuk
petbuatan terpuji seperti dijelaskan dalam Surah al-Insan/76: 8-
9. Tulisan berikut ini akan menjelaskan hak-hak anak yatim,
perilaku terlarang terhadap anak yatim, perilaku terpuji dan
langkah-langkah pemberdayaan anak yatim.

Hak-hak Anak Yatim
Paragraf berikut ini mencoba menjelaskan hak-hak
terhadap anak yatim antara lain:

1. Tidak boleh berlaku sewenang-wenang dan menzalimi
Seperti Firman Allah:
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Maka terhadap anak yatim janganilah engkan berlaku sewenang-wenang.
(ad-Duha/93: 9)

Setelah ayat-ayat yang sebelumnya menyebut tiga anugerah
Allah  (yaitu Nabi Muhammad awalnya yatim, kemudian
dipelihara  oleh Pamannya vyaitu Abu Talib, kedua;
Mendapatimu bingung, kemudian diberikan petunjuk dengan
kenabian, dan ketiga; sebagai seorang yang kekurangan,
kemudian memberikan kecukupan dengan harta istrinya Siti
Khadijah)® kepada Nabi Muhammad Sa/lallibu ‘alaibi wa sallam,
ayat-ayat di atas menyebut juga tiga konsekuensi dari
penganugerahan itu. Allah berfirman: Karena Allah telah
menganugerahkan kepadamu  ketiga nikmat itu maka
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syukurilah, yakni dengan berbuat baik terhadap makhluk-Nya.
Maka adapun anak yatim maka janganlah engkau berlaku
sewenang-wenang. Bukankah engkau telah merasakan betapa
pahitnya menjadi yatim.

Kata faghar terambil dari kata gabara yang dari segi bahasa
berarti menjinakkan, menundukkan untuk mencapai tujuan
atau mencegah lawan mencapai tujuan. Manusia yang merasa
memiliki kemampuan demikian sering kali perasaan itu
mengantarnya berlaku sewenang-wenang, karena itu kata
tersebut dipahami juga dalam arti sewenang-wenang. Fali
taglimub wald tahgirnh; “jangan engkau zalimi dan hina mereka.”

Kesewenang-wenangan itu dapat mengambil banyak
bentuk. Surah al-Fajr/89: 17 yang merupakan wahyu yang
pertama berbicara tentang anak yatim, melukiskan masyarakat
Mekah sebagai masyarakat yang tidak memberi pelayanan
terbaik kepada anak-anak yatim. mereka tidak ramah kepada
anak-anak yang kehilangan pelindungnya itu. Wahyu kedua
adalah ayat-ayat Surah ad-Duha ini, sedang wahyu ketiga
menyangkut anak yatim adalah Surah al-Ma‘an/107: 1-2.
Kesewenang-wenangan di sana dijelaskan dengan menghardik
kepada anak-anak yatim. Wahyu keempat adalah pada Surah al-
Balad/90: 12-15. Di sana diuraikan jalan mendaki, yaitu
melepaskan  belenggu  yang  melilit  seseorang  atau
memerdekakan budak, serta memberi makan pada hari atau
musim kelaparan kepada anak-anak yatim dan orang-orang
miskin. Wahyu kelima adalah pada Surah al-Isra'/17: 34 dan
Surah al-An‘am/6: 152, yang kandungan kedua ayatnya
melarang mendekati harta anak yatim kecuali dengan cara
sebaik-baiknya, hingga ia mencapai usia dewasa.

Dapat dipahami pada ayat-ayat tersebut di atas bahwa yang
pertama dan utama yang dituntut kepada anak-anak yatim
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adalah bukan hanya memberi pangan, tetapi bersikap baik

dengan menjaga perasaan mereka juga penting. Sebagaimana
firman Allah:
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Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebib baik daripada sedekah
yang diiringi  tindakan yang menyakiti. Allah Mahakaya, Maha
Penyantun. (al-Baqarah/2: 263)

Bukan ayat Al-Qur'an saja yang menganjurkan untuk
menyantuni anak yatim, tapi hadis Nabi pun menganjurkan
untuk memuliakan dan menghormati anak yatim. Disebutkan
dalam hadis Nabi bahwa menyantuni anak yatim adalah akhlak
mulia. Suatu ketika, Sa'itb bin ‘Abdullah datang kepada Nabi,
maka Nabi bersabda kepadanya:

( )

Wabai Sa'ib, perhatikan akblak yang kamun lakukan ketika kanmn
masih zaman jabiliab; laksanakan pula dalam masa Islam; Jamulah
tamumu, muliakan anak yatim, dan hormati tetanggamn. (Riwayat

Ahmad dan Abi Dawud).”

Pada zaman Jahiliah ada tiga perilaku yang masih tetap
dilakukan hingga datangnya Islam: pertama, menjamu tamu
yang datang, kedua, memuliakan anak yatim, dan ketiga,
menghormati tetangga.

Ternyata perilaku tersebut mempunyai nilai-nilai positif,
maka Islam datang tetap menganjurkan untuk melakukan
ketiga hal tersebut; menghormati tamu, menyantuni anak yatim
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dan menghormati tetangga, sekalipun berbeda agama dan
keyakinan.

2. Anak yatim harus diperlaknkan dengan baik, adil dan manusiawi
Seperti Firman Allah:
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Dan sembahlah Allah dan janganiah kamn mempersekutukan-Nya
dengan sesuatu apa pun. Dan berbuat-baiklah kepada kedna orang tua,
karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat
dan tetangga jaub, teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sabaya yang
kamu miliki. Sungguh, Allah tidak menynkai orang yang sombong dan
membanggakan diri. (an-Nisa'/4: 306)

Ayat ini menerangkan bahwa mengabdi dan menyembah
kepada Allah dinamakan ibadah. Beribadah dengan penuh
keikhlasan  hati
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu, itulah kewajiban

, mengakui  keesaan-Nya dan  tidak

seseorang kepada Allah. Dalam kata lain, ibadah mengesakan
Allah merupakan hak-hak Allah yang menjadi kewajiban
manusia untuk menunaikannya. Melakukan ibadah kepada
Allah tampak dalam amal perbuatan setiap hari, seperti
mengerjakan apa yang telah ditetapkan oleh Rasulullah sa/lallahn
‘alaihi wa sallam, dan telah dicontohkannya, seperti salat, puasa,
zakat, haji dan lainnya, dinamakan ibadah khusus. Dikenal
dalam ajaran agama dengan ibadah majdah (tbadah murni) yang
sifatnya ritual dan sakral. Kemudian ada ibadah umum, yaitu
semua pekerjaan yang baik yang dikerjakan dalam rangka patuh
dan taat kepada Allah saja, bukan karena yang lainnya, seperti
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membantu fakir miskin, menolong dan memelihara anak yatim,
mengajar orang, menunjukkan jalan kepada orang yang sesat
dalam  perjalanan, menyingkirkan hal-hal yang dapat
menggangeu orang di tengah jalan dan sebagainya. Kedua
Ibadah tersebut harus dikerjakan dengan ikhlas, memurnikan
ketaatan kepada-Nya dan tidak mempersekutukan-Nya dengan
yang lain.

Pesan moral yang terdapat pada ayat tersebut; 1) Mengabdi
hanya kepada Allah subpanahn wa ta‘ala, tidak mem-
persekutukan dengan sesuatu apapun baik dalam tauhid
rubnbiyyah maupun ibadah 2) Berbuat baik kepada kedua orang
tua, anak-anak vyatim, orang-orang miskin, karib-kerabat,
tetangga dekat maupun jauh, teman sejawat, ibnu sabil, dan
para hamba sahaya, dan 3) Allah tidak suka terhadap orang
yang sombong dan membanggakan dirinya.

3. Anak yatim diperintabkan untuk dimuliakan
Seperti firman Allah:
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Dan janganlah kanmn mendekati harta anak yatim, kecnali dengan cara
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yang lebib  bermanfaat, sampai dia mencapai (usia) dewasa. Dan
sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak
membebani - seseorang melainkan menurut kesanggupannya. Apabila
kamu berbicara, bicaralah sejujurnya, sekalipun dia kerabat(mu) dan
penubilah janji Allah. Demikianlah Dia memerintabkan kepadaniu
agar kann ingat.” (al-An‘am/6: 152)
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Hal senada juga terdapat dalam firmanAllah:
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Dan janganiah kann mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara
yang lebib baik (bermanfaat) sampai dia dewasa, dan penubilah janyi,
karena janji itu pasti diminta pertanggungjawabannya. (al-1sta'/17: 34)

Kedua ayat tersebut di atas menjelaskan bentuk larangan,
yaitu melarang kepada siapa saja, khususnya yang mengasuh
anak yatim yang belum dewasa, dilarang mendekati harta benda
anak yatim kecuali dengan baik. Yang dimaksud mendekati
disini, yaitu membelanjakan dan mempergunakan harta anak
yatim tidak pada tempatnya atau tidak memberikan
perlindungan kepada harta itu, sehingga habis begitu saja. Allah
subbanabn wa ta‘dlai memberikan perlindungan kepada harta
anak yatim karena mereka sangat memerlukannya, sedangkan ia
belum dapat mengurus hartanya dan belum dapat mencari
nafkah sendiri.

Namun demikian Allah subhanabu wa ta‘ala memberikan
pengecualian, yaitu apabila untuk pemeliharaan harta itu
diperlukan biaya, atau dengan maksud untuk mengembangkan
dan memberdayakannya, maka diperbolehkan bagi orang yang
mengurus anak yatim untuk mengambilnya sebagian dengan
cara yang wajar seperti dalam Surah an-Nisa'/4: 6.

Oleh sebab itu, diperlukan orang yang bertanggung jawab
untuk mengurus harta anak yatim. Orang yang bertugas
melaksanakannya disebut dengan wasiyy (pengampu) dan
diperlukan pula badan atau lembaga yang mengurusi harta anak
yatim. Badan atau lembaga tersebut hendaknya diawasi
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aktivitasnya oleh pemerintah, agar tidak terjadi penyalahgunaan
atau penyelewengan terhadap harta anak yatim tersebut.

Kemudian dalam Surah an-Nisa'/4: ayat 6, dijelaskan
bahwa apabila anak yatim itu telah dewasa dan mempunyai
kemampuan untuk mengurus dan mengembangkan hartanya,
berarti sudah saatnya harta itu diserahkan kembali oleh
pengampu kepadanya. Dan perlu diingat bahwa ketika
menyerahkan harta benda itu kepada anak yatim, datangkanlah
dua orang saksi agar tidak terjadi perselisthan di kemudian hari.

Diriwayatkan bahwa setelah turun ayat ini, para sahabat
Rasulullah sallabu‘alaihi wa sallam yang mengasuh anak-anak
yatim merasa takut, sehingga tidak ingin makan dan bergaul
dengan mereka. Oleh sebab itu, Allah menurunkan Surah al-
Baqarah/2: 220:
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Mereka  menanyakan  kepadamu (Mubammad) tentang anak-anak
yatim. Katakanlah, “Memperbaiki keadaan mereka adalah baik!” Dan
Jika kamu  memperganli  mereka, maka mereka adalab  saudara-

saundaramn. Allah mengetabui orang yang berbuat kerusakan dan yang
berbuat kebaikan. (al-Baqarah/2: 220)

Masih dalam konteks ayat tersebut di atas bahwa
membelanjakan harta anak yatim dilarang apabila digunakan
untuk kepentingan pribadi. Akan tetapi, apabila dibelanjakan
untuk memelihara dan mengembangkan serta menginves-
tasikan harta itu, atau keperluan anak yatim itu sendiri, dan
sipengampu betul-betul orang yang tidak mampu, maka hal itu
tidak dilarang. Seperti dijelaskan dalam firman-Nya:
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Dan janganlabh kamu memakannya (harta anak yatim) melebibi batas
kepatutan dan (janganlah kamn) tergesa-gesa (menyerabkannya) sebelum
mereka dewasa. Barangsiapa (di antara pemelihara itn) mampn, maka
hendaklah dia menaban diri (dari memakan harta anak yatin itu) dan
barangsiapa miskin, maka boleblah dia makan harta itu menurut cara
yang patut. Kemudian, apabila kamn menyerahkan harta itu kepada
mereka, maka hendaklah kamu adakan saksi-saksi. Dan cukuplah
Allah sebagai pengawas. (an-Nisa'/4: 6)

Dari pembahasan ayat tersebut di atas paling tidak ada tiga
pesan moral yang ada dalam ayat ini: 1) jangan kamu mendekati
harta anak yatim, dimaksudkan membelanjakan harta anak-
anak yatim kecuali dengan baik, cermat, hemat dan terarah, jika
masih dalam tangung jawabmu hingga mereka dewasa 2)
setelah mereka dewasa, maka engkau harus menyerahkan
pengelolaan harta mereka, dan 3) penuhilah janji, karena janji
itu akan dituntut realisasi dan pertanggung-jawabannya di
akhirat, akan diberi pahala, apabila janji ini dipenuhi dengan
baik dan akan diberikan siksaan bila janji itu dikhianati.

4. Mereka juga berhak mendapatkan harta rampasan.

Seperti dijelaskan dalam firman Allah:
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Dan  ketahuilah,  sesunggubnya segala yang famu  peroleh  sebagai
rampasan perang, maka seperlima untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul,
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anak yatin, orang miskin dan ibnu sabil, (demikian) jika kanmn beriman
kepada Allah dan kepada apa yang Kami turnnkan kepada hamba
Kami (Mubammad) di hari Furgan, yaitu pada hari bertemunya dua
pasukan. Allah Mahaknasa atas segala sesuatu. (al-Anfal/8: 41)

Ayat tersebut di atas menjelaskan pembagian harta ganimah.
Sedang harta ganimah, yaitu harta rampasan, yang diperoleh dari
orang-orang kafir dengan melalui pertempuran. Adapun harta
yang didapat tanpa terjadinya peperangan dikenal dengan istilah
fai'. Pembagiannya berbeda dengan ganimah. Seperti yang
terdapat dalam firman-Nya:
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Harta rampasan (fai’) dari mereka yang diberikan Allah kepada Rasul-
Nya (yang berasal) dari pendudnk beberapa negeri, adalah untuk Allah,
Rasul, kerabat (Rasul), anak-anak yatim, orang-orang miskin dan
untuk orang-orang yang dalam perjalanan, agar barta itu_jangan hanya
beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu. Apa yang
diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya
bagimn matka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. Sunggnb,
Allah sangat keras hukuman-Nya. (al-Hasyr/59: 7)

Ayat pertama di atas menjelaskan pembagian harta ganimab.
Sedang ayat kedua menjelaskan tentang pembagian harta fa/"
Di zaman Rasulullah  gallallihn  ‘alaihi  wa sallam, apabila
mendapatkan harta rampasan perang (ganimah), maka harta
tersebut sesuai dengan perintah ayat, yaitu dibagi seperlima
kepada: a) Allah dan Rasul-Nya b) kerabat Rasul (Bani Hasyim
dan Bani Mutallib) ¢) anak yatim d) orang miskin dan e) ibnu
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sabil. Sedang empat perlima dari ganimah itu dibagi kepada
mereka yang mengikuti perang. Jadi anak yatim dalam kontek
ayat ini mempunyai hak sama dengan yang lainnya untuk
mendapatkan harta ganimah yaitu seperlima dari total harta
rampasan tersebut.

5. Menyerabkan harta anak yatim ketika dewasa
Seperti dalam firman Allah:
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Dan janganlah kamn serabkan kepada orang yang belum sempurna
akalnya, bharta (mereka yang ada dalam kekunasaan) kamu yang
dijadikan Allah sebagai pokok kebidupan. Berilah mereka belanja dan
pakaian (dari basil harta itn) dan ncapkanlah kepada mereka
perkataan yang baik. Dan ujilah anak-anak yatim itu sampai mereka
cukup umnr untuk menikah. Kemudian jika menurut pendapatmu
mereka telah cerdas (pandai memelihara harta), maka serahkanlah
kepada mereka bartanya. Dan janganlah kamn memakannya (harta
anafk_yatim) melebihi batas kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa
(menyerabkannya) sebelum mereka dewasa. Barangsiapa (di antara
pemelthara itn) mampn, maka hendaklah dia menaban diri (dari
mematkan harta anak_yatim itu) dan barangsiapa miskin, maka bolehlah
dia makan harta itu menurut cara yang patut. Kemudian, apabila kamm
menyerahkan harta itu kepada mereka, maka hendaklah kamn adakan
saksi-saksi. Dan cukuplah Allah sebagai pengawas. (an-Nisa'/4: 5-6)

As-Sufaba" merupakan bentuk jamak dari safih, berasal dari
kata ketja safiha-yasfabu, berarti tidak memiliki kekayaan atau
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pengetahuan, bodoh, berakhlak buruk. Arti kata dasarnya
adalah enteng, lemah dan lain-lain. Sanbun safih berarti pakaian
yang jelek tenunannya. Rimdhun tasaffabat artinya tombak-
tombak yang miring. Dengan demikian, safih berarti “orang
yang tidak memiliki kemampuan dan pengetahuan, yang
bodoh, atau yang berakhlak buruk.”® Dalam kaitan dengan ayat
yang dimaksud kata swfaha' menunjukkan kepada anak-anak
yatim yang masih dalam keadaan kurang pengetahuan dan
kemampuannya untuk mengelola harta yang menjadi haknya.
Walaupun mereka sudah cukup umur untuk mendapatkan
harta yang menjadi haknya, namun karena keadaanya itu
sebaiknya harta tersebut tetap dikelola oleh walinya, karena
dikhawatirkan harta itu akan habis tanpa ada manfaatnya.’
Dimaksudkan cukup umur dalam ayat tersebut di atas yaitu:
usia dewasa yang menyebabkan seseorang sudah siap untuk
menikah.

Ayat 5 menjelaskan bahwa para wali dan pelaksana wasiat
yang memelihara anak yatim yang ada dalam kekuasaanya
apabila anak yatim itu telah dewasa dan telah dapat menjaga
hartanya. Apabila belum mampu maka tetaplah harta tersebut
dipelihara dengan sebaik-baiknya karena harta adalah modal
kehidupan.

Segala keperluan anak yatim seperti pakaian, makanan,
pendidikan, pengobatan dan sebagainya dapat diambil dari
keuntungan harta itu apabila harta tersebut diusahakan
(diinvestasikan). Kepada mereka hendaklah berkata lemah
lembut penuh kasih sayang dan memperlakukan mereka seperti
anak sendiri.

Kemudian ayat 6 menerangkan bahwa sebelum harta
diserahkan kepada anak yatim, apabila mereka telah balig dan
mampu dalam menggunakan harta maka terlebih dahulu
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kepada mereka diberi ujian. Apakah mereka telah benar-benar
dapat memelihara dan menggunakan hartanya dengan baik,
sebagaimana dipahami oleh Mazhab Syafi‘i. Mazhab Hanafi
mewajibkan wali menyerahkan harta pada umur dewasa dengan
syarat cerdas, mampu dan pada umur 25 tahun walaupun dalam
keadaan tidak cerdas.

Janganlah para wali ikut mengambil atau memakan harta
anak yatim secara berlebihan. Apabila wali termasuk orang yang
mampu hendaklah ia menahan diri agar tidak ikut memakan
harta anak yatim tersebut. Tetapi apabila wali memang orang
yang dalam keadaan kekurangan, maka boleh ia ikut
memakannya secara baik dan tidak melampaui batas.

Apabila masa penyerahan di atas telah tiba, hendaklah
penyerahan itu dilakukan di hadapan dua orang saksi untuk
menghindarkan adanya perselisthan di kemudian hari. Allah
selalu menyaksikan dan mengawasi apa yang dikerjakan oleh
manusia. Tidak ada hal yang tersembunyi bagi-Nya baik di
bumi maupun di langit."

Pesan moral dari ayat tersebut di atas: 1) dilarang me-
nyerahkan harta anak yatim selama ia masih dalam keadaan
belum dapat mengelola harta dengan baik meskipun ia telah
balig. 2) beri mereka pelayanan yang baik, dari segi pangan dan
papannya 3) perlakukan mereka dengan santun dan penuh
kasih sayang baik deri segi perkataan, perilaku maupun seperti
anak sendiri 4) bila walinya termasuk orang mampu, haram
memakan harta anak yatim 5) bila walinya kurang mampu,
boleh saja mengambil dari harta anak yatim secara wajar dan
patut 6) ketika mereka sudah dewasa dan sudah mampu
mengelola hartanya, segera harta mereka diserahkan kepadanya
dan 7) ketika menyerahkan hartanya harus ada saksi, agar tidak
terjadi perselisihan di kemudian hari.
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6. Hak Perlindungan

Di Indonesia telah mengalami kemajuan dalam hal
petlindungan anak, terbukti dengan lahirnya Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Hak Perlindungan Anak (UU
PA). Perlindungan dimaksud termaktub dalam pasal 1 ayat 2
UU PA: segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak
dan hak-haknya agar hidup, tumbuh, berkembang dan
berpartisipasi, secara optimal sesuai dengan harkat dan
martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari
kekerasan dan diskriminasi. Sedangkan yang dimaksud anak
adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun,
termasuk anak yang masih dalam kandungan. Termasuk dalam
konteks ini yaitu perlindungan terhadap anak-anak yatim.

Dengan demikian anak yatim juga berhak mendapatkan
perlindungan dari tindak kekerasan dan diskriminasi, sekalipun
orang tuanya tidak ada, tetapi mereka tetap harus dilindungi,
sama dengan anak-anak yang lain. Bahkan anak yatim lebih
layak untuk mendapatkan perlindungan.

7. Hak Notariat

Hal yang sering terlupakan khususnya pemberian harta
orang tua terhadap anak-anaknya, termasuk dalam hal ini anak
yatim, terkadang hanya bersifat lisan, tanpa adanya bukti-bukti
tertulis apalagi notaris. Untuk itu sebaiknya para orang tua
memikirkan aspek legal terhadap harta pemberian kepada anak-
anaknya, dengan menulis surat wasiat kepadanya, atau
mengantar mereka ke Notaris. Dengan demikian anak-anak
mereka, kelak bila orang tuanya meninggal atau wafat akan
mendapatkan perlindungan yang sah dan legal. Padahal
mengenai hak notariat ini sangat dianjurkan dalam Islam (al-
Baqarah/2: 282) dimana setiap transaksi terhadap harta benda
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(harta benda bergerak, tidak bergerak dan tanah) ketika
dihibahkan atau dihadiahkan kepada anak atau harta anak-anak
yatim sebaiknya disaksikan oleh dua orang saksi, atau
mengurusnya ke notaris. Bila hal semacam ini dilakukan akan
memberikan rasa aman bagi siapa saja yang diberikan harta,
termasuk anak sendiri, anak-anak yatim yang dalam asuhannya
dan memberi rasa aman bagi masa depan mereka.

Perilaku Terlarang Terhadap anak Yatim
1. Mengabaikan Anak Y atim Dianggap Mendustakan Agama

Bagi orang-orang yang menyia-nyiakan anak yatim dianggap
sebagai orang-orang yang mendustakan agama seperti dalam
firman Allah:

-
Y e

B R o
Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? (al-Ma‘an/107: 1)

Menurut Fakhruddin ar-Razi, ywkaiiibn  biddin, yang
mendustakan agama (hari kiamat) yaitu Asin bin Wa'il as-
Sahmi. Yadu ‘ul-yatim; dimaksudkan menolak hak anak yatim
dari harta bendanya, serta berbuat zalim kepadanya. Wali
yahuddn; tidak mendorong dan memelihara. A/ ta‘aniil-miskin,
memberi sedekah kepada orang miskin."

Sedang Quraish Shihab cenderung mengartikan ad-din
dengan pembalasan . Kata ad-din dari segi bahasa antara lain
berarti agama, kepatuban dan pembalasan. Kata ad-din dalam ayat
di atas sangat populer diartikan dengan agama, tetapi dapat juga
berarti pembalasan. Pendapat ini didukung oleh pengamatan
yang menunjukkan bahwa Al-Qur'an bila menggandengkan
kata ad-din dengan ywkai%ibu, maka konteksnya adalah
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pengingkaran terhadap hari Kiamat. Perhatikan antara lain
Surah al-Infitar/82: 9 dan Surah at-Tin/95: 7. Selanjutnya jika
mengaitkan makna kedua ini dengan sikap mereka yang enggan
membantu anak yatim atau orang miskin karena menduga
bahwa bantuannya kepada mereka tidak menghasilkan apa-apa,
maka itu berarti bahwa pada hakekatnya sikap mereka itu
adalah sikap orang-orang yang tidak percaya akan adanya (hari)
Pembalasan. Bukankah yang percaya dan meyakini, bahwa
kalaulah bantuan yang diberikannya tidak menghasilkan sesuatu
di dunia, namun yang pasti ganjaran serta balasan perbuatannya
itu akan diperoleh di akhirat kelak."

Seseorang yang kehidupannya dikuasai oleh kekinian dan
kedisinian, tidak akan memandang ke hari Kemudian yang
berada jauh di depan sana. Sikap demikian merupakan
pengingkaran serta pendustaan ad-din, baik dalam arti agama
lebih-lebih lagi dalam arti bari Kemudian.

S CEY e - = z Y
e AS a5
Maka itulah orang yang menghardik anak yatin. (al-Ma‘tn/107: 2)

Kata yadu‘-‘u berarti mendorong dengan keras.” Kata ini tidak
harus diartikan terbatas pada dorongan fisik, tetapi mencakup
pula segala macam penganiayaan, gangguan dan sikap tidak
bersahabat terhadap mereka. Kenapa terjadi karena kekerasan
hatinya terhadap anak yatim dan orang-orang miskin.

., il > PO W 4_":,}/ el
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-

Dan tidak mendorong menmberi makan orang miskin. (al-Ma‘tn/107: 3)

Kata yabuddn mengisyaratkan bahwa mereka yang tidak
memiliki kelebihan apapun tetap dituntut paling sedikit
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berperan sebagai “penganjur pemberi pangan.” Peran ini dapat
dilakukan oleh siapapun, selama mereka merasakan penderitaan
orang lain. Ayat di atas tidak memberi peluang sekecil apapun
bagi setiap orang untuk tidak berpartisipasi dan merasakan
betapa perhatian harus diberikan kepada setiap orang lemah
dan membutuhkan bantuan.

Kata fa‘am berarti makanan atau pangan. Ayat tersebut tidak
menggunakan redaksi 7 ‘am/ memberi makan, tetapi ta‘dam/pangan
agar setiap orang menganjurkan atau memberi itu, tidak merasa
bahwa ia telah memberi makan orang-orang yang butuh. Ini
mengisyaratkan bahwa pangan yang mereka anjurkan atau
mereka berikan itu, pada hakikatnya walau diambil dari tempat
penyimpanan yang “dimiliki” si pemberi, tetapi apa yang
diberikannya itu bukan miliknya, tetapi hak orang lain.

Kemudian ayat selanjutnya vyaitu ayat 5, 6, dan 7,
menjelaskan tentang keadaan orang-orang yang lalai dalam
salatnya (orang-orang munafik), suka pamer dan ria, serta
enggan memberi bantuan kepada orang miskin, bahkan mereka
diancam dengan neraka. Seperti pada firman Allah:

:, dﬁbwm;;;—; :’J_LH @ LR L } e

Maka celakalah orang yang salat, (yaitu) orang-orang yang lalai
terbadap salatnya. (al-Ma‘an/107: 4-5)

—f e ke
\_.)thjr-ﬁd-ﬂ'l
Orang-orang yang berbuat riya. (al-Ma‘un/107: 6)
Yaitu yang mempertontonkan salatnya, ketika dilihat orang

dia akan salat, namun ketika tidak ada orang yang melihatnya
tidak salat.
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Sseldlognis
Dan enggan (memberikan) bantuan. (al-Ma‘*tn/107: 7)

Yang dimaksud barang berguna yaitu perbuatan yang
ma‘ruf, terkadang diartikan dengan zakat, alat rumah tangga
yang mendatangkan manfaat.'*

Quraish Shihab menafsirkan  a/mad‘in  dengan kalimat
sederhana, yaitu sesuatu yang kecil dan dibutuhkan. Dengan
demikian ayat ini menggambarkan betapa kikirnya oknum
tersebut (yang mendustakan agama), jangankan bantuan yang
sifathya besar, hal-hal yang kecil pun enggan untuk
melakukannya."

Surah al-Ma‘an yang terdiri dari 7 ayat pendek ini,
berbicara tentang suatu hakikat yang sangat penting, di mana
terlihat secara tegas dan jelas bahwa ajaran Islam tidak
memisahkan upacara ritual dan ibadah sosial, atau
membiarkannya berjalan sendiri-sendiri. Ajaran ini sebagaimana
tergambar dalam ayat-ayat di atas-menekankan bahwa ibadah
dalam pengertiannya yang sempit pun mengandung dalam jiwa
dan esensinya dimensi sosial, sehingga jika jiwa ajaran tersebut
tidak dipenuhi maka pelaksanaan ibadah dimaksud tidak akan
banyak artinya.

Sayyid Qutub dalam tafsirnya menulis, “Mungkin jawaban
Al-Qur'an tentang siapa yang mendustakan agama atau hari
Kemudian yang dikemukakan dalam surah ini mengagetkan jika
dibandingkan dengan pengertian iman secara tradisional, tetapi
yang demikian itulah inti persoalan dan hakikatnya. Hakikat
pembenaran ad-din bukannya ucapan dengan lidah, tetapi ia
adalah perubahan dalam jiwa yang mendorong kepada kebaikan
dan kebajikan kepada saudara-saudara sesama insan, terhadap
mereka yang membutuhkan pelayanan dan perlindungan. Allah
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tidak menghendaki dari manusia kalimat-kalimat yang
dituturkan, tetapi yang dikehendaki-Nya adalah karya-karya
nyata yang membenarkan kalimat yang diucapkan itu, sebab
kalau tidak, maka itu semua hampa tidak berarti dan tidak
dipandang-Nya.”"’

Walaupun ayat ini berbicara tentang anak yatim, namun
maknanya dapat diperluas sehingga mencakup semua orang
yang lemah dan membutuhkan pertolongan. Hal ini dikuatkan
pula dengan kandungan ayat berikutnya. Jadi ayat dalam Surah
al-Ma‘an ini dapat dikategorikan dalam empat pokok pikiran:
pertama, berbicara mengenai penyantunan anak yatim, kedua;
berbicara mengenai orang yang lalai akan salatnya, ketiga; orang
yang suka pamer dalam amalnya, dan keempat; enggan
memberikan bantuan kepada orang lain.

Dengan demikian pesan moral yang terdapat dalam surah
ini yaitu; 1) Peduli dan perhatikanlah anak-anak yatim dan
orang-orang yang duafa, fakir, dan miskin; 2) orang-orang yang
melaksanakan salat namun ingin pamer, tidak akan dapat
pahala, malah sebaliknya akan mendapatkan neraka; 3)
termasuk kategori mendustakan agama orang-orang yang sama
sekali tidak ingin membantu sesama, baik yang kecil-kecil
apalagi yang besar; dan 4) janganlah kalian termasuk golongan
dan kelompok yang mendustakan agama.

2. Memakan harta anak yatim termasuk dosa besar
Seperti dalam firman Allah:
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Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah demzm) harta
mereka, janganlah kamu menukar yang baik dengan yang buruk, dan
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Janganlah kamu makan harta mereka bersama hartamn. Sunggub,
(tindakan menukar dan memakan) itn adalah dosa yang besar. (an-
Nisa'/4: 2)

Kata jiab merupakan bentuk masdar dari kata kerja haba-
yahiibn yang artinya berdosa. Dengan demikian, )b dapat
diartikan sebagai dosa, kebutuhan, kehinaan dan kelemahan.
Hakikat jzb adalah kebutuhan yang memotivasi seseorang yang
membutuhkan sesuatu untuk melakukan tindakan yang
berdosa. Kata Jz#b bisa diartikan menghalau unta. Dosa
dikatakan Jsib karena ia harus dihalau dan dijauhkan.'” Dalam
kaitan dengan ayat ini, j#b dihubungkan dengan perbuatan
memakan harta anak yatim tanpa cara atau sebab yang dapat
dinilai sah atau mengganti harta itu dengan yang lebih rendah
kualitasnya. Perbuatan demikian sering dilakukan oleh mereka
yang dipercaya untuk menjaga atau mengelola harta anak yatim.
Tindakan yang dianggap dosa itu diungkapan dengan kata
ta'kulii yang artinya kamu semua makan. Kata “makan”
merupakan ungkapan yang dinilai sangat penting, karena hal itu
merupakan kebutuhan paling pokok dan mendesak bagi
manusia. Logikanya, kebutuhan yang sangat mendesak saja
dilarang bila tidak disertai sebab yang dapat dibenarkan, apabila
pengambilan atau penukaran itu bukan karena sebab yang tidak
mendesak."®

Ayat ini ditujukan kepada para penerima amanat agar
memelihara anak yatim dan hartanya. Orang yang diserahi
amanat untuk menjaga harta anak yatim haruslah memelihara
tersebut dengan cara baik dan tidak boleh ia mencampurkan
harta anak yatim dengan hartanya sendiri, sehingga terhindar
dari dosa memakan harta anak yatim.
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3. Ancaman bagi yang memakan harta anak Y atim

Seperti Firman Allah:
//"/// G \, e Ar F,
O 9haanany _)Lp-qa)jaad UL....:\LJLH Jlgel Ol u'..\l i
..5a -~

-

Sesunggubnya orang-orang yang memakan harta anak_yatim secara alin,
sebenarnya mereka itu menelan api dalam perutnya dan mereka akan
masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka). (an-Nisa'/4: 10)

Ayat ini memberikan peringatan kepada orang-orang yang
tidak belaku adil dan zalim terhadap harta anak yatim yang ada
dalam asuhannya. Siapa yang ikut makan harta anak yatim
secara zalim yakni tidak mengindahkan peraturan yang telah di
tetapkan Allah, maka seakan-akan memenuhi perutnya dengan
apl.

Dalam hadis lain, Nabi memperingatkan kepada sahabatnya
Abii Zar, untuk berhat-hati dalam mengelola dan mengurus
harta anak yatim.

Dalam wasiat Nabi kepada Abu Zar, disebutkan bahwa
beliau bersaba:

( ).

Wahai Abii Zar, sungguh aku melibat dirimn seorang yang lemab,
sedangkan aku mencintai untukmu apa yang kuncinai untuk dirikn
sendiri, jangan sakali-kali kamn memimpin orang lain dan jangan
sekali-kali kamn mengurus harta anak yatim. (Riwayat an-Nasa'n)"

Dari pembahasan ayat dan hadis tersebut di atas dapat
disimpulkan bahwa pesan moral yang terkandung di dalamnya
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antara lain: 1) hati-hati dengan harta anak yatim 2) orang yang
memakan harta anak yatim secara zalim, maka pada hekakatnya
dalam perut mereka api, dan 3) bukan berarti Nabi melarang
untuk mengurus anak yatim, tetapi yang paling penting adalah
sifat amanah dan keujuran diperlukan dalam mengurus anak-
anak yatim.

Perilaku Terpuji terhadap Anak Yatim

1. Orang-orang yang memuliakan anak yatim sebagai orang-orang yang
berbuat baik, beriman, benar dan bertakwa.

Seperti Firman Allah:
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Kebajikan itn bukanlalh menghadapkan wajabmu ke arah timur dan ke
barat, tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada
Allah, hari akbir, malaikat-malaikat, kitab-kitab, dan nabi-nabi
dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, anak yatin,
orang-orang miskin, orang-orang yang dalam perjalanan (musafir),
peminta-minta, dan untuk memerdekakan hamba sabaya, yang
melaksanakan salat dan menunaikan 3akat, orang-orang yang menepati
Janji - apabila berjanji, dan orang yang sabar dalam  kemelaratan,
penderitaan dan pada masa peperangan. Mereka itulah orang-orang yang

benar, dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa. (al-Baqarah/2:
177)
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Al-birr berbuat kebaikan sebesar-besarnya, berasal dari kata
al-barr yaitu daratan yang luas. Biasanya dinisbahkan kepada
Allah (at-Tur /25: 28) yang berarti pahala, jika dinisbahkan
kepada hamba berarti ketaatan. Kata a/-birr biasanya dikaitkan
dengan perbuatan, seperti pada Surah al-Baqarah/2: 189. Kata
al-birr  mencakup bukan hanya perbuatan, tetapi 7%igad
(keyakinan), kewajiban, dan mawafil/ (amalan sunah). Ketika
Rasulullah ditanya tentang a/-birr, maka beliau membacakan
ayat ini. Di dalam Al-Qur'an kata a/lbirr tidak ada yang
digandengkan dengan a/wailidain, yang ada dengan biwalidaih
dan biwalidati Maryam/19: 14 dan 32).*" Dalam ayat 177 al-birr
disebutkan untuk membantah perkataan orang-orang Ahli
Kitab yang menganggap orang Islam mendapat albirr
(kebaikan) selama mereka salat menghadap kiblat ke baitul-
maqdis. Ketika kiblat mereka beralih ke Ka‘bah baitullah al-haram:
di Mekah, mereka mengejek orang Mukmin dengan
mengatakan  bahwa Muslimin telah kehilangan  a/-birr.
Menafikan a/-birr, dan menghadap arah kiblat hanyalah sarana
jangan sampai orang menyibukkan diri dan menfokuskan
perhatian hanya pada hal tersebut. Oleh sebab itu Allah
menggugurkan kewajiban menghadap kiblat bagi orang yang
lupa dan salat sunah ketika berada di atas kendaraan. Allah
ingin mengingatkan faktor yang lebih penting dari a/-birr yaitu
iman dan takwa yang menjadi tujuan syariat.

Pada ayat 177 ini, Allah menjelaskan kepada semua umat
manusia, bahwa kebajikan itu bukanlah sekedar menghadap
muka kepada suatu arah yang tertentu, baik ke arah timur
maupun ke arah barat, tetapi kebajikan yang sebenarnya ialah
beriman kepada Allah dengan sesungguhnya, iman yang
bersemayam di lubuk hati yang dapat menentramkan jiwa, yang
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dapat menunjukan kebenaran dan mencegah diri dari segala
macam dorongan hawa nafsu dan kejahatan.

Bila dicermati ayat tersebut di atas secara lengkap dari awal
sampai akhir ayat ada 6 sifat dari ciri-ciri orang yang bertakwa
dan berbuat kebajikan termasuk di dalamnya menginfakkan
harta kepada anak yatim, keenam sifat ini merupakan pesan
moral dari ayat tersebut. Keenam sifat itu ialah: 1) beriman
kepada Allah, hari akhir, malaikat-malaikat, kitab-kitab dan
nabi, yang tersimpul dalam rukun iman 2) menginfakkan
hartanya kepada orang-orang yang dicintainya, karib-kerabat,
anak-anak yatim, fakir miskin, musafir, dan hamba sahaya 3)
mendirikan salat 4) menunaikan zakat 5) menepati janji, dan 0)
sabar dalam masa kemelaratan, penderitaan dan masa perang.

Jadi ayat ini memberikan penjelasan, bahwa berbuat baik
kepada anak-anak yatim termasuk perbuatan orang orang
beriman, benar, terpuji, dan perilaku takwa.

2. Suka memberi makan anak_yatim tanpa pamrib termasuk
perbuatan terpuji

Seperti firman Allah:
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Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada orang
miskin, anak yatim dan orang yang ditawan, (sambil berkata),
Sesunggubnya kami memberi makanan kepadamu hanyalah karena
mengharapkan keridaan Allah, kami tidak mengharap balasan dan
terima kasih dari kapm. (al-Insan/76: 8-9)

Ayat tersebut di atas menjelaskan orang-orang yang berbuat
baik, memberikan makan kepada orang yang dicintai, yaitu
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orang-orang miskin, anak yatim, dan tawanan dengan ikhlas,
tanpa pamrih, hanya mengharapkan pahala dari Allah subbanahu
wa ta'‘ala, tidak mengharapkan balasan dan ucapan syukur dati
orang yang diberi makan. Tetapi yang diharapkan adalah
dijauhkan dari siksaan dimana pada suatu hari banyak orang
berwajah masam dan penuh kesulitan.

Dalam hadis Nabi sa/lallabu ‘alaihi wa sallam, menyebutkan
bahwa orang yang mengasihani dan merawat anak yatim
kedudukannya dekat dengan Nabi kelak di surga, seperti
dekatnya jari telunjuk jari tengah. Seperti dalam sabdanya:

( )

“Babwa saya dan orang-orang yang memelihara anak_yatim dengan baik
akan berada di surga, bagaikan dekatnya jari telunjuk dengan jari
tengah, laln Nabi mengangkat tangannya dan memperlibatkan jari
telumguke dan jari tengabnya, laln ia renggangkan.” (Riwayat al-
Bukhari)™

Hal senada juga disebutkan dalam hadis lain:

( ).

“Pengasub anak yatim, baik keluarganya sendiri maupun anak orang
lain, akan bersama saya di surga, bagaikan jari telunjuk dan jari
tengah.” (Riwayat Muslim)*

Bahkan siapa yang menyertakan seorang anak yatim dalam
makanan dan minumannya, pasti masuk surga. Sebagaimana
sabda Nabi Muhammad sallallahn ‘alaihi wa sallan::
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( )

“Barang siapa yang mengikutsertakan seorang anak _yatim di tengah dua
orang tua yang muslim, dalam makan dan minumnya, sampai ia
berkecukupan, maka orang itn pasti akan masnk surga.” (Riwayat
Abi Ya‘la dan at-Tabrani)®

Dalam hadis lain disebutkan, siapa yang memberi makan
anak yatim, akan dilunakkan hatinya, dan kebutuhannya akan
dipenuhi. Seperti hadis Nabi:

( ).

“Ada seorang laki-laki yang datang kepada Nabi sallallibn ‘alaibi wa
sallam  mengelubkan fekerasan hatinya. Nabi bertanya: Sukakah
kamu, jika hatimn  menjadi  lunak  dan  kebutubanmn  terpenubi?
Kasibanilah anak yatim, nsaplah kepalanya, dan beri makananlah dari
makananmu  niscaya  hatimu akan lunak dan kebutubanmu akan
terpenubi.” (Riwayat at-Tabrani)™

3. Pekerjaan berat bagi orang yang memelihara harta benda anak
yatim

Seperti digambarkan dalam firman Allah:
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Dan tabukah kamu apakab jalan yang mendaki dan sukar itu? (yaitn)
melepaskan perbudakan (hamba sahaya), atan memberi makan pada hari
terjadi kelaparan, (kepada) anak yatim yang ada hubungan kerabat,
atan orang miskin yang sangat fakir. (al-Balad/90: 12-16)

Kata maqrabah terambil dari kata gurb, yang berarti dekat.
Kedekatan yang dimaksud dapat berupa kedekatan kekerabatan
dan dapat juga kedekatan secara mutlak, termasuk dalam
kedekatan hubungan darah, jenis dan tempat, schingga dapat
tercakup hubungan tetangga, kebangsaan, bahkan kemanusiaan.
Kata gurb dalam berbagai bentuknya menurut ar-Ragib al-
Asfahani,” mencakup hubungan, baik menyangkut kedudukan,
pemeliharaan, maupun kekuasaan. Al-Qur'an menggunakannya
untuk makna-makna itu. Yang menyangkut waktu, misalnya
Surah al-Anbiya'/21: 97, yang menyangkut tempat, misalnya
Surah at-Taubah /9: 28, yang menyangkut kedudukan, seperti
Surah an-Nisa'/4: 172, yang menyangkut pemeliharaan, seperti
Surah al-Baqarah/2: 186, dan yang menyangkut kekuasaan
(pengetahuan), seperti Surah Qaf/50: 16. Kata miskin terambil
dari kata sakana, yang berarti menetap, tidak bergerak, tunduk, hina,
dan lemab.

Dari makna-makna di atas, dapat tergambar bagaimana
keadaan sesecorang yang dinamai miskin. Sayyid Muhammad
Rasyid Rida dalam Tafsir al-Manar mengemukakan dua jenis
orang miskin. Pertama, adalah yang tidak memiliki sesuatu, tidak
pula mampu berusaha karena lemahnya. Kedua, adalah yang
tadinya memiliki harta benda, tetapi habis karena keborosannya
atau karena kemalasannya mengem-bangkan harta yang tadinya
dia miliki, atau karena perjudian atau penipuan schingga
kehilangan kepercayaan. Yang pertama hendaknya dibantu
dengan materi, atau tenaga, atau diberi hak guna usaha agar ia

dapat memenuhi kebutuhannya, sedang yang kedua, tidak wajib
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diberi bantuan materi, tetapi hendaknya terlebih dahulu diberi
peringatan atau pengajaran, agar ia sadar dan dapat bangkit dari
keteledoran.”

Kata matrabah terambil dari kata #urab, yang berarti fanab.
Fakhruddin ar-Razi, mengartikan wiskinan za matrabah dengan
“orang miskin yang tidak mendapat tempat tinggal kecuali di
tanah, tidak punya apa-apa yang dapat menutupi tubuhnya dari
atas maupun dari bawah, tubuhnya menempel dengan tanah.””’
Atau dalam istilah kita dewasa ini orang-orang yang tinggal di
daerah kumuh, atau para gelandangan dan anak jalanan.

Pelayanan kepada anak yatim dan kaum terlantar walaupun
dalam redaksi ayat yang ditafsirkan ini terbatas pada memberi
makan, namun pada hakekatnya hal tersebut hanyalah sebagai
salah satu contoh dari pelayanan dan perlindungan yang
diharapkan. Mereka juga membutuhkan pendidikan, pelayanan
kesehatan dan rasa aman. Tanpa semua itu, mereka akan dapat
terjerumus dalam kebejatan moral, yang dampak negatifnya
tidak hanya terbatas pada diri mereka saja, tetapi juga dapat
mempengaruhi lingkungannya, bahkan dapat mengakibatkan
terganggunya ketenangan masyarakat.

Apa relevansi ayat ini dengan kehidupan kita dewasa ini?
Apakah ayat ini sudah tidak dapat diamalkan masa kini, dengan
alasan bahwa perbudakan telah dihapus?

Sebenarnya tidaklah tepat, jika dianggap bahwa perbudakan
telah benar-benar hilang dari permukaan bumi ini, walaupun
bentuknya mungkin tidak lagi sepenuhnya sama dengan
perbudakan masa lampau.

Syeikh Mahmud Syaltat, seperti dikutip oleh Quraish
Shihab mengemukakan, pada tahun enam puluhan, bentuk
baru dari perbudakan yang dikenal, yaitu penjajahan. Bahwa
perbudakan dalam bentuk lama, boleh dikatakan telah punah,
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sebagaimana diharapkan oleh Islam. Menurut pandangan saya
perbudakan bentuk lama itu, telah digantikan tempatnya oleh
perbudakan masa kini, yang lebih berbahaya terhadap
kemanusiaan, yakni perbudakan terhadap bangsa-bangsa dalam
pikiran-pikiran mereka, harta benda, kekuasaan serta
kemerdekaan negara-negara mereka.””

Setelah menguraikan tentang perlunya pembebasan
manusia dari perbudakan dan segala bentuk penganiayaan atau
katakanlah perlunya menegakkan perikemanusiaan, maka
langkah kedua adalah upaya menyebarluaskan keadilan sosial
yakni dengan firman-Nya:

FALLG 5L
Atau memberi makan pada hari terjadi kelaparan. (al-Balad/90: 14)

Dalam Surah al-Ma‘tn/107: 3, berbeda dengan ayat di atas,
dinyatakan yapuddn ‘ala  ta‘amil-miskin, tidak mendorong
memberi makan orang miskin.

Berikut ini penjelasan Quraish Shihab dalam al-Misbah.
Perbedaan ini agaknya disebabkan karena ayat pada Surah al-
Ma‘un itu hendak menekankan kepada setiap orang dan pada
situasi apapun bahwa masing-masing mereka punya atau tidak
punya berkewajiban untuk menganjurkan pemberian pangan
kepada anak-anak yatim dan orang miskin dan bahwa yang
memberi pangan itu, apalagi yang menganjurkannya harus
menyadari bahwa pangan tersebut bukan miliknya, tetapi hanya
berada dalam penguasaannya. Pangan yang dianjurkan untuk
diberikan itu, adalah hak orang-orang yang butuh. Di sisi lain,
situasi yang mereka hadapi ketika itu adalah situasi normal,
bukan keadaan yang digambarkan oleh ayat yang ditafsirkan ini
sebagal situasi zasgabah. Di samping itu harus ingat bahwa ayat
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ini berbicara tentang a/-‘agabah, atau jalan mendaki yang sulit,
berbeda dengan ayat pada Surah al-Ma‘an.

Letak kesulitannya paling tidak dari dua sisi. Pertama,
pemberian makan tersebut terjadi pada situasi masgabah yang
menurut para pakar bahasa terambil dari kata sagziba yang berarti
lapar disertai  dengan keletihan, dan atau dabaga yang disertai
kepayahan. la adalah masa krisis pangan yang melanda satu
masyarakat.

Kesulitan kedua, diisyaratkan oleh penggunaan kata i#‘am,
yang memberi kesan, bahwa makanan yang diberikan itu adalah
milik si pemberi, bukan hak si penerima. Kesan ini lebih kuat
lagi dengan adanya bacaan a#‘ama/memberi makan bukan it ‘am.
Memang merupakan jalan mendaki, bila Anda memberi makan
orang lain pada saat paceklik, sedang Anda sendiri
membutuhkan makanan itu.”

Ayat-ayat di atas menjelaskan siapa yang seharusnya
mendapat prioritas untuk memperoleh makanan itu. Mereka
adalah anak yatim, anak belum balig telah wafat ayahnya dan
yang serupa dengan mereka yang ada hubungan kedekatan atau
orang miskin yang sangat fakir yang sangat membutuhkan
bantuan.

Langkah-langkah Pemberdayaan Anak Yatim
Pemberdayaan anak yatim di Indonesia sangat berbeda
dengan pemberdayaan anak yatim yang ada di Timur Tengah.
Di Timur Tengah tidak mengenal adanya lembaga panti
asuhan, atau yayasan yang mengelola anak yatim, namun anak-
anak yatim itu terintegrasi langsung ke dalam keluarga-keluarga
dan rumah tangga Islam, dimana mereka dianggap sebagai salah
satu anggota dari keluarga yang mengangkatnya atau yang
mengasuhnya. Dengan demikian, dianggap sebagai saudara,
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kerabat dan famili, dan mereka anak-anak yatim tersebut tidak
merasa terasing dan terisolir, karena menyatu dalam keluarga
dan rumah tangga yang mengasuhnya.

Di Indonesia panti-panti asuhan yang ada, merupakan
warisan budaya Barat, khususnya Belanda yang telah menjajah
wilayah Indonesia selama tiga setengah abad (350 tahun).
Anak-anak yatim di tampung di panti-panti yang tersebar
diseluruh Indonesia. Jadi mereka merasa diasingkan dan
terisolir dari keluarga. Sekalipun demikian banyak juga kisah
sukses dari anak-anak yatim ini, yang berhasil dalam
pendidikan, mempunyai keterampilan yang memadai, hingga
merecka masuk di bursa tenaga kerja, tidak mengalami
hambatan dan kesulitan dapat bersaing dengan teman-
temannya yang lain yang bukan yatim.

Berdasarkan data yang tersedia di BPS 2005, bahwa Panti
Asuhan yang terdapat di Indonesia sebanyak 2229 yang
tersebar di 30 Propinsi, terbanyak yaitu di Jawa Timur 515
panti, menyusul Jawa Barat 256 panti, Jawa Tengah 248, dan
yang paling sedikit yaitu Maluku Utara hanya mempunyai 5
panti asuhan anak yatim. Sedang jumlah Panti Jompo 351
panti, 408 panti cacat, Panti Bina Remaja 285 panti dan Panti
Rehabilitasi Anak sebanyak 78 panti, panti rehabilitasi WTS
sebanyak 54 panti, Majlis Taklim dan Kebaktian sebanyak
58.392 maijlis, Yayasan Kematian sebanyak 39,159 yayasan dan
kelompok Lembaga Swadaya Masyarakat sebanyak 13,470
lembaga.” Dari jumlah 2229 panti anak yatim tersebut perlu
diberdayakan dengan jalan mengajarkan keterampilan bagi
anak-anak asuhan panti selain dari pendidikan formal mereka,
agar kelak bila terjun dalam dunia kerja, mereka tidak
mengalami  kesulitan dalam mencari pekerjaan, merasa
bermanfaat dan dibutuhkan.
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Langkah-langkah pemberdayaan anak yatim antara lain:
Memberinya makan dan pakaian, tempat tinggal, serta
menanggung kebutuhan pokok hidupnya, selama mereka
belum balig, dan dalam pemeliharaan walinya.

Membiayai pendidikannya, sejak dari tingkat paling rendah
hingga mereka menjadi Sarjana. Dan memberikan
keterampilan khusus untuk mereka, persiapan dalam
memasuki dunia kerja di masa medatang.

Mendidiknya dengan ikhlas, seperti mendidik anak sendiri,
tidak membedakan antara satu sama lain.

Bersikap lemah lembut kepada mereka, bahkan Nabi sering
menyontohkan dengan mengusap-usap kepala mereka,
karena besar pengaruhnya terhadap perkembangan jiwa
mereka.

Bersikap hati-hati dalam mengelola harta benda anak yatim,
harta mereka harus dijaga dan dipelihara dengan sebaik-
baiknya, hingga mereka dewasa, setelah dewasa
dikembalikan harta benda mereka.

Mengembangkan harta benda mereka dengan ikhlas, tidak
habis begitu saja harta mereka, karena mengeluarkan
zakatnya.

Wali, wasi, pengampu, dan pengasuh yang bertanggung
jawab terhadap anak yatim, boleh memakan harta anak
yatim yang dalam pemeliharaannya secara wajar dan tidak
berlebihan, kalau memang dia termasuk golongan tidak
mampu.

Dalam bentuk lebih mulia lagi, yaitu memelihara anak yatim
di rumah sendiri, bukan di panti asuhan, tetapi
memeliharanya sama dengan anak sendiri.

Bersikap hati-hati, jangan sampai menzalimi hak-haknya,
karena kezaliman harta anak yatim adalah api neraka.

MENYANTUNI ANAK YATIM 251



10. Berbuat baik dan menyantuni mereka, tidak bersifat materi
semata-mata, tetapi kasih dan perhatian yang diberikan
kepada mereka termasuk salah satu langkah- langkah positif
dalam menyantuni anak yatim.

Dari paparan tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa
menyantuni anak yatim adalah suatu keniscayaan yang harus
dilakukan oleh seorang Muslim yang mengaku beriman kepada
Allah, sebagai salah satu bentuk dan realisasi keimanan itu. Dan
aturan-aturan dalam menyantuni anak yatim telah dijelaskan
dengan tegas, mendetail, terarah hingga memberikan rambu-
rambu untuk berhati-hati jangan sampai memakan harta anak
yatim secara haram baik dalam ayat maupun dalam hadis Nabi
sallallahu  ‘alaihi wa sallam. Para wasi, wali, pengampu dan
pengasuh anak yatim sangat berperan dalam mengantar anak-
anak asuhan mereka, agar mereka menjadi anak-anak yang
saleh, cerdas, berguna, dan bermanfaat bagi dirinya,
keluarganya, agama bangsa dan negaranya. Wallahu a‘lam bis-

sawab.
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U Al-Asfahani, a/-Mufradat fi Garibil-Qur'an, juz 11, hal. 715.
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3 Al-Isfahani, a-Mufradat fi Garibil-Qur'an, juz 11, hal. 715.

* Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah , juz 15, hal. 547.

5> Fakhruddin ar-Razi, Mafatihul-Gaib, juz 30, hal. 178.

¢ Fakhruddin ar-Razi, Mafatipul-Gaib, juz 30, hal. 178.

7 Al-Albani, Sabih Abi Dawnd, Hadis no. 4836.

8 Al-Isfahani, a/-Mufradat fi Garibil-Qur'an, juz 1, hal. 309.

° Tim Tafsit, Tafsir Depag R1, juz 4, hal. 113.

10 Tim Tafsir, Tafsir Depag R1, juz 4, hal. 113.

1 Fakhruddin ar-Razi, Mafatipul-Gaib, juz 30, hal. 178.

12 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbab, juz 15, hal. 546.

13Al-Isfahani, a-Mufradat fi Garibil-Qur'an, juz 1, hal. 226.

14 Fakhruddin ar-Razi, Mafatipunl-Gaib, hal 178.

15 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, juz 15, hal. 551.

16 Sayyid Quyub, Tafsir Fi Zilalil-Qur'an, juz 15, hal. 222.

17 Al-Isfahani, a/-Mufradat fi Garibil-Qur'an, juz 1, hal. 177.

18 Tim Tafsir, Tafsir Depag RI, juz 4, hal. 107.

" Al-Imam an-Nasa'l, Sunan an-Nasd'i, juz 11, hadis no. 3607, hal. 442.

20 Al-Istahani, ai-Mufradat fi Garibil-Qur'an, juz 1, hal. 51-52.

! Al-Imam al-Bukhari, Sahihul-Bukhiri, Bab Memuliakan anak Yatim,

juz 4, hadis No. 5546, hal. 52.

22 Al-Imam Muslim, Sabih Muslin, juz 14, hadis No. 5296, hal. 5246.

23 Al-Albani, Sapihut-Targib, hadis no. 2543.

2 Al-Albani, Sapihut-Targib, hadis no.2544.

25 Al-Asfahani, a-Mufradat fi Garibil-Qur'an, juz 11, hal. 515.

26 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, jilid 15, hal 282, dikutip dari Rasyid
Rida, dalam Tafsir al-Manar.

27 Fakhruddin ar-Razi, Mafatihul-Gaib, juz 30, hal. 100.

28 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbab, jilid 15, hal. 282, dikutip kembali dari
al-Islam ‘Aqidab wa Syari ab.

29 Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, juz 15, hal. 111.

30 BPS Pusat, Statistik Potensi Desa Indonesia, tahun 2005, hal. 99.
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PEMBERDAYAAN DUAFA
DAILLAM KONTEKS INDONESIA

Perhatian Islam terhadap Kaum Duafa
danya perbedaan penghidupan dan kehidupan antara
A seseorang atau satu kelompok dengan orang atau
kelompok lain, sesungguhnya merupakan suatu
sunatullah (aturan Allah) yang bersifat pasti dan tetap, kapan
dan dimana pun. Kaya dan miskin akan selalu ada, sama halnya

seperti adanya siang dan malam, sehat dan sakit, tua dan muda,

serta lain sebagainya. Allah subbanahu wa ta‘dla berfirman:
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Apakal mereka yang membagi-bagi rabhmat Tubanmu? Kamilah yang
menentukan penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan Kami
telah meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain beberapa
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derajat, agar sebagian mereka dapat memanfaatkan sebagian yang lain.
Dan rabmat Tubanmun lebih baik dari apa yang mereka kumpulfean.
(az-Zukhruf/43: 32)

Namun perbedaan tersebut bukanlah untuk diper-
tentangkan apalagi sampai melahirkan pertentangan antar kelas,
akan tetapi untuk disillaturrahimkan dan dipertemukan dalam
bingkai /a ‘awun/saling menolong, membantu, mendukung, dan
mengisi antara yang satu dengan yang lainnya. Betul, orang
miskin membutuhkan orang kaya, akan tetapi orang kaya juga
membutuhkan orang miskin dan kaum duafa lainnya. Allah

subbanabu wa ta‘ala berfirman:

o 5 vt A e o — & _4 e
(S £ m);&”df&mﬁmyjﬁmﬂ*ﬂwé;\; g
;\,),;{.] \Juu\’" ’¢)u\,<sxu;;

Dan Dialah yang menjadikan kamn sebagai kbalifah-khalifabh di bumi
dan Dia mengangkat (derajat) sebagian kamn di atas yang lain, untuk
mengujimu atas (karunia) yang diberikan-INya kepadamu. Sesunggubnya
Tubanmn sangat cepat memberi hukuman dan sunggnh, Dia Maha
Pengampun, Maha Penyayang. (al-An‘am/6: 165)

Bet-wald/tolong-menolong dan bersinergi antara sesama
orang-orang yang beriman (termasuk antara kelompok kaya
dengan kelompok miskin) akan melahirkan kekuatan, sekaligus
mengundang rahmat dan pertolongan Allah subbanabu wa ta‘dla.
Dalam hal ini, Allah berfirman:
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Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, sebagian
mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka menynrub
(berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar, melaksanakan
salat, menunaikan akat, dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya.
Mereka akan diberi rabmat oleh Allah. Sunggub, Allah Mahaperkasa,
Mahabijjaksana. (at-Taubah/9: 71)

Rasulullah  sallallabu  “alaibi wa sallam mengilustrasi-kan
hubungan yang satu dengan yang lainnya ibarat satu bangunan
yang saling mengokohkan atau ibarat satu tubuh yang jika satu
anggotanya sakit, maka anggota tubuh yang lainnya akan
merasakan sakit juga.

) .
(

Orang mukmin terhadap mukmin yang lainnya ibarat sebuah bangunan

yang saling menguatkan antara satu dengan yang lainnya. (Riwayat al-
Bukhati, Muslim, at-Tirmizi, an-Nasa'i, dan Ibnu Hibban dari
Abi Miisa)

Dalam hadis lain Rasulullah bersabda:

(

Engkan akan melihat orang-orang yang beriman dalam kasibh sayang
mereka, dalam kecintaan mereka dan dalam keakraban mereka antar
sesamanya adalah bagaikan satn tubuh. Apabila salah satu anggotanya
merasakan sakit, maka sakitnya itu akan merembet ke  selurub
tububnya, sehingga (semma anggota tububnya) merasa sakit, dan
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merasakan demam (karenanya). (Riwayat al-Bukhari dari an-
Nu‘man bin Basyir)

Rasulullah gallallabn “alaihi wa sallam pun menggambarkan
pula bahwa setiap kelompok umat memiliki ciri khusus dan
kebaikan masing-masing yang apabila dipadukan akan
melahirkan sebuah dinamika yang baik, yang mampu
memberikan solusi pada setiap masalah kehidupan yang
dihadapi. Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Imam
ad-Dailami, Rasulullah bersabda:

( ).

Adil itn adalah perbuatan yang baik, dan bagi para pejabat itu sunggub
lebth baik. Kepemurahan itn adalah baik, dan bagi orang kaya itu jaub
lebih baik. Teliti dan hati-hati adalah baik, dan bagi para nlama jaub
lebih baik. Sabar itn baik, dan bagi orang-orang fakir janh lebib baik.
Tobat itu adalabh baik, dan bagi para pemuda itu jaub lebib baik. Malu
itu adalah baik, dan bagi perempuan itu_janh lebih baik. (Riwayat ad-
Dailami dari ‘Umar)

Betapa besar perhatian ajaran Islam terhadap kaum duafa
bisa dilihat dari berbagai aturan, terutama yang berkaitan
dengan pengeluaran harta (a/-mal). Berikut ini dikemukakan
beberapa contoh.

Pertama, zakat diutamakan untuk kesejahteraan fakir miskin
yang merupakan mustahiqg utamanya. Allah subhanabn wa ta‘ala
berfirman:
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Sesungoubnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang
miskin, amil Zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk
(memerdekakan) hamba sabaya, untuk (membebaskan) orang yang
berbutang, untuk jalan Allah, dan untuk orang yang sedang dalam
perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maba Mengetahui,
Mahabijaksana. (at-Taubah/9: 60)

Kedua, infak dan sedekah (di luar zakat) salah satu fungsinya
untuk menyejahterakan fakir-miskin, di samping untuk kerabat,
ibnu sabil, maupun anak yatim. Allah subpanabn wa ta‘dla
berfirman:
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Kebajikan itu bukanlah menghadapan wajabmu ke arab timnr dan ke
barat, tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada
Allab, hari akbir, malaikat-malaikat, kitab-kitab, dan nabi-nabi
dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, anak yatin,
orang-orang miskin, orang-orang yang dalam perjalanan (musafir),
peminta-minta, dan untuk  memerdekakan hamba sabaya, yang
melaksanakan salat dan menunaikan akat, orang-orang yang menepati
Janji apabila berjanji, dan orang yang sabar dalam kemelaratan,
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penderitaan, dan pada masa peperangan. Mereka itulah orang-orang yang
benar, dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa. (al-Baqarah/2:
177)

Perhatikan pula firman-Nya dalam surah al-Baqarah/2:
215, 273 dan al-Isra'/17: 26-27.

Ketiga, pembayaran fidyah bagi yang tidak mampu berpuasa
diberikan untuk orang-orang miskin. Allah subhanahn wa ta'dla

berfirman:
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(Yaitu) beberapa hari tertentu. Maka barang siapa di antara kanmn
sakit atan dalam perjalanan (laly tidak berpuasa), maka (wajib
mengganti) sebanyak hari (yang dia tidak berpuasa itu) pada hari-hari
yang lain. Dan bagi orang yang berat menjalankannya, wajib
membayar fidyah, yaitu memberi makan seorang miskin. Tetapi barang
siapa dengan ferelaan hati mengerjakan kebajikan, maka itn lebih
baik  baginya, dan puasamn itu lebib baik bagimn jika kamn
mengetahui. (al-Baqarah/2: 184)

Keempat, salah satu alternatif kafarat (denda pelanggaran)
sumpah adalah memberikan makanan atau pakaian untuk fakir
miskin. Allah subhanabu wa ta‘ala berfirman:
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Allah tidak menghukum kamn disebabkan sumpab-sumpabmu yang
tidak  disengaja (untuk  bersumpah), tetapi Dia menghukum kanm
disebabkan  sumpah-sumpah yang kamu sengaja, maka kafaratnya
(denda  pelanggaran  sumpah) ialah memberi makan sepulub orang
miskin, yaitu dari makanan yang biasa fkamu  berikan kepada
kelnargamu, atau memberi mereka pakaian atan memerdekakan seorang
hamba sabaya. Barang siapa tidak mampu melaknkannya, maka
(kafaratnya) berpuasalah tiga hari. Itulah kafarat sumpab-sumpabmn
apabila kamu bersumpah. Dan jagalah sumpabmu. Demikianlah Allah
menerangkan  hukum-hukum-Nya kepadanmn  agar kamu  bersynkur

(kepada-Nya). (al-Ma'idah/5: 89)

Kelima, memerhatikan fakir miskin dianggap sebagai “a/-
‘agabal” (menaiki tangga yang berat), yang mengundang nilai
dan pahala yang besar dari Allah. Allah swbbanahn wa ta'dla
berfirman:
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Tetapi dia tidak menempul jalan yang mendaki dan sukar? Dan
tabukal kamn apakah jalan yang mendaki dan sukar itn? (yaitn)
melepaskan perbudakan (hamba sahaya), atan memberi makan pada hari
terjadi kelaparan, (kepada) anak yatim yang ada hubungan kerabat,
atan orang miskin yang sangat fakir. (al-Balad/90: 11-16)

Keenam, bahkan ajaran  Islam  menumbuhkan dan
membangkitkan semangat kaum duafa yang sewaktu-waktu
menjadi pemimpin dan pewaris kepemimpinan di muka bumi.

Allah subbanabu wa ta‘ala berfirman:
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Dan Kami hendak memberi karunia kepada orang-orang yang tertindas
di bumi (Mesir) itn, dan hendak menjadikan mereka pemimpin dan
menjadikan mereka orang-orang yang mewarisi (bumi). (al-Qasas/28: 5)

Sebaliknya, tidak memerhatikan mereka, melalui program-
program dan aksi-aksi yang konkrit, dianggap sama dengan

mendustakan agama. Allah subhanabu wa ta‘ala berfirman:
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Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Maka itulah orang

yang menghardik anak yatim, dan tidak mendorong memberi makan

orang miskin. (al-Ma‘tn/107: 1-3)

Al-Qur'an pun mengingatkan bahwa salah satu penyebab
terjadinya kegelisahan hidup adalah karena tidak memerhatikan
dan tidak saling mengajak untuk menolong orang-orang
miskin. Perhatikan firman Allah subhanahu wa ta‘ala:
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Maka adapun manusia, apabila Tuban mengujinya lalu memuliakannya
dan  memberinya fkesenangan, maka dia berkata, “Tubankn telah
memnliakankn.” Namun apabila Tuban mengujinya lalu membatasi
rexekinya, maka dia berkata, “Tubanku telah menghinakn.” Sekali-
kali tidak! Babkan kamu tidak memuliakan anak yatim, dan kamn
tidak saling mengajak memberi makan orang miskin, sedangkan kanmn
memakan harta warisan dengan cara mencampurbaurkan (yang halal
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dan yang haram), dan kamu mencintai harta dengan kecintaan yang

berlebiban. (al-Fajr/89: 15-20)

Problematika Kemiskinan di Indonesia

Sungguh suatu ide, pemikiran, dan gagasan yang cemerlang,
yang dilandasi oleh ajaran Islam yang kuat seperti dikemukakan
di atas, para pendiri bangsa ini (the founding fathers) telah
memosisikan negara sebagai penanggung jawab utama terhadap
penanggulangan masalah kemiskinan. Hal ini sebagaimana
dinyatakan secara eksplisit dalam UUD 1945 pasal 34, bahwa
orang-orang miskin dan anak-anak terlantar dipelihara oleh
negara. Jika negara sudah berbuat maksimal mengurusi kaum
duafa, diharapkan partisipasi masyarakat banyak akan
menyertainya.

Landasan ideologi inilah yang mendorong pemerintah
dengan berbagai macam programnya melalui berbagai
departemen, dengan dana yang cukup besar, melakukan
kegiatan penanggulangan kemiskinan, baik bantuan secara
langsung maupun melalui kegiatan penguatan sektor riil, sejak
zaman kemerdekaan sampai dengan sekarang.

Sebagai contoh, dapat dikemukakan penjelasan Dr. Bambang
Widianto, Deputi Menteri Negara Perencanaan Pembangunan
Nasional/Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Nasional
(Menneg PPN/Ka. Bappenas) Bidang Kemiskinan, Ketenaga-
kerjaan, dan Usaha Kecil Menengah, bahwa berbagai macam
program dan langkah yang dilakukan oleh Bappenas/pemerintah
sebagai prioritas penanggulangan kemiskinan antara lain sebagai
berikut:

1. Prioritas Penanggulangan Kemiskinan
a. Mendorong Pertumbuhan yang Berkualitas, meliputi:
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- Pertumbuhan yang menciptakan kesempatan kerja
yang memadai

- Industri padat pekerja
- Perdagangan dan ekspor
- Usaha mikro, kecil dan menengah
b. Meningkatkan Akses Masyarakat Miskin ke Pelayanan

Dasar, meliputi:
- Pendidikan
- Kescehatan
- Infrastruktur dasar
- Pangan dan gizi

c. Pemberdayaan Masyarakat Miskin, meliputi:

- Pembangunan berbasis masyarakat Ekonomi, sosial
dan lingkungan

- Memberikan lapangan kerja

d. Memperbaiki Sistem Perlindungan Sosial
- Bantuan sosial
- Jaminan sosial

- Menjajaki pelaksanaan SLT (santunan langsung tunai)
bersyarat

2. Bantuan Tunai Bersyarat
Memiliki beberapa tujuan, antara lain:
a. Mengurangi kemiskinan
b. Meningkatkan human capital:
- Kesehatan dan nutrisi
- Pendidikan
c. Mengurangi pekerja anak
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3. Skema Bantuan Tunai
a. Ditargetkan pada rumah tangga miskin dan dekat
miskin
b. Bersyarat:

- Di bawah usia 7 tahun - Kesehatan
- 7 -15 tahun - Pendidikan
- Ibu - Kesehatan

berkaitan dengan ibu hamil
c. Tidak ada persyaratan untuk penggunaan uang

4. Potensi Pemberian BTB (bantuan tunai bersyarat)

a. Memberikan zncome effect kepada rumah tangga miskin
> Mengurangi kemiskinan dan kesenjangan.

b. Memberikan price effect tethadap buman capital  dari  si
anak > Meningkatkan kapasitas pendapatan dari si
anak di masa depan.

c. Memberikan kepastian kepada si anak akan masa
depannya = Insurance effect — child human capital.

d. Pemberdayaan dan peningkatan akuntabilitas kepada
mereka yang miskin.

Demikian pula, kegiatan penanggulangan kemiskinan yang
oleh masyarakat, melalui berbagai Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM) telah banyak dilakukan. Akan tetapi,
walaupun sudah banyak kegiatan yang dilakukan, kemiskinan
masih menjadi permasalahan terbesar bangsa ini. Pasca krisis
sampai saat ini, pemulihan ekonomi berjalan lambat.
Akibatnya, kemiskinan dan pengangguran masih tinggi dan
meluas. Pelaksanaan otonomi daerah sejak 1 Januari 2001 juga
tidak banyak membantu. Kewenangan yang besar untuk
merencanakan, merumuskan, dan melaksanakan kebijakan dan
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program pembangunan yang sesuai dengan kebutuhan
setempat, belum mampu membuat pemerintah daerah
menangani masalah kemiskinan secara cepat dan efektif.

Pasca krisis, jumlah penduduk miskin Indonesia masih
besar dan tersebar luas. Di tahun 2004 BPS memperkirakan
jumlah orang miskin adalah 36,1 juta orang atau 16,6% dari
total penduduk. Pada saat yang sama perhitungan Bank Dunia
menunjukkan bahwa angka kemiskinan tahun 2004 hanya 7,4%
dengan garis kemiskinan US$1 sehari, maka jika garis
kemiskinan dinaikkan menjadi US$2 sehari, maka angka
kemiskinan melonjak menjadi 53,4% atau sekitar 114,8 juta
jiwa. Angka ini ekuivalen dengan jumlah seluruh penduduk
Malaysia, Vietnam, dan Kamboja.

Sementara itu, angka pengangguran juga menunjukkan
angka yang sangat tinggi. Mengacu pada data Badan Pusat
Statistik (Sakernas) pada tahun 2000, jumlah pengangguran
setengah terbuka mencapai sekitar 30 juta jiwa. Angka ini tidak
banyak mengalami perubahan walaupun ada trend penurunan,
yaitu sekitar 28,8 juta pengangguran pada tahun 2002, dan pada
tahun 2004 masih di kisaran 28 juta jiwa (lihat Mustafa Edwin
Nasution dalam Zakat Sebagai Instrumen Pembangunan
Ekonomi Umat di Daerah).

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat angka kemiskinan di
kota dan di desa, antara lain sebagai berikut:

TAHUN KOTA DESA TOTAL
2000 12,30 26,40 38,70
2001 8,60 29,30 37,90
2002 13,30 25,10 38,40
2003 12,20 25,10 37,30
2004 11,40 24,80 36,10
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TAHUN KOTA DESA TOTAL
2005 12,40 22,70 35,10
2006 14,49 24,81 39,30
2007 13,56 23,61 3717

Sumber BPS, 2007

Menurut SUSENAS, bahwa anak putus sekolah berjumlah
7,5 juta dan gizi buruk balita 27,5 persen. Sementara itu,
UNICEF mencatat gizi buruk sebanyak 40 persen dan busung
lapar 8 persen = 1,6 juta jiwa.

Lemahnya usaha memerangi kemiskinan di era otonomi
daerah juga dikonfirmasi oleh berbagai studi empiris. Studi
Jasmina ez. a/ (2001) menunjukkan bahwa baru 268 daerah yang
telah menerapkan kebijakan pembelanjaan anggaran yang
bersifat pro-poor (berpihak pada orang miskin). Sementara itu
studi Sumarto e a/ (2002) menunjukkan bahwa tata kelola
pemerintah yang semakin memburuk di era otonomi daerah,
secara nyata dan sistematik telah menghambat upaya-upaya
penanggulangan kemiskinan. (lihat Mustafa Edwin Nasution
dalam Zakat Sebagai Instrumen Pembangunan Efkonomi Umat di
Daerab).

Kondisi ini sesungguhnya merupakan potret dari
kemiskinan struktural. Artinya, kemiskinan yang ada tidak
hanya disebabkan oleh lemahnya etos kerja, melainkan
terutama disebabkan oleh ketidakadilan sistem. Kemiskinan
model saat ini sangat membahayakan kelangsungan hidup
sebuah masyarakat, sehingga diperlukan adanya sebuah
mekanisme yang mampu mengalirkan kekayaan yang dimiliki
oleh kelompok #he have kepada the poor. Diperlukan sebuah
sistem yang mampu menciptakan keadilan dimana kemandirian
ckonomi dapat menciptakan peluang kerja yang mampu
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menggerakkan sektor riil sehingga secara otomatis kemiskinan
juga dapat teratasi.

Pengembangan sektor riil menjadi agenda yang sangat
penting, mengingat hal ini sangat erat kaitannya dengan daya
saing kompetitif dan komparatif suatu bangsa. Kemampuan
produktivitas suatu bangsa dapat dilihat dari kemampuan
sektor riilnya di dalam menghadapi persaingan yang semakin
ketat. Menurut aturan Islam, mekanisme peran pemerintah
dalam menggerakkan sektor riil dalam upayanya melindungi
masyarakat miskin diimplementasikan dalam kebijakan dengan
zakat sebagai instrumen utama. Sejarah membuktikan zakat
sebagai sebuah sistem fiskal mampu menjaga kestabilan
perekonomian, dapat melindungi si lemah dari ketidakadilan
jalannya sistem perekonomian (lihat Mustafa Edwin Nasution
dalam Zakat Sebagai Instrumen Pembangunan Efkonomi Umat di
Daerab).

Rasulullah sallallabn  ‘alaihi wa sallam, dalam sebuah hadis

riwayat Imam at-Tabrani, menyatakan:

( ).

Sesunggubnya Allah telah mewajibkan atas hartawan muslim suatn
kewajiban akat yang dapat menanggulangi kemiskinan. lidaklah
mungkin terjadi seorang fakir menderita kelaparan atau kekurangan
pakaian, kecuali oleh sebab kebakhilan yang ada pada hartawan
mustim. Ingatlah, Allah akan melaknkan perhitungan yang teliti dan
meminta pertanggungiawaban mereka dan selanjutnya akan menyiksa
mereka dengan siksaan yang pedih. (Riwayat at-Tabrant dari ‘Alf bin
Abi Talib)
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Hadis tersebut memberikan dua isyarat. Pertama,
kemiskinan bukanlah semata-mata disebabkan oleh kemalasan
untuk bekerja (kemiskinan kultural), akan tetapi juga akibat dari
pola kehidupan yang tidak adil (kemiskinan struktural) dan
merosotnya kesetiakawanan sosial, terutama antara kelompok
kaya dan kelompok miskin. Lapoe dan Colin, serta George
dalam Hafidhuddin (1998) menyatakan bahwa penyebab utama
kemiskinan adalah ketimpangan sosial ekonomi akibat adanya
sekelompok kecil orang yang hidup mewah di atas penderitaan
orang banyak, dan bukannya disebabkan oleh semata-mata
kelebihan jumlah penduduk (over population). Kedua, jika zakat,
infak, dan sedekah dapat dilaksanakan dengan penuh kesadaran
dan dikelola dengan baik, apakah dalam aspek pengumpulan
ataupun dalam aspek pendistribusian, kemiskinan dan kefakiran
ini akan dapat ditanggulangi, paling tidak dapat diperkecil
(Hafidhuddin, 1998). Dalam Al-Qur'an dan hadis, zakat, infak,
dan sedekah di samping sering digandengkan dengan salat, juga
digandengkan dengan kegiatan riba, misalnya dalam Surah al-
Baqarah/2: 276 dan Surah ar-Ram/30: 39. Hal ini
mengisyaratkan bahwa optimalisasi ZIS akan memperkecil
kegiatan ekonomi yang bersifat ribawi. Allah berfirman :
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Allah memusnabkan riba dan menyuburkan sedekah. Allah tidak
menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran dan bergelimang dosa.
(al-Bagarah/2: 276)
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Dan sesuatu riba (tambaban) yang kamu berikan agar harta manusia
bertambah, matka tidak bertambah dalam pandangan Allah. Dan apa
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yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk
memperoleh  keridaan  Allah, maka  itwlah  orang-orang  yang
melipatgandakan (pahalanya). (ar-Rum/30: 39)

Zakat: Instrumen Penanggulangan Kemiskinan

Di tengah problematika perekonomian ini, zakat muncul
menjadi instrumen yang solutif dan swstainable (berkesinam-
bungan). Zakat sebagai instrumen pembangunan perekono-
mian dan pengentasan kemiskinan umat di daerah, memiliki
banyak keunggulan dibandingkan instrumen fiskal konven-
sional yang kini telah ada (lihat Mustafa Edwin Nasution dalam
ZLakat Sebagai Instrumen Pembangunan Ekonomi Umat di Daerab).

Pertama, penggunaan zakat sudah ditentukan secara jelas
dalam syariat (at-Taubah/9: 60) di mana zakat hanya
diperuntukkan bagi 8 golongan saja (aszdf) yaitu: orang-orang
fakir, miskin, amil, mualaf, budak, orang-orang yang berutang,
jihad fisabilillah, dan ibnu sabil. Jumhur fuqaha sepakat bahwa
selain 8 golongan ini, tidak halal menerima zakat. Tidak ada
satu pihak pun yang berhak mengganti atau mengubah
ketentuan ini. Karakteristik ini membuat zakat secara inheren
bersifat  pro-poor. Tak ada satu pun instrumen fiskal
konvensional yang memiliki karakteristik unik seperti ini. Oleh
karena itu, zakat akan lebih efektif mengentaskan kemiskinan
karena alokasi dana yang sudah pasti dan diyakini akan lebih
tepat sasaran. Instrumen yang langsung berkaitan dengan
kebutuhan bagi fakir-miskin hanyalah zakat.

Kedna, zakat memiliki prosentase yang rendah dan tetap
serta tidak pernah berubah-ubah karena sudah diatur dalam
syariat. Sebagai misal, zakat yang diterapkan pada basis yang
luas seperti zakat perdagangan, tarifnya hanya 2,5%, ketentuan
tarif zakat ini tidak boleh diganti atau diubah oleh siapa pun.
Oleh karena itu, penerapan zakat tidak akan mengganggu
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insentif investasi dan akan menciptakan transparansi kebijakan
publik serta memberikan kepastian usaha.

Ketiga, zakat memiliki prosentase berbeda, dan mengizinkan
keringanan bagi usaha yang memiliki tingkat kesulitan produksi
lebih tinggi. Sebagai misal, zakat untuk produk pertanian yang
dihasilkan dari lahan irigasi tarifnya adalah 5% sedangkan jika
dihasilkan dari lahan tadah hujan tarifnya 10%. Karakteristik ini
membuat zakat bersifat market-friendly (bersahabat dengan
pasar) sehingga tidak akan mengganggu iklim usaha.

Keempat, zakat dikenakan pada basis yang luas dan meliputi
berbagai aktivitas perekonomian. Zakat dipungut dari produk
pertanian, hewan peliharaan, simpanan emas dan perak,
aktivitas perniagaan komersial, dan barang-barang tambang
yang diambil dari perut bumi. Fikih kontemporer bahkan
memandang bahwa zakat juga diambil dari seluruh pendapatan
yang dihasilkan dari aset atau keahlian pekerja. Dengan
demikian, potensi zakat adalah sangat besar. Hal ini menjadi
modal dasar yang penting bagi pembiayaan program-program
pengentasan kemiskinan. Allah berfirman dalam Surah al-
Baqarah/2: 267 dan Surah az-Zariyat/51: 19.

07 4 G bAoA SRS -B 1 ‘\3_, 1L03_L‘,

- _—)/ o Aorr ol sRh g ., -
u'-'-r.\.obu[,-.a--»u'- 153. L:"‘ y.),q.wuua.-n“ [y
8 -4 .’,‘u
.L.....;.:-L'gf-d.ﬂ\

Wahai orang-orang yang beriman! Infakkanlah sebagian dari hasil
usahamn yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami kelnarkan
dari bumi untukmu. Janganlah kamu meniilih yang buruk untuk kanm
kelnarkan, padabal kanmmu sendiri tidak man mengambilnya melainkan
dengan memicingkan mata (enggan) terhadapnya. Dan ketabuilah bahwa
Allah Mahakaya, Maha Terpuji. (al-Baqarah/2: 267)
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PSRN E i
Dan pada harta benda mereka ada hak untuk orang miskin yang
meminta dan orang miskin yang tidak meminta. (az-Zariyat/51: 19)

Sayyid Qutub (w. 1965 M) dalam tafsirnya “Fi Zzalil-Qur'an”
ketika menafsirkan firman Allah dalam Surah al-Baqarah ayat
267 menyatakan, bahwa nas (teks ayat) ini mencakup seluruh
hasil usaha manusia yang baik dan halal serta mencakup pula
seluruh yang dikelvarkan Allah subjpdnabu wa ta‘dla dari dalam
dan atas bumi, seperti hasil-hasil pertanian, maupun hasil
pertambangan seperti minyak. Oleh karena itu, nas ini
mencakup semua harta, baik yang terdapat di zaman Rasulullah
maupun di zaman sesudahnya. Semuanya wajib dikeluarkan
zakatnya dengan ketentuan dan kadar sebagaimana diterangkan
dalam sunah Rasulullah sallallibn ‘alaibi wa sallam baik yang
sudah diketahui secara langsung maupun yang di-gzyds-kan
kepadanya. Al-Qurtubi (w. 671 H) dalam Tafsir al-Jami* Ii
Abkamil-Qur'an, menyatakan bahwa yang dimaksud dengan
kata-kata “ 7 (hak yang pasti) pada Al-Qut'an Surah az-

Zériyét ayat 19 adalah zakat yang diwajibkan, artinya semua
harta yang dimiliki dan semua penghasilan yang didapatkan,
jika telah memenuhi persyaratan kewajiban zakat, maka harus
dikeluarkan zakatnya.

Sementara itu, para peserta Muktamar Internasional

Pertama tentang Zakat di Kuwait (29 Rajab 1404 H bertepatan
dengan tanggal 30 April 1984 M) telah sepakat tentang
wajibnya zakat profesi apabila telah mencapai nisab, meskipun
mereka berbeda pendapat dalam cara mengeluarkannya. Dalam
pasal 11 ayat (2) Bab IV Undang-undang No. 38/1999 tentang

Pengelolaan Zakat, dikemukakan bahwa harta yang dikenai
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zakat adalah: a) emas, perak, dan uang; b) perdagangan dan
perusahaan; c) hasil pertanian, hasil perkebunan, dan hasil
perikanan; d) hasil pertambangan; e) hasil peternakan; f) hasil
pendapatan dan jasa; dan g) r7kaz.

Kelima, zakat adalah pajak spiritual yang wajib dibayar oleh
setiap muslim dalam kondisi apa pun. Oleh karena itu,
penerimaan zakat cenderung stabil. Hal ini akan menjamin
keberlangsungan program pengentasan kemiskinan dalam
jangka waktu yang cukup panjang.

Keenam, untuk memasyarakatkan etika bisnis yang benar.
Sebab zakat itu bukanlah membersihkan harta yang kotor, akan
tetapi mengeluarkan bagian dari hak orang lain dari harta kita
yang kita usahakan dengan baik dan benar sesuai dengan
ketentuan Allah subbanabu wa ta‘ala yang terdapat dalam Surah
al-Baqarah/2: ayat 267 dan hadis Rasulullah sa/lallabu ‘alaibi wa
sallam yang diriwayatkan oleh Imam Muslim. Dalam hadis
tersebut, Rasulullah bersabda:

( ).

Sesunggubnya Allah tidak akan pernab menerima sedekah (3akat) dari
harta yang didapat secara tidak sah (menipu). (Riwayat Muslim dari
‘Abdullah bin ‘Umar)

Dalam sebuah hadis lain, yang diriwayatkan oleh Imam al-
Bukhari dari Aba Hurairah, Rasulullah bersabda:
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Barang siapa yang bersedekah senilai biji kurma dari hasil usaha yang
halal, dan Allah tidak akan menerima sedekah itu, kecuali dari harta
yang baik (halal). Dan Allah akan menerima sedekab yang baik dengan
tangan kanan-Nya, lalu mengembangkannya untuk pemiliknya, seperti
harta seseorang di antara kamu mengembangkan anak  ternaknya,
sehingga hartanya itu akan menjadi besar seperti buah gunung. (Riwayat
al-Bukhari dari Abu Hurairah)

Hadis tersebut di atas, sejalan dengan firman Allah
subbanahu wa ta'ala dalam Surah al-Baqarah/2: 276-277:
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Allalh memusnabkan riba dan menyuburkan sedekah. Allah tidak
menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran dan bergelimang dosa.
Sunggub, orang-orang yang beriman, mengerjakan kebajikan, melaksana-
kan salat, dan menunaikan Zakat, mereka mendapat pahala di sisi
Tubannya. Tidak ada rasa taknt lagi mereka dan mereka tidak bersedib
hati.

Ketujuh, dari sisi pembangunan kesejahteraan umat, zakat
merupakan salah satu instrumen pemerataan pendapatan.
Dengan zakat yang dikelola dengan baik, dimungkinkan
membangun pertumbuhan ckonomi sekaligus pemerataan
pendapatan  (ecomomic  growth with equity). Monzer Kahf
menyatakan zakat dan sistem pewarisan Islam cenderung
kepada distribusi harta yang egaliter dan bahwa sebagai manfaat
dari zakat, harta akan selalu beredar. Zakat menurut Mustaq
Ahmad adalah sumber utama kas negara dan sekaligus
merupakan sokoguru dari kehidupan ekonomi yang dicanangkan
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Al-Qur'an. Zakat akan mencegah terjadinya akumulasi harta
pada satu tangan dan pada saat yang sama mendorong manusia
untuk melakukan investasi dan mempromosikan distribusi.
Zakat juga merupakan institusi yang komprehensif untuk
distribusi harta karena hal ini menyangkut harta setiap muslim
secara praktis, saat hartanya telah sampai melewati nisab.
Akumulasi harta di tangan seseorang atau sekelompok orang
kaya saja, secara tegas dilarang oleh Allah subhanabu wa ta‘dla,
sebagaimana firman-Nya dalam Surah al-Hasyr/59: 7:

}, e d /avf’, /’)’//
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Agar harta itu jangan hanya beredar di antara orang-orang kaya saja di
antara kanmmn. (al-Hasyr/59: 7)

Kedelapan, dorongan ajaran Islam yang begitu kuat kepada
orang-orang yang beriman untuk berzakat, berinfak, dan
bersedekah menunjukkan bahwa ajaran Islam mendorong
umatnya untuk mampu bekerja dan berusaha sehingga memiliki
harta kekayaan yang di samping dapat memenuhi kebutuhan
hidup diri dan keluarganya, juga berlomba-lomba menjadi
muzgakki dan munfig. Zakat yang dikelola dengan baik, akan
mampu membuka lapangan kerja dan usaha yang luas, sekaligus
penguasaan aset-aset oleh umat Islam. Dengan demikian, zakat
menurut Yusuf al-Qaradawi adalah ibadah waliyah al-ijtima‘iyyah,
yaitu ibadah di bidang harta yang memiliki fungsi strategis,
penting, dan menentukan dalam membangun kesejahteraan
masyarakat.

Strategi Pembangunan Kemandirian Ekonomi

Melihat potensi zakat sedemikian besar, maka selayaknya ia
dapat digunakan sebagai instrumen dalam pembangunan
perekonomian terutama di daerah-daerah yang telah memiliki
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sistem untuk menerapkan zakat secara luas. Karena sejatinya,
pembangunan nasional tidak bisa hanya mengandalkan
pemerintah pusat, tetapi juga membutuhkan peran serta daerah
dalam mengoptimalkan potensi ekonomi yang dimiliki.

Setidaknya ada tiga langkah, kita bisa menyebutnya strategy,
yang dapat bersama-sama kita lakukan untuk membangun
sistem yang mampu mendukung pembangunan kemandirian
ekonomi dengan zakat sebagai salah satu tiang utama (lihat
Mustafa Edwin Nasution dalam Zakat Sebagai Instrumen
Penbangunan Ekonomi Umat di Daerab).

Strategi pertama adalah free financing access (akses permodalan
yang gratis). Satu upaya untuk mengurangi kemiskinan adalah
dengan meneckan jumlah pengangguran. Kemiskinan dan
pengangguran bagaikan dua sisi mata uang. Kemiskinan terutama
terjadi karena masyarakat tidak memiliki pekerjaan untuk
memenuhi kebutuhan ekonominya. Dengan kata lain, dengan
menyediakan akses pekerjaan maka pembangunan ekonomi dapat
berjalan sehingga kemiskinan dapat dikurangi.

Dalam sistem ckonomi Islam, bagi mereka yang ingin
berusaha, maka akan disediakan akses dana secara luas, dan
tanpa jaminan bagi mereka yang tidak mampu. Artinya yang
diciptakan adalah enzreprenenr, bukan lapangan kerja itu sendiri.
Dalam  sebuah hadis, Rasulullah pernah mengatakan,
“Hendaklah kamu berbisnis karena 90% pintu regeki ada dalam
bisnis.” (Riwayat Ahmad)

Masyarakat dapat bekerja jika diberikan kesempatan dan
akses dana yang cukup luas bagi mereka yang mau dan mampu
untuk menciptakan usaha. Kita sama-sama tahu bahwa pada
sistem kapitalisme, bunga menjadi harga bagi mereka yang
membutuhkan dana, dan ketersediaan jaminan. Tentu saja fakta
berbicara ini menjadi penghambat bagi mereka yang tidak
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mampu menyediakan usaha. Mereka harus membayar bunga
yang pasti untuk suatu yang belum tentu akan menguntungkan.

Sumber dana untuk pembiayaan usaha ini dapat diperoleh
dari pemerintahan, sektor perbankan, BMT maupun dana
zakat/wakaf produktif. Pada dasarnya pemerintahan baik
melalui departemen terkait maupun lewat lembaga sosial
masyarakat, badan usaha negara maupun swasta, dan institusi-
institusi lembaga keuangan memiliki anggaran tetap untuk
pembiayaan baik sosial maupun komersial yang dalam hal ini
sangatlah besar. Sebagai ilustrasi, kredit usaha pedesaan
(Kupedes) BRI pada tahun 2002 saja mampu mencapai Rp. 12
triliun. Hanya saja permasalahannya penyaluran dana-dana
tersebut masih belum terintegrasi dalam satu sistem. Artinya
mekanisme yang dilakukan dalam penyediaan dana bagi
enterpreneuship (kewirausahaan) masih dilakukan secara terpisah
oleh masing-masing institusi yang potensial tersebut. Oleh
karena itu diperlukan upaya untuk menciptakan mekanisme
yang terkoordinasi dan sistemik.

Tentunya pasti muncul pertanyaan bagaimana jika muncul
moral hazard atau mengalami kerugian. Upaya meminimalisasi
moral hazard terkait dengan sistem yang dibuat. Termasuk
mekanisme pengawasan sekaligus pembinaan nilai-nilai Islami
pada masyarakat. Berbagai lembaga/badan amil zakat telah
membuktikan hal ini di mana moral hagard sangat jarang terjadi
karena memang pada kenyataannya mereka yang meminjam
adalah orang-orang yang memang membutuhkan dana untuk
usaha. Lagi pula mereka melakukan pinjaman dana dalam nilai
nominal yang relatif kecil sehingga motivasi mereka tak lain
hanya untuk berusaha. Lewat penanaman nilai Islami mereka
juga memahami sistem eckonomi yang jujur dan amanah
sekaligus produktif. Sedangkan dalam kasus kerugian maka
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pemerintah dengan dukungan sektor volunteer yaitu zakat dapat
memberikan jaminan bagi wusaha-usaha yang mengalami
kerugian. Ini dibahas dalam strategi ketiga.

Strategi kedua adalah menerapkan prinsip profit loss sharing
(PLS) (untung dan rugi ditanggung bersama) secara baku dalam
semua kegiatan perekonomian. Seluruh pembiayaan yang
diberikan dalam strategi pertama di atas mutlak dilakukan
dengan prinsip PLS. Setiap mereka yang melakukan usaha, baik
yang memiliki dana maupun para entreprenenr, mempunyai
tanggung jawab yang adil proporsional dalam resiko maupun
mencari keuntungan schingga sistem bagi hasil adalah
mekanisme yang terbaik. Tidak seperti sistem bunga yang
cenderung hanya menguntungkan mereka para pemilik dana
tanpa resiko.

Sistem dengan prinsip PLS juga mengedepankan hubungan
antara sektor moneter dan sektor riil. Berbeda dengan sistem
bunga yang dapat menggandakan uang secara semu, sistem PLS
menjamin sinerginya pergerakan uang dengan pembangunan
ckonomi secara nyata. Ini menjamin bahwa penerapan prinsip
PLS secara menyeluruh dalam perekonomian akan memberikan
kontribusi derivatif berupa penyerapan tenaga kerja dan
peningkatan pendapatan masyarakat.

Dalam kaitan dengan prinsip PLS (profit loss sharing) ini
menarik sekali perkembangan lembaga keuangan syariah (LKS),
yang menunjukkan trend yang menggembirakan, meskipun
masith sangat kecil dan sedikit jika dibandingkan dengan
lembaga keuangan konvensional (LKK). Salah satu perbedaan
mendasar LKS dengan LKK adalah terletak pada mekanisme
pembagian keuntungan (refurn). Pada LKK berdasarkan sistem
bunga (fixed return), sedangkan LKS pada profit loss sharing dan
sektor riil.
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Perbankan syariah menunjukkan kinetja yang cukup baik.
Tabel berikut ini menunjukkan beberapa indikator perkem-
bangan industri perbankan syariah di tanah air.

Tabel Beberapa Indikator Perbankan Syariah 2000 — 2007

No | Indikator |2000 | 2001 | 2002 | 2003 2004 2005 2006 2007+

Jumlah BUS
1 | (BankUmum | 2 2 2 2 3 3 3 3
Syariah)
Jumlah UUS
2 | (Unit Usaha 3 3 6 8 15 19 20 22
Syariah)
3 | JumlahBPRS | 79 81 83 84 88 92 105 105

Total Aset
4| (dalemjuta | - | - | - |7.858918] 15325997 | 20,879,849 |26,722,030| 28,367,648
rupiah)
Total Dana
g | PihakKelga | s 750 .000] 11,862,117 | 15,582,320 |20,672,181| 22,007,608

(dalam juta
rupiah)

*Per April 2007

Keterangan: - (data tidak tersedia)
Sumber: Bank Indonesia (diolah)

Industri perbankan syariah pun memiliki perhatian yang
sangat besar terhadap usaha mikro kecil dan menengah
(UMKM). Pada tahun 2006, dari Rp 20,4 triliun pembiayaan
yang disalurkan oleh perbankan syariah di tanah air, 72,74% di
antaranya disalurkan kepada sektor UMKM. Meski demikian,
prosentase pembiayaan bank syariah untuk sektor pertanian
masih sangat kecil, yaitu 3,43% per Desember 2006. Sedangkan
per April 2007, prosentasenya menurun menjadi 3,0% (Bank
Indonesia, 2007).

Mengapa sektor pertanian perlu mendapatkan perhatian?
Karena sektor ini memiliki peran yang sangat besar dalam
perekonomian Indonesia. Peran tersebut dicirikan oleh
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berbagai hal. Pertama, besarnya jumlah tenaga kerja yang bekerja
di sektor pertanian. Badan Pusat Statistik (2006) melaporkan
bahwa pada tahun 2005 ada sekitar 94,95 juta penduduk
Indonesia yang berusia 15 tahun ke atas yang menyatakan
sekitar 41,8 juta dari total penduduk yang bekerja tersebut
(44%) menyatakan bahwa mereka bekerja di sektor pertanian
dalam arti luas (pertanian, kehutanan, perburuan, perikanan,
dan peternakan). Sekitar 18,9 juta orang (20%) bekerja di sektor
perdagangan besar, eceran, rumah makan, dan hotel, dan 11,6
juta orang (12,3%) bekerja di sektor industri pengolahan. Data
ini menunjukkan bahwa sektor pertanian merupakan sektor
ckonomi yang menyerap paling banyak tenaga kerja.

Kedna, besarnya luas lahan yang digunakan. BPS (20006)
menyebutkan bahwa 71,33% dari seluruh luas lahan yang ada di
Indonesia digunakan untuk usaha pertanian yang meliputi:
tegal/ladang/kebun/huma, tambak, kolam/tebat/empang, la-
han untuk tanaman kayu-kayuan, perkebunan negara/swasta
dan sawah. Besarnya penyerapan tenaga ketja dan luasnya lahan
yang digunakan untuk usaha pertanian, merupakan dua faktor
penting yang memberikan argumentasi kuat bahwa
pembangunan sektor pertanian merupakan pilihan strategis dan
harus mendapat prioritas utama dalam kerangka pembangunan
nasional. Ini berarti bahwa pembangunan nasional harus
bertumpu dan memiliki landasan yang kuat pada sektor
pertanian, karena berhasilnya pembangunan sektor pertanian
memiliki makna berhasilnya pembangunan nasional yang akan
dinikmati sebagian besar penduduk Indonesia.

Walaupun sektor pertanian menyerap jumlah tenaga kerja
yang paling banyak dan menggunakan sebagian besar lahan
yang ada, namun sumbangan sektor tersebut terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) Indonesia tidak sebesar kontribusinya
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dalam penyerapan tenaga kerja dan penggunaan lahan. Pada
tahun 2005, jumlah PDB Indonesia atas dasar harga konstan
tahun 2000 adalah sebesar Rp1749,5 triliun (BPS, 2006). Sektor
pertanian, peternakan, kehutanan, dan perikanan memberikan
kontribusi sebesar Rp 254,9 triliun (13,4% dari total PDB).

Lapangan usaha yang paling besar kontribusinya terhadap
PDB pada tahun 2005 adalah sektor industri bukan-migas,
yaitu sebesar 23%. Subsektor industri pengolahan makanan,
minuman, dan tembakau merupakan salah satu subsektor pada
sektor industri bukan-migas yang sangat penting, di mana
subsektor ini menyumbang 06,52% terhadap total PDB
Indonesia. Subsektor tersebut sangat erat kaitannya dengan
sektor pertanian, karena sebagian besar bahan baku utama dari
subsektor tersebut berasal dari komoditas hasil pertanian. Jika
PDB yang berasal dari sektor pertanian dan subsektor
makanan, minuman, dan tembakau digabung, maka
kontribusinya terhadap PDB menjadi sebesar 20%. Angka
tersebut masih jauh lebith kecil dibandingkan besarnya
persentase penyerapan tenaga kerja oleh sektor pertanian.

Besarnya peran sektor pertanian dalam menyerap tenaga
kerja membawa implikasi betapa pentingnya sektor pertanian
dalam perekonomian Indonesia. Namun besarnya jumlah
tenaga kerja di sektor pertanian yang tidak diikuti oleh besarnya
sumbangan sektor pertanian terhadap PDB, menyiratkan
banyaknya masalah dan kendala di sektor pertanian yang harus
dipecahkan bersama-sama. Harus diingat pula, bahwa sebagian
besar (mayoritas) petani adalah kaum muslimin yang berada di
berbagai daerah di seluruh pelosok negert ini.

Strategi ketiga adalah mengoptimalkan zakat sebagai
Investment Safety Net (jaring pengaman investasi). Dalam rangka
pengentasan kemiskinan, diperlukan kerja sama antara Badan
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atau Lembaga Amil Zakat dengan Lembaga Keuangan Syariah.
Lembaga Keuangan Syariah yang berorientasi pada sektor riil
akan berhasil dan berjalan dengan baik, manakala mendapatkan
dukungan dari BAZ maupun LAZ sebagai penjamin dana
kemitraan. Orang-orang miskin yang memiliki keinginan
maupun kemampuan untuk melakukan kegiatan usaha kecil
bisa mendapatkan dana dari Lembaga Keuangan Syariah,
seperti BPRS atau BMT dan penjaminnya adalah BAZ atau
LAZ yang telah mengalokasikan sebagian besar dananya untuk
zakat produktif. Kenapa demikian? Adalah wajar jika dalam
melakukan kegiatan usaha, resiko mengalami kerugian tentu
menjadi pertimbangan setiap pelaku usaha. Lembaga keuangan
tentu akan memberikan pertimbangan mengeluarkan pinjaman
terthadap resiko seperti ini. Solusi yang mungkin diterapkan
adalah menyediakan jaminan ganti rugi bagi mereka yang
melakukan investasi tapi mengalami kerugian. Zakat bersama
dengan wakaf dapat juga dialokasikan bagi pembiayaan
produktif sehingga bagi mereka yang tidak mampu
menyediakan jaminan tetap dapat memperoleh dana untuk
investasi usaha.

Dari estimasi dan realisasi di awal tulisan, kita bisa melihat
bahwa potensi sumber dana ini mencapai puluhan triliun setiap
tahun. Kita bisa mengalokasikan sebagian dana zakat yang
terkumpul untuk cadangan jaminan kerugian investasi. Secara
fikih mereka yang mengalami kerugian dapat kita golongkan
termasuk garimin (orang yang berutang). Oleh karena itu,
mereka juga punya hak terutama memperoleh zakat.

Zakat: Melalui Badan/Lembaga Amil Zakat
Hal yang perlu dicatat, zakat akan berperan dalam
penanggulangan kemiskinan, jika dikelola oleh Amil Zakat,
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bukan dilakukan oleh muzakki secara langsung kepada
mustahiq. Pelaksanaan zakat didasarkan pada firman Allah
sublanahu wa ta'ala: yang terdapat dalam Surah at-Taubah/9: 60:
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Sesungoubnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang
miskin, amil Zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk
(memerdekakan) hamba sabaya, untuk (membebaskan) orang yang
berutang, untuk jalan Allah, dan untuk orang yang sedang dalam

perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui,
Mahabijaksana. (at-Taubah/9: 60)

Juga pada firman Allah dalam Surah at—Taubah/ 9: 103:
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Ambillah  zakat dari - barta  mereka, guna  membersibkan  dan
menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesunggubnya doanm
itn  (menumbubkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maba
Mendengar, Maha Mengetahui. (at-Taubah/9: 103)

Dalam Surah at-Taubah ayat 60 tersebut dikemukakan
bahwa salah satu golongan yang berhak menerima zakat
(mustahiq zakat) adalah orang-orang yang bertugas mengurus
urusan zakat (‘amilina ‘alaihd). Sedangkan dalam Surah at-
Taubah ayat 103 dijelaskan bahwa zakat itu diambil (dijemput)
dari orang-orang yang berkewajiban untuk berzakat (muzakki)
untuk kemudian diberikan kepada mereka yang berhak
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menerimanya (mustahig). Yang mengambil dan menjemput
tersebut adalah para petugas (‘@mi)). Imam Qurtubi ketika
menafsitkan ayat tersebut (at-Taubah/9: G60) menyatakan
bahwa amil itu adalah orang-orang yang ditugaskan (diutus oleh
imam atau pemerintah) untuk mengambil, menuliskan,
menghitung, dan mencatat zakat yang diambilnya dari para
muzakks untuk kemudian diberikan kepada yang berhak
menerimanya (zustahiq).

Atas dasar itu, Rasulullah sallallibn ‘alaibi wa sallam pernah
mempekerjakan seseorang pemuda dari ‘Asad, yang bernama
Ibnu Lutaibah, untuk mengurus urusan zakat Bani Sulaim.
Pernah pula mengutus ‘Al bin Abi Talib ke Yaman untuk
menjadi amil zakat. Mu‘az bin Jabal pernah diutus Rasulullah
sallallahu ‘alaihi wa sallam pergi ke Yaman, di samping bertugas
sebagai da’i (menjelaskan ajaran Islam secara umum), juga
mempunyai tugas khusus menjadi amil zakat. Demikian pula
yang dilakukan oleh para &bulafia'ur-rasyidin sesudahnya, mereka
selalu mempunyai petugas khusus yang mengatur masalah
zakat, baik pengambilan maupun  pendistribusiannya.
Pengambilan zakat dari muzakki (orang yang memiliki
kewajiban berzakat) melalui amil zakat untuk kemudian
disalurkan kepada mustahig, menunjukkan kewajiban zakat itu
bukan semata-mata bersifat amal karitatif (kedermawanan),
tetapi ia juga suatu kewajiban yang juga bersifat otoritatif
(z7bari).

Dalam sunan an-Nasa'i, Rasulullah bersabda:
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Barang siapa memberikannya (3akat) karena berbarap mendapatkan
pahala, maka baginya pahala. Dan barang siapa yang enggan
mengeluarkannya, kami akan mengambilnya (Jakat), dan setengah
untanya, sebagai salah satu ‘nzman (kewajiban yang dibebankan kepada
para hamba) oleh Allah subbanabu wa ta‘ala. Tidak sedikit pun dari
harta itu yang halal bagi kelnarga Mubammad. (Riwayat an-Nasa'l
dari Bahz bin Hakim)

Dalam riwayat lain (Aba Dawud) dikemukakan bahwa
ketika banyak orang mengingkari kewajiban zakat, di zaman
Abu Bakar as-Siddiq, beliau menyatakan:

( )

Demi Allah! Saya akan memerangi orang yang memisabkan kewajiban
salat dengan kewajiban zakat. Sesunggnubnya 3akat itn hak_yang terkait
dengan harta. Demi Allah! Jika mereka menolak mengeluarkan zakat
unta_yang biasa mereka tunaikan kepada Rasulullah sallallahu ‘alaibi
wa sallam pasti akn akan memeranginya, karena penolakan tersebut.”
(Riwayat Abu Dawud dari Aba Hurairah)

Pengelolaan zakat oleh lembaga pengelola zakat, apalagi
yang mempunyai kekuatan hukum formal, akan memiliki
beberapa keuntungan, antara lain:

Pertama, lebih sesuai dengan petunjuk Al-Qur'an, sunah
Rasul, para sahabat, dan para tabiin. Kedna, untuk menjamin
kepastian dan disiplin pembayar zakat. Kezzga, untuk menjaga
perasaan rendah diri para mustahig zakat apabila berhadapan
langsung untuk menerima zakat dari para muzakki. Keempat,
untuk mencapai efisien dan efektivitas, serta sasaran yang tepat
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dalam penggunaan harta zakat menurut skala prioritas yang ada

pada suatu tempat. Kelima, untuk memperlihatkan syiar Islam

dalam semangat penyelenggaraan pemerintahan yang Islami.

Sebaliknya, jika zakat diserahkan langsung dari muzakki kepada

mustahiq, meskipun secara hukum syariah adalah syah, akan

tetapi di samping akan terabaikannya hal-hal tersebut di atas,
juga hikmah dan fungsi zakat, terutama yang berkaitan dengan
kesejahteraan umat, akan sulit diwujudkan.

Di negara kita, pengelolaan zakat diatur berdasarkan UU
No. 38 tahun 1999, tentang pengelolaan zakat dengan keputusan
Menteri Agama (KMA) No. 581 tahun 1999, tentang
pelaksanaan UU No. 38 tahun 1999 dan keputusan Direktur
Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan Haji No.
D/291 tahun 2000, tentang pedoman teknis pengelolaan zakat.
Meskipun harus diakui dalam peraturan-peraturan tersebut
masih banyak kekurangan yang sangat mendasar, misalnya tidak
dijatuhkannya  sanksi bagi  muzakki yang melalaikan
kewajibannya (tidak mau berzakat), tetapi undang-undang
tersebut mendorong upaya pembentukan lembaga pengelola
zakat yang amanah, kuat, dan dipercaya oleh masyarakat.

Dalam Bab II pasal 5 undang-undang tersebut dikemukakan
bahwa pengelolaan zakat bertujuan:

1. Meningkatkan pelayanan bagi masyarakat dalam menunai-
kan zakat sesuai dengan tuntunan agama.

2. Meningkatkan fungsi dan peran pranata keagamaan dalam
upaya mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan
sosial.

3. Meningkatkan hasil guna dan daya guna zakat.

Dalam Bab III Undang-undang No. 38 tahun 1999
dikemukakan bahwa organisasi pengelola zakat terdiri dari dua
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jenis, yaitu Badan Amil Zakat (pasal 6) dan Lembaga Amil
Zakat (pasal 7). Selanjutnya pada bab tentang sanksi (Bab VIII)
dikemukakan pula bahwa setiap pengelola zakat yang karena
kelalaiannya tidak mencatat atau mencatat dengan tidak benar
tentang zakat, infak, sedekah, hibah, wasiat, waris dan kafarat,
sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 8, pasal 12, dan pasal
11 undang-undang tersebut, diancam dengan hukuman
kurungan selama-lamanya tiga bulan dan/atau denda sebanyak-
banyaknya Rp. 30. 000.000,- (tiga puluh juta rupiah). Sanksi ini
tentu dimaksudkan agar BAZ dan LAZ yang ada di negara kita
menjadi pengelola zakat yang kuat, amanah, dan dipercaya oleh
masyarakat, sehingga pada akhirnya masyarakat secara sadar
dan sengaja akan menyerahkan zakatnya kepada lembaga
pengelola zakat.

Zakat dan Pajak

Berbagai pendapat kini berkembang di kalangan masyarakat
tentang persamaan dan perbedaan antara zakat dan pajak.
Sebagian mempersamakan secara mutlak, yaitu sama dalam
status hukumnya, tata cara pengambilannya, maupun
pemanfaatannya. Sebagian lagi membedakannya secara mutlak,
berbeda dalam pengertian, tujuan, tata cara pengambilan,
sekaligus penggunaannya. Akan tetapi, ada pula yang melihat
bahwa pada sisi tertentu terdapat persamaan antara keduanya.
Sedangkan pada sisi lain, terdapat perbedaan yang sangat
mendasar antara keduanya. Berikut ini dikemukakan persamaan
dan perbedaan antara keduanya.

1. Persamaan antara Zakat dan Pajak

Terdapat beberapa persamaan pokok antara zakat dan
pajak, antara lain sebagai berikut:
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a. Unsur Paksaan

Seorang Muslim yang memiliki harta yang telah memenuhi
persyaratan zakat, jika melalaikan atau tidak mau menunaikan-
nya, penguasa yang diwakili oleh para petugas zakat, wajib
memaksanya. Hal ini sejalan dengan firman-Nya dalam Surah
at-Taubah/9: 103.

Dalam sebuah riwayat Abu Dawud dikemukakan bahwa
ketika banyak orang yang mengingkari kewajiban zakat di
zaman Abu Bakar as-Siddiq, beliau berkata:

( )

Demi Allah! Saya akan memerangi orang yang memisabkan kewajiban
salat dengan kewajiban zakat. Sesunggnbnya zakat itn hak_yang terkait
dengan harta. Demi Allah! Jika mereka menolak mengeluarkan zakat
unta_yang biasa mereka tunaikan kepada Rasulullah sallallahu ‘alaibi
wa sallam pasti aku akan memeranginya, karena penolakan tersebut.
(Riwayat Abu Dawud dari Abu Hurairah)

Dalam riwayat lain, Rasulullah salallihu ‘alaihi wa sallam
bersabda:

( ).

Barang siapa memberikannya (3akat) karena berbarap mendapatkan
pabala, maka baginya pabala. Dan barang siapa yang enggan
mengeluarkannya, kami akan mengambilnya (Jakat), dan setengah
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untanya, sebagai salah satu ‘nzman (kewajiban yang dibebankan kepada
para hamba) oleh Allah subbanabu wa ta‘dla. Tidak sedikit pun dari
harta itu yang halal bagi kelnarga Mubammad. (Riwayat an-Nasa'T
dari Bahz bin Hakim)

Demikian pula halnya seorang yang sudah termasuk
kategori wajib pajak, dapat dikenakan tindakan paksa padanya,
baik secara langsung maupun tidak langsung, jiwa wajib pajak
melalaikan kewajibannya. Tindakan paksa tersebut dilakukan
secara bertingkat mulai dari peringatan, teguran, surat paksa,
sampai dengan penyitaan.

b. Unsur Pengelola

Asas pelaksanaan pengelolaan zakat didasarkan pada firman
Allah  subpanabu wa ta‘ala yang terdapat dalam Surah at-
Taubah/9 ayat 60. Berdasarkan ayat tersebut, dapat diketahui
bahwasanya pengelolaan zakat bukanlah semata-mata dilakukan
secara individual, dari muzakki diserahkan langsung kepada
mustahiq, akan tetapi dilakukan oleh sebuah lembaga yang
khusus menangani zakat, yang memenuhi persyaratan tertentu
yang disebut dengan awil zakat. Amil zakat inilah yang memiliki
tugas melakukan sosialisasi kepada masyarakat, melakukan
penagihan dan pengambilan, serta mendistribusikannya secara
tepat dan benar. Dalam bab III Undang-undang RI No. 38
tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat dikemukakan bahwa
organisasi pengelolaan zakat di Indonesia ada dua macam, yaitu
Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ).

Di samping berkaitan dengan perintah Al-Qur'an,
pengelolaan zakat oleh amil zakat ini mempunyai beberapa
kelebihan atau keunggulan, antara lain sebagai berikut: Pertama,
untuk menjamin kepastian dan disiplin pembayaran zakat.

Kedna, menjaga perasaan rendah diri para mustahiq zakat apabila
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berhadapan langsung dalam menerima haknya dari para wajib
zakat (muzakki). Ketiga, untuk mencapai efisiensi, efektivitas,
dan tepat sasaran dalam penggunaan harta zakat menurut skala
prioritas yang ada pada suatu tempat. Keempat, untuk
memperlihatkan syiar Islam dalam semangat penyelenggaraan
negara dan pemerintahan yang Islami. Sementara itu dalam bab

IT pasal 5 Undang-undang Nomor 38 tahun 1999 dikemukakan

bahwa pengelolaan zakat, melalui amil zakat, bertujuan:

1. Meningkatkan pelayanan bagi masyarakat dalam menunai-
kan zakat sesuai dengan tuntunan agama.

2. Meningkatkan fungsi dan peranan pranata keagamaan dalam
upaya mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan
sosial;

3. Meningkatkan hasil guna dan daya guna zakat.

Adapun pengelolaan pajak, jelas harus diatur oleh negara.
Hal ini sejalan dengan pengertian pajak itu sendiri, yaitu iuran
kepada negara (yang dapat dipaksakan) yang terutang oleh yang
wajib membayarnya menurut peraturan-peraturan, dengan tidak
mendapat prestasi kembali, yang langsung dapat ditunjuk, dan
yang gunanya adalah untuk membiayai pengeluaran-
pengeluaran umum, berhubung dengan tugas negara untuk
menyelenggarakan pemerintahan.

c. Dari Sisi Tujuan
Dari sudut pembangunan kesejahteraan masyarakat, zakat
memiliki tujuan yang sangat mulia, seperti digambarkan oleh
Muhammad Said Wahbah, yaitu sebagai berikut:
1. Menggalang jiwa dan semangat saling menjunjung dan
solidaritas sosial di kalangan masyarakat Islam.
2. Merapatkan dan mendekatkan jarak dan kesenjangan sosial
ekonomi dalam masyarakat.
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3. Menanggulangi pembiayaan yang mungkin timbul akibat
berbagai bencana, seperti bencana alam maupun bencana
lainnya.

4. Menutup biaya-biaya yang timbul akibat terjadinya konflik,
persengketaan, dan berbagai bentuk kekerasan dalam
masyarakat.

5. Menyediakan suatu dana taktis dan khusus untuk
penanggulangan biaya hidup para gelandangan, para
pengangguran, dan para tunasosial lainnya, termasuk dana
untuk membantu orang-orang yang hendak menikah tetapi
tidak memiliki dana untuk itu.

Pada akhirnya, zakat bertujuan untuk menciptakan
kesejahteraan, keamanan, dan ketenteraman. Demikian pula
pajak, dalam beberapa tujuan relatif sama dengan tujuan
tersebut di atas, terutama dalam hal pembiayaan pembangunan
negara untuk menciptakan kesejahteraan masyarakat banyak.
Sementara itu, Sjechul Hadi Permono mengemukakan bahwa
terdapat kesamaan dalam tujuan zakat dengan pajak, yaitu
sebagai sumber dana untuk mewujudkan suatu masyarakat adil
makmur yang merata dan berkesinambungan antara kebutuhan
material dan spiritual.

2. Perbedaan antara Zakat dan Pajak

Terdapat beberapa perbedaan pokok antara zakat dan
pajak, yang menyebabkan keduanya tidak mungkin secara
mutlak dianggap sama, meskipun dalam beberapa hal terdapat
beberapa persamaan di antara keduanya. Beberapa perbedaan
mendasar tersebut, antara lain sebagai berikut:
a. Dari Segi Nama

Secara etimologis, zakat berarti bersih, suci, berkah,
tumbuh, maslahat, dan berkembang. Artinya setiap harta yang
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dikeluarkan zakatnya akan bersih, tumbuh, berkah, dan
berkembang. Demikian pula bagi muzakk:i. Hal ini sejalan
dengan firman Allah subpanabu wa ta‘ali dalam Surah at-
Ram/30: 39, dan Surah at-Taubah/9: 103.

Sedangkan pajak, berasal dari kata ad-daribah yang secara
etimologis berarti beban, seperti dalam kalimat: Ia telah
membebankan kepadanya upeti yang dibayarkan.

Kadangkala diartikan pula dengan aljizyah yang berarti
pajak tanah (upeti), yang diserahkan oleh ahli gimmah (orang
yang tetap dalam kekafiran, tetapi tunduk dengan aturan
pemerintahan Islam) kepada pemerintah Islam. Allah subhanabn
wa ta‘dla berfirman:
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Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan hari
kemudian, mereka  yang = tidak  mengharamkan apa  yang  telah
dibharamkan Allah dan Rasul-Nya dan mereka yang tidak beragama
dengan agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang telah
diberikan Kitab, hingga mereka membayar jizyah (pajak) dengan patub
sedang mereka dalam keadaan tunduk. (at-Taubah/9: 29)

AlQur'an dan Terjemabnya yang diterbitkan oleh Departemen
Agama Republik Indonesia edisi tahun 1990 pada catatan kaki
no. 638, memberikan keterangan bahwa yang dimaksud dengan
Jizyah adalah pajak kepala yang dipungut oleh pemerintah Islam
dari orang-orang yang bukan Islam sebagai pertimbangan bagi
jaminan keamanan diri mereka sendiri.
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b. Dari Segi Dasar Hukum dan Sifat Kewajiban

Zakat ditetapkan berdasarkan nas-nas Al-Qur'an dan hadis
Nabi yang bersifat gat 7, sehingga kewajibannya bersifat mutlak
atau absolut dan sepanjang masa. Yusuf al-Qaradawi
menyatakan bahwa zakat adalah kewajiban yang bersifat tetap
dan terus-menerus. Ia akan berjalan terus selama Islam dan
kaum muslimin ada di muka bumi ini. Kewajiban tersebut tidak
akan dapat dihapuskan oleh siapa pun. Seperti halnya salat,
zakat merupakan tiang agama dan pokok ajaran Islam. Ia
merupakan ibadah dalam rangka ‘fagarub kepada Allah
subbanabn wa ta‘ala, karenanya memerlukan keikhlasan ketika
menunaikannya, di samping sebagai ibadah yang mengandung
berbagai hikmah yang sangat penting dalam rangka meningkat-
kan kesejahteraan umat. Allah subpanabn wa ta'ala berfirman:
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Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah dengan ikblas

menaati-INya semata-mata karena (menjalankan) agama, dan juga agar
melaksanakan salat dan menunaikan akat; dan yang demikian itnlah

agama yang lurus (benar). (al-Bayyinah/98: 5)

Karena itu, dalam pembahasan fighiyyah, kajian zakat
dimasukkan ke dalam bagian ibadah, bersama kajian tentang
tabarah (bersuci), salat, puasa, dan ibadah haji. Sedangkan pajak,
keberadaannya sangat bergantung pada kebijakan pemerintah
yang dituangkan dalam bentuk undang-undang. Di Indonesia,
misalnya, hukum pajak bersumber dan berdasarkan pada pasal
23 ayat (2) Undang-undang Dasar 1945 bahwa segala pajak
untuk keperluan negara berdasarkan undang-undang.
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c. Dari Sisi Objek, Persentase, dan Pemanfaatan
Zakat memiliki #zsab (kadar minimal) dan persentase yang

sifathnya baku, berdasarkan ketentuan yang tertuang dalam

berbagai hadis Nabi sallallihn ‘alaibi wa sallam. Nisab zakat emas

perak adalah senilai 85 gram dan persentase zakatnya adalah 2,5

persen. Demikian pula zakat harta perdagangan, pertanian,

peternakan, pertambangan, dan komoditas-komoditas lainnya.

Pemanfaatan dan penggunaan zakat, tidak boleh keluar dari

asnaf yang delapan, sebagaimana tergambar dalam firman Allah

pada Surah at-Taubah ayat 60, meskipun terjadi perbedaan
pendapat di kalangan para ulama tentang kriteria dari masing-
masing zustahiq.

Sedangkan aturan besar dan pemungutan pajak sangat
bergantung pada peraturan yang ada serta tergantung pula pada
objek pajaknya. Dalam berbagai literatur dikemukakan bahwa
besarnya pajak sangat tergantung pada jenis, sifat, dan cirinya.
Dilihat dari sifatnya terdapat berbagai macam pajak, yaitu
sebagai berikut:

1. Pajak Pribadi. Dalam hal ini pengenaan pajak lebih
memerhatikan keadaan pribadi seseorang, seperti istri,
jumlah anak, dan kewajiban finansial lainnya (PPH Pribadi).

2. Pajak Kebendaan. Yang diperhatikan adalah objeknya,
pribadi wajib pajak dikesampingkan (PPH Badan Hukum).

3. Pajak atas Kekayaan. Yang menjadi objek pajaknya adalah
kekayaan seseorang atau Badan (PKK).

4. Pajak atas Bertambahnya Kekayaan. Pengenaannya didasar-
kan atas seseorang yang mengalami kenaikan/pertambahan
kekayaan, biasanya dikenakan hanya satu kali.

5. Pajak atas Pemakaian (konsumsi). Pajak atas kenikmatan
seseorang (PRT/PPI).
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6. Pajak yang Menambah Biaya Produksi. Yaitu pajak yang
dipungut karena jasa negara yang secara langsung dapat
dinikmati oleh para produsen.

Jika zakat harus dipergunakan untuk kepentingan mustahiq
yang berjumlah delapan asnaf, maka pajak dapat dipergunakan
dalam seluruh sektor kehidupan, sekalipun dianggap sama
sekali tidak berkaitan dengan ajaran agama. Sjechul Hadi
Permono menyatakan bahwa letak persamaan antara penda-
yagunaan pajak dan pendayagunaan zakat adalah semua bidang
dan sektor pembangunan yang dibiayai dari dana zakat, kecuali:
(1) untuk agama non-Islam, (2) untuk aliran kepercayaan
terthadap Tuhan Yang Maha Esa, (3) yang tidak mengandung
tagarrub (kebajikan, kebaikan menurut ajaran Islam), dan (4)
yang berbau maksiat dan atau syirik menurut pandangan ajaran
Islam. Secara khusus Sjechul Hadi Permono juga menyatakan
bahwa letak perbedaan pendayagunaan zakat dan pajak adalah
sebagai berikut:

1. Empat macam pengecualian tersebut di atas tidak dapat
dibiayai dari dana zakat, sekalipun dapat dibiayai dari dana
pajak. Karena keempat macam pengecualian tersebut
bertentangan dengan arti ibadah dari zakat. Bahkan untuk
pembangunan sarana agama non-Islam, aliran kepercayaan
dan yang berbau maksiat dan syirik, dianggap membahaya-
kan ajaran Islam.

2. Banyak bidang yang dapat dibiayai dari dana zakat, tetapi
tidak dapat dibiayai dari dana pajak, yaitu segala program
dan kegiatan yang dapat dimasukkan dalam kategori
mustahiq zakat (a) ‘amilin (b) mu'allaf (c) rigab dan (d) garim.

Muhammad Bagir al-Habsyl mengemukakan bahwa perbe-
daan esensial antara zakat dan pajak antara lain sebagai berikut:
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1. Ketentuan kadar zakat yang diwajibkan oleh syariat atas
masing-masing jenis harta, seperti 2,5 persen, lima persen,
10 persen, dan 20 persen yang tidak sama dengan kadar
atau persentase pajak yang ditentukan oleh setiap
pemerintahan atas setiap jenis penghasilan.

2. Niat khusus yang menyertai pengeluaran zakat sebagai
ibadah dan pendekatan diri kepada Allah subhanabu wa
ta‘ala yang tidak dapat dipersamakan dengan niat ketika
membayar pajak kepada pemerintah.

3. Ketentuan khusus tentang orang-orang atau lembaga-
lembaga tertentu yang dibolehkan maupun yang tidak
dibolehkan menerima zakat, sebagaimana telah dirinci oleh
Al-Qutr'an dan hadis Nabi.

Dari uraian tersebut di atas, dapatlah diketahui secara jelas
bahwa zakat dan pajak, meskipun pada beberapa sisi memiliki
kemiripan dan kesamaan, akan tetapi pada sisi-sisi yang lain,
memiliki  berbagai perbedaan yang sangat mendasar.
Karenanya, tidak mungkin antara keduanya dianggap sama
secara mutlak. Keberadaan zakat bersifat pribadi, sementara
keberadaan pajak sangat ditentukan oleh kebijakan pemerintah
yang dituangkan dalam bentuk undang-undang atau peraturan-
peraturan lainnya di bawah undang-undang. Demikian pula
zakat hanya diwajibkan kepada kaum muslimin yang memenuhi
persyaratan objek atau sumber zakat, sedangkan pajak berlaku
pada setiap warga negara, dengan tidak membedakan agama
yang dianutnya. Demikian pula dalam aspek pemanfaatan dan
pendayagunaannya.

3. Pembayaran Zakat dan Pajak

Apabila dana zakat belum memenuhi kebutuhan mustahiq
secara optimal, terutama dalam rangka peningkatan kualitas
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kehidupan mereka, ataupun kekurangan dana untuk
kepentingan pembangunan masyarakat secara lebih luas, maka
ajaran  Islam mendorong umatnya untuk tidak hanya
menunaikan kewajiban zakat, tetapi juga menunaikan infak dan
sedekah yang tidak terbatas jumlahnya sekaligus pemanfaatan
dan pendayagunaannya yang sangat luas dan fleksibel,
mencakup semua bidang dan sektor kehidupan yang
diperintahkan oleh ajaran Islam. Allah subhanabn wa ta'dla
berfirman:
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Dan infakkanlah (hartamn) di jalan Allah, dan janganiah kamu
Jatubkan (diri sendiri) ke dalam kebinasaan dengan tangan sendiri, dan

berbuatbaiklah. Sunggub, Allah menynkai orang-orang yang berbuat
baik. (al-Baqarah/2 : 195)

Demikian pula halnya pembayaran pajak yang ditetapkan
oleh pemerintah melalui undang-undangnya wajib ditunaikan
oleh kaum Muslimin, selama itu untuk kepentingan
pembangunan di berbagai bidang dan sektor kehidupan yang
dibutuhkan oleh masyarakat secara lebih luas, seperti sarana
dan prasarana pendidikan, kesehatan, serana dan prasarana
transportasi, pertahanan dan keamanan, atau bidang-bidang
lainnya yang telah ditetapkan bersama. Ada beberapa alasan
keharusan kaum Muslimin menunaikan kewajiban pajak yang
ditetapkan negara, di samping penunaian kewajiban zakat,
antara lain sebagai berikut:

Pertama, firman Allah subbanahu wa ta‘ala:
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Kebajikan itn bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan ke
barat, tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada
Allah, hari akbir, malaikat-malaikat, kitab-kitab, dan nabi-nabi
dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, anak yatin,
orang-orang miskin, orang-orang yang dalam perjalanan (musafir),
peminta-minta, dan untuk memerdekakan hamba sabaya, yang
melaksanakan salat dan menunaikan akat, orang-orang yang menepati
Janji apabila berjanji, dan orang yang sabar dalam kemelaratan,
penderitaan dan pada masa peperangan. Mereka itulah orang-orang yang
benar, dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa. (al-Baqarah/2:
177)

Imam al-Qurtubi ketika menafsirkan ayat ini dalam kalimat
(dan memberikan harta yang dicintainya) mengemukakan bahwa
para ulama telah sepakat, jika kaum Muslimin walaupun sudah
menunaikan zakat, memiliki berbagai kebutuhan dan keperluan
yang harus ditanggulangi, maka wajib mengeluarkan harta
untuk keperluan tersebut. Terkait dengan ayat ini, Imam al-
Qurtubi juga mengemukakan sebuah hadis riwayat Imam ad-
Daruqutni dari Fatimah binti Qais, Rasulullah sallallihn ‘alaibi
wa sallam bersabda:

Sesunggubnya dalam harta ada kewajiban lain, di luar zakat.

Hadis ini dikemukakan pula dalam Jami ‘ut-Tirmizi dengan
redaksi yang berbunyi bahwasanya Fatimah binti Qais berkata:
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Nabi  sallallabu  “alaihi wa sallam ditanya tentang zakat, belian
bersabda, ‘Sesunggubnya dalam harta itn ada kewajiban lain di lnar
zakat,” kemudian Nabi sallallabun “alaibi wa sallam membaca ayat Al-
Qur'an Surah al-Bagarah ayat 177.

Kedna, perintah dari wlil-amri (pemerintah) wajib ditaati
selama mereka menyuruh pada kebaikan dan ketaatan serta
kemaslahatan bersama. Allah subhanahn wa ta‘ala berfirman:
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Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah
Rasul (Mubammad), dan Ulil Amri (pemegang keknasaan) di antara
kamn. Kemudian, jika kamn berbeda pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika
kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu
lebih utama (bagimmn) dan lebib baik akibatnya. (an-Nisa'/4: 59)

Tetapi apabila dana pajak dipergunakan untuk hal-hal yang
secara diametral bertentangan dengan nilai-nilai Islam, dan
bertentangan pula dengan kemaslahatan bersama, maka tidak
ada alasan bagi umat Islam untuk membayar pajak. Muhammad
‘All as-Sabuni ketika menafsirkan ayat tersebut menyatakan
bahwa ketaatan kepada penguasa jika mereka adalah kaum
Muslimin yang berpegang teguh pada syariat Islam, dan tidak
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ada ketaatan kepada makblng jika bermaksiat kepada Kbhailiq
(Allah subhanabu wa ta‘ala ).

Ketiga, solidaritas sosial dan tolong-menolong antara
sesama; antara sesama kaum Muslimin dan sesama umat
manusia dalam kebaikan dan takwa merupakan kewajiban yang
harus dipenuhi, sebagaimana dinyatakan dalam Surah al-
Ma'idah/5: 2.

Keempat, kaidah-kaidah umum hukum syarak. Yusuf al-
Qaradawl menyatakan bahwa dalam menetapkan suatu
kewajiban atau menetapkan suatu fatwa, di samping
berlandaskan pada nas-nas yang terdapat dalam Al-Qut'an dan
hadis Nabi, juga dilandaskan pada kaidah-kaidah dan prinsip
umum hukum syarak. Dari kaidah-kaidah tersebut timbul
berbagai istilah seperti memelihara kepentingan umum,
menolak bahaya didahulukan atas manfaat dari dua hal yang
sama-sama bermanfaat, memilih sesuatu yang bahayanya lebih
kecil dari dua hal atau dua keadaan yang sama-sama berbahaya.
Imam al-Gazali (w. 505 H), seorang ulama yang menurut Yuasuf
al-Qaradawil jarang mempergunakan kaidah almasalih  al-
mursalah ‘kemaslahatan bersama yang disepakati’ menyatakan
bahwa jika negara sangat membutuhkan dana untuk
kepentingan militer atau pertahanan dan keamanan, karena
khawatir adanya gangguan dan serangan dari musuh, maka
boleh saja negara mengambil pajak dari orang-orang kaya untuk
menutupi keperluan tersebut. Sementara itu menurut mazhab
Maliki, bahwa berdasarkan prinsip al-masalih al-mursalah jika
sewaktu-waktu baitul-mal mengalami defisit, sedang (anggaran
negara) tidak mampu membiayainya, maka pada saat itu
pemerintah boleh memungut secara teratur dari orang-orang
kaya harta secukupnya, sampai baitul-mal terisi kembali, atau
dapat mencukupi.
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Menurut mazhab Maliki, pemerintah yang adil hendaklah
melaksanakan pungutan ini secara teratur pada musim panen
atau saat mengetam buah-buahan, hingga tidak menyulitkan
orang-orang kaya, dan hati mereka pun tetap merasa lega.

Atas dasar itu semua, adalah sah-sah saja adanya dua
kewajiban bagi kaum Muslimin (terutama kaum Muslimin di
Indonesia), yaitu kewajiban menunaikan zakat dan pajak secara
sekaligus. Hanya saja seperti dikemukakan dalam Undang-
undang Nomor 38 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat bab
IV Pasal 14 ayat (3) bahwa zakat yang telah dibayarkan kepada
badan amil zakat atau lembaga amil zakat dikurangkan dari
laba/pendapatan sisa kena pajak dari wajib pajak yang
bersangkutan sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku. Dalam Undang-undang Nomor 17 tahun 2000
tentang Perubahan Ketiga atas Undang-undang Nomor 7
tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan, pada pasal (9) ayat (1)
dikemukakan bahwa untuk menentukan besarnya penghasilan
kena pajak, bagi wajib pajak dalam negeri dan bentuk usaha,
tetap tidak boleh dikurangkan: (g). harta yang dihibahkan,
bantuan atau sumbangan, dan warisan sebagaimana dimaksud
pada pasal 4 ayat (3) huruf a dan huruf b, kecuali zakat atas
penghasilan yang nyata-nyata dibayarkan oleh wajib zakat orang
pribadi pemeluk agama Islam dan atau wajib pajak badan dalam
negeri yang dimiliki oleh pemeluk agama Islam kepada badan
amil zakat yang dibentuk dan disahkan oleh pemerintah.

Kedua wundang-undang tersebut merupakan upaya
maksimal (setidak-tidaknya untuk saat ini) untuk meng-
akomodasi keinginan kaum Muslimin (khususnya di Indonesia)
agar pembayaran zakat didahulukan daripada pajak, sekaligus
zakat tersebut dapat mengurangi biaya pembayaran pajak.
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Contoh Penanggulangan Kemiskinan
Melalui Zakat Oleh Baznas

1. Searah dan Landasan Hukum Bazgnas

Awal tahun 90-an, seiring dengan semangat keislaman yang
meningkat di kalangan umat Islam Indonesia, terutama di
kalangan kaum muda menengah ke atas, girah berzakat pun
mulai merekah. Pemahaman bahwa zakat ternyata lebih luas
dari sekadar zakat fitrah, dan semangat bersedekah telah
menyuburkan tumbuhnya lembaga pengelola zakat di
masyarakat. Pengelolaan zakat yang selama ini dilakukan
terbatas oleh lingkungan pesantren dan organisasi keagamaan
telah dilakukan juga oleh masyarakat, bahkan merupakan
bagian dari perusahaan.

Semangat itu sungguh menggembirakan, akan tetapi adanya
lembaga pengelola zakat yang tumbuh tanpa sebuah sistem
yang mengaturnya, menimbulkan kekhawatiran tersendiri.

Atas dasar dorongan beberapa pihak termasuk Forum
Zakat, Pemerintah Indonesia pun melahirkan kebijakan berupa
Undang-undang No. 38 tahun 1999 tentang Pengelolaan Zakat,
yang mengatur sistem pengelolaan zakat di Indonesia.

Berdasarkan UU tersebut, pengelolaan zakat di tingkat
nasional dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional yang
dibentuk oleh Presiden. Surat Keputusan Menteri Agama RI
No. 581 tahun 1999 yang diperbarui dengan No. 373 tahun
2003 dan Keputusan Dirjen Bimas Islam dan Urusan Haji No.
D-291 tahun 2000 memberikan petunjuk atas wewenang dan
tugas badan amil zakat di tingkat nasional sampai daerah.

Dengan terbitnya Surat Keputusan Presiden Rl No. 8
tertanggal 17 Januari tahun 2001, lahirlah Badan Amil Zakat
Nasional (Baznas), badan amil zakat tertinggi di Indonesia.
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Kini, dengan SK Presiden No. 103 tahun 2004, kepengurusan
Baznas telah memasuki periode ke dua.

2. Visi Bagnas

Visi adalah arah hidup organisasi. Baznas sebagai Badan
Amil Zakat tertinggi di Indonesia tidak hanya melakukan
kegiatan pengelolaan zakat, tetapi secara makro Baznas ingin
berperan lebih besar dalam membangun bangsa Indonesia.
Karena Baznas mempunyai visi untuk: “Menjadi Pusat Zakat
Nasional yang memiliki peran dan posisi yang sangat strategis di dalam
upaya  pengentasan  kemiskinan —dan  peningkatan  kesejabteraan
masyarakat secara keselurnban melalui pengelolaan akat nasional yang
amanab, profesional, efisien dan efektif berdasarkan syariat Islam dan
aturan perundang-undangan yang berlakn.”

3. Misi Bazgnas
Selain secara mikro Baznas melakukan pengelolaan zakat,

secara makro Baznas mempunyai misi untuk memperbaiki

sistem zakat di Indonesia. Baznas bertekad untuk mewujudkan
zakat tidak hanya sebagai kewajiban individu, tetapi sebagai
sistem untuk membangun kemandirian bangsa Indonesia.

Untuk itu Baznas telah menetapkan misi sebagai berikut:

a. Meningkatkan kesadaran umat untuk berzakat melalui amil
zakat, sekaligus mengarahkan dan membimbing masyarakat
untuk dapat mewujudkan kesejahteraan dan keadilan sosial.

b. Menjadi regulator zakat nasional.

c. Menjadi koordinator Badan Amil Zakat dan Lembaga Amil
Zakat, melalui upaya sinergitas yang efektif.

d. Menjadi pusat data zakat nasional.

e. Menjadi pusat pembinaan dan pengembangan sumberdaya
manusia zakat nasional.
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4. Agzas dan Budaya Kerja Bazgnas

Meneladani sifat Rasul: szddig, melakukan pekerjaan dengan
benar dan profesional; amanah, sifat jujur dan dapat dipercaya;
tablig, manajemen yang transparan dan akuntabel serta; fazanab,
pemberdayaan yang kreatif, efektif dan bermanfaat ganda
(multiplier effect) menjadi azas dan budaya kerja Baznas.

5. Bagnas dalam Kiprah Pengelolaan Zakat Secara Mikro

Target Pengelolaan Zakat Baznas adalah: 1) Memberikan
pelayanan kepada muzakki agar berzakat secara mudah, benar,
dan nyaman; 2) Memberikan pelayanan kepada mustahig untuk
mendapatkan haknya secara cepat, tepat dan berdaya guna; 3)
Kemandirian Baznas; 4) Keberlanjutan (sustainabilitas) dan
bertumbuhnya organisasi.

6. Pengumpulan Z1S

Sebagai badan amil zakat, Baznas melakukan kegiatan
pengumpulan zakat, infak, sedekah, hibah, dan wakaf. Diawali
dengan sosialisasi yang terus menerus dilakukan sejak Baznas
dibentuk, alpamdulillah kepercayaan masyarakat dan BUMN
untuk berzakat dan bersedekah melalui Baznas mulai tumbubh.
Sosialisasi tentang zakat dan urgensi berzakat melalui amil, yang
selain dilakukan secara langsung, melalui UPZ dan BAZ
Daerah, serta melalui media publikasi memang menjadi
prioritas  Baznas untuk meningkatkan pemahaman dan
kesadaran masyarakat untuk berzakat.

Peningkatan kesadaran mugakki berzakat harus diikuti
dengan peningkatan layanan dan kemudahan bagi muzakki.
Karenanya, Baznas telah menyediakan kemudahan berzakat
bagi muzakki melalui: a) Konter Kantor Layanan Baznas
Kebon Sirih, b) 32 Konter UPZ Mitra Baznas di Jakarta, c)
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Transfer rekening di 12 Bank, d) Pembayaran via ATM dan
kartu kredit, e) Pelayanan Jemput Zakat.

7. Pendistribusian dan Pendayagunaan

Angka kemiskinan yang terus bertambah di Indonesia,
merupakan tantangan terbesar bagi Baznas. Pengumpulan ZIS
yang masih sangat jauh dibandingkan dengan kebutuhan
pengentasan kemiskinan menjadi acuan prioritas program
pendayagunaan zakat. Kebutuhan konsumtif yang mendesak
ataukah pendayagunaan produktif yang berkelanjutan?

Surah at-Taubah ayat 60 telah memberikan petunjuk
tentang penerima zakat, yaitw: fagir, miskin, ‘amil, mu'allaf,
garimin, rigab, fi sabilillah, dan ibnu sabil.

Baznas pun menerjemahkan pendistribusian dan penda-
yagunaan ZIS dalam lima program, yaitu: kemanusiaan,
kesehatan, pendidikan, ekonomi, dan dakwah.

Guna menjamin efektifitas dan efisiensi pendistribusian
dan pendayagunaan ZIS, Baznas menggunakan 2 (dua)
mekanisme, yaitu langsung kepada mustahiq melalui konter
Baznas dan melalui Unit Salur Zakat (USZ) Mitra Baznas.

8. Program Kemanusiaan

Gempa bumi, tsunami, tanah longsor, banjir, kebakaran,
kerusuhan dan konflik, serta berbagai bencana lain silih
berganti melanda tanah air tercinta ini. Korban-korban yang
berjatuhan tiba-tiba menjadi mustahik yang lapar, kedinginan,
luka-luka dan bahkan meninggal. Selain infak dan sedekah yang
khusus digalang untuk para korban, Baznas mengalokasikan
10% dari dana ZIS-nya untuk program kemanusiaan ini.

Setiap terjadi bencana, Baznas menghubungi jaringan dan
mitra di wilayah bencana, dan bersama mereka melakukan aksi
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kemanusiaan. Koordinasi selalu dilakukan agar aksi dapat
berjalan cepat, efektif, dan efisien. Evakuasi korban, pemberian
bantuan pangan, pakaian, tenda, dan logistik lainnya serta
pelayanan kesehatan telah menjadi program standar bantuan
kemanusiaan.

Di tahun 2005, Baznas setidaknya telah berkiprah dalam
bencana di Aceh, Nias, Mandailing Natal, Simeuleu (gempa dan
tsunami), Jakarta (kebakaran), Bandung, Garut (tanah longsor),
dan lain-lain. Di tahun 2006, bencana di Yogya dan 2007
bencana di Bengkulu maupun di tempat-tempat lainnya.

Bantuan kemanusiaan juga diberikan kepada korban gizi
buruk di Mataram, Banten, Jakarta Utara, Bekasi, dan wilayah-
wilayah lain. Bantuan konsumtif bagi para fakir, ibnu sabil yang
terlantar termasuk dalam program kemanusiaan.

9. Program Kesebatan

Bagai lingkaran tak terputus, kemiskinan menyebabkan
masyarakat rentan terhadap penyakit. Sebaliknya dengan kualitas
kesehatan yang rendah kesempatan untuk memperoleh
penghasilan pun hilang, yang akhirnya mereka bertambah miskin.
Karena sakit, atau menanggung biaya orang sakit, seseorang bisa
mendadak menjadi fakir.

Berangkat dari keinginan kuat untuk mengurangi beban
hidup tersebut, program kesehatan Baznas dilakukan dalam
beberapa aktivitas: 1) Unit Kesehatan Keliling, yaitu pelayanan
kesehatan gratis yang diberikan secara berkala (satu minggu
sekali untuk tiap lokasi) di daerah-daerah padat, kumuh, dan
miskin perkotaan. Pelayanan kesehatan diberikan dalam bentuk
pencegahan penyakit, pengobatan, dan pemberian makanan
bergizi; 2) Dokter keluarga Pra Sejahtera (DKPS), dokter mitra
Baznas yang tinggal/berpraktek di wilayah miskin yang akan
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memberikan pelayanan kesehatan gratis kepada mustahiq yang
membutuhkan; dan 3) Bantuan biaya perawatan dan
pengobatan di rumah sakit.

Pada tanggal 14 September 2007/02 Ramadhan 1428 H,
Presiden telah meresmikan Rumah Sehat Masjid Sunda Kelapa
Layanan Kesehatan Cuma-Cuma, hasil kerjasama antara Badan
Amil Zakat Nasional (Baznas), Dompet Dhuafa Republika dan
Masjid Sunda Kelapa.

10. Program Pendidikan

Penyaluran di bidang pendidikan sejak tahun 2003 ini
diprioritaskan pada pemberian beasiswa bagi pelajar yang tidak
mampu. Penyaluran beasiswa ini baik dilakukan sendiri
maupun bekerjasama dengan Yayasan GNOTA untuk
beasiswa bagi murid SD sampai SMP dan Yayasan ORBIT bagi
murid SMU dan Perguruan Tinggi. Di samping itu terdapat
juga program pengembangan insani, yang meliputi: Beastudi
Etos, SMART Ekselensia, PPSDMS, dan Institut Kemandirian.

11. Program Ekonomi
Program pengembangan eckonomi masyarakat miskin
dilakukan dalam 3 pola, yaitu pemberian modal kerja secara
langsung atau melalui pembiayaan oleh BMT yang dijamin oleh
dana ZIS Baznas dan pemberian sarana kerja. Sedangkan pola
pemberiannya dilakukan 2 skema, yaitu hibah dan pembiayaan
al-qardul-hasan. Kegiatan penyaluran di bidang ekonomi adalah
sebagai berikut:
a. Bantuan Modal Kerja untuk peternak ikan louhan,
pengrajin sarung bantal, kelompok pedagang sayur,
kelompok pedagang ayam goreng (fried chicken), pengrajin
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garmen, kelompok industri parfum non alkohol, pedagang
asongan, budidaya kerang hijau, dan budidaya ubi jepang.

b. Bantuan Sarana Kerja untuk nelayan di Cilincing.

c. Masyarakat Mandiri, Laboratorium Pertanian Sehat,
Kampung Ternak, BMT, Pengolahan limbah, dan lain-lain.

12. Program Dakwah

Penyaluran dana ZIS yang terhimpun oleh Baznas juga
dikeluarkan untuk membiayai kegiatan dakwah, khususnya di
daerah-daerah yang sulit terjangkau karena letak geografisnya
atau terjadinya konflik di daerah tersebut. Bantuan dakwah
yang Baznas berikan diantaranya adalah:
a. Pengiriman da‘i ke daerah terpencil (Jayapura)
b. Program Da‘i Mitra Baznas
c. Pembiayaan da‘i di daerah konflik
d. Kegiatan keislaman: Kerjasama dengan lembaga keagamaan

13. Bantuan Kemanusiaan untuk Aceh, Yogyakarta/ |awa Tengah

Berupa pembukaan posko bantuan bencana, rehabilitasi
pengungsi dan anak-anak rekonstruksi sarana pendidikan dan
lain-lain.

Penutup

Perkembangan pengelolaan zakat dalam beberapa tahun
terakhir ini telah menunjukkan hal yang sangat menggem-
birakan. Dulu, banyak dari kita yang masih memandang zakat
sebelah mata. Zakat masih dianggap bagian dari kesadaran
beragama belaka, schingga belum layak dijadikan sebagai
instrumen kebijakan ekonomi. Tetapi zakat sekarang tidak lagi
hanya berfungsi sebagai sumber penyangga perekonomian
kaum lemah pada tingkat subsystem level, tapi diarahkan untuk
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bersifat produktif sehingga dapat menjadi salah satu tiang
pembangunan ekonomi.

Pengelolaan zakat yang dulunya dilaksanakan secara
tradisional dengan zakat fitrah sebagai sumber utamanya, kini
telah mengalami perubahan yang signifikan. Sumber-sumber
dalam perekonomian modern dewasa ini semakin bervariasi
dari mulai zakat penghasilan sampai melakukan mekanisme
zakat produktif.

Zakat pun kini semakin menunjukkan perannya yang
semakin strategis. Bahkan, zakat saat ini telah dianggap mampu
sebagai solusi atas permasalahan utama yang dihadapi oleh
bangsa Indonesia dalam pembangunan eckonominya, yaitu
kemiskinan dan pengangguran. Untuk itu, dibutuhkan
komitmen kuat dari semua pihak untuk menyukseskan
pembangunan ekonomi umat berbasis zakat di seluruh daerah

Indonesia. Wallahu a'lam bissawab.
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